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Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut, Pertama untuk mendapatkan 
suntingan teks Kitab Kalam Qodrat yang bersih dari kesalahan tulis/salin. Kedua 
untuk mengetahui struktur naskah Kitab Kalam Qodrat meliputi tokoh, tema, latar 
dan amanat. Metode yang digunakan adalah metode suntingan teks edisi standar. 
Metode edisi standar yaitu melakukan perbaikan kesalahan-kesalahan yang ada di 
dalam teks. Teori yang digunakan adalah teori struktural Robert Stanton yang 
berupa tokoh, penokohan, tema, latar dan amanat. Teori struktural yaitu 
menganalisis teks untuk mengetahui kandungan isi teks. Penelitian ini 
menghasilkan beberapa simpulan. Pertama, suntingan teks telah tersedia dalam 
wujud teks yang baik. Dengan metode suntingan teks standar menghasilkan 
bentuk-bentuk kesalahan salin atau tulis meliputi, lakuna (pengurangan huruf, 
kata dan suku kata) dengan 18 kesalahan, adisi (penambahan huruf, kata dan suku 
kata) dengan 25 kesalahan, subtitusi (pergantian huruf, kata dan suku kata) 
dengan 74 kesalahan, tranposisi (pemindahan huruf, kata dan suku kata) dengan 4 
kesalahan. Kedua, analisis menggunakan teori struktural menghasilkan tokoh, 
penokohan, tema, latar dan amanat teks Kitab Kalam Qodrat. 
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KKQ : Kitab Kalam Qodrat 
Hal. : Halaman 
No. : Nomor 
 : Tanda untuk penanda pergantian baris tiap bait. 
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Tanda ( - ) : Menunjukkan kurangnya jumlah suku kata dalam setiap 
baris. 
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Tanda kurung (  ) : Menunjukkan kesalahan guru lagu. 
Tanda koma (,) : Tanda pergantian baris dalam tiap bait. 
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 BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang  
Identitas suatu bangsa dapat diketahui melalui kebudayaannya. 
Kebudayaan merupakan hasil kegiatan dan penciptaan akal budi manusia seperti 
kepercayaan, kesenian, dan adat istiadat(Koentjaraningrat,2002:181). Kebudayaan 
yang kita miliki harus dijaga dengan baik agar tidak diakui oleh bangsa lain 
karena pentingnya suatu kebudayaan bagi sebuah bangsa.  
Pengetahuan tentang kebudayaan bangsa pada masa lampau dapat 
diketahui melalui peninggalan-peninggalan nenek moyang. Peninggalan nenek 
moyang dapat berupa bentuk tulisan pada naskah, batu dan candi-candi, serta 
peninggalan berbentuk lisan. Penelitian ini menitikberatkan pada peninggalan 
yang berupa naskah. Naskah merupakan wujud konkret dari teks yang berupa 
naskah tulisan tangan atau cetak pada kertas, kulit kayu, lontar, tembaga yang 
merupakan refleksi kehidupan masyarakat pada zamannya (Basuki, dkk, 2004: 4). 
Naskah merupakan dokumen yang penting karena mengandung gambaran 
mengenai alam pikiran, adat-istiadat dan sistem nilai pada masa lalu.  
Naskah kuno merupakan objek kajian ilmu filologi. Filologi merupakan 
salah satu disiplin ilmu yang berupaya mengungkapkan kandungan teks yang
tersimpan dalam naskah produk masa lampau (Baried,1994: 11). Naskah kuno 
harus dilestarikan karena bermanfaat untuk mengetahui kebudayaan-kebudayaan 
masa lampau. Salah satu usaha pelestarian naskah kuno adalah dengan meneliti isi 
naskah untuk mengungkapkan informasi yang terkandung di dalamnya.   
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Objek penelitian ini adalah naskah Kitab Kalam Qodrat (selanjutnya 
disingkat KKQ). Naskah ini ditulis dengan huruf Arab berbahasa Jawa atau biasa 
disebut dengan aksara Pegon. Naskah ini tersimpan di Museum Negeri Mpu 
Tantular, Sidoarjo, Jawa Timur. 
 Naskah KKQ menjadi koleksi Museum Negeri Mpu Tantular dengan 
nomor inventaris 07. 243 M. Naskah KKQ memiliki keadaan yang kurang baik, 
sudah mulai rapuh, terlepas dari penjilidan, tetapi naskah masih bisa dibaca secara 
jelas. Naskah KKQ menceritakan tentang peperangan di Mekah antara umat Islam 
melawan orang-orang kafir, yang akhirnya dimenangkan oleh umat Islam. Umat 
Islam dipimpin oleh Raja Sayid Abdullah dan orang- orang kafir dipimpin oleh 
Prabu Baju Nasar. Setelah membaca naskah secara keseluruhan, naskah KKQ juga 
berisi antara lain tentang nilai-nilai yaitu nilai kepahawanan, kepedulian, 
kesetiakawanan, gotong-royong, kebersamaan dan keagamaan.  
 Nilai-nilai yang terkandung di dalam naskah bermanfaat bagi kehidupan 
masyarakat. Agar masyarakat mengetahui maupun memahami nilai-nilai yang 
terkandung dalam naskah kuno, maka peneliti melakukan kajian filologis yaitu 
kajian terhadap naskah kuno dengan melakukan penyuntingan teks yaitu membuat 
perbaikan terhadap bentuk-bentuk yang salah pada teks, dan terjemahan teks. 
Sedangkan kajian terhadap isi naskah KKQ, peneliti menggunakan teori struktural 
yaitu dengan meneliti tokoh, penokohan, latar, tema dan amanat. Struktur 
merupakan unsur penting dalam sebuah karya sastra, sehingga naskah KKQ dapat 
dikaji lebih dalam. Berdasarkan penjelasan di atas, maka judul penelitian ini 
adalah Kitab Kalam Qodrat: Suntingan Teks dan Kajian Struktural. 
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Ada beberapa alasan terkait dengan pemilihan naskah KKQ adalah sebagai 
berikut: 
1. Naskah KKQ memiliki keadaan yang kurang baik sehingga, diperlukan 
penyelamatan naskah dengan meneliti isinya agar masyarakat dapat memahami 
dan menikmatinya.   
2.  Naskah KKQ memiliki cerita yang menarik dan di dalamnya terdapat nilai- 
nilai yaitu nilai keagamaan, nilai sosial dan nilai budaya yang bermanfaat bagi 
masyarakat. 
3. Naskah KKQ merupakan koleksi naskah di Museum Mpu Tantular, Sidoarjo 
yang termasuk naskah tunggal dengan nomor inventaris  07. 243 M dan belum 
ada yang meneliti.  
1.2 Rumusan Masalah dan Batasan Masalah  
 Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti menyusun rumusan masalah 
dan batasan masalah penelitian: 
1.2.1 Rumusan Masalah 
1. Bagaimanakah suntingan teks naskah KKQ yang representatif? 









1.2.2 Batasan Masalah 
 Pembatasan masalah diperlukan agar penelitian ini dapat terarah, sesuai 
dengan tujuan penelitian dan tidak menyimpang dari permasalahan. Penelitian ini 
dibatasi hanya pada naskah yang berada di wilayah Jawa Timur khususnya naskah 
yang ada di Museum Negeri Mpu Tantular, Sidoarjo, yaitu berupa naskah KKQ 
dengan nomor inventaris 07. 243 M. Penelitian ini juga dibatasi pada telaah secara 
filologis (kritik teks, suntingan teks dan terjemahan) dan telaah struktural dengan 
menganalisis tokoh, penokohan, latar, tema dan amanat dalam naskah KKQ. 
1.3 Tujuan penelitian 
 Tujuan penelitian berupa masalah yang telah diangkat oleh peneliti, yaitu: 
1. Menyajikan suntingan teks naskah KKQ yang representatif, sehingga dapat 
dipahami dengan mudah oleh pembaca.   
2. Mengungkapkan struktur teks naskah KKQ yang meliputi tokoh, penokohan, 
tema, latar, dan amanat. 
1.4 Tinjauan Pustaka  
Penelitian terhadap naskah KKQ belum pernah dilakukan. Penelitian yang 
dijadikan tinjauan pustaka adalah penelitian menggunakan metode yang sama 
tetapi beda naskah yang diteliti. Penelitian tersebut berjudul Sejarah Nabi 
Muhammad: Suntingan Teks dan analisis Struktural oleh Atik Fatimatuzzahro 
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(2010). Metode yang digunakan adalah metode edisi standar disertai analisis 
struktural.  
Fanami dkk. (1998) melakukan penelitian yang berjudul Analisis Struktur 
Dan Nilai Budaya Dalam Hikayat Pandawa Lima maharaja Garebag Jagat Dan 
Lakon Jaka Sukara. Penelitian tersebut menggunakan metode struktural dengan 
menganalisis tema, amanat, tokoh, latar dan alur.  
Sitanggang dkk. (1997) melakukan penelitian dengan judul Analisis 
Struktur dan Nilai Budaya Hikayat Raja Fakir Hadi Hikayat Ahmad Muhammad 
Hikayat Cindabaya. Analisis yang digunakan dalam penelitian adalah analisis 
struktur yang meliputi tema, tokoh dan penokohan, latar dan amanat.  
Aqua Ramadhani Islami (2012) melakukan penelitian dengan judul Kitab 
Fiqih Suntingan Teks Disertai Analisis Pragmatik. Objek penelitian yang 
digunakan adalah naskah Kitab Fiqih yang beraksara pegon. Metode yang 
digunakan adalah metode edisi standar dan analisis pragmatik.  
Moh. Yuli Afif Fauzi (2014) melakukan penelitian dengan judul Suntingan 
Teks Dan Kajian Makna Dalam Serat Yusuf. Objek penelitian yang digunakan 
adalah naskah Serat Yusuf yang beraksara pegon. Metode yang digunakan adalah 
metode edisi standar, teori struktural dan pragmatik.  
1.5 Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca maupun pihak-
pihak yang berkepentingan. Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Memudahkan pembaca untuk memahami makna naskah KKQ  .  
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2.  Melestarikan isi naskah KKQ serta memperluas wawasan masyarakat 
melalui naskah KKQ .  
3. Mengungkapkan nilai- nilai yang terkandung dalam naskah KKQ  . 
4. Mengetahui strktur naskah KKQ  yang meliputi tokoh, penokohan, tema, 
latar, dan amanat. 
1.6 Landasan Teori 
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori filologi dan teori 
struktural. Teori filologi berkaitan dengan suntingan teks yaitu perbaikan ejaan, 
kata dan kalimat yang salah disertai terjemahan yang representatif. Suntingan teks 
yang representatif adalah perbaikan teks yang baik atau yang tepat sesuai dengan 
aturan yang berlaku. Teori struktural berkaitan dengan tokoh, penokohan, latar, 
tema dan amanat. 
1.6.1 Teori Filologi  
Filologi merupakan ilmu yang berhubungan dengan karya masa 
lampau yang berupa tulisan (Baried, 1994:1). Karya tulisan masa lampau 
mampu menginformasikan berbagai kebudayaan yang pernah ada. Objek 
penelitian filologi adalah naskah kuno. Naskah kuno tidak dapat bertahan 
dalam waktu yang lama sehingga, harus dilestarikan. Zaman dahulu 
filologi hanya berupa filologi tradisional, tetapi adanya perkembangan 
ilmu sastra terbentuklah filologi modern. Filologi tradisional hanya 
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menekankan objek teksnya yaitu menyunting teks sehingga mendekati teks 
aslinya dan bersih dari kesalahan. Filologi modern menggabungkan teori 
filologi dengan teori lainnya. Filologi modern dapat membantu pembaca 
untuk memahami kandungan teks suatu naskah.  
1.6.1.1 Suntingan Teks  
Naskah KKQ adalah naskah tunggal. Peneliti menganggap naskah 
KKQ adalah naskah tunggal berdasarkan penelusuran katalog-katalog yang 
ada dibeberapa museum yaitu museum Ronggowarsito Semarang, museum 
Sonobudoyo Yogyakarta, museum Gajah Jakarta, Mangkunegaran 
Yogyakarta dan perpustakaan nasional Jakarta. Karena naskah KKQ 
merupakan naskah tunggal, metode suntingan teks yang digunakan adalah 
metode suntingan teks standar yaitu naskah disunting dengan memperbaiki 
kesalahan dan ketidak ajegan teks, sedangkan penggunaan ejaan 
disesuaikan dengan ejaan yang berlaku. Metode standar lebih bisa 
memudahkan pembaca karena motode ini disunting dengan memperbaiki 
huruf, kata dan kalimat.  
Adapun langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai 
berikut:  
1. Mentransliterasikan teks  naskah KKQ. 
2. Memperbaiki kesalahan tulis. 
3. Menganalisis bentuk-bentuk yang salah pada teks. 
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4. Merekonstruksikan teks dengan menyajikan suntingan teks yang benar 
dan mendekati asli. 
5. Menerjemahkan teks ke dalam bahasa Indonesia agar isi dan maknanya 
mudah dipahami pembaca.   
6. Melakukan analisis struktur teks dengan mengungkapkan tokoh dan 
penokohan, latar, tema dan amanat dalam naskah KKQ.  
1.6.1.2 Terjemahan  
Terjemahan merupakan kegiatan mengalih bahasakan satu bahasa 
ke bahasa lain. Terjemahan dilakukan untuk memudahkan masyarakat 
memahami makna yang terdapat dalam naskah. Suryani (2012: 87) 
menggolongkan penerjemahan teks ke dalam tiga model terjemahan, yaitu:  
1. Model terjemahan harfiah (terikat), pada dasarnya merupakan terjemahan 
kata per kata. Terjemahan ini sangat terikat pada struktur bahasa sumber, 
sehingga terjemahan terasa kaku dan sulit dipahami. 
2. Model terjemahan setengah bebas merupakan terjemahan yang bisa kita 
pahami. Terjemahan ini berusaha memindahkan pesan dan kesan naskah 
asli semaksimal mungkin, dan berusaha memelihara kewajaran serta 
kelancaran bahasa terjemahan. 
3. Model terjemahan bebas merupakan terjemahan yang mempunyai tingkat 
keterbacaan tinggi, akan tetapi banyak pesan naskah sumber yang tidak 
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terpindahkan di dalam terjemahan. Di samping itu, kesan bentuk bahasa 
sumber tidak tampak.  
1.6.2 Teori Struktural 
Teori struktural yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori 
struktural Robert Stanton. Robert Stanton membagi unsur intrinsik karya 
sastra menjadi dua bagian yaitu fakta cerita (alur, tokoh, latar dan tema) 
dan sarana cerita (judul, sudut pandang, gaya bahasa dan nada, 
simbolisme, dan ironi (Stanton, 2012: 22). Penelitian struktur membantu 
pembaca untuk mengetahui maksud pengarang baik dari isi cerita, maupun 
dari latar belakang cerita. Naskah KKQ berbentuk tembang yang di 
dalamnya mengandung sebuah cerita. Oleh sebab itu, penelitian ini 
menggunakan teori struktural.  
1.7 Metode Penelitian 
1.7.1 Metode Penelitian Naskah 
Metode adalah cara teratur yg digunakan untuk melaksanakan 
suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yg dikehendaki, cara kerja yg 
bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai 
tujuan yg ditentukan (Ali, 2001: 740). 
 Langkah kerja penelitian ini meliputi beberapa tahapan sebagai berikut: 
1. Penentuan Sasaran Penelitian  
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Penentuan sasaran penelitian ini adalah penentuan objek penelitian. 
Pada tahap ini akan dihubungkan dengan kemampuan peneliti tentang 
tulisan maupun bahasa dari naskah. Pada tahap ini peneliti menentukan 
sasaran penelitian yaitu berupa naskah dengan judul naskah KKQ yang 
menjadi koleksi Museum Negeri Mpu Tantular, Sidoarjo. 
2. Inventarisasi Naskah 
Setelah penentuan sasaran penelitian, langkah selanjutnya adalah 
pencarian objek. Pencarian objek dapat dilakukan dengan dua cara yaitu 
studi katalog dan terjun langsung ke lapangan dengan mencari naskah 
yang menjadi koleksi pribadi masyarakat. Katalog merupakan daftar 
naskah yang tersimpan di museum atau suatu lembaga tertentu. Studi 
katalog yaitu dengan membaca semua keterangan mengenai naskah yang 
ada dalam katalog. Penelitian ini menggunakan studi katalog yaitu 
membaca katalog yang tersimpan di Museum Mpu Tantular Sidoarjo. 
Berdasarkan pembacaan katalog, peneliti menemukan naskah KKQ yang 
dijadikan sebagai data primer.  
3. Observasi pendahuluan 
Tahap ini adalah melakukan pengamatan dan pembacaan naskah 
untuk menyusun deskripsi serta menyusun ringkasan teks. Pada tahap ini 
peneliti membaca naskah KKQ untuk menyusun deskripsi naskah. 
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Deskripsi naskah dilakukan agar pembaca mengetahui seluk beluk naskah 
KKQ, yang akan dijelaskan lebih rinci pada bab II. 
4. Transliterasi Naskah  
Transliterasi penting dilakukan untuk memperkenalkan teks-teks 
lama yang tertulis dengan huruf daerah karena sebagian orang kurang 
begitu akrab dengan teks yang tertulis menggunakan huruf daerah. 
Transliterasi adalah penggantian jenis tulisan, huruf demi huruf, dari abjad 
yang satu ke abjad yang lain (Basuki, dkk, 2004: 42). Transliterasi 
dilakukan untuk membantu pembaca dalam membaca naskah.  
5. Terjemahan Naskah  
Terjemahan naskah adalah salinan bahasa atau alih bahasa dari 
suatu bahasa ke bahasa lain. Terjemahan dilakukan untuk memudahkan 
pemahaman teks. Penelitian ini adalah menerjemahkan bahasa Jawa ke 
bahasa Indonesia. 
1.7.2 Metode Suntingan Teks   
Metode suntingan teks harus disesuaikan dengan jumlah dan 
kondisi naskah. Metode suntingan teks ada dua yaitu metode suntingan 
teks naskah tunggal dan metode suntingan teks naskah jamak. Metode 
suntingan teks naskah tunggal ada dua yaitu metode edisi diplomatik dan 
metode edisi standar. Penelitian ini menggunakan metode edisi standar 
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yaitu metode penyuntingan naskah dengan cara mentransliterasi teks 
dengan memperbaiki kesalahan-kesalahan dan ketidakajegan teks, 
sedangkan penggunaan ejaan disesuaikan dengan ejaan yang berlaku 
(Basuki, dkk, 2004: 46). Perbaikan bentuk yang salah dalam naskah 
berpedoman pada kata yang lazim digunakan serta sesuai dengan konteks 
kalimat sehingga bisa memperoleh teks yang mendekati aslinya. 
1.8 Sistematika Penulisan 
Bab I Pendahuluan menjelaskan latar belakang, rumusan masalah, batasan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian sebelumnya, 
landasan teori, metode penelitian dan sistematika penulisan.   
Bab II Deskripsi naskah menjelaskan tentang deskripsi naskah, aksara, bahasa, 
bentuk teks dan ikhtisar teks.  
Bab III Kritik teks menjelaskan tentang pembenaran bentuk yang salah dalam 
naskah KKQ untuk mendapatkan naskah yang mendekati asli.  
Bab IV Suntingan teks menjelaskan tentang penyuntingan teks dengan dilengkapi 
aparat kritik untuk memudahkan pembaca memahami makna yang 
terkandung dalam naskah KKQ. 
Bab V Terjemahan teks yaitu menerjemahkan teks ke dalam bahasa Indonesia 
untuk memudahkan pembaca memahami makna yang terkandung dalam 
naskah KKQ. 
ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA





Bab VI  Analisis teks menggunakan teori Struktural. 
Bab VII Penutup berisi simpulan hasil penelitian dan saran yang berkaitan dengan 
hasil penelitian ini.  
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DESKRIPSI NASKAH  
2.1 Pengantar Deskripsi Naskah 
Deskripsi naskah adalah melakukan identifikasi, baik terhadap kondisi 
fisik naskah, isi teks, maupun identitas kepengarangan dan kepenyalinan dengan 
tujuan untuk menghasilkan sebuah deskripsi naskah dan teks secara utuh 
(Fathurahman, 2015: 77). Deskripsi naskah dilakukan untuk mengetahui seluk-
beluk naskah secara terperinci.  
Deskripsi naskah dapat diketahui melalui melalui katalog maupun dari 
naskah itu sendiri. Informasi terkait deskripsi suatu naskah dapat ditemukan 
dalam katalog naskah, namun tidak semua katalog naskah memuat informasi 
lengkap terkait suatu naskah (Hermansoemantri, 1986: 1). Pada naskah biasanya 
tertulis keterangan mengenai naskah, keterangan tersebut tercantum pada isi 
naskah yang secara sengaja dilakukan oleh pemilik naskah.  
Menurut (Hermansoemantri 1986: 2) deskripsi naskah terdiri atas 1. Judul 
naskah, 2. Nomor naskah, 3. Tempat penyimpanan naskah, 4. Asal naskah, 5. 
Keadaan naskah, 6. Ukuran naskah, 7. Tebal naskah, 8. Jumlah baris per halaman, 
9. Huruf, aksara, dan tulisan; 10. Cara penulisan, 11. Bahan naskah, 12. Bahasa
naskah, 13. Bentuk teks, 14. Umur naskah, 15. Nama pengarang/penyalin, 16. 
Asal usul naskah, 17. Fungsi sosial naskah, dan 18. Ikhtisar teks/cerita. 
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2.2 Deskripsi Naskah 
1. Judul Naskah  
Berdasarkan katalog naskah Museum Mpu Tantular judul naskah 
ini adalah Kitab Kalam Qodrat. Judul naskah tersebut tidak tercantum 
dalam teks, sehingga peneliti menuliskan judul sesuai dengan apa yang 
tertulis dalam katalog Museum Mpu Tantular.  
2. Nomor Naskah  
Berdasarkan keterangan yang terdapat dalam katalog Museum 
Mpu Tantular, naskah KKQ memiliki nomor inventaris 07.243 M. Nomor 
inventaris tersebut memiliki keterangan sebagai berikut; angka „07’ 
merupakan jenis koleksi museum yaitu berupa naskah, angka „243’ 
merupakan urutan naskah di museum, dan huruf „M’ merupakan kode 
untuk manuskrip.  
Naskah KKQ tidak hanya memiliki nomor inventaris melainkan 
juga memiliki nomor berita acara (No. B.A.) 293/Bag. Pe. Mus/D/IV/1996 
yang menunjukkan bahwa naskah diterima oleh pihak museum pada tahun 
1996, dan nomor negatif film (No. N.F) 0906/. 
3. Tempat Penyimpanan Naskah 
Tempat penyimpanan naskah KKQ yaitu di gedung koleksi dan 
konservasi naskah Museum Mpu Tantular, Sidoarjo.  
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4. Asal Naskah 
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari katalog, naskah KKQ 
berasal dari Blitar tepatnya di desa Tunjung-Udanawu.  
5. Keadaan Naskah  
Keadaan Naskah KKQ dalam keadaan kurang baik. Kertas dan 
sampul sudah terlepas dari penjilidan. Ada tiga lembar teks yang hilang 
yaitu pada halaman 48-49, 58-59, 204-205, 422-423 kemungkin 
disebabkan karena naskah sudah terlepas dari penjilidan. Tulisan naskah 
dapat dibaca dengan jelas. 
6. Ukuran Naskah 
Ukuran naskah terdiri atas dua macam, yaitu ukuran lembaran 
naskah dan ukuran ruang tulisan atau teks. Ukuran lembaran naskah yaitu 
ukuran panjang dan lebar bahan atau sampul naskah, sedangkan ukuran 
ruang tulisan atau teks yaitu ukuran panjang dan lebar ruang tulisan atau 
teks pada lembar naskah (Hermansoemantri, 1986: 18). 
Naskah KKQ memiliki ukuran lembaran naskah dengan lebar 20 
cm dan panjang 22 cm, sedangkan untuk ukuran ruang tulisan atau teks 









7. Tebal Naskah  
Naskah KKQ memiliki tebal 4 cm jika diukur dengan sampul 
depan dan belakang, dan memiliki tebal 3 cm jika diukur tanpa sampul 
depan dan belakang. Naskah KKQ terdiri atas 215 lembar dan 430 
halaman, yang pada awal dan akhir naskah hanya berupa catatan yang 
tidak berhubungan dengan isi naskah. 
8. Jumlah Baris Per Halaman 
Menurut Hermansoemantri (1986: 35) baris pada naskah adalah 
deretan huruf-huruf yang tertulis sejajar dengan arah kelebarannya atau 
panjangnya lembaran naskah. Teks atu tulisan yang tersusun dalam baris 
seperti pengertian di atas, tidak diperhitungkan atau dianggap sebagai 
baris. Jumlah baris secara keseluruhan per halaman dalam naskah KKQ 
adalah 11 baris.  
9. Huruf, Aksara, Tulisan 
 a. Aksara 
Naskah KKQ menggunakan aksara Pegon, aksara Pegon 










b. Ukuran Aksara 
Berdasarkan identifikasi yang dilakukan oleh peneliti 
terhadap naskah KKQ ukuran aksaranya adalah besar.  
c. Bentuk Huruf 
Menurut Hermansoemantri (1986: 39) yang dimaksud 
bentuk huruf di sini adalah arah letak huruf. Bentuk huruf terdiri 
atas dua macam yaitu tegak dan miring atau kursif. Bentuk huruf 
pada naskah KKQ termasuk huruf yang tegak. 
 d. Keadaan Tulisan 
Keadaan tulisan dikategorikan menjadi tiga jenis yaitu 
jelas, kurang jelas dan tidak jelas. Keadaan tulisan naskah KKQ 
dikategorikan dalam keadaan jelas dan mudah dibaca.  
 e. Jarak Antar Huruf 
Menurut Hermansoemantri (1986: 40) jarak antar huruf 
dapat dikategorikan dengan renggang atau sempit. Jarak antar 










f. Bekas Pena 
Bekas pena menyesuaikan ujung dari pena yang digunakan 
yaitu runcing atau tumpul. Bekas pena dapat disebut tebal dan tipis. 
Bekas pena pada naskah KKQ tergolong normal yaitu tidak terlalu 
tebal dan tidak terlalu tipis, dapat dibaca dengan jelas. 
 g. Warna Tinta 
Warna tinta pada naskah KKQ adalah warna hitam. Namun 
ada beberapa tulisan yang ditebali menggunakan tinta merah yaitu 
pada penanda pembatas kalimat, penanda pembatas bait, dan 
penanda pergantian pupuh.  
 h. Pemakaian Tanda Baca 
Tanda baca yang digunakan dalam Naskah KKQ terdiri atas 
beberapa macam, yaitu: 
1) Tanda untuk penanda pergantian baris tiap bait. Penanda 
pergantian tiap baris ditandai dengan tanda ( ).  
 
Gambar 2.1 Penanda pergantian baris tiap bait 
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2) Tanda untuk penanda pergantian bait. Penanda pergantian bait 
ditandai dengan tanda ( ) 
 
 
Gambar 2.2 Penanda pergantian bait 
 
3) Tanda untuk penanda pergantian pupuh. Penanda pergantian 
pupuh ditandai dengan tanda (   ) 
 
Gambar 2.3 Penanda pergantian pupuh 
10. Cara Penulisan  
Informasi atau data yang perlu dikemukakan berkaitan dengan cara 
penulisan menurut Hermansoemantri (1986: 57-63) adalah sebagai 
berikut: 
a. Pemakaian lembaran naskah untuk tulisan. 
Teks naskah KKQ ditulis pada kedua halaman yaitu muka dan 









b. Penempatan tulisan pada lembaran naskah. 
Teks naskah KKQ ditulis sejajar dengan lebar lembaran naskah. 
teks ditulis dari kanan ke kiri.  
c. Pengaturan ruang tulisan. 
Pergantian baris, bait dan pupuh dalam Naskah KKQ ditulis dengan 
tanda yang berbeda. Sehingga peneliti mudah untuk membedakan 
pergantian baris, bait dan pupuh. 
d. Penomoran halaman. 
Penomoran halaman naskah KKQ ditulis menggunakan angka 
Arab, penulisan nomor ditulis dengan dua bagian yaitu di atas dan di 
bawah naskah, penomoran bagian bawah adalah penomoran yang 
dilakukan oleh pihak museum sedangkan penomoran yang dibagian atas 
diduga penomoran yang dilakukan oleh penyalin/ penulis naskah. 
Penomoran pada bagian atas menggunakan pensil sedangkan penomoran 
yang bawah menggunakan bolpoin. Peneliti menduga penomoran yang 
diberikan oleh penyalin naskah/ penulis naskah adalah penomoran yang 
ditulis tidak bersamaan dengan naskah ditulis karena penulisan nomor 
halaman dan penulisan teks tidak menggunakan warna tinta yang sama 
melainkan menggunakan pensil.  
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11. Bahan Naskah  
Bahan naskah yang digunakan untuk menulis KKQ adalah kertas. 
Kertas yang digunakan cukup tebal sehingga mempengaruhi keawetan 
kondisi naskah.  
12. Bahasa Naskah 
Bahasa yang digunakan naskah KKQ terdiri atas dua bahasa yaitu 
bahasa Jawa dan bahasa Arab. Bahasa Arab digunakan pada kata tertentu 
yang memang kata tersebut adalah asli bahasa Arab.  
 
Gambar 2.4 Bahasa yang digunakan dalam naskah  
 
13. Bentuk Teks 
Naskah KKQ merupakan naskah yang tergolong dalam puisi Jawa 
berbentuk macapat. Naskah KKQ terdiri atas beberapa pupuh, seperti 
Pupuh Asmaradana, Pupuh Sinom, Pupuh Durma, Pupuh Pangkur, Pupuh 
Mijil, Pupuh Kinanthi, Pupuh Dhandhanggula dan Pupuh Pucung. Dalam 
naskah ini tidak semua penulisan pupuh diawali dengan kata pupuh, 
melainkan hanya beberapa pupuh yang diawali dengan kata pupuh.   
Secara umum naskah KKQ terdiri atas 32 pupuh dan total 926 bait 
dengan perincian sebagai berikut: (1) Asmaradana 21 bait, (2) Sinom 19 
ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA





bait, (3) Durma 42 bait, (4) Pangkur 49 bait, (5) Dhandhanggula 30 bait, 
(6) Durma 14 bait, (7) Asmaradana 25 bait, (8) Kinanthi 42 bait, (9) 
Pangkur 45 bait, (10) Mijil 27 bait, (11) Asmaradana 28 bait, (12) Durma 
23 bait, (13) Dhandhanggula 24 bait, (14) Durma 20 bait, (15) Sinom 66 
bait, (16) Kinanthi 29 bait, (17) Durma 41 bait, (18) Pangkur 26 bait, (19) 
Asmaradana 33 bait, (20) Mijil 36 bait, (21) Maskumambang 31 bait, (22) 
Sinom 27 bait, (23) Dhandhanggula 32 bait, (24) Durma 20 bait, (25) 
Asmaradana 28 bait, (26) Megatruh 34 bait, (27) Sinom 23 bait, (28) 
Durma 45 bait, (29) Pangkur 41 bait, (30) Durma 17 bait, (31) 
Dhandhanggula 14 bait, (32) Pucung 26 bait.  
14. Umur Naskah 
Pada naskah KKQ tidak terdapat kolofon yang menjelaskan umur 
naskah. Berdasarkan keterangan tersebut untuk menentukan umur naskah 
KKQ peneliti bertanya kepada petugas koleksi naskah museum Mpu 
Tantular Sidoarjo. Menurut petugas museum berdasarkan kertas dan 
tulisan serta tinta yang digunakan naskah KKQ, naskah berumur sekitar 
80-90 tahun. Jadi, kemungkinan naskah ditulis atau disalin sekitar tahun 
1936. 
15. Nama Penulis atau Penyalin 
Berdasarkan penelusuran pada katalog dan pembacaan pada 
naskah, peneliti tidak menemukan informasi mengenai penulis atau 
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penyalin. Oleh sebab itu, naskah KKQ anonim yaitu tidak diketahui 
penulis atau penyalinnya.    
16. Asal Usul Naskah 
Berdasarkan keterangan dari pihak museum naskah KKQ berasal 
dari Blitar. Naskah KKQ adalah naskah yang dibeli oleh pihak museum 
dari Bapak Ahmad Murtadlo pada tahun 1996. Selanjutnya peneliti tidak 
menemukan sumber lain mengenai asal-usul naskah. 
17. Fungsi Sosial Naskah 
Berdasarkan keterangan dalam katalog, fungsi naskah adalah untuk 
mengenal sejarah-sejarah Islam di Mekah. 
18. Ikhtisar Teks 
Ikhtisar teks perlu dikemukakan untuk memudahkan pembaca 
memperoleh gambaran isi teks secara menyeluruh. Ikhtisar naskah KKQ 
adalah sebagai berikut:  
1. Pupuh Asmaradana (hal. 1- 10) 
Pembuka naskah yang berisi pujian kepada Allah SWT, kepada 
Nabi Muhammad dan sahabat nabi Muhammad. Diwajibkan setiap 
mukmin untuk menyembah Allah karena Allah yang memberi 
pahala pada orang yang baik dan mengampuni orang yang berdosa.   
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Bagian awal kitab ini adalah permintaan maaf penulis jika cerita 
banyak tulisan yang kurang. Penjelasan tentang adanya cerita Arab 
yaitu  ada seorang raja yang memerintah Negara Arab khususnya 
di kota Mekkah yang bernama Sayid Abdullah. Raja Sayid 
Abdullah diceritakan adalah orang yang sholeh, selalu sabar, tidak 
henti ibadahnya, adil, menguasai kitab apapun, selalu sedekah, dan 
setiap hari membaca Al-Quran. 
2.  Pupuh Sinom (hal. 10-21) 
Pupuh ini berisi tentang sang raja yang jatuh cinta dengan  Dewi 
Sri Wulan anak dari Sultan Dul Kadir yang kemudian menikah dan 
dikaruniani seorang putra yang dijuluki dengan Raden Iman 
Sujana. Sang raja pun sakit keras dan berpesan kepada patih Abu 
Sadah untuk mengatur urusan negara. Sang raja pun wafat, seluruh 
keluarga dan masyarakat berduka. Patih Abu Sadah menyiapkan 
pasukan untuk perang Sabil melawan pasukan kafir. Terjadilah 
perang antara pasukan Islam dan kafir di Negara Teratus.  
3.  Pupuh Durma (hal. 21-39) 
Pupuh ini berisi tentang peperangan antara pasukan Islam dan 
pasukan kafir. Pasukan Islam dipimpin oleh  Raden Sayid Abdul 
Asfar. Pasukan kafir dipimpin oleh Raja Mungalaf. Mereka saling 
tombak menombak, pedang memedang. Peperangan banyak 
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memakan korban dari pasukan kafir termasuk pemimpin perang 
pasukan kafir. Perang dimenangkan oleh pasukan Islam.  
4. Pupuh Pangkur (hal. 39- 47) 
 Pupuh ini berisi lanjutan perang antara Islam dan kafir. Pasukan 
kafir yang banyak seperti samudera dan pasukan Islam sedikit 
diibaratkan seperti air satu cangkir. Mereka saling tombak 
menombak, pasukan kafir banyak yang meninggal dan pasukan 
Islam kelelahan. Saking banyaknya pasukan kafir, membuat 
pasukan Islam banyak yang meninggal. Patih Abu Sadah 
mengamuk dan membuat pasukan kafir bubar dan banyak yang 
meninggal. Haripun sudah malam, peperangan berhenti. Perang 
dimenangkan pasukan Islam.  
5. Pupuh Dhandhanggula (hal. 50-71) 
 Pupuh ini berisi tentang lanjutan perang. Dalam pupuh ini juga 
berisi nasihat tentang pahala orang yang membantu perang melawan 
kafir, yaitu akan masuk surga dan pahalanya naik tujuh tingkat di 
akhirat. Pupuh ini juga menceritakan permintaan tolong Sultan 
Jasmaniyah kepada Raden Iman Sujana untuk membantu perang. 
Apabila menang dalam peperangan akan dihadiahi Dewi Johar 
Manik untuk dijadikan istri. Peperangan berlangsung, dan perang 
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dimenangkan oleh pasukan Islam. Sesuai dengan perjanjian, Raden 
Iman Sujana dan Dewi Johar Manik menikah.  
6. Pupuh Durma (hal. 72-77) 
 Pupuh ini berisi tentang peperangan pasukan Islam dan kafir di 
Malibari. Pasukan Islam dipimpin oleh Sultan Jasmaniyah dan 
pasukan kafir dipimpin oleh Qala Serenggi. Peperangan 
dimenangkan oleh pasukan Islam. Dalam pupuh ini juga diceritakan 
pesta pernikahan Raden Iman Sujana dengan Dewi Johar Manik.  
7. Pupuh Asmaradana (hal. 78- 88) 
 Pupuh ini berisi nasihat tentang tata cara berumah tangga yang baik 
dan larangan dalam berumah tangga.  Tata cara berumah tangga 
yang baik yaitu menghormati suami dan menuruti keinginan suami. 
Larangan dalam berumah tangga yaitu membanding-bandingkan 
suaminya dengan orang lain, membicarakan kejelekan suami, 
bersikap lancang dan kurang ajar kepada suami, jika dipanggi 
suaminya menjawab dengan menyentak. Dalam pupuh ini juga 
berisi tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh Dewi 
Johar Manik kepada Raden Iman Sujana yaitu tentang Iman, 
Tauhid, Ma’rifat dan makna dari kitab Allah.   
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8. Pupuh Kinanthi (hal. 88- 105) 
 Pupuh ini berisi tentang lanjutan pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan oleh Dewi Johar Manik kepada Raden Iman Sujana 
tentang Al-Quran. Setelah banyak berbincang-bincang, Dewi Johar 
Manik dan  Raden Iman Sujana menjalin asmara. Dalam pupuh ini 
juga diceritakan tentang Prabu Qala Serenggi yang kalah dalam 
perang, jatuh ke samudra. Mereka ditolong oleh raja Aluwan dan 
raja Firngandi yang kebetulan melewati samudra untuk menuju ke 
Malibari. Raja Aluwan dan raja Firngadi ke Malibari dengan tujuan 
membalas dendam atas kematian keturunan baginda Amir.  
9. Pupuh pangkur (hal. 106-128) 
 Pupuh ini berisi tentang peperangan antara pasukan Islam yang 
dipimpin oleh Sultan Jasmaniyah dengan pasukan kafir yang 
dipimpin oleh raja Aluwan dari Negara Kahos. Peperangan 
dimenangkan oleh pasukan Islam.    
10. Pupuh Mijil (hal. 128-138) 
 Pupuh ini berisi tentang masuknya pasukan kafir yang kalah dalam 
peperangan dengan Islam. Dalam pupuh ini juga berisi tentang 
rencana penyebaran agama Islam ke Negara Ngacih yang dipimpin 
oleh Raden Iman Sujana.    
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11. Pupuh Asmaradana (hal. 138-149) 
Pupuh ini berisi tentang kunjungan Iman Muhiyat ke Negara Syam. 
Akan tetapi, Iman Muhiyat menanyakan Raden Iman Sujana 
kenapa tidak kelihatan. Abu Sadah menjawab kalau Raden Iman 
Sujana sedang mencari obat ke Negara Ngacih. Iman Muhiyat 
mohon diri untuk menyusul Raden Iman Sujana ke Negara Ngacih. 
Di Ngacih, peperangan terjadi antara pasukan Iman Muhiyat 
dengan pasukan kafir.    
12. Pupuh Durma (hal. 150- 160) 
 Pupuh ini berisi tentang lanjutan perang di Negara Ngacih. Hari 
sudah malam, perang berhenti. Perang dimenangkan oleh pasukan 
Islam. Karena kalah, pasukan kafir meminta bantuan kepada raja 
Inggris.  
13. Pupuh Dhandhanggula (hal. 160- 176) 
 Pupuh ini berisi tentang kabar bahwa Raden Iman Sujana 
meninggal, dibunuh oleh prabu Jaka Wandhan. Berita tersebut 
membuat putri Ngacih sedih. Akan tetapi ki Jabar memiliki ilmu 
magik yang bisa menyelamatka Raden Iman Sujana. Mendengar 
berita bahwa Raden Iman Sujana masih hidup, putri Ngacih 
senang.  Iman Muhiyat menjemput raden Iman Sujana di Ngacih 
dengan membawa pasukan. Setelah melihat raden Iman Sujana 
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masih hidup, Iman Muhiyat senang dan ingin membantu perang 
dengan kafir. 
14. Pupuh Durma (hal. 176-184) 
 Pupuh ini berisi tentang perang antara pasukan Islam yang 
dipimpin oleh Raden Iman Sujana dengan pasukan kafir dipimpin 
oleh Jaka Wandan. Peperangan dimenangkan oleh pasukan Islam.  
15. Pupuh Sinom (hal. 184-206) 
Pupuh ini berisi tentang masuknya pasukan kafir yang kalah 
perang ke dalam agama Islam. Dalam pupuh ini juga menceritakan 
tentang perjalanan kunjungan Prabu Iman Sujana ke Negara Syam. 
Raden Iman Sujana memberikan air tirta bilayat. Akan tetapi, hati 
Raden Iman Sujana sedih apabila air tirta bilayat sudah diminum 
oleh sang rama maka akan meninggal. Sang rajapun meninggal. 
Orang-orang yang ada di dalam keraton menangis.   
16. Pupuh Kinanthi (hal. 206- 216) 
 Pupuh ini berisi tentang Raden Iman Sujana dimintai bantuan oleh 
paman Raden Iman Sujana untuk perang dengan kafir, merebut 
Negara Syam. Diceritakan Raden Iman Sujana shalat hajat, 
memohon kepada Allah agar dimudahkan dalam perang. 
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Permohonannya dikabulkan, Jibril datang dengan membawa panah 
dan cambuk.  
17. Pupuh Durma (hal. 216-234) 
 Pupuh ini berisi tentang peperangan antara pasukan Islam yang 
dipimpin oleh Raden Iman Sujana dengna pasukan kafir yang 
dipimpin oleh Baju Nasar. Peperangan terjadi untuk merebut 
kembali Negara Syam yang dikuasai oleh pasukan kafir. Atas 
kehendak Allah pasukan kfir dengan mudah dikalahkan. Pasukan 
kafir masuk Islam, baik raja maupun prajuritnya.   
18. Pupuh Pangkur (hal. 234-245) 
 Pupuh ini berisi tentang perang sabil untuk menyebarkan agama 
Islam ke negara Teratus. Pasukan Islam dipimpin oleh Raden Iman 
Sujana dan pasukan kafir dipimpin oleh Baju Serani. Keduanya 
adalah pimpinan perang yang kuat. Diantara keduanya tidak ada 
yang kalah. 
19. Pupuh Asmaradana (hal. 245- 259) 
 Pupuh ini menceritakan lanjutan perang antara Raden Iman Sujana 
dengan Baju Serani. Keduanya saling melawan. Atas kehendak 
Allah, Raden Iman Sujana berhasil mengalahkan Baju Serani. Baju 
Serani dan pasukannya masuk Islam.   
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20. Pupuh Mijil (hal. 259-272) 
 Pupuh ini berisi tentang kesedihan keluarga karena raja sakit parah, 
tetapi Allah belum memanggilnya karena belum saatnya. Dalam 
pupuh ini juga berisi nasihat tentang ajal, yaitu tercantum dalam 
dalil bahwa apabila sudah sampai saatnya untuk meninggal, tidak 
melihat itu tua atau muda, setiap yang hidup pasti akan mati. Oleh 
sebab itu, laksanakanlah sholat, puasa, zakat, taubat kepada Allah, 
berdzikir, dan bersyukur. Raja berkata kepada Raden Iman Sujana 
untuk mencarikan obat di Negara ngacih yaitu air tirta bilayat. 
Raden pun berangkat ke Negara Ngacih untuk mencari air tirta 
bilayat.  
21. Pupuh Maskumambang (hal. 272-281) 
  Pupuh ini menceritakan sesampainya Raden Iman Sujana di 
Negara Ngacih, ia disambut oleh kyai Syeih. Raden Iman Sujana 
menjelaskan kedatangannya di Negara Ngacih yaitu untuk mencari 
obat yaitu air tirta bilayat.  
22. Pupuh Sinom (hal. 281-297) 
 Pupuh ini berisi tentang pertemuan Dewi Johar Manik dengan 
raden Iman Sujana. Sang ratu saat melihat Raden Iman Sujana, 
hatinya tertarik. Pupuh ini juga berisi tanya jawab antara Dewi 
Johar manik dengan Raden Iman Sujana tentang Islam.   
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23. Pupuh Dhandhanggula (hal. 297- 318) 
 Pupuh ini berisi tentang nasihat kyahi Seih kepada Dewi Johar 
Manik untuk menjadi wanita yang baik yaitu halus perkataannya, 
menguasai berbagai pekerjaan, murah senyum, baik budinya. 
Pupuh ini juga berisi penikahan Raden Iman Sujana dengan Dewi 
Johar Manik, nasihat larangan durhaka kepada suami, cara 
berumah tangga yang baik.  
24. Pupuh Durma (hal. 319- 327) 
 Pupuh ini berisi tentang pasukan Ngacih dan Wandhan menyerang 
Raden Iman Sujana, Jabar dan Juwes. Karena kehebatan yang 
dimiliki Raden Iman Sujana, walaupun sudah dikepung banyak 
prajurit ia tetap menang. Raja Ngacih mencoba cara lain yaitu 
dengan menipunya.  
25. Pupuh  Asmaradana (hal. 327-339) 
 Pupuh ini berisi cara menangkap Raden Iman Sujana dengan 
tipuan. Caranya adalah raja Ngacih berpura-pura merestui 
hubungan Dewi Johar Manik dengan Raden Iman Sujana. Dengan 
demikian Raden Iman Sujana bersedia menghadap kepada raja 
Ngacih. Raden Iman Sujana pun menghadap kepada ayah 
mertuanya. Akan tetapi, setelah menghadap kepada ayah 
mertuanya, ia ditangkap dan diikat untuk dibunuh.  
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26. Pupuh Megatruh (hal. 339-350) 
 Pupuh ini bercerita tentang Raden Iman Sujana yang dibuang ke 
samudra ditolong oleh raja Wisa atas permintaan anaknya yaitu 
Dewi Sari Rasa. Kemudian Raden Iman Sujana dijodohkan dengan 
Dewi Sari Rasa. Raden Iman Sujana dan Dewi Sari Rasa menikah. 
27. Pupuh Sinom (hal. 350- 364) 
 Pupuh ini bercerita tanya jawab antara Dewi Sari Rasa dengan 
Raden Iman Sujana tentang sejatinya ilmu dan artinya sholat. Hari 
sudah malam, Dewi Sari Rasa dan Raden Iman Sujana menjalin 
asmara. Tidak lama sang ratu hamil. Diceritakan Raden Iman 
Sujana ingin kembali ke Ngacih untuk mencari air tirta bilayat. 
Ketika sampai di Ngacih, ia dihadang oleh dua raksasa yang 
bernama Qala Diyu dan Qala Juwas.    
28. Pupuh Durma (hal. 364-383) 
 Pupuh ini bercerita tentang peperangan antara raden Iman Sujana 
dengan Qala Diyu dan Qala Juwas. Perang dimenangkan oleh 
Raden Iman Sujana. Dua raksasa tersebut kemudian berubah 
menjadi pendeta. Diceritakan dua pendeta tersebut mempelajari 
ilmu sihir. Allah murka kepada dua pendeta itu dan dijadikan 
raksasa. Pupuh ini juga bercerita tentang peperangan antara 
pasukan Qala Serenggi dengan pasukan Islam yang dipimpin oleh 
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Sultan Jasmaniyah. Perang terjadi karena Sultan jasmaniyah 
menolak pinangan Qala Serenggi terhadap putrinya.  
29. Pupuh Pangkur (hal. 383- 403) 
 Pupuh ini berisi tentang peperangan antara pasukan kafir yang 
dipimpin oleh Qala Serenggi dan pasukan Islam yang dipimpin 
oleh Sultan Jasmaniyah. Mereka saling menyerang. Hari sudah 
malam, perang berhenti.  
 30. Pupuh Durma (hal. 403-411) 
  Pupuh ini berisi tentang lanjutan perang di Malibari. Pasukan kafir 
sudah merncanakan cara untuk mengepung pasukan Islam yaitu 
dengan formasi perang supit udang yang dengan mudah membuat 
pasukan Islam kalah. Hal tersebut terjadi juga karena Sultan 
Jasmaniyah terlalu membanggakan Abdul Salam. Allah pum 
murka terhapnya.  
 31. Pupuh Dhandhanggula (hal. 411-421) 
  Pada pupuh ini diceritakan bahwa Sultan Jasmani bertaubat dan 
berdoa kepada Allah agar mendapat pertolongan perang melawan 
pasukan kafir. Kemudian terdengar suara untuk meminta bantuan 
kepada Raden Iman Sujana. Sultan Jasmani mengutus Abdul 
Rasyid untuk mencari Raden Iman Sujana. 
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 32. Pupuh Pucung (hal. 424-431) 
  Pada pupuh ini diceritakan berkumpulnya keluarga serta para 
adipati di Syam. Para istri Raden Iman Sujana juga berkumpul 
beserta anak-anaknya. Ia memiliki tiga istri yaitu Dewi Johar 
Manik, Dewi Manik Wulan dan Dewi Sari Rasa. Ia juga memili 
lima putra yaitu Jati Rasa, Jati Kusuma, Abdurrahman, Iman Abu 
Lahut dan Jayeng Sekar.  
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3.1 Pengantar Kritik Teks  
Penyalinan sebuah teks bisa saja terjadi kesalahan penulisan, baik itu 
sengaja maupun tidak disengaja. Oleh sebab itu, untuk memperoleh teks yang 
mendekati teks asli seorang filolog perlu melakukan ktitik teks. Kritik teks 
dipahami sebagai suatu kegiatan perbaikan teks maupun pembersihan teks dari 
kesalahan. Kritik teks adalah suatu langkah penelitian naskah untuk memberikan 
penilaian atau evaluasi terhadap teks, dengan cara meneliti, membandingkan teks 
yang satu dengan teks lainnya, serta menentukan teks manakah yang paling baik 
untuk dijadikan bahan suntingan (Basuki, dkk, 2004: 39).  
Teks yang sudah dibersihkan dari kesalahan-kesalahan dan telah tersusun 
kembali seperti semula dapat dipandang sebagai tipe mula (arketip) yang dapat 
dipertanggungjawabkan sebagai sumber untuk kepentingan berbagai penelitian 
dalam bidang ilmu lain (Baried, dkk, 1994: 61). Hal yang perlu diperhatikan 
dalam kritik teks adalah perbedaan bacaan.  
Menurut Djamaris (2002: 34-35) kesalahan-kesalahan yang bisanya 
ditemukan dalam naskah adalah sebagai berikut: 
a. Lakuna adalah kesalahan salin atau tulis yang berupa pengurangan huruf 
atau bunyi, suku kata, frasa, klausa kalimat, dan paragraf. 
b. Adisi adalah kesalahan salin atau tulis yang berupa penambahan huruf atau 
bunyi, suku kata kata frasa, klausa, kalimat, dan paragraf. 
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c. Ditografi adalah kesalahan salin atau tulis yang berupa perangkapan huruf 
atau bunyi, suku kata kata frasa, klausa, kalimat, dan paragraf. 
d. Subtitusi adalah kesalahan salin atau tulis yang berupa penggantian huruf 
atau bunyi, suku kata kata frasa, klausa, kalimat, dan paragraf. 
e. Transposisi adalah kesalahan salin atau tulis yang berupa pemindahan 
huruf atau bunyi, suku kata kata frasa, klausa, kalimat, dan paragraf. 
f. Gabungan kesalahan gabungan dari dua atau lebih kasus kesalahan salin 
atau tulis. 
3.2 Kritik Teks KKQ 
Kritik teks naskah KKQ akan menerbitkan naskah dengan 
memperbaiki kesalahan-kesalahan kecil dan ketidakajegan, sedangkan 
ejaannya disesuaikan dengan ketentuan yang berlaku. Kesalahan tulis yang 
terdapat pada naskah KKQ adalah lakuna, adisi, subtitusi dan tranposisi. 
Kesalahan yang telah ditemukan, diperbaiki menggunakan beberapa kamus, 
yaitu: 
1. Kamus Bausastra Jawa-Indonesia Jilid I oleh S. Prawiroatmojo. 
2. Kamus Bausastra Jawa-Indonesia Jilid II oleh S. Prawiroatmojo. 
3. Kamus Bausastra Jawa oleh Balai Bahasa Yogyakarta.  
4. Kamus Kawi-Indonesia oleh Prof. Drs. S. Prawiroatmojo. 









3.2.1 Lakuna  
Tabel 1. Daftar Kesalahan Lakuna Teks KKQ 










I 12 6  naledera  nalendera 
II  12  naledera  nalendera 
II 19 21  naledera  nalendera 
III 6 23  naledera  nalendera 
III 10 25  naledera  nalendera 
III 38 37  naledera  nalendera 
II 3 11  bagedah  bagendha 
III 39 37  ngakat  ngangkat 
V 7 53  sepiten  sepinten 
VII 9 81  panggona  panggonane  
VIII 15 94  anatang   tinantang  
IX 9 109  tinatang  tinantang 
IX 24 117  madhi  mandhi 
IX 37 123  panora  pan nora 
IX 39 124  binating  binanting 
XVIII 21 243  gung  Agung 
XXVIII 7 366  keya  keyahi 
XXX 17 411  sekana  Seksana 
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3.2.2 Adisi  
Tabel 2. Daftar Kesalahan Adisi Teks KKQ 










I 2 1  hing  ing 
I 7 4  dunnya  dunya 
III 2 22  gandhing  gadhing 
III 18 28  keterajang  keterjang 
IV 16 47  nadiyan  nadyan 
V 5 52  akherattipun  akheratipun 
VI 9 74  patih hira  patihira 
VII 16 84  wayah hira  wayahira  





VIII 10 92  rahhaden  rahaden 
VIII 11 92  pannas  panas 
VIII 13 93  sangking  saking 
IX 23 116  beremmantiya  beremantiya 
XII 9 153  dennya  denya 
XV 16 
 
193  abun   abu  
XVIII 1 234  munnya  munya 
XX 15 264  juwese  juwes 
XXII 23 294  ngisane  ngisae 
XXIV 2 319  emban inya  embannya 
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XXV 8 330  dikadaya  dikdaya 
XXX 3 404  umbengi  ubengi 
XXXI 5 414  rekiyana  kiyana 
XXXI 7 416  nyengkelit  nyekeli 
 
3.2.3 Subtitusi  
Tabel 3. Daftar Kesalahan Subtitusi Teks KKQ 










I 12 6  watsis  wasis 
II 2 
 
10  watsis  wasis 
II 3 11  watsis  wasis 
I 18 9  kahum   kaum  
II 2 
 
10  anaq  anak 
XI 22 147  anaq  anak 
XVI 9 208  anaq  anak 
XVII 31 
 
229  anaq  anak 
XXV 6 329  anaq  anak 
II 9 15  dadeya  dadiya 
VII 3 78  a’el  angel  
VII 7 80  a’eragum  angeragum  
III 29 33  geya  giya 
IV 13 45 
 
 gutsis  gusis 
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XIV 5 178  gutsis  gusis 
V 11 54  uleh  oleh 
V 23 66  mering  maring 
VII 12 82  „umur  umur 
VII 13 82  silip  silib 
VII 13 83  sedhila  sedhéla 
VII 16 84  uripiwun  uripipun 
VII 20 85  kebu  kebo 
VIII 12 92  syerngenge 
 
serngenge 
VIII 15 94  a’ucap  angucap 
VIII 27 99  merang  marang 
IX 3 107  mundhi  mandhi 
IX 7 109  umeyung  umeyang 
IX 8 109  i’kang  ingkang 
X 20 135 
 
 keyana  kiyana 
XII 4 151  keyana  kiyana 
X 21 135  siyoga  siyaga 
X 12 134  bagiya  bagya 
XI 26 148  payu  payo 
XII 8 153  pangko  mangko 
XII 9 153  da’u  dangu 
XII 13 155  „ucap  ngucap 
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XII 20 158  „ambon  ambon 
XII 22 159  kabarina  kabarira 
XII 22 159  gamane  gamane 
XIII 2 161  dhengen  dhengan 
XIII 4 162  i’acih  ingacih 
XIII 10 167  „abdine  abdine 
XIII 12 167  anelika  analika 
XIII 12 167  na’ing  nanging 
XV 17 194  na’ing  nanging 
XIV 9 180  kelap  gelap 
XIV 10 180  keya  geya 
XIV 19 183  mejusi  majusi 
XV 16 193  a’andika  angandika 
XVI 24 214  pumping  pumpung 
XVII 12 
 
221  gusyis  gusis 
XVII 15 222  gusyis  gusis 
XVII 17 223  gusyis  gusis 
XVII 20 224  langgih  linggih 
XVII 39 233  kancang  gancang 
XVIII 19 243  hiya  iya 
XVIII 19 243  payu  payo 
XIX 5 247  payu  payo 
XVIII 15 241  kitha  kutha 
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XIX 9 248  ubah  obah 
XIX 19 252  apista  apesta 
XX 4 260  ngati-yati  ngati-ati 
XX 7 261  weqtu   waktu 
XX 8 262  peqir  fakir 
XX 10 262  pinathik  pinethik 
XX 23 278  awasyis  awasis 
XXI 4 283  „awula  kawula 
XXVII 10 355  ingecih  ingacih 
XXVII
I 
28 375  parajurit  perajurit 





Tabel 4. Daftar Kesalahan Transposisi Teks KKQ 










II 14 18  negari ing 
 
ing negari 
II 2 22  powangan  pawongan 
VIII 21 97  raja sang  sang raja 
VIII 25 98  wong apa  apa wong 
 
3.2.5 Prosodi Tembang  
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Naskah KKQ berbentuk tembang yang terdiri atas 32 pupuh yaitu (1) 
Asmaradana, (2) Sinom, (3) Durma, (4) Pangkur, (5) Dandahanggula, (6) 
Durma, (7) Asmaradana, (8) Kinanthi, (9) Pangkur, (10) Mijil, (11) 
Asmaradana, (12) Durma, (13) Dhandhanggula, (14) Durma, (15) Sinom, 
(16) Kinanthi, (17) Durma, (18) Pangkur, (19) Asmaradana, (20) Mijil, (21) 
Maskumambang, (22) Sinom, (23) Dhandhanggula, (24) Durma, (25) 
Asmaradana, (26) Megatruh, (27) Sinom, (28) Durma, (29) Pungkur, (30) 
Durma, (31) Dhandhanggula, (32) Pucung. 
Prosodi merupakan kajian tentang persajakan, yaitu mengkaji 
tekanan, irama dan bait (Sugono, dkk. 2008: 1107). Berdasarkan alih bahasa 
yang telah dilakukan, bahwa prosodi tembang dalam naskah KKQ banyak 
terdapat kesalahan jika dilihat dari ketentuan prosodi tembang Jawa yang 
berlaku. Oleh sebab itu, maka dalam kritik teks ditambahkan tanda sebagi alat 
bantu untuk mengetahui kesalahan yang ada.  
1. Tanda ( - ) diikuti dengan angka menunjukkan kurangnya jumlah suku kata 
dalam setiap baris. 
2. Tanda ( + ) diikuti dengan angka menunjukkan lebihnya jumlah suku kata 
dalam setiap baris. 
3. Kesalahan guru lagu ditunjukkan dengan pemberian tanda kurung (  ), di 











Berikut adalah tabel aturan tembang macapat: 
Tabel 5. Daftar Aturan Tembang Macapat 
















































































































































































































Tabel 6. Daftar Kesalahan Prosodi Tembang Teks KKQ 
 
Pupuh I Asmaradana 
 
Pada Gatra Guru 
Wilangan 
































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Pupuh II Sinom 
 















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Pupuh III Durma 
 



































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Pupuh IV Pangkur 
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Pupuh V Dhandhanggula 
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Pupuh VI Durma 
 































































































































































































































































































































































































































Pupuh VII Asmaradana 
 
























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Pupuh VIII Kinanthi 
 



































































































































































































































































































































XIV I 8 u …lacut 
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 hal. hilang 
Halaman 204-205 hilang 
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Pupuh XXXI Dhandhanggula 
 








































































































































































































































































































































































































































































































































































































Pupuh XXXII Pucung 
 




















































































































































































































































































































































































































































3.2.6 Purwakanti Guru Swara 
Naskah KKQ memiliki Purwakanti Guru Swara yang terletak pada 
gatra terakhir dalam pada terakhir. Purwakanti Guru Swara berupa kata yang 
menunjukkan pupuh selanjutnya (Sugono, dkk. 2008: 1120 dan 469) . Berikut 
adalah tabel Purwakanti Guru Swara dalam naskah KKQ: 
 Tabel 7. Daftar Kata yang Menunjukkan Pupuh Selanjutnya 
No. Pupuh Kata dalam gatra 
pada pupuh 
sebelumnya 
1. Asmaradana   - 
2. Sinom  numnuman 
3. Durma  munduring 
4. Pangkur  wuri 
5. Dangdhanggula     - 
6. Durma  munduring 
7. Asmaradana  beranti 
8. Kinanthi  kinanthi 
9. Pangkur      - 
10.  Mijil   mijil  
11. Asmaradana    wuyung 
12.  Durma   munduring 
13.  Dhandhanggula   dandhang 
14.  Durma   munduring 
15.  Sinom   anom 
16.  Kinanthi        - 
17.  Durma   munduring 
18. Pungkur   wuri 
19. Asmaradana   kingkin 
20.  Mijil   mijil 
21.  Maskumambang   emas 
22.  Sinom   anom 
23.  Dhandhanggula   gula derawa 
24.  Durma          - 
25.  Asmaradana   beranti 
26.  Megatruh   magep-magep 
27.  Sinom   anom 
28.  Durma   mundur 
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29.  Pangkur   wuri 
30.  Durma   unduri 
31.  Dhandhanggula   dandhang 
32.  Pucung  - 
 
ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA





4.1 Pengantar Suntingan Teks 
 Menyunting adalah menyiapkan naskah siap cetak atau terbit dengan 
memperhatikan segi sistematika penyajian, isi, dan bahasa (ali, 2001: 1106). 
Dalam ilmu filologi penyuntingan teks dilakukan untuk memudahkan pembaca 
memahami naskah kuno. Menyunting dalam ilmu filologi adalah menyediakan 
teks yang mendekati asli yaitu teks yang baik dan benar. Teks yang baik berarti 
teks yang mudah dibaca dan dipahami karena sudah ditransliterasikan dan 
ejaannya disesuaikan dengan bahasa sasaran. Naskah yang benar berarti 
kebenaran isi teks dapat dipertanggungjawabkan karena sudah dibersihkan dari 
kesalahan (Dasuki, 1996: 60). 
 Suntingan teks berkaitan dengan transliterasi dan transkripsi. Transliterasi 
yaitu penggantian jenis tulisan, huruf demi huruf dari abjad yang satu ke abjad 
yang lain, sedangkan transkripsi yaitu penggantian huruf demi huruf dengan 
memperhatikan ejaan bahasa sasaran (Baried, dkk, 1994: 63). Transliterasi 
berguna untuk memperkenalkan isi teks yang ditulis dengan aksara daerah kepada 
masyarakat. 
 Dalam penyuntingan teks diperlukan metode suntingan teks. Penentuan 
metode teks dilakukan dengan dengan hati-hati serta perbandingan yang cermat 
sehingga menghasilkan teks yang dapat dipertanggung jawabkan. Metode yang 
digunakan sesuai dengan karakter naskah yang akan disunting. Metode yang
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digunakan untuk menyunting naskah tunggal adalah metode diplomatik dan 
metode standar. Metode edisi diplomatik yaitu menerbitkan satu teks seteliti-
telitinya tanpa mengadakan perubahan (Baried, dkk, 1994: 67). Metode 
diplomatik adalah metode paling murni karena tidak adanya campur tangan 
peneliti. Metode edisi standar yaitu menerbitkan dengan membetulkan kesalahan-
kesalahan kecil ketidakajegan sedang ejaannya disesuaikan dengan ketentuan 
yang berlaku (Baried, dkk, 1994: 68).  
Metode suntingan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
edisi standar. Metode ini dipilih untuk memudahkan pembaca memahami 
kandungan isi teks serta memperbaiki naskah KKQ dari kesalahan-kesalahan dan 
ketidakajegan. Perbaikan naskah KKQ menggunakan beberapa kamus, yaitu: 1) 
Kamus Bausastra Jawa-Indonesia Jilid I oleh S. Prawiroatmojo, 2) Kamus 
Bausastra Jawa-Indonesia Jilid II oleh S. Prawiroatmojo, 3) Kamus Bausastra 
Jawa oleh Balai Bahasa Yogyakarta, 4) Kamus Kawi-Indonesia oleh Prof. Drs. S. 
Prawiroatmojo, 5) Kamus Kawi-Jawa oleh C.F. Winter Sr. dan R.Ng. 
Ranggawarsita. Metode suntingan ini juga memberikan kemudahan kepada 
peneliti dalam menentukan kesalahan pada teks. Kesalahan yang ada pada teks 
naskah kuno disebabkan oleh; (1) kesalahan tulis oleh penulis naskah, (2) 
kesalahan salin oleh penyalin naskah.   
4.2 Pedoman Suntingan Teks 
Pedoman suntingan meberikan kemudahan dalam memahami naskah 
KKQ. Pedoman suntingan teks digunakan sebagai pedoman untuk perbaikan suatu 
teks. Berikut adalah pedoman suntingan teks naskah KKQ:  
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a. Angka Arab ¹ ² ³ …dst. yang berada dalam teks adalah nomor kritik teks pada 
kata yang terdapat kesalahan. 
b. Angka Arab 1, 2, 3, …dst. yang terletak disebelah kiri teks adalah untuk 
menunjukkan pergantian bait.  
c. Tanda kurung ( ) digunakan untuk menandai pergantian halaman naskah. 
Pergantian halaman ini berdasarkan halaman dalam naskah, sedangkan angka 
di dalamnya menunjukkan nomor halaman tersebut. 
d. Tanda koma (,) sebagai tanda pergantian baris dalam tiap bait.  
e. Tanda titik (.) sebagai tanda berakhirnya sebuah bait atau tiap bait.  
 Sampai saat ini belum ada pedoman khusus tentang transliterasi dari 
akasara pegon ke latin. Oleh sebab itu, pedoman transliterasi naskah KKQ 
menggunakan pedoman yang digunakan oleh Mukjizah (dalam Fauzi 2014: 28). 
Teks KKQ ditulis dalam aksara pegon sehingga ada beberapa fonem bahasa Jawa 
yang tidak ada dalam bahasa Arab.  












































Terdapat beberapa fonem bahasa Jawa yang tidak ada dalam bahasa Arab, 
sehingga dalam pedoman transliterasi ini ditambahkan beberapa fonem berikut: 
Tabel 9. Pedoman Aksara Arab-Pegon  







Aksara Pegon memiliki lebih banyak tanda vokal atau bunyi daripada 
aksara Arab. Penggunaan vokal dalam naskah adalah sebagai berikut: 
Tabel 10. Vokal dalam Aksara Pegon  
Aksara Arab Aksara Pegon 
 Fathah  a 
 Kasroh  i 
 Dhummah  u 
   é 
  ~ ê 
ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA




   o 
   ng 
   sebagai tanda bunyi [a] 
   sebagai tanda bunyi [u] 
   sebagai tanda bunyi [i] 
 













































4.3 Suntingan Teks KKQ  
I ASMARADANA1 
1. Ingsun miwiti amuji, 
Anebut nama ning Sukma, 
Kang murah ing2 dunya mangke, 
Ingkang asih ing ngakhirat, 
Kang pinuji datan pegat,  
Angganjar wong kawelas ayun,  
Angapura wong kang dusa. 
 
2. Sampune muji Yang Widi, 
Amuji nabi Muhammad, 
Kelawan kawula wargane,  
Sehabat sekawan ika, 
Ingkang dingin Abu Bakar,  
Ngumar Ngusman ping tiga nipun, (hal.2)  
Sekawan bagenda Ngaliya.  
 
3. Wonten kang pinurweng kawi, 
Anutur carita „arab, 
Saking hadis pinangkane, 
Arane hadis mujamal, 
Bongsa hadis carita, 
Mujamal ing tegesipun,  
Luwih elok kang carita. 
 
4. Sampun mahidu kang nulis, 
Aksara ala kalintang, 
Kelangkung awon tulise, 
Tembunge kathah kang kethal, 
Yen kirang den wuwuhana,  
Sudanen menawi (hal.3) langkung,  
Tindak tanduk tuna liwat. 
 
5. Ingkang binuka ing kawi, 
Tegese ing tanah „arab,  
Wonten nalendera kinahot, 
Tedhak saking ibnu mekah, 
Turune waliyullah, 
Tedhake nabi pinutup,  
Bongsa Hasim Abdul Manaf. 
 
6. Ing mangke jumeneng aji,  
                                                 
1
 Di dalam naskah tertulis „Kasmaran’  
2
 Di dalam naskah tertulis „hing’ 
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Aneng negari ingesam, 
Amerintah para katong,  
Ratu agung pala marta, 
Langkung mandine kang sabda,  
Kinasihan ing Yang Agung, 
Jinurungan sak karsanira. (hal.4)  
 
7. Dhasar perawireng jurit, 
Asabara lila ing dunya3,  
Nora pegat ibadahe,  
Ratu adil pala marta, 
„Alim kitab sedaya, 
Pan agung sadakahipun, 
Sabendina maca Quran. 
 
8. Sinten namane sang aji, 
Jejuluk Sayid „Abdullah,  
Rahaden Jenal Ngarife,  
Ing wahu seri nara nata,  
Lagiya sanget sungkawa,  
Wahu denya lapi rangu,  
Lali dahar lawan nendera. 
 
9. Tan wonten kang dados galih, (hal.5) 
Amung kepengin peputera, 
Anulya miyos sang katong,  
Pinarak neng siti bentar,  
Pepak kang para dipatiya,  
Miwah para ingkang ratu, 
Para menteri lan sateriya. 
 
10. Pinarak sameya nangkil, 
 Busana awerna-werna,  
 Sang nata neng kursi jene,  
 Cahyane kadeya wulan, 
 Ingayap para pawongan,  
 Kang munggeng ngarsa sang perabu, 
 Kiyana patih Abu Sadah.  
 
11. Ajajar Kardiya aji, 
 Lan jajar raja Karmiya, 
 Raja Saliya jajare,(hal.6) 
 Lawan sang raja Bakeran, 
 Ajajar kang para raja,  
                                                 
3
 Di dalam naskah tertulis “dunnya” 
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 Lawan kang rayi sang perabu, 
 Raden Sayid „Abdul Asfar. 
 
12. Abagus perawireng jurit, 
 Awasis4 sebarang karya, 
„Alim kitab sedayane, 
Kabuka ing „elmu rasa,  
Ing mangke lageya sineba,  
Ginadhang jumeneng ratu,  
Anggenteni seri nalendera5. 
 
13. Para mukmin aneng ngarsi,  
 Para wali lan „ulama, 
 Munggeng ngarsanira andher,  
 Sang nata alon ngandika,  
 Marang kang para ngulama,(hal.7)  
 Pan ingsun takon setuhu, 
 Kang ana ing dalil Quran. 
 
14. Ana nabine Yang Widi, 
 Aran Nabi Jakariya, 
 Anenedha ing Yang Manon,  
 Karsane anuwun putera, 
 Anulya pinaringan, 
 Pan suwiji putera jalu, 
 Arane Nabi Yahya.  
 
15. Abagus tur dadi Nabi, 
 Sinungan kitab tarekat,  
 Tur bagus alus tembunge, 
 Lah ta iku ularana, 
 Matur kang para ngulama,  
 Surat maryam gonipun,  
 Inni ambeli min ladunka.  
 
16. Waladan ujaring (hal.8) dalil, 
 Lan puwasa telung dina, 
 Kelawan bisu lakune,  
 Shalat hajat kalih salam, 
 Kelawan amaca dunga,  
 Qabula lan dunga qunut, 
 Tengah wengi wayahira. 
 
                                                 
4
 Di dalam naskah tertulis „Waṡ is’ 
5
 Di dalam naskah tertulis „Naledera’  
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17. Sang nata ngandika aris, 
 Den inggal para ngulama, 
 Padha macoha den age, 
 Quran hatam ping tiga,  
 Miwah para dipateya,  
 Ashalat ing tengah dalu, 
 Lawan maca surat maryam. 
 
18. Umatur para dipati,  
Miwah kang para ngulama, 
Padha maca Quran kabeh, 
Hatam ambal kaping tiga,(hal.9)  
Anulya sameya shalat,  
Sekehe kang para kaum6, 
Pan sameya pepak sedaya.  
 
19. Sekathahe para dipati,  
 Pan sameya maca Quran, 
 Umeyang gumuruh suwarane,  
 Sakwuse hatam ping tiga, 
 Anulya sameya ashalat,  
 Wayahira tengah dalu, 
 Nulya sameya maca donga.  
 
20. Sang nata ashalat agelis,  
 Lawan maca surat maryam, 
 Inni ambeli minladunka walade, 
 Ambal kaping kalih welas, 
 Anulya dikir pan,  
 Wus mantheng cipta ning qalbu, 
 Jabarail nulya perapta. (hal.10) 
 
21. Bekta nugerahaning7 Widi, 
 Perapta sarwi uluk salam, 
 Sang nata nahuri age, 
 Pan sampun tata alenggah, 
 Arupa kaya wong „arab,  
 Pangucape manis arum, 
 Kadeya sateriya numnuman.  
 
 
II SINOM     
1. Sang perabu Sayid Abdullah, 
                                                 
6
 Di dalam naskah tertulis „Kahum’  
7
 Di dalam naskah tertulis „Nugerah haning’ 
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 Timbalan nira Yang Widi, 
 Apan sira pinaringan, 
 Anak8 jalu luwih pekik, 
 Dhasar perawireng jurit, 
 Awasis9 sebarang ngelmu,  
 Besuk dadi nalendera, 
 Amerintah para (hal.11) mu’min, 
 Langkung syukur sang perabu Sayid Abdullah.  
 
2. Sujud sarwi maca dunga, 
Lan maca Alhamduliilah,  
Jabarail nulya musna, 
Kang duryat anulya manjing, 
Aneng bathuke nenggih,  
Mencorong kadeya daru, 
Sang nata anulya lenggah,  
Ingayap kang para rabi,  
Garwa sepuh kang nama Dewi Seri Wulan.  
 
3. Puteri kang saking bagêndha10, 
Puterane Sultan Dul Kadir, 
Wernane ayu utama, 
Awasis11 sebarang elmi, 
Aneng ngarsa alinggih, 
Kaget (hal.12) ningali sang ayu, 
Cahyane gumilang,  
Padang aneng bathuke sang aji,  
Retna ayu manahe langkung kasmaran.  
 
4. Ningali marang sang nata,  
Atur ganten saking lathi, 
Anulya wahu den emban,  
Binekta mering jinem wongi,  
Para garwa aningali,  
Langkung kasmaran ning qalbu, 
Ningali marang sang nata,   
Wong jeru pura sameya beranti,  
Seri nalendera12 pan sampun polang ngasmara.  
 
5. Kang duryat sampun tumiba, 
 Marang wahu sanga Dewi, 
                                                 
8
 Di dalam naskah tertulis „Anaq’  
9Di dalam naskah tertulis „Awaṡ is’  
10
 Di dalam naskah tertulis „bagedah’ 
11
 Di dalam naskah tertulis „awaṡ is’ 
12
 Di dalam naskah tertulis „naledera’ 
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 Nutfah manjeng peranakan, (hal.13)  
 Campuhe rasa sejati, 
 Wus tulus ing sih neki,   
 Tan winarna laminipun,  
 Anulya wawerat sang retna,  
 Sampun jangkep sangang sasi, 
 Tan kawarna jabang bayi sampun babar.  
 
6. Marengi dina jemungah,  
Ing wulan jemadilakhir,  
Nuju tanggal kalih welas, 
Wernane bagus respati,  
Sang nata suka ing galih,  
Asyukur marang Yang Agung,  
Datan kawarna semana, 
Putera sampun den arani,  
Ajejuluk rahaden Iman Sujana.(hal.14)  
 
7. Kelangkung dinama dama,  
 Den uja sepulah neki, 
 Lawan ibu lan kang rama, 
 Wus ngumur pat belas warsi, 
 Apan wus winolang ngaji,  
 Sebarang kitab wus putus,  
 Murah kelawan rasa, 
 Tan winarna lami neki, 
 Seri nalendera anulya anandang gerah.  
 
8. Sang saya sanget kang gerah,  
 Nimbali kang para mukmin, 
 Miwah para dipateya, 
 Abu Sadah aneng ngarsi, 
 Miwah kang para dipati,  
 Gelar ander munggeng ngayun, 
 Lawan raden „Abdul Asfar, (hal.15)  
 Sang  nata ngandika aris, 
 Lahta patih Abu Sadah ingsun mekas.  
 
9. Miwah yayi „Abdul Asfar,  
 Ing benjang sak pangkur mami, 
 Iya kang jumeneng nata, 
 Aja liyan sira yayi, 
 Dene puteramu meksih alit,  
 Iya kepanggih ing pangkur, 
 Lawan sira Abu Sadah,  
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 Pan meksih dadiya13 patih, 
 Rumeksaha ruwet rentenge negara.  
 
10. Ana dene awak ingwang,  
 Kaya wus tumekeng janji, 
 Ing wahu „Izrail perapta, 
 Ingkang mundut nyawa mami, (hal.16) 
 Wus telas ingkang weweling,  
 Sang nata niba wus lampus,  
 Para garwa karuna, 
 Umeyang suwaraning tangis,  
 Peradipati sedaya sami karuna.  
 
11. Pan sami maca shulawat,  
Sekehe kang para mukmin, 
Kang layon wus ingedusan, 
Apan sampun den ulesi, 
Para mukmin anyalati,  
Anulya lajeng kinubur,  
Mulih kang para ngulama,  
Miwah kang para dipati,  
Sameya tugur wahu aneng pesanggerahan.  
 
12. Raden Sayid „Abdul Asfar, (hal.17) 
Pan sampun jumeneng aji, 
Kocapa raja pinutera, 
Ingemong kang para mukmin, 
Apan winolang ngaji, 
Aneng ing pesanteren agung, 
Kocapa seri nalendera, 
Wus tulus jumeneng aji, 
Enjing miyos sineba peradipateya.  
 
13. Kiyana patih Abu Sadah,  
Pan aneng ngarsa anangkil, 
Jajar lan raja Karmiya, 
Raja Kardiya neng ngarsi, 
Raja Saliya anangkil,  
Jajar Bakeran neng ngayun, 
Perajurit aneng ing ngarsa,  
Busana awarni-warni, 
Seri nalendera (hal.18) ngandika marang kipateya.  
 
14. Lah ta patih endi ana,  
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 Di dalam naskah tertulis „Dadeya’  
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Nalendera kang meksih kafir, 
Pan arsa ingsun bedhah,  
Sun sediya perang sabil,  
Umatur kiyana patih,  
Inggih ing Negari14 Teratus,  
Kafire kawak kumawak,  
Anembah dhateng ing iblis, 
Westanipun sang perabu Baju Nasar.  
 
15. Merintah sami ning jalma,  
Turune sang raja Kafti,  
Sang nata sareng miarsa, 
Kelangkung duka sinipi, 
Aseru denira angeling,  
Yen mangkono ratu Teratus,  
Apan iku  (hal.19) mungsuh ingwang, 
Yen yata turune Jenggi, 
Pan sijenggi mungsuhe leluhur ingwang.  
 
16. Lah ta patih undhangana,  
Sekehe paradipati, 
Payo padha maguh yuda, 
Marang ing Teratus negari,  
Aperang sabil lan kafir,  
Kipatih nembah wus mundur,   
Perapta paseban jaba, 
Nembang tengara gong beri, 
Sampun kumpul peradipati lan sateriya.  
 
17. Kipatih aseru ngandika,  
Timbalana seri bupati,  
Padha kinen maguh yuda, (hal.20) 
Marang ing Teratus negari,  
Aperang sabil lan kafir,  
Peradipati sahur manuk,  
Ature inggih sendika,  
Bendhene nulya tinitir,  
Sampun budhal sekehe wadeya Ngesam.  
 
18. Suwarane umeyang gumerah,  
Kendhang gong kelawan beri,  
Sang nata anulya budhal, 
Den iring peradipati, 
Sikep gamaning ngajurit,  
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Agancang ing lampahipun,  
Kapungkur Negara Ngesam,  
Sampun ngambah wona aderi,  
Pan sigegen lampahe wadeya Ngesam.  
 
19. Ucapen sang Baju Nasar, (hal.21)  
Nalendera15 Teratus Negari,  
Lageya miyos siniwaka,  
Pepak kang paradipati,  
Miwah punggawa manteri, 
Sateriya gelar neng ngayun, 
Busana awarna-warna,  
Sekehe para ratu kafir,  
Kang wadeya tan ana munduring yuda.  
 
III DURMA 
1. Kiyana patih Dirgama aneng ing ngarsa,  
Jajar lan raja Baduwis,  
Lan raja Mangkurat,  
Jajar lan raja Mungalaf,  
Lawan raja Riya Kibir,  
Gelar ning ngarsa, 
Juru Badhe wewesi. 
 
2. Juru Tenung ajajar Juru (hal.22) Welandang,  
Sang nata neng kursi gadhing16,  
Ingayap pawongan17,  
Hurmat jumegur munnya, 
Gamelan muni ngerangin,  
Seri nara nata, 
Atakon arum amanis.  
 
3. Marang sira Juru Badhe lan Welandang, 
Ingsun takon sayekti,  
Ratu ingerat jagat,  
Kang padha lawan ingwang,  
Juru Badhe atur bekti, 
Anuwun duka, 
Kawula matur sang aji.  
 
4. Inggih wonten nalendera ing tanah Ngarab, 
Ngesam ingkang negari,  
Ratu binethara, 
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 Di dalam naskah tertulis „naledera’ 
16
 Di dalam naskah tertulis „Gandhing’ 
17
 Di dalam naskah tertulis „Powangan’  
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Merentah para raja,  
Punika turu (hal.23) ne Nabi, 
Nabi Muhammad,  
Turun saking tedhak Hasim.  
 
5. Tedhak Hasim Turune sultan ing Mekah,  
Dene namane sang aji,  
Raden Sayid „Abdul Asfar,  
Abagus meksih taruna,  
Kelangkung perawireng jurit,  
Pan ratu Iselam,  
Kekasih hira Yang Widi.  
 
6. Seri nalendera18 miharsa kelangkung duka, 
Jajabang lir metu geni,  
Pan aseru ngandika,  
Lah iya ratu ingarab,  
Mungsuhe  jeng eyang mami,  
Kusen duk pejah, 
Canggahku kang mateni. 
 
7. Dene (hal.24) mangke wus ketemu padha canggah, 
Sedheng tandhing ingajurit,  
Lah patih undangana,  
Sekehe kang para nata,  
Sateriya lawan dipati, 
Umangsah yuda, 
Marang ingesam negari.  
 
8. Juru Badhe umatur sarwi anembah, 
Wong Ngesam pan sampun perapti,  
Neng jawining kitha,  
Sedaya umangsah yuda,  
Wadeyane pirang-pirang kethi,  
Seri nara nata,  
Kelangkung duka sinipi.  
 
9. Lahta patih budhalna dipun inggal,  
Patih lengser tur bekti,  
Wus nembang tengara, 
Budhal kang (hal.25) para nata, 
Sateriya paradipati, 
Wus nitih turongga,  
Sikep gamaning ngajurit.  
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 Di dalam naskah tertulis „Naledera’ 
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10. Seri nalendera19 wus budhal nitih turongga,  
Den iring para dipati,  
Gancang  lampahira,  
Perapteng jawining kitha, 
Karya pesanggerahan agelis,  
Baris tinata,  
Wadeya Ngesam wus perapti.  
 
11. Wus tinata barise wadeya Ngesam,  
Banjeng jejel ngabeki, 
Wong kafir tumingal, 
Lamun mungsuhe perapta, 
Tengara jumegur muni, 
Baris tinata, 
Wus ayu nayunan jurit. (hal.26)  
 
12. Sampun campuh ing mungsuh  kelawan rowang,  
Iselam kelawan kafir, 
Pan uleng-ulengan, 
Arame tumbak tinumbak20,  
Pan buru binuru genti,  
Pedhang pinedhang, 
Arame bindi binidi.  
 
13. Ramining perang senjata lir gelap ngampar,  
Tambure ambarengi,  
Kukuse sendhawa, 
Peteng dhedhet alimengan,  
Lir udan tiba ning mimis, 
Siyuting panah, 
Tibane kadeya gerimis.  
 
14. Sampun kuwel kang mungsuh arebut papan,  
Asuduk (hal.27) sinuduk genti,  
Wadeya bala Iselam,  
Tandange lir singa lodera,  
Angamuk golong pipit,  
Numbak amedhang,  
Pengamuke angakahi.  
 
15. Wadya Ngesam nora pasah dening beraja,  
Kulite lir pedah wesi,  
Mimis tibeng jaja,  
                                                 
19
 Di dalam naskah tertulis „Naledera’ 
20
 Di dalam naskah tertulis “tinubak” 
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Kadeya endog dinadar,  
Wong kafir ketiban mimis,  
Kadeya ketela,  
Amoh lir godong ting seluwir.  
 
16. Ngiwuh-ngiwuh tandange wadeya Ngesam,  
Kathah longe kang mati,  
Wadeya bala kofar,  
Mati pating (hal.28) sulayah,  
Abanjir segara getih, 
Aserah kang bathang,  
Kang keri lumayu gendering.  
 
17. Kiyana patih tumingal kelangkung duka,  
Angetag para dipati,  
Sami umangsah yuda,  
Sira sang raja Mungalaf,  
Amandhi gada ngajerihi,  
Perapteng payudan,  
Angamuk amubat mabit.  
 
18. Wadya Ngesam kang keterjang21 bubar-bubar,  
Kathah longe kang mati,  
Lumayu pan bubar, 
Angungsi mering kipateya,  
Raja Mungalaf ase sirig, (hal.29)  
Sarwise sumbar, 
Lah payu papagna mami.  
 
19. Iya ingsun andele sang Baju Nasar, 
Abu sadah aningali,  
Langkung beramantya22, 
Angetag kang para nata,  
Anulya umangsah ing jurit,  
Raja Karmiya,  
Amandhi gada ngajerihi.  
 
20. Perapteng ngerana wus panggih lawan Mungalaf,  
Raja mungalaf a’eling,  
Lah sapa aranira,  
Perajurit kang mangsah yuda,  
Raja Karmiya nahuri,  
Ingsun Karmiya, 
                                                 
21
 Di dalam naskah tertulis „Keterajang’ 
22
 Di dalam naskah tertulis „Beremantiya’ 
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Lah sapa aranmu kafir.  
 
21. Raja Mungalaf sumahur (hal.30) ingsun Mungalaf,  
Lah age gadaha mami,  
Karmiya anggada,  
Atempuh pan sameya gada,  
Ambeles gigiring turanggi,  
Turongga pejah,  
Mungalaf tiba kuwalik.  
 
22. Kerengkangan wus tangi anarik pedang,  
Sigera amedhang agelis,  
Karmiya tan pasah,  
Sigera amales medhang,  
Gulunira tigas pancing,  
Mungalaf pejah, 
Surak wong Iselam anjerit.  
 
23. Riya Kibir anulya umangsah yuda,  
Amandhi gada ngajerihi,  
Wus (hal.31) perapta ingerana,  
Panggih lawan Karmiya, 
Riya Kibir gada agelis,  
Karmiya tadhah,  
Pan tangkis amubal geni.  
 
24. Wanti-wanti penggadane Kibir Riya, 
Karmiya datan gumingsir,  
Sigera males gada,  
Riya Kibir aniba,  
Anulya ginada malih, 
Sirahe pecah, 
Riya Kibir angemasi.  
 
25. Surak rame wahu ingkang wadeya Iselam,  
Baduwis metoni jurit,  
Sarwi amandhi gada,  
Wus perapta madiyaning ngerana,  
Panggih lan Karmiya aji,  
Karmiya ngucap,  
Lah sapa (hal.32) aranmu kafir.  
 
26. Sang Baduwis aseru denira angucap,  
Ingsun raja Baduwis,  
Lahta sira sapa, 
Sumahur raja Karmiya,  
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Raja Karmiya mami,  
Ingsun perawira,  
Lah gadoha sira kafir.  
 
27. Sang Baduwis anulya inggal anggada,  
Anempuh marang tangkis, 
Ambeles marang kuda,  
Karmiya tiba kajengkang,  
Wus tangi pedang tinarik,  
Pedhang pinedhang, 
Tanana ingkang kajodhi.  
 
28. Seleh pedhang arame candhak cinandhak23,  
Abanting (hal.33) binating genti,  
Karmiya den candhak,  
Binating tiba kantaka,  
Wus tangi lumayu gendering,  
Surak gumerah,  
Wahu kang wadeya kafir. 
 
29. Giya24 umangsah wahu sang raja Saliya,  
Mandhi gada ngajerihi,  
Sarwi anitih kuda,  
Wus perapta madiyaning ngerana,  
Raja Saliya gada agelis,  
Pan datan obah,  
Sira sang raja Baduwis.  
 
30. Sang Baduwis sigera wahu males gada,  
Tumepuh marang tangkis,  
Ambeles marang kuda, 
Saliya tiba kantaka,  
Wus (hal.34) tangi lumayu agelis,  
Surak gumerah,  
Wahu kang wadeya kafir.  
 
31. Raja Bakeran pan sampun umangsah yuda,  
Mandhi gada angajerihi,  
Sarwi anitih kuda,  
Wus perapta madiyaning ngerana,  
Panggih lan raja Baduwis,  
Baduwis ngucap,  
Sapa aranmu perajurit.  
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 Di dalam naskah tertulis “Cinadhak” 
24
 Di dalam naskah dituis „Geya’ 
ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA




32. Raja Bakeran sumahur ingsun Bakeran,  
Sapa aranmu kafir,  
Baduwis angucap, 
Baduwis aran ingwang, 
Lah sira gada mami,  
Baduwis gada,  
Tumempuh marang ing (hal.35) tangkis.  
 
33. Mubal geni urube akantar-kantar,  
Gada ginada genti, 
Tanana kang kasoran,  
Pan rame pedhang pinedhang,  
Tanana kasoran kalih,  
Candhak cinandhak, 
Pan mudhun saking turanggi.  
 
34. Sang Baduwis cinadhak sigera binuwang,  
Tiba gumuling siti,   
Pan dangu kantaka, 
Apan sampun tinalenan,  
Patih Dirgama ningali,  
Pan langkung duka, 
Sigera ngawaki ngajurit.  
 
35. Nitih kuda pan sarwi amandhi gada,  
Perapta madiyaning jurit,  
Panggih (hal.36) kelawan Bakran,  
Bakran aseru ngucap,  
Lah sapa sira perajurit, 
Dirgama „ucap, 
Ingsun Dirgama patih. 
 
36. Lahta age anggadaha marang ingwang, 
Bakran anggada agelis,  
Tumepuh wahu kang gada,  
Ambeles gigiring kuda,  
Ki patih tiba kuwalik,  
Tangi lumajar, 
Wong Iselam surak anjerit.  
 
37. Baju Nasar pan arsa ngawaki yuda,  
Den iring peradipati,  
Wus nitih turongga,  
Pan sarwi amandhi gada, (hal.37)  
Wus perapta madiyaning jurit,  
Panggih lan Bakeran,  
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Raja Bakeran aseru a’eling.  
 
38. Lahta sapa perajurit kang mangsah yuda,  
Baju Nasar anahuri,  
Ingsun Baju Nasar,  
Pan ingsun ratu kuwasa,  
Nalendra25 Tartus Negari,  
Lah sapa aranira,  
Raja Bakran aseru a’eling.  
 
39. Iya ingsun kang aran sang raja Bakran,  
Lah sira gadoha agelis,  
Sigera ngangkat26 (hal.38) gada,  
Sira sang raja Bakran,  
Ginada seri nara pati, 
Tangkis legawa, 
Jumeberet tiba ning tangkis.  
 
40. Wus tumepuh kang gada mubal dahana,  
Suwara lir bumi gunjing,  
Rosane kang gada,  
Kuwate kang tadhah,  
Tugel gigiring turanggi,  
Sang Baju Nasar,  
Tiba neng siti kuwalik.  
 
41. Kareng kangan wus tangi anarik pedhang,  
Kipatih mudhun agelis,  
Sigera narik pedhang,  
Arame pedhang pinedhang,  
Tanana (hal.39) kasoran kalih,  
Sapih kang yuda, 
Pan sampun kesaputing wengi.  
 
42. Nulya mundur pan sameya mesanggerahan,  
Wong Iselam kasukan sami,  
Dene unggul kang yuda,  
Wus telas kasukanira,  
Kocapa kang wadeya kafir,  
Kasoran yuda,  
Kang bantu perapta ing wuri.  
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26Di dalam naskah tertulis „Ngakat’  
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1. Kocapa kang wadeya kofar, 
Bantu-bantu perapta nira ing wengi,  
Raja Deleder ingkang rawuh,  
Aran raja Seri Banjar,  
Bekta bala kalih (hal.40) kethi pitung ngewu, 
Pan sameya nitih unta, 
Amandhi gada ngajerihi.  
 
2. Ing wuri raja Durmuka,  
Bekta bala kathahe kalih kethi, 
Wong ngabesi agung luhur, 
Sameya anunggang macan,  
Mandhi gada pan sameya surayeng kewuh,   
Ing wuri sang Abi Sekar, 
Nalendera Negari Bangit. 
 
3. Bekta bala pitung yuda, 
Nitih bantheng mandhi gadha ngajerihi,  
Pan sameya surayeng kewuh,  
Wus perapta ing pesanggerahan,  
Pan sedalu wahu (hal.41) denira anayub,  
Larih mider kaping tiga, 
Gamelan munya ngerangin. 
  
4. Sedalu denya bedhayan, 
Kawarnaha enjing tengara muni, 
Gong beri umeyang gumuruh,  
Barise kafir tinata,  
Jejel banjeng ngebeki papan lir mendhung,  
Wong Iselam sareng tumingal, 
Barise kang wadeya kafir. 
 
5. Belaber kadeya samudera,  
Wadeya Iselam kadeya toya sak cingkir, 
Kaberukan samudera agung,  
Yekti mongsa unggula,  
Superandene wong Iselam pan meksih (hal.42) purun,  
Wus tinata barisira, 
Tengara kendhang gong beri. 
 
6. Kiyana patih Abu Sadah,  
Kang nindhihi wahu kang paradipati,  
Wus jurit suwadiya nipun,  
Wong kafir asurak-surak,  
Pan sinumet meriyem muni jumegur,  
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Wus campuh wahu kang yuda, 
Pan rame bedhil binedhil. 
 
7. Pan genti tumbak tinumbak, 
Wadeya kafir kathah longe kang mati 
Ing wuri bantu berubul, 
Wong Iselam kesayahan, 
Wadeya Iselam pan (hal.43) sampun karoban mungsuh, 
Jitus tandhinge kang yuda,  
Kathah longe kang mati.  
 
8. Wadeya sami mangsah yuda,  
Ngamuk rampak wong Iselam kathah kang mati,  
Pirang-pirang ngewu lampus,  
Pan datan ngidak lemah, 
„Idak bathang ing wuri bantu berubul, 
Kathahe kethen lan yutan, 
Mati sewu teka sekethi.  
 
9. Peradipati kesayahan,  
Sameya mundur kathah ingkang nandhang geni,  
Abu Sadah mangsah pupuh,  
Respati amandhi gada,  
Nitih (hal.44) kuda apan harsa aserah amuk,  
Wus perapta madiyaning ngerana,  
Pengamuke mubat mabit.  
 
10. Wong kafir pan bubar-bubar kathah pejah,  
Pan kadeya babadan pacing,  
Karuban samudera agung,  
Yekti mangsa unggul,  
Superandene wong Iselam pan meksih purun,  
Wus tinata barisira, 
Tengara kendhang gong beri. 
 
11. Kiyana patih Abu Sadah,  
Anindhihi wahu kang paradipati,  
Wus mesah suwadiyanipun,  
Wong kafir (hal.45) kathah lumajar,  
Superandene bantu agung sameya rawuh,  
Katahe kethen lan yutan,  
Kadeya sulung melebu geni.  
 
12. Kiyana patih kesayahan,  
Sampun perapta wong kafir angesuk wani,  
Pan surak-surak gumuruh,  
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Sang nata kelangkung duka,  
Sigera nitih turongga mesah ing pupuh,  
Pan sarwi amandhi gada,  
Den iring paradipati. 
 
13. Sang nata ngamuk manengah, 
Mubat mabit wong kafir bubar gusis27, 
Kethen yutan ingkang lampus, (hal.46) 
Ing wuritan saya kathah,  
Ratu kafir pan sameya umangsah pupuh,  
„abdul Asfar kinembulan,  
Sekehe para ratu kafir.  
 
14. Baju Nasar sigera gada,  
Seri nalendera apanggah dennya nadhahi,  
Raja Durmuka amupuh,  
Ngabdul Asfar kinembulan,  
Abisekar saking kering gada gupuh,  
Seri Banjar saking kanan,  
Lir palu tumibeng wesi.  
 
15. Sira perabu  Abdul Asfar,  
Pan sedina wahu denira jurit, 
Apan sanget sayahipun, (hal.47)  
Kinerubut ratu kofar,  
Ana medhang anggada miwah anyuduk,  
Ana numbak lawan manah, 
Kinarya lesan sang aji. 
 
16. Nadyan28 kulita tembaga, 
Otot kawat lawan bebalunga wesi, 
Nora wande remuk rempu, 
Binenderong tumbak lan gada,  
Wadeya kafir mara-mara amupuh,  
Sang nata jaba tan pasah,  
Ing jero kerahos sakit. 
 
17. Kerahos lesu kang sarira,  
Nulya niba wahu saking turanggi,  
Turongga anulya rebut, 
Ajur mumur wus pejah, 
Seri naledera  
(hal. 48-49 hilang)29 
                                                 
27
 Di dalam naskah tertulis „Guṡ is’ 
28
 Di dalam naskah tertulis „Nadiyan’  
29
 Crux “kebuntuan yang disebabkan hilangnya teks”  
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1. (hal.50) Yuda dene lali pan sanggup mateni kafir,  
Nora nganggo Insyaallah.  
 
2. Kanjeng Nabi Muhammad sinelir, 
Dene ana ing jerune gua, 
Nora lali Inshaallah31,  
Lawan malih kanjeng rasul,  
Kalah perang sabil lan kafir,  
Ingkang aran raja Lakhad,  
Jeng Nabi tekabur,  
Ngendelaken ingkang paman, 
Bagendha Khamzah kesiku marang Yang Widi,  
Waja kagutuk sela.  
 
3. Eling-eling putu dipun eling, 
Aja nganggo kibir lawan riya, 
Pan (hal.51) kesiku ing Yang Manon,  
Coba rencana agung, 
Pan wus kocap ing dalem dalil, 
Inna firngauna,  
Kabiran minhu, 
Setuhune Firngaon raja,  
Apan ngaku ratu paghedhene32 bumi, 
Firngaon nulya den rusak. 
 
4. Marang Allah yarabbil ngalamin, 
Raja putera alon aturira, 
Lir gula derawa tembunge,  
Kawula matur yang guru,  
Kados pundi paman sang aji,  
Punapa tinulungan, 
Abantu perang pupuh,  
Ngandika „Ali Muntaha,  
Luwih bagus wong tulung ing perang sabil, (hal.52) 
Pan agung ganjaranira.  
 
5. Pan wus kocap ana ing dalem dalil,  
Waman yaqtalu fi sabilillah, 
Lahum janata firdause, 
Tegese perang lan kufur,  
Anduweni suwarga luwih,  
Apan munggah pitung pangkat,  
                                                 
30
 Pupuh Dandhanggula diketahui melalui aturan tembang macapat dengan cara menghitung gatra.  
31
 Di dalam naskah tertulis „ing sak alahe’ 
32
 Di dalam naskah tertulis „Panggedhene’ 
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Lahta raden tulungana, 
Pamanira ingkang kesambuting jurit, 
Iman kelamun pejah. 
 
6. Nora wurung wong kafir „unggahi, 
Pesthi bedah negara ing Ngesam, 
Wong Iselam pan rusak kabeh, 
Binayong marang wong kufur,  
Lamun nora (hal.53) sira tulungi, 
Tanana ingkang perayoga,  
Ngentasi ing kewuh, 
Kejaba mung pekenira, 
Wus budhala gowoha kang para mukmin, 
Kathahe mung kawan dasa.  
 
7. Raja putera umatur ngabukti, 
Pan sepinten34 kathahe tiyang kawan dasa,  
Mongsa menanga yudane,  
Apan mungsuh kafir agung,  
Paman perabu ratu linuwih,  
Balane kathen ayutan,  
Perandene kapupu, 
Dene tiyang mung kawan dasa,  
Mungsuh kafir mongsa dadiya selilit,  
Keyahi Sheih alon ngandika.  
 
8. Lah ta (hal.54) putu aja pindho kardi, 
Aseru unggul karsaning pangeran,  
Pan kawula darma bahe, 
Yen oleh sih pitulung, 
Iyang Sukma pan luwih gampil, 
Mungguh ing dalil Quran, 
Musa kalamullah, (a) 
Ya musa latahaf min rabbika,  
Lawan fansur ‘alaihi lakafirin,  
Tegese Nabi Musa. 
 
9. Aja sira wedi marang kafir, 
Nediyan kathah kathen ayutan, 
Yen oleh35 sihe Yang Manon, 
Pesthi kalah wong kufur, 
Anuhoni nugerahaning (hal.55) Widi,  
                                                 
33Di dalam naskah tertulis „Akherat tipun’  
34Di dalam naskah tertulis „Sepiten’  
35
 Di dalam naskah tertulis „Uleh’  
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Matur Iman Sujana, 
Mung idi kasuwun, 
Kawula perang sabilullah,  
Keyahi Sheih „andika arum amanis, 
Sun paserah marang pangeran.  
 
10. Jabar Juwes apan matur aris, 
Keyahi Sheih kawula nedha jimat,  
Kang lembut gedhe unine,  
Kang munggeng pucuking ngirung,  
Pan ki Jabar anyentak agelis,  
Sijuwes celunthangan,  
Jaluk jimat entut, 
Angur jaluka sangu rondha,  
Kon „eliwet kelawan dikon mijeti, 
Pan kinarya tomba sayah. (hal.56)  
11. Keyahi Juwes pan gumuyu a’eling,  
Ingsun jaluk sangu sega wadhang,  
Kelawan gorengan dhele, 
Lamun besuk perang pupuh,  
Kadhelene ingsun untuti,  
Keyahi Seih alon ngandika,  
Wus budhala putu, 
Rahaden tur sembah medal, 
Pan tengara kendhang gong kelawan beri, 
Wus kumpul para ngulama.  
 
12. Ingkang dadi lurahe wong mukmin, 
Ingkang nama keyahi Abu Aslar,  
Pan agung luhur dedege,  
Pan gagah perawireng kewuh,  
Dhasar „alim ing kitab (hal.57) feqih, 
Keyahi Abu Khanifah,  
Lawan Abu Syukur,  
Lawan ki Jenal Muqadam, 
Apan iku tindhihe kang para mukmin, 
Sameya perawireng yuda.  
 
13. Gelar andher aneng ngarsa alinggih,  
Raja putera alon angandika,  
Para mukmin sedayane, 
Dika sameya sun tantun, 
Napa purun perang lan kafir, 
Pan sameya umangsah yuda,  
Marang Negari Tartus,  
Ambantu ing kanjeng paman, 
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Alon matur sekehe kang para mukmin, 
Inggih sumangga  
(hal.58- 59 hilang)36 
14. (hal.60) kanjeng Sultan Jasmaniyah, 
Angulari dhumateng panduka gusti, 
Menta seraya dhateng tuwan.  
 
15. Lamun purun aperang lan kafir, 
Apan agung ganjarane benjang, 
Ginajar puteri sang anom, 
Lan paserah negari sang perabu,  
Ugi menang perang lan kafir,  
Kanjeng sultan Jasmaniyah,  
Apan terima nganggur,  
Rahaden alon ngendika,  
Apan gampil ganjaran kepanggih wuri, 
Angsal nugerah han niyang37. 
 
16. Inggih langkung karsane Yang Widi, 
Asor unggul (hal.61) karsane Pangeran, 
Langkung bejane sang katong, 
Kipatih nembah umatur,  
Inggih leres dhawuh sang pekik,  
Yen perang sumongga budhal,  
Sampun ngantos lebur,  
Nunten raden tulungana, 
Bok menawa binedhah ing Malibari, 
Dhumateng ing ratu kofar. 
 
17. Raja putera nulya anuruti, 
Nulya budhal gancang lampahira, 
Kipatih aneng wurine, 
Kijabar pan atut pungkur,  
Sampun perapta ing Malibari, (hal.62)  
Ungak pesanggerahan kofar,  
Banjeng kadeya mendhung,  
Balane kethen ayutan,  
Sameya ngepung aneng kutha Malibari, 
Kantun sakjeruning pura.  
 
18. Kiyana patih umatur „abukti,  
Kados pundi raden karsa tuwan,  
Punapa seba sang katong, 
                                                 
36
 Crux “kebuntuan yang disebabkan karena hilangnya teks” 
37
 Di dalam naskah tertulis „nugerah han niyang’ 
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Nediyan umasah pupuh, 
Anggowoha para perjurit, 
Yen kepanggih dhateng tuwan,  
Lawan sanga perabu,  
Rahaden alon ngandika, 
Inggih (hal.63) leres karsa panduka kipatih, 
Nanging yen kanjeng kawula.  
 
19. Dika lajeng matur seri bupati, 
Pan kawula lajeng mangsah yuda, 
Kipatih nuwun ature,  
Kados pundi sanga bagus,  
Ing panduka tiyang kekalih, 
Amungsuh kafir yutan, 
Upamane timun, 
Amungsuh duren upama, 
Tiwas lebur mongsa menanga kang jurit, 
Timune sayekti rusak. 
 
20. Raja putera mesem sarwi angeling,  
Paman patih teka pindho karya,  
Bilahi lara patiyan, 
Atas karsane Yang Agung,  
Pan wus kocap neng kitab mufit,  
Waqodri (hal.64) khoiriha,  
Minallahi iku,  
Tegesa lara lan beja, 
Pan cilaka bilahi lara lan pati, 
Pan atas saking Yang Sukma.  
 
21. Apan wenang ikhtiyar lan milih, 
Yen wus teka pesthine rusak,  
Nora suminggah patine,  
Kipatih nambah umatur,  
Inggih leres karsa sang pekik,  
Senadiyan tuwan yudoha,  
Kula matur karuhun,  
Rahaden alon ngandika,  
Lahta inggih paman dika kula enti, 
Ki patih tur sembah budhal.  
 
22. Pan wus perapta pesanggerahan kafir, 
Kiyana patih nyelamur (hal.65) lampahira,  
Pan sampun lajeng lampahe, 
Lumebet marang kedhatun,  
Sampun panggih lawan sang aji, 
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Kiyana patih atur sembah,  
Marang sanga perabu,  
Kang nama Iman Sujana, 
Tuhu bagus cahyane kadeya sasi, 
Kepanggih neng tengahe wona.  
 
23. Pan abekta punakawan suwiji,  
Tiyang bule arane ki Jabar,  
Datan wonten sulayane, 
Lawan dhawuh sang (hal.66) perabu, 
Seri nalendera sareng miharsi, 
Suka galihe sang nata,  
Sukur maring38 Yang Agung, 
Sang nata alon ngendika,  
Lahta mangke sira tularana ngendi, 
Rahaden Iman Sujana.  
 
24. Kiyana patih umatur ngabukti,  
Kula tilar wonten jawi kitha,  
Pan ewuh dene margane, 
Ingadhangan kafir agung,  
Pan kawula nyelamur lumaris,  
Sang nata alon ngandika,  
Patih (hal.67) karsanipun, 
Payo padha mangsa yuda, 
Undhangana sekehe para perajurit, 
Sekarine ingkang pejah.  
 
25. Kerikna wadeya ing Malibari, 
Kiyana patih wus nembang tengara,  
Perajurit wus kumpul kabeh,  
Khetib mudin lan pangulu,  
Gelar andher wus tata jurit,  
Miwah kang para ngulama,  
Wus budhal gumuruh,  
Sang nata ngerasuk busana,  
Jamang emas makutha binuka aseri, 
Wasiyate Jayeng Rana. 
 
26. Pan rasukan kere jimat peripih, 
Ngagem gada aran samadiman, 
Pedhang kangkam wus den engge, 
Turune perajurit punjul,  
Jayeng (hal.68) rana bagendha Amir,  
                                                 
38
 Di dalam naskah tertulis „Mering’  
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Pan meksih kapernah canggah,   
Lawan jayeng sateru,  
Mila sekehe wasiyat,  
Pan tumurun dhumateng Sultan Jasmani, 
Lawan payung tunggul naga.  
 
27. Nitih kuda wus budhal sangaji, 
Sampun panggih lawan wadya kofar, 
Perajurit wus mangsah kabeh, 
Hetib mudin pangulu, 
Miwah wahu kang para mukmin, 
Sameya angamuk rampak, 
Wong kafir keh lampus, 
Wus mundur kang wadeya kofar, 
Mesanggerahan aneng desa Tepis Wiring, 
Kocapa Iman Sujana. (hal.69) 
 
28. Sampun panggih lan Sultan Jasmani, 
Seri nalendera pan sareng tumingal, 
Dhumateng wahu sang nganom, 
Kaget tumingal sang perabu,  
Cahya nira lir pedah sasi,  
Sultan mudhun saking kuda,  
Kurmat tedhak rasul,  
Anulya uluk salam, 
Raja putera alon denira nahuri, 
Pan sampun tata lenggah. 
 
29. Seri nalendera pan umatur aris, 
Adhuh raden nuwun ing sih tuwan, 
Tulungana ing yudane, 
Gen kula perang lan kufur,  
Mugi angsal idi sang pekik, (hal.70) 
Senadiyan tumekeng pejah,  
Yen angsal idi tedhak rasul,  
Panduka paringa supangat,  
Anyamadi jeng nabi ingkang sinelir, 
Ing dunya rawuh ngakherat.  
 
30. Raja putera alon anahuri, 
Mongsa boronga karsane Yang Sukma,  
Sang nata umatur alon, 
Sumongga sanga bagus, 
Pan sameya umesah jurit, 
Rahaden alon ngandika,  
Sumongga sang perabu,  
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Wus mesah wahu sang nata, 
Para mukmin wus mesah a’amuk kafir, (hal.71) 
Tan ana munduring yuda.   
 
VI DURMA (aksara jawa) 
1. Wadeya kafir giris denira tumingal, 
Yen wong Iselam wani malih,  
Barise tinata,  
Wong Iselam pan surak-surak,  
Sekathahe para perajurit,  
Miwah para nata,  
Wong kafir pan sami bedhil.  
 
2. Sampun campuh kang musuh kelawan rowang,  
Wong Iselam kelawan kafir,  
Pan uleng-ulengan,  
Arame tumbak tinumbak,  
Apedhang pinedhang genti,  
Kang (hal.72) wadeya kofar,  
Kathah longe kang mati. 
 
3. Wadeya kafir bantu-bantu ingkang perapta, 
Wong Iselam sayah kang jurit,  
Kathah kang sameya pejah,  
Kanjeng sultan Jasmaniyah,  
Apetak awanti-wanti,  
Lir petake Khamzah,  
Wong kafir akeh kang mati.  
 
4. Sameya bingung lumayu pan belungan39,  
Kocapa sang Qala Serenggi,  
Aniba kantaka,  
Kaget a’erungu petak, 
Sang raja Hunuk tan eling, 
Tangi lumajar, 
Angungsi (hal.73) marang wona aderi.  
 
5. Seri nalendera anulya malih apetak, 
Wong kafir sirna enting, 
Kang urip lumajar, 
Pan sami ngungsi marang wona,  
Kocapa Sultan Jasmani,  
Menang kang yuda, 
Amburu marang wong kafir.  
                                                 
39
 Di dalam naskah tertulis “belu-belungan”  
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6. Wadeya kafir den tut separanira,  
Kepogok pinggir jeladeri,  
Wus gebeyur samudera,  
Wong kafir pating kerambang,  
Kocapa sang Qala Serenggi,  
„ambang neng toya, 
Sang raja Hunuk ngelangi.  
 
7. Langkung suka jeng Sultan Jasmaniyah,  
Pan (hal.74) kundur suwadiyeki,  
Wus perapta jeruning pura,  
Wong Iselam suka sedaya,  
Dene pan sameya kepanggih,  
Tedhak Rasulullah,  
Lan wahu tedhak Asim.  
 
8. Ing panduka tedhake Nabi Muhammad, 
Dene ta awak mami, 
Tedhak saking Khamzah, 
Rahaden alon ngandika,  
Inggih leres seri bupati,  
Sumongga karsa, 
Kawula inggih nuruti.  
 
9. Seri nalendera ngandika marang patihira40,  
Patih undhangana agelis, (hal.75)  
Inggih para ngulama,  
Pengulu hetib sedaya,  
Dhawuh hana anyahidi,  
Iman Sujana, 
Aningkah lan Johar Manik.  
 
10. Meskawine kitab tefsir lawan Quran,  
Para mukmin anyahidi,  
Rampadan wus medal,  
Pan sampun perapta ing jaba,  
Pan sameya ngepung kendhuri,  
Kang para ngulama,  
Kasukan aneng sitinggil.  
 
11. Siyang dalu kasukan peradipateya,  
Raja putera kang winarni,  
Wus manjing jeru pura,  
Lan Sultan Jasmaniyah,  
                                                 
40
 Di dalam naskah tertulis “patih hira” 
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Pinethuk ing perameswari, (hal.76) 
Lan emban enya, 
Retna Dewi Johar Manik.  
 
12. Sampun dhahar sang puteri  lawan sang putera, 
Rahaden wus den salini,  
Busana kang endah,  
Kampuh jingga maruta,  
Paningsete cindhi wilis, 
Jamang makutha, 
Wuh bagus sanga pekik. 
 
13. Raja puteri  pan sampun salin busana, 
Asinjang sembuja wilis,  
Rinengga ing toya mas,  
Kasemekan sutera jenar,  
Seng kang bapang mas adi,  
Wuh ayu nira, (hal.77)  
Ayune lir widadari.  
 
14. Sampun seba neng ngarsane ingkang rama,  
Medhak sarwi atur bukti,  
Lawan raja putera,  
Pan sampun tata lenggah, 
Sang nata sareng ningali, 
Marang kang putera, 
Manahira semu beranti.  
 
VII ASMARADANA41  
1. Sang nata ngandika aris,  
Dhumateng wahu kang putera, 
Adhuh nyawa anaq ingwang, 
Dene beja sira nyawa, 
Kerama oleh ngulama,  
Wernane anom abagus,  
Tedhake Nabi Muhammad. 
 
2. Den bisa sira (hal.78) alaki, 
Ngeladeni marang periya,  
Aja semberana lakune,  
Amanut sebarang karsa, 
Laki minongka iman, 
Bongsa iman iku guru, 
Aja bangkang marang perintah.  
                                                 
41
 Di dalam naskah tertulis „Kasmaran’ 
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3. Pahitane wong alaki, 
Dudu berana dudu rupa,  
Amung ati pahitane,  
Lamun gampang luwih gampang, 
Lamun uwis kabeneran,  
yen angel42 kelangkung- langkung,  
Tan kena tinambak arta.  
 
4. Upamane wong alaki, 
Wong wadon gampang binuwang, (hal.79) 
Cowek gopel upamane, 
Yen ala gampang binuwang, 
Mila den bukti sira, 
Anuta karsane kakung, 
Laki minongka panutan. 
 
5. Aja laki pindho ping kateri,  
Tan becik temahanira,  
Pan amerih ing dunnya bahe, 
Nora katemu ingakherat,  
Utamane wong akerama,  
Panggiha akherat bayuk,  
Alaki padha ngulama. 
 
6. Aja kaya wong sak iki, 
Alaki pan pepulasan, 
Alaki pan kaya kebo, 
Meksih den aku kerama, 
Angulari (hal.80) tandhing liyan,  
Ngerasani alane kakung,  
Ladak juweh calak lancang. 
 
7. Angerembug wadine laki,  
Supaya den jurungana,  
Apan angeragum43 alane,  
Saben dina saba tongga,  
Yen wus oleh cong-congan, 
Yen den undang laki nipun, 
Sumahur sarwi anyentak. 
 
8. Lamun den tuturi becik, 
Ajawal pan jaluk talak, 
Iku pengagone lunthe, 
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 Di dalam naskah tertulis „a’el’ 
43
 Di dalam naskah tertulis „a’eragum’ 
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Pan gugu ujaring tongga, 
Pan saguh (hal.81) a’ungkulana,  
Iya marang laki nipun,  
Bagus anom tegal sawah. 
 
9. Iku padune ibelis, 
Ngajak marang karusakan, 
Dunya miwah „akheratte, 
Wus kocap ing dalem kitab, 
Aslar panggonane44 nira, 
Wajhiya wajahtu,  
Walam yad tafit istiqbal.  
 
10. Wayad kuru ilallahi,  
Yuridu syaitona,  
Ajibullahu da’watai,  
Wajawa syaitona,  
Tegese ana wong tapa,  
Abentur ing tapa nipun,  
Tan noleh sak adhepira. (hal.82) 
 
11. Saben dina muji Yang Widi,  
Kapengen weruh ing syaitan,  
Den tekani panuwune, 
Marang ingkang Maha Mulya, 
Syaitan perapta aneng ngarsa,  
Sang pendhita tanya arum,  
Marang syaitan ingkang perapta. 
 
12. Atakon umur45 neki,  
Lawase ana ing dunya, 
Mungguh tumekeng patine, 
Nulya nyasaraken syaitan, 
Meksih kurang satus warsa,  
Sang pendhita suka gumuyu,  
Penyanane meksih lawas.  
 
13. Nulya ngelakoni silib46, 
Jina (hal.83) lawan „inum arak, 
Sedhéla47 anulya epoh,  
Tulise ing ajalira, 
Durung tobat sang pendhita,  
                                                 
44
 Di dalam naskah tertulis „Panggona’  
45
 Di dalam naskah tertulis  „„umur’ 
46
 Di dalam naskah tertulis „Silip’  
47
 Di dalam naskah tertulis „Sedhila’  
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Marang Yang kang Maha Luhur,  
Iku patine duraka. 
 
14. Mulane sira den eling, 
Aja gugu ujaring syaitan,  
Melarat dunya akhire,  
Lan nini sira tulusa, 
Gonira apala kerama,  
Sang retna nembah umatur,  
Angsala idi jeng rama. 
 
15. Sang retna wus medal jawi, 
Kocapa raja pinutera, 
Pinarak lawan sang sinom, 
Ingayap emban lan enya, 
Ki (hal.84) Jabar aneng ingarsa,  
Dhedhaharan sampun metu,  
Sawuse sameya dhahar. 
 
16. Wayahira48 wus sirep jalmi,  
Johar manik matur nembah,  
Kawula matur wiyose, 
Mugi kula jarwanana, 
Ing jatine tiyang gesang,  
Ingkang tetep uripipun49,  
Rahaden mesem ngandika. 
 
17. Pan iya tegese urip, 
Iku aran kanugerahan, 
Kanugerahane Yang Manon, 
Tegese kelawan nyawa, 
Lawan malih katitipan,  
Wiwara ingkang tetelu,  
Iman tauhid lan ma’rifat. (hal.85) 
 
18. Kang iman pangestu neki, 
Tegese tauhid punika,  
Ngestuaken pangerane, 
Pangeran ingkang amurba, 
Ingkang masesa ing sira,  
Tegese ma’rifat iku,  
Tunggal jati ning Pangeran.  
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 Di dalam naskah tertulis „wayah hira’ 
49
 Di dalam naskah tertulis „Uripiwun’  
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19. Mungguh anane Yang Widi, 
Ningal anyare „alam,  
Iya ma’rifat tegese,  
Ngaweruhi uripira, 
Datan obah datan polah,  
Atas karsane Yang Agung, 
Lir sarah munggeng samudera. 
 
20. A’el jenenge wong urip, 
Yen tan weruh uripira, 
Uripe pan kaya kebo50, (hal.86) 
A’ur kebo dagingira, 
Halal lamun pinangan, 
Yen manusa dagingipun, 
Pan dadi haram sedaya. 
 
21. Punika pemanggih mami, 
Johar manik atur sembah, 
Inggih leres kakung ingwong, 
Punapa tegese kitab, 
Lawan tegese Quran, 
Lawan pinten timbang ngipun, 
Rahaden mesem ngandika. 
 
22. Adhuh mirah wong akuning, 
Tegese kitab punika, 
Pituturira Yang Manon, 
Marang sekehe manusa, 
Kang becik lan kang (hal.87) ala, 
Miwah sifate Yang Agung, 
Kang wajib lawan kang muhal. 
 
23. Miwah hukume Yang Widi, 
Ing sarat miwah ikhtiyar, 
 iya kitabe Yang Manon, 
Sejatine kitabullah, 
Datan lafal datan ma’na,  
Ing dzat wajibul wujud,  
Mungguh wong mukmin sampurna.  
 
24. Tegese quran pan dalil, 
Pituduh hira Yang Sukma, 
Amengku lawan hadise, 
Nutur para Malaikat, 
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 Di dalam naskah tertulis „Kebu’  
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Nabi wali lan ngulama,  
Anutur carita satus, 
Kalebu neng (hal.88) dalil Quran. 
 
25. Wus kocap ana ing dalil, 
Alquran umul kitab,  
Tegese kitab babone,  
Marang sekehe kitab,  
Yen kitab iku kalam mulah,  
Nora suwara nora huruf,  
Kinanthi puteri  lan putera. 
 
VIII KINANTHI 
1. Akathah caritanipun51, 
Neraka lawan suwargi, 
Eloh mahful dhidhing jalal, 
„Aras qalam lawan kursi, 
Sak isine pitung ngakasa,  
Miwah sak lumahe bumi.  
 
2. Kecatur neng (hal.89) Quran sedarum,  
Luwih gedhe bumi langit,  
Apan meksih gedhe Quran, 
Wus kocap ana ing dalil, 
Al a’dlomul Quran,  
Minassamai wal ardhi.  
 
3. Min sulusil Quran,  
Tegese Quran gedhe neki,  
Bumi pitu langit sapta,  
Timbang sapertelu neki, 
Apan meksih gedhe Quran, 
Dhuwure apan ngeliwati. 
 
4. Ujare kitab tasawut, 
Wafauqol Quran,  
Minassamai sab’ina,  
Min kalatil (hal.90) Quran,  
Tegese dhuwur Quran,  
Ketimbang lan pitung langit.  
 
5. Saking kalimah Quran iku,  
Meksih luhur kalimah neki,  
Kadeya jerune Quran, 
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Wus kocap ana ing dalil, 
Al-Quran bahru amiquna,  
Tegese quran puniki.  
 
6. Segara kang jero iku, 
Kelawan kang jembar iki, 
Ujare kitab tariqat, 
Yawa singul qurani,  
Minal maseri  qi wal magriba,  
Min wasi’ kalimati wahid.  
 
7. Jembare Quran (hal.91) puniku,  
Timbang masrik lawan magrib, 
Mesih jembar lafal Quran 
Abote quran winarni, 
Wus kocap kitab adzkiyal, 
Pan wasingul Quran.  
 
8. Min a’dlamil jabalu,  
Lan sabngina min alfi,  
Tegese abote Quran,  
Lan gedhene gunung nenggih, 
Mesih abot kang Quran,  
Punika pemanggih mami.  
 
9. Sang retna alon umatur, 
Inggih leres sanga pekik, 
Kawula matur panduka, 
Sejatine Quran pundi, 
Ingkang padhang luwih surya, 
Ingkang (hal.92) peteng luwih wengi. 
 
10. Ingkang adhem luwih banyu, 
Ingkang panas luwih geni, 
Rahaden52 alon ngandika, 
Adhuh nimas wong akuning, 
Dene „alim temen Quran, 
Mustikaning wong Malibari.  
 
11. Ingkang padhang luwih murub,  
Punika aksara alif, 
Kang peteng aksara dhod,  
Ingkang adhem shod puniki,  
Ingkang panas53 ahe punika,  
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Wus kocap kitab juhari. 
 
12. Waqalbuhu atiya ‘ilmu,  
Wa an wari mina samsi, (hal.93)  
Tegese atine „ulama,  
Lir serngenge54 padhang neki,  
Waqalbuhu munafiqa, 
Wadzulu matu mina laili.  
 
13. Atine wong munafek iku,  
Luwih peteng saking55 wengi,  
Waqalbuhu shabra min ridha,  
Atine wong sabar iki,  
Luwih adhem saking toya, 
Waqalbuhu jamidan thaguti.  
 
14. Mungguh atine wong lacut,  
Luwih panas timbang geni, 
Lawan atine wong angas, 
Iku panemuku yayi, 
Sang retno alon (hal.94) aturnya, 
Inggih leres sanga pekik. 
 
15. Rahaden ngandika arum, 
Lah age takona malih, 
Sang retna alon angucap56, 
Sumekeyan kang dadi peryayi mukmin,  
Angguhe kaya kumendhan,  
Anantang57 bantahan „elmi. 
 
16. Rahaden angerasang gupuh,  
Ingemban sang retna Dewi,  
Ginawa mering pesareyan,  
Pan sampun apolang resmi,  
Kocapa Keyahi Jabar, 
Bantahan lan para nyahi. (hal.95) 
 
17. Nyahi emban alon muwus, 
Lah keyahi kula takoni,  
Punapa jatine rasa,  
Keyahi Jabar anahuri,  
                                                                                                                                     
53Di dalam naskah tertulis „Pannas’  
54
 Di dalam naskah tertulis „syerngenge’ 
55
 Di dalam naskah tertulis „Sangking’  
56Di dalam naskah tertulis „A’ucap’ 
57
 Di dalam naskah „Anatang’  
ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA




Jatine rasa punika,  
Uyah lombok lawan terasi.  
 
18. Den sambel lemper lan munthu, 
Lempere pan sira nyahi, 
Munthune awak kawula, 
Ni emban gumuyu a’eling,  
Lah keyahi kerana Allah,  
Padune dhemen mering mami.  
 
19. Suka pan sameya gumuyu,  
Sekehe kang para nyahi, (hal.96)  
Wus tutug polang asmara, 
Raja putera lan sang puteri, 
Sigegen sang raja putera, 
Wonten kawuwusa malih. 
 
20. Kocapa sang Raja Hunuk, 
Lawan perabu Qala Serenggi,  
Kang gebeyur marang samudera,  
Balane sameya ngemasi,  
Mung kari sang Hunuk raja,  
Lawan perabu Qala Serenggi.  
 
21. Kampul-kampul aneng banyu,  
Gada pedhang den cekeli, 
Punika kinarya welah, 
Anut separane warih, 
Kocapa raja (hal.97) „Aluwan, 
Lawan sang raja58 Firngadi. 
 
22. Nalendera kahos lan babul, 
Turune sang raja Jubin, 
Punika kapernah canggah, 
Kelawan sang raja Jubin, 
Arsa males lara pejah, 
„Aluwan lan Firngadi.  
 
23. Punika arsa „elurug,  
Dhateng Negeri Malibari,  
Arsa males lara pejah,  
Turune bagendha Amir, 
Gawa bala wolung yuta, 
Pan sameya perajurit sekti.  
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24. Sameya layar aneng lahut,  
Palwa kapal den angsal angin,  
Kebat lir kuda (hal.98) „eraf,  
Wus perapta tengah jeladeri,  
Raja „Aluwan kaget mulat,  
Kelawan raja Firngadi.  
 
25. Yen ana wong kampul-kampul, 
Aneng tengahe jeladeri,  
Wong karo pating kerambang,  
Gada pedhang den gondheli, 
Sang nata mincureng nala, 
Baya apa wong59 puniki. 
 
26. Kaya wong tas perang pupuh, 
Sun duga kasoran jurit, 
Lumayu gebeyur samudera,  
Pedhang gada den cekeli, 
Sang nata alon ngandika, (hal.99) 
Marang patih Kondha Bumi. 
 
27. Patih entasen den gupuh, 
Tulungana perahu cilik, 
Gawanen marang60 ngarsa ning wang,  
Kipatih tur sembah agelis,  
Anulya ingentas sigera,  
Raja Hunuk Qala Serenggi.  
 
28. Wus sayah satengah lampus,  
Mung kari keteknya neki, 
Anulya den siram arak, 
Jenggerat anulya linggih, 
Pan sameya lenggah kalihnya,  
Raja hunuk duk ningali.  
 
29. Yen ana (hal.100) nalendera agung, 
Ingkang ngentas saking warih, 
Pan kelangkung bungahira, 
Wus tata denira linggih, 
Raja „aluwan aseru ngucap,  
Lah paman ingsun takoni.  
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30. Ing pundi wisma kang pungkur, 
Lan sinten sinambating wangi,  
Dene keli neng samudera,  
Raja Hunuk matur aris, 
Raja Hunuk aran ingwang, 
Kawula ratu Sengari. 
 
31. Punika pan anaq ingsun, 
Aran raja Qala Serenggi,  
Ratu (hal.101) Kobarsi Negara,  
Mila keli neng jeladeri,  
Pan mentas kasoran yuda,  
Saking Negari Malibari.  
 
32. Kang wadeya telas sedarum,  
Perang aneng Malibari, 
Lan balane anaq ingwang, 
Kalih yuta kathah neki, 
Qala Serenggi pitung yuta,  
Yen petak kang bumi gunjing.  
 
33. Turune sang Jayeng Sateru,  
Sang nata getun miharsi,  
Raja Hunuk aturira, 
Panduka nalendera pundi, 
Raja „Aluwan wuwusnya, 
Ratu ing Kahos (hal.102) Negari. 
 
34. Raja „Aluwan araningsun,  
Arsa bedhah Malibari, 
Raja Hunuk aturira, 
Lamun badhe magut jurit, 
Tuwan karyoha tutup kerna,  
Sekathahe tumbak wesi.  
 
35. Supados sampun ajumbul, 
Yen „erungu petak ing bejing,  
Sang nata sareng miharsa,  
Marang ature sang aji, 
Anulya sameya karya, 
Tembaga kelawan wesi. 
 
36. Sang nata suka ing qalbu, 
Ature raja Sengari, (hal.103) 
Pan den aku bapa- bapa, 
Lawan „Aluwan sang aji, 
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Anulya ambeber layar, 
Bahita wus angsal angin. 
 
37. Ing Malibari wus rawuh, 
Bawuh jangkar wus aminggir, 
Layar sampun rinucatan, 
Wus mudhun saking ing kunthing, 
Wus mentas saking samudera, 
Sekehe bahita kafir. 
 
38. Wus lajeng ing lampahipun, 
Wahu ingkang wadeya kafir, 
Kapungkur pinggir samudera, 
Sampun ngambah wonaderi, (hal.104) 
Wus lajeng ing lampahira, 
Perapta Negeri Malibari.  
 
39. Angobongi turut gunung,  
Kebu sapi den rayahi, 
Wong desa geger puyengan, 
Sampun „ili dhateng Negari,  
Sampun karya pesanggerahan,  
Ing kutha kinepung wani.  
 
40. Marang wahu wadeya kufur, 
Wong Iselam manahe giris, 
Raja „Aluwan karya surat,  
Nuwala penatang jurit,  
Tan antara wus dadiya, 
Sinungaken duta agelis. (hal.105)  
 
41. Sang duta tur sembah mundur,  
Gegancangan lampah neki, 
Kapungkur ing pesanggerahan, 
Kocapa Sultan Jasmani, 
Pan lageya miyosineba,  
Pinarak aneng sitinggil.  
 
42. Pepak ingkang wadeya agung,  
Sateriya lawan dipati, 
Miwah kang para ngulama, 
Pengulu hetib lan mudin, 
Busana awarna-warna, 









1. Kanjeng Sultan Jasmaniyah,  
Pan (hal.106) pinarak munggeng ing kursi gadhing, 
Iman Sujana neng „ayun, 
Pinarak kursi kencana,  
Kiyana patih „Abdul Rasid aneng „ayun,  
„Abdul Sukur jajar lenggah,  
Kelawan sang „Abdul Gani. 
 
2. Kijabar aneng ing ngarsa, 
Ajejuluk dipati Jabar Negari,  
Merintah wong sangang ngewu,  
„edhangkerang aneng ingarsa,  
Apan eca pinarak wahu sang perabu,  
Kesaru duta kang perapta,  
Utusane ratu kafir. (hal.107) 
 
3. Pan sarwi mandhi61 nuwala,   
Apan katur marang sultan Jasmani, 
Binuka sinukmeng qalbu, 
Bebukane ingkang surat,  
Raja „Eluwan kang sinembah para ratu,  
Ing Babul Kahos Negara,  
Ratu agung tur perajurit. 
 
4. Lah Sultan Jasmaniyah, 
Pan seboha aneng ingarsa mami, 
Iman Sujana mantumu, 
Cahosna marang ingwang, 
Lamun nora gugu perajamu sun lebur, 
Ingsung gawe karang abang, (hal.108) 
Wus tamat unine tulis. 
 
5. Jeng Sultan Jasmaniyah,  
Seru ngandika marang kang duta kafir,  
Duta matura gustimu,  
Pan nora wedi ingwang, 
Perang tandhing mungsuh lawan ratu kufur, 
Balikta gustimu ika, 
Gonen seba marang mami. 
 
6. Bakal sun gawe sepakan, 
Lahta uwis duta baliya agelis,  
Sang duta tur sembah mundur,  
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Kebat wahu lampahira,  
Seri nalendera pangandikanira aseru,  
Lahta patih undhangana,  
Sekehe para dipati. 
  
7. Payo padha mesah yuda, (hal.109) 
Kiyana patih tur sembah anulya mijil,  
Tengara kendhang gong umeyang62,   
Budhal para dipateya,  
Serinaledera wus budhal lan raden bagus,  
Pan sameya nitih turangga,  
Den iring para dipati.  
 
8. Para mukmin aneng wontat, 
Lan pengulu den iring hetib lan mudin,  
Suwara umeyang gumuruh,  
Tan kawarna aneng marga,  
Ingkang63 duta pesanggerahan sampun rawuh,  
Wus katur marang raja „Aluwan,  
Yen bongsa wong Malibari.  
 
9. Panduka tinantang64 yuda, 
Raja „Aluwan langkung (hal.110) duka sinipi,  
Tengara bendhe angungkung,  
Perajurit kafir tinata,  
Jejel banjeng barise pan kadeya mendhung,  
Wong Iselam nulya tinata,  
Belabor meletuk putih. 
 
10. Pan sampun ayu nayunan, 
Wadeya Iselam kelawan wadeya kafir, 
Pan sameya „esuk purun, 
Wong kafir surak gumerah,  
Wadeya kafir pan sameya angesuk gupuh,  
Wong kafir pan surak-surak,  
Tengara jumegur muni. 
 
11. Ingkang meriyem kolontaka,  
Wadeya Iselam nimbangi surake amin, (hal.111)  
Wus campuh Iselam lan kufur,  
Arame pedhang pinedhang,  
Apan tumbak tinumbak suduk sinuduk,  
Tambuh mungsuh lawan rowang, 
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Arame bedhil binedhil.  
 
12. Wong Iselam angamuk rampak,  
Wadeya kafir kathah longe kang mati, 
Pan giris sameya lumayu,  
Kipatih umasah yuda,  
Mandhi gada a’amuk a’iwat ngiwut,  
Wong Iselam kathah kang pejah, 
„Abdul Gani masah jurit. 
 
13. Anulya nitih turangga, 
Mandhi gada wus perapta madeyaning jurit,  
Kiyana patih takon aseru,  
Sapa kang (hal.112) masah yuda,  
„Abdul Gani aseru denira amuwus,  
„Abdul Gani araningwang,  
Lah sapa aranmu kafir. 
 
14. Sumahur kang tinakonan, 
Iya ingsun patih ing Kondha Bumi, 
Lah gadaha marang ingsun, 
„Abdul Gani nulya gada,  
Pan tumepuh ing tangkis sira murub,  
Pinidho pan datan obah,  
Kipatih amales bindi. 
 
15. Tumepuh ing tangkisira, 
Apan terus marang gigiring turanggi,  
Turangga gigire putung,  
Sang „Abdul Gani kajengkang,  
Narik pedhang kipatih (hal.113) agada gupuh,  
„Abdul Gani kapidhara, 
Wus tangi lumayu gendering.  
 
16. Wong kafir surak gumerah,  
„Abdul Sukur anulya umasah jurit,  
Sampun nitih kuda nipun,  
Pan sarwi amandhi gada,  
Perapteng ngerana „Abdul Gukur gada aseru,  
Kipatih amales gada,  
Tumepuh marang ing tangkis. 
 
17. Terus gigiring turangga, 
„Abdul Sukur tiba nira kuwalik, 
Wus tangi sigera lumayu, 
Surak kang wadeya kofar,  
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Keyahi Jabar anulya mesah ing pupuh,  
Anitih ing kuda nira,  
Pedhange wilah tinarik. (hal.114) 
 
18. Wus perapta madeyaning „erana,  
Keyana patih aseru denira a’eling,  
Perajurit sapa aranmu,  
Dene kaya wong edan, 
Pedhangira mung sekilan kacung-kacung, 
Kijabar sumahur sugal, 
Ya ingsun Jabar Negari.  
 
19. Lah kafir sira gadoha,  
Keyana patih sigera anggada agelis,  
Gigire turangga putung,  
Kijabar tiba jekakang,  
Karingkangan sigera narik pedhangipun,  
Kipatih anarik pedhang,  
Pan pedhang pinedhang genti.  
 
20. Kijabar sigera pinedhang,  
Nora pasah sigera (hal.115) amales agelis,  
Kipatih tan pasah teguh,  
Ki Jabar anggelut sigera,  
Kiyana patih binating tiba tan emut,  
Apan sampun tinalenan,  
Wus den gawa mundur gelis.  
 
21. Wong Iselam pan surak- surak, 
Keyahi Jabar abesa sarwi anyirik,  
Payo majuha wong kufur,  
Ya ingsun Jabar Negara,  
Bocah lanang tahu tate mikul tebu,  
Amangan gethuk ketela, 
Tahu tate „untal serabi.  
 
22. Bocah tahu dadar tigan,  
Qala Serenggi (hal.116) sigera „awaki jurit,  
Wus nitih turangga sampun,  
Sarwi amandhi gada, 
Keyahi Jabar anulya nerajang gupuh, 
Apan sarwi narik pedhang, 
Amedhangi kanan kering. 
 
23. Qala Serenggi langkung duka,  
„Ikal gada kijabar ginada agelis,  
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Kena wetenge kumebug,  
Aniba pan bentayangan,  
Pan lumayu sarwi sambat biyang biyung,  
Wong kafir surak gumerah, 
Beramantiya65 Sultan Jasmani.  
 
24. Pan arsa ngawaki yuda,  
Sampun pamit (hal.117) marang rahaden manteri, 
Iman Sujana umatur, 
Rama dipun perayitna, 
Seri nalendera wus nitih ing kuda nipun, 
Aran nipun tali kertas, 
Mandhi66 gada angajerihi.  
 
25. Sarwi „anggar pedhang kangkam,  
Wasiyate saking Bagendha Amir, 
Wus perapta madeyaning pupuh,  
Qala Serenggi angucap,  
Lahta sapa perajurit kang mesah pupuh,  
Sang nata aseru ngandika,  
Ya ingsun Sultan Jasmani.  
 
26. Lah kafir aranmu sapa, 
Qala Serenggi (hal.118) aseru denira a’eling,  
Qala Serenggi aran ningsun,  
Lah age gadoha sira,  
Seri nalendera aseru denira amuwus,  
Apan dudu cara ningwang,  
Kelamun gadoha dhingin. 
 
27. Lahta kafir dhinginana, 
Qala Serenggi sigera anggada agelis,  
Kang gada nulya tumepuh,  
Kang tangkis medal dahana,  
Suwarane pan kadeya gunung rubuh,  
Pinedho pan datan obah, 
Qala Serenggi aseru a’eling.  
 
28. Lah genti sira gadoha,  
Seri nalendera nulya agada (hal.119) agelis,  
Kang gada nulya tumepuh,  
Murub akantar- kantar, 
Suwarane pan kadeya gelap sewu, 
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Den antep penggada nira, 
Ambeles gigiring turanggi. 
 
29. Tugel gigire kang kuda, 
Qala Serenggi tiba nira kuwalik,  
Tangi narik pedhang ngipun,  
Arame pedhang pinedhang,  
Pan sameya seleh pedhang kalihipun,  
Pan sameya candhak cinadhak,  
Ajunjung jinujung genti.  
 
30. Jeng sultan sigera cinadhak,  
Apan arsa binating datan kuwawi,  
Den antep pan jujungipun, (hal.120)  
Suku ambeles marang lemah,  
Ingkang getih sameya medal nurut wulu,  
Sang Qala Serenggi angucap,  
Lah genti jujungen mami.  
 
31. Sang Qala Serenggi cinadhak,  
Aseru petak jinujung sigera binating,  
Tiba neng siti tan emuh,  
Qala Serenggi binada,  
Apan sigera anulya binekta mundur,  
Kocapa kang wadeya kofar,  
Erungu petak akeh mati.  
 
32. Penyanane langit rebah, 
Raja Hunuk anulya atutup kuping,  
Wong kafir sareng (hal.121) andulu,  
Apan sameya tutup kerna,  
Raja Hunuk anulya umasah pupuh,  
Pan sampun nitih turangga, 
Amandhi gada „ajerihi.  
 
33. Wus perapta madeyaning ngerana,  
Sampun panggih lawan Sultan Jasmani,  
Sang nata tetannya aseru,  
Sapa kang masah yuda,  
Raja Hunuk aseru denira sumahur,  
Raja Hunuk araningwang,  
Nalendera Negari Sengari.  
 
34. Perajurit aranmu sapa,  
Aseru ngucap ya ingsun Sultan Jasmani,  
Lah age gadoha (hal.122) kufur,  
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Raja Hunuk nulya gada,  
Wus tumepuh kang gada anulya murub,  
Suwara lir gelap ngampar, 
Den pindho datan gumingsir. 
 
35. Sang raja Hunuk angucap, 
Lahta genti sira gadoha mami, 
Sultan Jasmaniyah mupuh, 
Tumepuh wahu kang gada,  
Mubal geni suwara lir gelap sewu,  
Rosane ingkang anggada, 
Kuwate ingkang nadhahi. 
 
36. Tugel gigire turangga, 
Raja Hunuk tibane siti kuwalik,  
Tangi narik pedhang ngipun,  
Sang nata anarik (hal.123) pedhang,  
Sampun mudhun wahu saking kuda nipun, 
Arame pedhang pinedhang, 
Tanana kasoran kalih. 
 
37. Anulya candhak cinadhak, 
Pan sameya ajujung jinujung genti,  
Sultan Jasmani den jujung,  
Angangkat pan nora67 kangkat, 
Seri nalendera anulya males ajujung, 
Ingakat pan sarwi petak, 
Tan obah saking goneki. 
 
38. Wanti-wanti genya petak, 
Raja hunuk tan mingket saking goneki,  
Iman Sujana andulu, (hal.124)  
Kelangkung beremanteya nira,  
Masah yuda nulungi marang sang perabu, 
Perapteng ngerana matur sigera,  
Dika mundur rama aji.  
 
39. Mundur Sultan Jasmaniyah, 
Raja Hunuk den candhak marang sang pekik,  
Anulya wahu den jujung,  
Binanting68 tiba pertala,  
Kapidhara nulya tinalenan gupuh, 
Ginawa mundur seksana, 
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Kocapa raja Firngadi. 
 
40. Wus masah suwadiya nira, 
Raja „Aluwan anulya umasah jurit,  
Iman Sujana den kepung, 
Ing (hal.125) ngebeyukan wadeya kofar,  
Raja putera kumala binuwong seberung,  
Jumegur aneng ngawiyat,  
Kumala dadi jeladeri. 
 
41. Nerajang wadeya kufar,  
Wadeya kafir kathah mati aneng warih,  
Bathange pating kerampul, 
Raja „Aluwan gelagepan,  
Aneng banyu apan sayah setengah lampus,  
Lan Fir’adi kerambangan,  
Raja Ngaluwan den taleni.  
 
42. Raja Firngadi binonda,  
Wadeya Iselam langkung suka (hal.126) ningali, 
Kumala den candhak gupuh, 
Marang Iman Sujana, 
Toya ilang wong kafir sameya teluk, 
Tumbak bedhil binongkokan, 
Wus mundur wahu sang pekik. 
 
43. Kundur marang jerune pura,  
Lawan sira ing Sultan Jasmani,  
Den iring wadeya kufur,  
Sekehe ratu bandhangan,  
Atut wuri sameya binonda neng pungkur,  
Wus perapta marang jeru pura,  
Pinarak Sultan Jasmani. (hal.127)  
 
44. Wahu aneng siti bentar, 
Pepak andher wahu kang para dipati,  
Iman Sujana neng „ayun,  
Pinarak kursi kencana,  
Kiyana patih „Abdul Rasid aneng „ayun,  
Jajar lan Jabar Negara,  
Miwah lawan „Abdul Gani. 
 
45. „Abdul Sukur aneng ngarsa, 
Para ratu kafir munggeng ing wuri, 
Pan sameya lenggah tumungkul, 
Muka lir konjem pertala,  
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Raja „Aluwan ningali marang sang perabu,  
Apan sanget ajerih hira, (hal.128) 
Wasfa nira deres mijil. 
 
X MIJIL 
1. Angandika jeng Sultan Jasmani, 
Dhumateng sang nganom,  
Lah punapa karsa dika raden,  
Kang boyongan para ratu kafir,  
Sumongga sang pekik, 
Genira angukum. 
 
2. Pan kinarya pati lawan urip, 
Sumongga sang anom,  
Raja putera alon ingature,  
Yen marengi jeng rama sang aji, 
Para ratu kafir, 
Pan arsa sun tantun. 
 
3. Lamun purun manjinga (hal.129) agami, 
Rama karsa ningwong,  
Apan arsa sun uripi kabeh,  
Angandika jeng Sultan Jasmani,  
Sumongga sang pekik, 
Genira angukum. 
 
4. Raja putera a’andika aris, 
Marang para katong,  
Ratu kafir ingsun tari kabeh,  
Lah piliha mati lawan urip,  
Lamun milih urip, 
Manuta mering ingsun.  
 
5. Lah manuta tareqate Nabi,  
Umatur para katong,  
Nyuwun gesang sedaya ature,  
Kula dherek ing karsa sang pekik,  
Nulya den uculi, (hal.130)  
Para ratu kufur. 
 
6. Raja „Aluwan merak atur bukti,  
Aneng „arsa „elosod,  
Raja Firngadi atur sembah age,  
Raja Hunuk lawan Qala Serenggi,  
Sameya atur bukti,  
Aneng ngarsa lungguh.  
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7. Wus den wuruk amanjing agami, 
Wus Iselam para katong,  
Wadeya kafir pan wus Iselam kabeh,  
Raja putera a’endika aris,  
Pan den terima sami, 
Kabeh para ratu. 
 
8. Sira padha manjinga agami,  
Matur para katong,  
Boten waged (hal.131) mangsuli ngabdine,  
Ing pasihan dalem kanjeng gusti,  
Wus kasukan sami, 
Aneng siti luhur. 
 
9. Pitung dina lawan pitung bengi, 
Kasukan sang katong,  
Nelasaken wahu kasukane,  
Angandika jeng Sultan Jasmani,  
Marang sanga pekik,  
Sumongga sang perabu. 
 
10. Kula paserah Negeri Malibari,  
Jumenenga katong,  
Pan kawula nerima dhongkol bahe,  
Ruwet rentenge Negari Malibari,  
Sumongga sang pekik,  
Jumenenga (hal.132) ratu. 
 
11. Pan kawula arsa bangun dhikir, 
Tobat marang Yang Manon,  
Raja putera alon ingature,  
Mugi angsal idi rama aji,  
Mengku ing Malibari,  
Ngandika sang perabu.  
 
12. Inggih raden kawula jurungi, 
Mengkuha kadhaton,  
Seri nalendera alon ngandikane,  
Marang sira patih „Abdul Rasid,  
Undhangana patih, 
Ingkang para ratu. 
 
13. Neksenana raden madek aji, 
Kipatih wot sinom,  
Para ratu undhangana kabeh,  
Miwah wahu ingkang para mukmin,  
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Pan sameya nekseni, (hal.133) 
Jumenenge ratu. 
 
14. Nulya hurmat jumegur amuni, 
Wus mundur sang katong,  
Raden putera lenggah kursi jene,  
Apan sampun jumeneng nerpati, 
Aneng Malibari, 
Iman Sujana perabu.  
 
15. Nulya miyos aneng ing sitinggil, 
Pepak para katong,  
Kiyana patih aneng ingarsane,  
„Abdul Rasid jajar „Abdul Gani, 
Lawan Jabar Negari,  
Jajar „Abdul Sukur.  
 
16. Raja Hunuk jajar Qala Serenggi,  
Raja „Aluwan „elosod,  
Lawan raja Firngadi jajare, (hal.134)  
Seri nalendera angandika aris,  
Marang Qala Serenggi,  
Miwah raja Hunuk.  
 
17. Lahta Hunuk sira sun eleh nami,  
Lan Qala Serenggi katong,  
Raja Hunuk Iman Hidayat arane,  
Qala Serenggi Iman Tarmadi,  
Hunuk atur bukti, 
Sumongga sang perabu. 
 
18. Raja „Aluwan si Iman Rafingi,  
Amuruk wong Kahos,  
Si Fir’adi Iman Nawawi arane,  
Islamna wong Babul Negari,  
Tur sembah Firngadi,  
Sumongga sang perabu. 
 
19. Sampun rembag ing (hal.135) kang para aji, 
Ngandika sang katong,  
Lahta patih undhangana kabeh,  
Para ratu lan para dipati,  
Siyagaha jurit,  
Patih karsanipun. 
 
20. Arsa ngelurug marang Negari Ingacih,  
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Sabil karsa ningwong,  
Ratu Ngacih mesih kafir gedhe,  
Kiyana69 patih atur sembah mijil, 
Wus nabuh gong beri, 
Para ratu kumpul. 
 
21. Kiyana patih aseru denya a’eling,  
Dhawuhe sang katong,  
Kinen sami siyaga70 yudane,  
Arsa ngelurug marang Negari Ngacih,  
Perang sabil lan kafir,  
Matur para ratu.  
 
22. Pan sendika karsane sang pekik,  
Tengara (hal.136) kendhang gong,  
Para ratu budhal sebalane,  
Seri nalendera kundur marang puri,  
Dewi Johar Manik, 
Amethuk sang perabu. 
 
23. Sampun lenggah aneng jeru puri, 
Jasmani sang katong,  
Pan pinarak ana ing ngarsane,  
Perabu anom alon atur neki,  
Rama nuwun idin, 
Kula arsa „elurug.  
 
24. Perang sabil dhateng Negari Ngacih,  
Jeng sultan „andika alon,  
Gih sumongga raden ing karsane,  
Mugi angsal sih hira Yang Widi,  
Gada lan jemparing, 
Golok lawan payung. (hal.137) 
 
25. Wasiyate marang eyang Amir, 
Sumongga sang katong,  
Perabu anom sukur ingature,  
Nuli pamit dhateng ingkang rayi,  
Yayi Johar Manik, 
Kariya wong ngayu. 
 
26. Ingsun arsa aperang sabil,  
Umatur sang sinom,  
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Gih sumongga ing karsa sang rojeng,  
Nanging tuwan yen kesah ajurit, 
Nanging danga bali, 
Nata „andika arum. 
 
27. Nora lawas yayi ingsun mulih, 
Wus budhal sang katong,  
Medal saking jeru pura age,  
Kawarnaha dewi Johar Manik, (hal.138)  
Den tilar sangaji, 
Langkung beronta wuyung.  
 
XI ASMARADANA 71 
1. Sang nata perapta sitinggil,  
Wus budhal nitih turongga, 
Pun tali kertas arane, 
Sinongsongan tunggul naga, 
Wus ngagem pedhang kangkam, 
Wernanira langkung bagus, 
Pan kadeya Jayeng Rana. 
 
2. Den iring para nerpati, 
Peradipati lan sateriya, 
Umeyang gumuruh suwarane, 
Busana awarna-warna, 
Perajurit kethen ayutan,  
Ing Malibari kapungkur, (hal.139)  
Wus ngambah ing wona peringga.  
 
3. Agancang lampahe baris,  
Alas kang keterajang wadeya, 
Apadhang ilang alase, 
Saking kathahe kang wadeya, 
Rahina dalu lumampah,  
Sigegen ingkang lumayu,  
Sang perabu Iman Sujana. 
 
4. Wonten kawuwusa malih, 
Kocapa Teratus Negari, 
Iman Muhiyat sang katong, 
Lageya miyos siniwaka,  
Pepak para dipateya,  
Kang munggeng ngarsa sang perabu,  
Kiyana patih Abu Sufiyan.  
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5. Ki pengulu aneng ngarsi, 
Kang wasta (hal.140) Abu Hanifah, 
Sang nata ngandika alon,  
Marang patih Abu Sufiyan,  
Lah patih payo budhal,  
Sameya dherek raden bagus,  
Marang Negari ingesam. 
 
6. Lahta undhangana patih, 
Sekehe peradipateya, 
Anggawa bulu bektine, 
Raja Berana marang Ngesam, 
Ing dhawuhe raden putera,  
Kinen seba saben tahun,  
Marang Negari ing Ngesam. 
 
7. Ki pangulu angerembuki, 
Karsane seri nara nata, 
Kipatih tur sembah lengser, 
Perapteng jawi nembang (hal.141) tengara,  
Bendhene muni angakang,  
Peradipati sameya kumpul, 
Kipatih aseru ngandika.  
 
8. Timbalane seri bupati,  
Budhal marang Negara Ngesam,  
Anggawa bulu buktine,  
Umatur para dipateya,  
Inggih dhateng sendika,  
Bendhene tinabuh ngungkung, 
Wus budhal peradipateya. 
 
9. Pan gawa kang berana adi, 
Kathahe sewu gotongan, 
Anulya budhal sang katong, 
Den iring peradipateya, 
Anggawa bala sayuta,  
Kapungkur Negari Teratus,  
Angambah ing wona peringga. 
 
10. Rahina (hal.142) wengi lumaris, 
Gegancangan lampahira, 
Datan kawarna lampahe, 
Wus perapta Negari Ngesam, 
Pan jujug ing pagelaran,  
ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA




Kocapa wahu sang perabu,  
„Abdul Asfar mesih gerah. 
 
11. Pan sanget anandhang sakit, 
Nora bisa siniwaka, 
Ki Abu Sadah wakile, 
Atugur neng siti bentar, 
Miwah paradipateya, 
Eca pan sameya alungguh, 
Kesaru wahu kang perapta. 
 
12. Nalendera Teratus Negari, 
Sang perabu Iman Muhiyat, 
Den iring wadeya balane, (hal.143) 
Wus panggih lan Abu Sadah, 
Pan sampun tata alenggah,  
Abu Sadah alon matur,  
Bagya72 Iman Muhiyat. 
 
13. Apan dene sira lami, 
Nora seba marang Ngesam, 
Iman Muhiyat ature, 
Pan mesih nata agama, 
Ing tiyang Teratus sedaya,  
Bulu bekti mugi katur,  
Dhumateng seri nara nata. 
 
14. Raja berana luwih adi,  
Kathahe sewu gotongan,  
Kipatih nampani age, 
Ginawa marang jeru pura,  
Umatur Iman Muhiyat,  
Gusti kula raden bagus, (hal.144)  
Rahaden Iman Sujana. 
 
15. Pan inggih wonten ing pundi, 
Dene kang wonten katingal, 
Abu Sadah alon wuwuse,  
Lageya ngulari usada,  
Marang ingacih Negara,  
Wus jalan bule setahun,  
Iki durung ana perapta. 
 
16. Lunga datan gawa perjurit,  
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Amung telu punakawan,  
Ki Jabar lawan ki Juwes, 
Pan sanget kuwatir ingwang, 
Menawa manggih beka, 
Pan ingsun arsa nusul,  
Tan tega nilar Negara.  
 
17. Kelamun tumekeng pati, 
Sapa (hal.145) ingkang nunggonana, 
Dadi ewuh ati ningwong, 
Iman Muhiyat miharsa, 
Tuture ki Abu Sadah,  
Pan langkung denya gegetun,  
Lungane Iman Sujana. 
 
18. Sang nata umatur aris, 
Lah ki patih idin tuwan, 
Kula nusul dhateng raden, 
Marang ingacih Negara, 
Kipatih alon mujar, 
Lahta iya den katemu, 
Wus budhal Iman Muhiyat. 
 
19. Agancang ing lampah neki, 
Kapungkur Negari Ngesam, 
Den iring wadeya balane, 
Wus „ambah ing wona wongsa, (hal.146) 
Rahina wengi lumapah,  
Ing tanah Ngacih wus rawuh,  
Tepis Wiring ing padesan. 
 
20. Karya pesanggerahan agelis, 
Wong desa pan rinayahan, 
Saben dina sami geger, 
Ngili marang jeru kutha, 
Kocapa perabu Jaka, 
Kelawan raja Luk Yanus, 
Lageya miyos siniwaka. 
 
21. Pepak kang peradipati, 
Manteri kelawan sateriya, 
Sameya kasukan rame, 
Saben dina tetayuban, 
Ana ing siti bentar, 
Sang nata ngandika arum, 
Marang sira perabu (hal.147) Jaka. 
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22. Pun anak73 lah kados pundi, 
Kelilip dika sampun ical,  
Lah dika sun dhahu pake,  
Kelawan pun Manik Wulan, 
Ingkang den enti punapa,  
Perabu Jaka suka gumuyu,  
Sarwi ngucap banting kupeyah. 
 
23. Polahe kaya wong baring, 
Lincak-lincak sarwi besa, 
Latah-latah sarwi betho, 
Angucap cara lumajar, 
Nanti dhapet sama nonah,  
Saya bukak satu tahun,  
Saya sunggi adha kepala.  
 
24. Nyang binik berangkali kecih, 
Yap yun dhibikin tempat, (hal.148)  
Pan suci santen kanile,  
Ginawe ngrucuh gedhang,  
Gumuyu peradipateya,  
Eca pan sameya anayub,  
Kesaru gegering jaba. 
 
25. Wong desa sameya angili,  
Wus katur marang sang nata,  
Wonten perapta musuh gedhe, 
Kang wadeya kethen ayutan, 
Saking Negara ingesam,  
Tetidhihe ratu teratus,  
Kang ngaran Iman Muhiyat. 
 
26. Sang nata sareng miharsi,  
Kelangkung ing duka nira,  
Ngandika marang patihe, 
Lahta patih undhangana, 
Sekehe para dipateya,  
Payo74 padha (hal.149) maguh pupuh,  
Kipatih nembang tengara. 
 
27. Kendhang gong kelawan beri, 
Wus budhal para dipateya,  
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Umeyang gumuruh suwarane,  
Wong Ngacih lawan wong Wandhan,  
Sang nata anulya budhal,  
Perabu Jaka atut pungkur,  
Den iring para dipateya.  
 
28. Agancang ing lampah neki,  
Kapungkur Ngacih Negara, 
Wus ngungak baris musuhe, 
Wong kafir sigera tinata,  
Tengara jumegur munya,  
Wus ayu nayunan pupuh,  
Tan ana mundhuring yuda. 
 
XII DURMA (hal.150) 
1. Sampun muni tengarane wong ayuda,  
Kendhang gong kelawan beri,  
Kang surak wurahan,  
Bedhil kadeya ampuhan,  
Wong Iselam pan surak amin,  
Campuh kang yuda, 
Aburu binuru genti.  
 
2. Rame perang tambuh musuh lawan rowang,  
Wong Iselam kelawan kafir,  
Pan uleng-ulengan,  
Rame tumbak-tinumbak, 
Agenti bedhil-binedhil, 
Kuwel kang yuda,  
Asuduk sinuduk genti.  
 
3. Wadeya Iselam tandange lir singa ludera, (hal.151)  
Angamuk golong pipit,  
Wadeya bala kofar, 
Kathah longe kang pejah, 
Kang kari lumayu gendering,  
Kang wadeya Islam,  
Angamuk amubat- mabit.  
 
4. Kiyana75 patih Mangku Peraja langkung duka,  
Angetag para dipati,  
Arsa mesah yuda,  
Pan sarwi amandhi gada,  
Pengamuke mubat- mabit,  
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Kang wadeya Islam, 
Kathah longe kang mati. 
 
5. Bubar larot barise kang wadeya Islam,  
Angungsi marang gusti, 
Abu Sufiyan masah,  
Mubul anarik pedhang,  
Aranus (hal.152) sinamber nuli, 
Gulu pinedhang, 
Tugel aranus ngemasi.  
 
6. Macan Lahut anulya umasah yuda,  
Mandhi gada angajerihi,  
Wus perapteng ing ngerana,  
Anyamber Abu Sufiyan,  
Janggane pinedhang agelis,  
Tugel gulunya, 
Macan Lahut angemasi.  
 
7. Surak rame wahu ingkang wadeya Islam,  
Baya Ngasar masah jurit,  
Sarwi mandhi gada,  
Perapta madiyaning ngerana,  
Abu Sufiyan nyamber agelis,  
Gulune tatas,  
Apan tugel tigas (hal.153) pancing.  
 
8. Surak rame sekehe wadeya Islam,  
Mangko76 Peraja aningali,  
Langkung duka nira,  
Mubul anarik pedhang, 
Sak peraptane ing wiyatin,  
Wus panggih lan sira,  
Pan sahut- sinahut genti.  
 
9. Abu Sufiyan jajane ingkang pinedhang,  
Elayang tibeng siti,  
Dangu77 denya78 kentaka,  
Tangi mubul „awiyat,  
Anulya anyahut agelis,  
Sarwi amedhang,  
Mangko Peraja tibeng siti.  
10. Datan emuh wus tangi mubul ngakasa,  
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Anulya amedhang (hal.154) agelis,  
Rame pedhang pinedhang,  
Tan ana ingkang kasoran,  
Sameya perawireng jurit,  
Seleh kang pedhang,  
Pan dugang- dinugang genti.  
 
11. Sameya mudhun kalih saking jumantara,  
Acandhak- cinadhak genti,  
Sameya buwang-binuwang,  
Abu Sufiyan binuwang,  
Tibane siti kuwalik,  
Tangi nerajang, 
Mangko Peraja anadhahi.  
 
12. Mangko Peraja anulya wahu binuwang,  
Tibane siti tan eling,  
Tangi nyandhak gada,  
Pan sarwi nitih turongga,  
Nyander (hal.155) marang ngerana agelis,  
Amandhi gada,  
Pan langkung angajerihi.  
 
13. Langkung rame atandhing sameya perawira,  
Apan tandhing sami patih,  
Mangko Peraja ngucap79,  
Perajurit aranmu sapa,  
Abu Sufiyan anahuri,  
Ya Abu Sufiyan,  
Patih ing Teratus Negari.  
 
14. Lahta kafir aranira iya sapa,  
Mangko Peraja anahuri,  
Ingsun Mangko Peraja,  
Ingsun patih kuwasa,  
Patih ing Ngacih Negari, 
Lah age gadoha,  
Abu Sufiyan anahuri.  
 
15. Nora watak (hal.156) lamun ingsun dhinginana,  
Lah kafir gadoha dhingin,  
Mangko Peraja agada,  
Abu Sufiyan atadhah,  
Tumepuh marang ing tangkis,  
                                                 
79
 Di dalam naskah tertulis „„ucap’  
ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA





Gada nira mubal geni.  
 
16. Pan pindho Abu Sufiyan nora obah,  
Abu Sufiyan gada agelis,  
Tumepuh kang gada,  
Pan kadeya langit rebah,  
Kuwate ingkang nadhahi,  
Terus marang kuda,  
Tugel gigiring turanggi.  
 
17. Mangko Peraja tiba neng siti kantaka,  
Tangi pedhange tinarik,  
Abu Sufiyan narik (hal.157) pedhang,  
Arame pedhang pinedhang,  
Nulya kesaputing wengi,  
Sapih kang yuda, 
Wus mundur kalih neki. 
 
18. Wadeya Iselam kasukan neng pesanggerahan, 
Dene unggul ingkang jurit,  
Wong kafir sameya susah,  
Dene asor ingkang yuda,  
Tan antara bantu perapti,  
Kethen lan yutan, 
Pan saking Negari Inggeris.  
 
19. Ingkang nama sang Kelana Jaya Karsa,  
Gagah perawireng jurit,  
Sameya nitih kuda,  
Wong Inggeris ingkang pilihan, (hal.158)  
Sikep pedhang lawan bedhil,  
Ing Peresman perapta,  
Aran perabu Gurit Wesi.  
 
20. Bekta bala kathah hipun kalih yuta,  
Sameya anitih huldi,  
Sameya asikep pedhang,  
Raja Ambon80 kang perapta,  
Aran perabu Durga Pati, 
Anitih warak, 
Wadeyane kalih kethi.  
 
21. Raja Gedhah lawan raja ing Berenggala,  
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Wadeyane kalih kethi,  
Sameya anitih unta,  
Anggawa pedhang lan gada,  
Aran perabu Tunggul Wesi,  
Raja ing Gedhah, (hal.159)  
Aran perabu Tali Murti.  
 
22. Ing Berenggala arane sang Perabu Mudha, 
Ing Nusa Takyin perapti, 
Arane pendhita,  
Kabarira81 punika, 
Wadeya mung kawan kethi,  
Cantherik lan Ajar,  
Gamane82 kudhi lan cunderik.  
 
23. San pendhita gurune sang perabu Jaka,  
Mila tumut ingajurit,  
Perapta pesanggerahan,  
Anulya sameya kasukan,  
Bendhene nutug sawengi, 
Lan besane gamelan,  
Gamelan lir dhandhang muni. (hal.160)  
   
XIII DHANDHANGGULA 
1. Suka-suka para ratu kafir,  
Pan sigegen kang sameya kasukan,  
Nutugaken kasukane,  
Apan sameya anayub,  
Sunggatane nalendera Ngacih,  
Pan langkung ing kurmatira,  
Marang para ratu,  
Opor gajah pindhang macan, 
Semur celeng kecoh kirig panggang babi, 
Rempah budeng lawan ula.  
 
2. Sambel goreng kodhok lawan percil,  
Lalabane cacing lawan lintah, 
Lodheh (hal.161) rangutan lan ketheke,  
Dhedhaharan kang para ratu,  
Lawih mider arak berduwin,  
Apan sameya surak-surak,  
Raja Inggeris muwus, 
Rama perabu jangan susah, 
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Saya berani atandhing sama sendhiri,  
Dhengan83 Iman Muhiyat.  
 
3. Raja Ngambon gumuyu pan a’eling,  
Enterok wentis lan guyang kepala,  
Terlalu betul atine,  
Berangakali dhiyannya takut,  
Nyang percomah jadhi perjurit,  
Sumahur sang raja Gedhah,  
Saya (hal.162) berani bunuh,  
Apa lagi motong kepala,  
Suka-suka wahu para ratu kafir,  
Sigegen ingkang kasukan.  
 
4. Kawarnaha kesuma ning puri,  
Puteri adi ingacih84 Negara, 
Datan dhahar lawan sare, 
Apan agung awuyung, 
Datan nana sinambating tangis,  
Pan amung Iman Sujana,  
Kang sinambating wuyung,  
Dhuh wong bagus tumut pejah,  
Pan lakiku ing dunya tumekeng akhir, 
Datan derbe cipta liyan.  
 
5. Nyahi emban (hal.163) matur sarwi nangis,  
Adhuh gusti panduka engeta, 
Pan sampun pijer angame, 
Iman Sujana wus lampus,  
Perabu Jaka ingkang mejahi,  
Rinampok neng weringin kembar,  
Kantos ajur mumur,  
Bathange binuwong samudera,  
Lahta angger luwung keramoha gusti,  
Lawan perabu Jaka Wandhan.  
 
6. Ratu agung anom dhasar sugih,  
Welasana kanjeng rama tuwan, 
Sang retna alon wuwuse, 
Tan sudi laki wong kufur, (hal.164)  
Kanjeng rama kang ngukir mami,  
Apan iku mesih kofar,  
Nora sudi ingsun,  
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Sang retna aseru karuna,  
Para nyahi sedaya amelu nangis,  
Ki Juwes matur anembah.  
 
7. Raden ayu pan sampun kuwatir,  
Raka dalem sang Iman Sujana, 
Pan boten pejah yektine, 
Wonten ing tulak ipun, 
Keyahi Jabar aderbe ngelmi,  
Ilmune wong sulapan,  
Apan waged nyelamur,  
Senadiyan (hal.165) aneng samudera,  
Boten pejah kekasih hira Yang Widi,  
Wus kocap ing dalem Quran.  
 
8. Layamu tu auliya ullahi, 
Bila ruhi wal abshara,  
Nenggih punika tegese,  
Nora mati wali kutup,  
Balik urip paningal ati,  
Sang retna sareng miharsa,  
Aserep manahipun,  
Sang retna mesem ngandika,  
Iya bener Juwes ujare kang dalil, 
Wong uwas anemu tiwas.  
 
9. Tutugna kojahira malih,  
Dene bisa ngelmu tefsir (hal.166) sira,  
Ki Juwes alon ature, 
Berkahe rahaden bagus, 
Retna ayu „andika aris, 
Juwes ingsun „erungu warta,  
Yen ana musuh rawuh,  
Saking negari ingesam,  
Lawan ana nalendera ing Malibari, 
Balane para ngulama.  
 
10. Ratu Ngesam ingkang mesah jurit,  
Aranira sang Iman Muhiyat, 
Pan kelangkung dikdayane, 
Bisa ngambah marang luhur,  
Lan patihe perawireng jurit,  
Iku kapernah apa, 
Lawan sanga (hal.167) bagus, 
Kijuwes matur anembah, 
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Pan punika abdine85 rahaden manteri, 
Ratu ing Teratus Negara.  
 
11. Pan telukan kasoraning jurit, 
Retna ayu mesem angandika, 
Ratu Malibari kawon, 
Dene bantu ing perang pupuh, 
Wadeyane pirang-pirang kethi, 
Iku kapernah apa, 
Lawan sanga bagus, 
Kijuwes matur anembah, 
Boten periksa nanledera ing Malibari, 
Sang retna alon „andika. 
 
12. Lah ki Juwes sira ingsun tuding, (hal.168) 
Analika86 musuh ingkang perapta, 
Menek gustimu sang nganom,  
Mila magut ing perang pupuh,  
Nanging87 sira den gelis bali,  
Katemu nora temuha,  
Lawan raden bagus,  
Lah sira nuli baliya, 
Kiyahi Juwes tur sembah anulya mijil,  
Wus medal ing dalem pura.  
 
13. Keyahi Juwes sampun medal ing jawi,  
Wong jeru pura tan wonten wuninga,  
Agancang wahu lampahe,  
Nyelamur awor lan kufur,  
Pan (hal.169) sigegen ingkang lumaris, 
Kocapa Iman Muhiyat,   
Saben dina perang pupuh,  
Wong Iselam kathah kang pejah,  
Pan kasoran wong Iselam langkung perihatin, 
Nenedha marang pangeran.  
 
14. Pan sigegen kang kasoran jurit,  
Kawarnaha perabu Iman Sujana,  
Den iring wadeya balane,  
Langkung suka ing qalbu, 
Iman Muhiyat methuk ngujungi,  
Para ratu sesalaman,  
Sang nata andulu,  
                                                 
85
 Di dalam naskah tertulis „„abdine’  
86
 Di dalam naskah tertulis „Anelika’  
87
 Di dalam naskah tertulis „Na’ing’  
ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA




Dhumateng Iman Muhiyat, 
Langkung suka sang nata sareng ningali, 
Dhumateng Iman Muhiyat.  
 
15. Pan (hal.170) kawula ngulari maring gusti,  
Pan tuture patih Abu Sadah,  
Dhumateng Ngacih sang anom,  
Mila kawula anusul,  
Pan ing „acih boten pinanggih,  
Mila kawula ayuda,  
Mireng wartosipun,  
Yen panduka sampun pejah, 
Kang mejahi panduka ing ratu „acih, 
Sang nata mesem ngandika.  
 
16. Iya bener ujare kang warti,  
Nanging oleh nugerahaning Sukma, 
Ingsun wus jumeneng katong,  
Amerintah para ratu,  
Aneng negeri ing Malibari,(171)  
Bungah Iman Muhiyat,  
Syukur ing Yang Agung, 
Sang nata alon ngandika, 
Ingsun terima sira tulung ing perang sabil,  
Amusuh lawan wong kofar.  
 
17. Pan pinarak wahu seri bupati, 
Siniwaka aneng pesanggerahan, 
Para ratu pepak andher,  
Para dipati aneng ngayun,  
Pan sateriya punggawa manteri,  
Perajurit aneng ing „arsa,  
Pan jejel supenuh,  
Keyana patih munggeng ngarsa,  
Apan jajar kelawan Jabar Negari,  
Jajar lan Iman Muhiyat.  
 
18. Abu Sufiyan jajar „Abdul Gani, (hal.172)  
„Abdul Sukur jajar Iman Hidayat,  
Iman Tarmadi jajare,  
Iman Nawawi neng ngayun,  
Jajar lenggah Iman Rafingi,  
Sang perabu Iman Sujana,  
Neng kursi mas murub,  
Anulya sameya kasukan,  
Wadeya Ngesam lawan wadeya Malibari,  
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Pan kumpul dados setunggal.  
 
19. Pan sekeca pinarak sang aji, 
Pan kesaru kijuwes kang perapta, 
Sarwi nangis gorang- garong,  
Sang nata kaget andulu,  
Lamun Juwes wahu kang perapti,  
Sang (hal.173) nata alon ngandika,  
Juwes ingkang rawuh,  
Lah mesih uripta sira, 
Sun arani den pateni ratu kafir, 
Kijuwes matur anembah.  
 
20. Boten nyana kula boten ngimpi, 
Lamun panggih lawan panduka,  
Kijabar nahuri age, 
Si Juwes biyen nyerunthul,  
Dhelik amor lan para nyahi,  
Juwes alon angucap, 
Jabar sanak ingsun, 
Sira wus mukti wibawa, 
Mangko banget nora kaya awak mami, 
Saben dina tompa tenja.  
 
21. Lahta Juwes matura sang Dewi, 
Apan (hal.174) ingsun wus jumeneng nata, 
Aneng Malibari gone, 
Matura marang sang ayu,  
Apan mesih sun rebut jurit,  
Iya pengingen susah, 
Gustimu sang ayu, 
Lah age sira baliya, 
Tunggonana dimekne lega kang galih, 
Kijuwes tur sembah mentar.  
 
22. Gegancangan wus perapta ing puri,  
Sampun panggih kelawan sang retna, 
Kijuwes tur sembah age, 
Kawula matur sang ayu,  
Raka dalem rahaden manteri,  
Pan sampun jumeneng nata,  
Merintah para (hal.175) ratu,  
Balane kethen lan yutan, 
Raka dalem dados ratu Malibari, 
Langkung mukti awibawa.  
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23. Apan kinen sampun susah gusti, 
Ing panduka rinebut ayuda, 
Sang retna suka galihe, 
Asukur marang Yang Agung,  
Anenedha marang Yang Widi,  
Muga menanga kang yuda,  
Gustiku sang bagus,  
Sigegen wahu sang retna, 
Kawarnaha wong kafir tengara jurit, 
Barise kafir tinata.  
 
24. Jejel banjeng pan kadeya jeladeri,  
Wadeya kafir ngabeki ing papan,  
Meriyem jumegur rame, 
Pan sarwi surak (hal.176) gumuruh,  
Wadeya Iselam atata baris,  
Abanjeng kadeya samudera,  
Meletuk lir kuntul,  
Genderane warna-warna, 
Wadeya Iselam pan sameya surak amin, 
Tan nana munduring yuda.  
 
XIV DURMA 
1. Sampun muni tengarane wong ayuda,  
Kendhang gong kelawan beri,  
Gong maguru gongsa,  
Teteke kaya butula,  
Surake awanti-wanti,  
Pangeriking kuda,  
Awarna panjeri ting esthi.  
 
2. Rame perang senjata lir gelap „ampar, (hal.177)  
Tambure barengi muni,  
Kukuse sendhewa,  
Peteng dhedhet alimengan,  
Lir udane tibane mimis,  
Siyuting panah,  
Tibane kadeya gerimis.  
 
3. Sampun campuh kang musuh kelawan rowang,  
Iselam kelawan kafir, 
Pan uleng-ulengan, 
Arame tumbak tinumbak,  
Aburu binuru genti,  
Kuwel kang yuda, 
Pan suduk sinuduk genti.  
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4. Rame perang ing wahu banjir ludira, 
Sarah bathang lan biring, 
Kang turangga belasah,  
Gajah senuk pan belasah,  
Miwah unta lawan huldi, (hal.178)  
Kang wadeya Islam, 
Kathah longe kang mati. 
 
5. Wadeya Iselam mundur sami ngusi papan, 
Wong kafir angamuk „ungkih,  
Abu Sufiyan mesah,  
Amubul anarik pedhang,  
Anyamber saking wiyatin,  
Medhangi kofar, 
Wong kafir bubar gusis88. 
 
6. Langkung duka wahu patih Mangko Peraja, 
Mubul pedhange tinarik,  
Perapteng jumantara,  
Apanggih Abu Sufiyan,  
Anulya nerajang agelis,  
Pedhang pinedhang,  
Pan sahut sinahut genti.  
 
7. Abu sufiyan sinahut pan datan obah, (hal.179) 
Males anyahut agelis,  
Apan sarwi medhang,  
Mangko Peraja „elayang, 
Tibane siti tan eling, 
Iman Sujana, 
Mara pan sarwi naleni.  
 
8. Mangko Peraja anulya wahu binonda, 
Den gawa mundur agelis,  
Pan surak gumerah, 
Sekehe wadeya Islam, 
Beremantiya sang raja Inggeris,  
Umesah yuda,  
Mandhi gada angajerihi.  
 
9. Nitih kuda wus perapta madeyaning ngerana,  
Iman Muhiyat angeling,  
Lah kafir gadoha,  
Raja Inggeris anggada, 
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Tumepuh marang ing (hal.180) tangkis, 
Lir gelap89 ngampar, 
Kang gada amubal geni.  
 
10. Geya90 pinedhang Iman Muhiyat tan pasah,  
Sigera amales bindi,  
Sang Iman Muhiyat,  
Rosane ingkang agada,  
Kuwate ingkang nadhahi,  
Turangga pejah, 
Raja Inggeris tiba kuwalik.  
 
11. Arsa tangi Iman Muhiyat amedhang, 
Gulu nira tigas pacing,  
Raja Inggeris palastera,  
Surak kang wadeya Islam,  
Raja Ngambon mesah jurit, 
Nitih turongga, 
Pedhangira wus tinarik. 
 
12. Perapteng ngerana (hal.181) panggih lan Iman Muhiyat,  
Muhiyat anyander agelis,  
Marang raja Ngambon ika,  
Raja Ngambon amedhang,  
Iman Muhiyat medhang agelis,  
Gulune tatas,  
Raja ambon angemasi.  
 
13. Raja Gedhah anulya umasah yuda, 
Sigera anitih turanggi,  
Sarwi amandhi gada,  
Perapta madeyaning rana,  
Abu Sufiyan nyander agelis,  
Jongga tinigas,  
Raja Gedhah angemasi.  
 
14. Pan wong Iselam surake ambal-ambalan, 
Sang raja Berenggala agelis, (hal.182)   
Wus mesah ing yuda,  
Amantheng gendhewa nira,  
Lumepas ingkang jemparing,  
Tumibeng jaja, 
Abu Sufiyan gumuling.  
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15. Nora pasah ing jero kerasa lara, 
Iman Muhiyat nulungi,  
Wus umasah yuda,  
Sigera buwang kumala,  
Jumegur aneng wiyatin,  
Dadi samudera, 
Nerajang kang wadeya kafir.  
 
16. Ting kerambang wong kafir kathah kang pejah, 
Kasilem aneng jeladeri,  
Kari kang para ajar,  
Perabu Jaka wus pejah,  
Raja Berenggala wus mati, (hal.183) 
Lan sekehe kofar,  
Kari raja Majusi.  
 
17. Ingkang ora kambah samudera kumala, 
Raja Majusi a’eling,  
Marang wadeya nira,  
Sira padha buwanga lemah,   
Para ajar buwang siti,  
Malah ping tiga, 
Kang lemah pan dadi wukir.  
 
18. Kang samudera wus ilang apan kurugan, 
Gunung pan sameya lumaris,  
Amburu marang wong islam,  
Sameya ajerih sedaya,  
Sang nata sareng ningali,  
Kelangkung duka, 
„akpasaken panah angin.  
 
19. Ingkang gunung sedaya anulya sirna, 
Majusi91 (hal.184) katuting angin,  
Miwah kang para ajar,  
Sameya katuting barat,  
Tiba aneng tanah „Indi, 
Sameya mertapa,  
Aneng ing pulo Jawi.  
 
20. Pan mulane tanah Jawa kathah ajar, 
Panggonane ngelmu sikir,  
Padha manut syaitan,  
Kocapa seri nalendera, 
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Kelangkung suka kang galih, 
Musuhe sirna, 
Perabu anom „andika aris.  
 
XV SINOM 
1. Sang nata miyos sineba,  
Pinarak neng kursi gadhing, 
Neng jerune (hal.185) pesanggerahan, 
Pepak kang para nerpati, 
Miwah kang para dipati,  
Jejel andher munggeng ngayun,  
Lawan kang para ngulama,  
Aneng ngarsane sang aji,  
Ratu Teratus kang nama Iman Muhiyat.  
 
2. Lawan ki Jabar Negara, 
Miwah patih „Abdul Rasid, 
Ajajar lan Abu Sufiyan, 
Jajar lenggah „Abdul Gani, 
Jajar lan Iman Tarmadi,  
Jajar lenggah „Abdul Sukur,  
Jajar lan Iman Hidayat,  
Miwah lan Iman Rafingi,  
Iman Nawawi ajajar para ngulama. (hal.186)  
 
3. Sang nata alon ngandika,  
Marang patih „Abdul Rasid, 
Lah patih gawanen ngarsa, 
Bandane patih ingacih, 
Kiyana patih nembah mijil,  
Gawa bandane wong kufur,  
Kipatih Mangko Peraja, 
Perapteng „arsa nulya linggih, 
Pan „elosod muka lir konjem pertala.  
 
4. Sang nata alon ngandika,  
Lahta kafir pilih endi, 
Mati kelawan gesang, 
Lamun sira milih urip,  
Manuta syarengat Nabi,  
Kipatih nembah umatur,  
Yen kepareng nuwun (hal.187) gesang,  
Andherek karsa sang aji,  
Seri nalendera ngandika marang patihira.  
 
5. Lahta patih uculana, 
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Bandane patih ingacih, 
Lawan wulangen Syahadat, 
Kipatih wus den uculi, 
Pan sampun manjing agami,  
Sang nata ngandika arum,  
Lah patih Mangko Peraja, 
Sun elih Iman Juwahir, 
Gentenana ratu Ngacih ingkang pejah.  
 
6. Lawan padha Islamna,  
Sekehe wong Negari „acih,  
Lawan sira ingsun duta,  
Boyongana puteri Ngacih, 
Matur sang Iman Juwahir, (hal.188)  
Inggih sendika sang perabu,  
Atur sembah sigera mentar,  
Wus mubul marang wiyatin,  
Mung sekedap wus perapta jeruning pura.  
 
7. Wus panggih lawan sang retna, 
Sang retna kaget ningali, 
Marang patih Mangko Peraja, 
„andika pan semu wedi, 
Lah dene paman patih, 
Baya ana karya nipun, 
Iman Juwahir tur sembah,  
Dhuh gusti kula sang Dewi,  
Pan sedaya teluk dhateng sang nata.  
 
8. Kawula manjing agama, 
Nami kula dipun (hal.189) elih, 
Dhumateng raka panduka, 
Den elih Iman Juwahir, 
Rama panduka gusti, 
Wus pejah melebeng lahut, 
Lawan perabu Jaka Wandhan,  
Pejahe dados satunggil,  
Kang mejahi sang perabu Iman Sujana.  
 
9. Sang retna sareng miharsa, 
Yen kang rama wus ngemasi, 
Pan aseru denya karuna,  
Sambate kadeya gulamit,  
Dhuh rama kula sangaji,  
Nora weruh lamun lampus,  
Sang perabu Iman Sujana,  
ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA




Kaningaya „eliwati,  
Dene lali marang (hal.190) bapa mara tuwa.  
 
10. Sumekene wus wibawa, 
Pan dadi ratune bumi, 
Lali marang mara tuwa, 
Iman Juwahir tur bukti, 
Pan sampun kelentu tampi,  
Rama panduka sang perabu,  
Kelamun puruna Islam,  
Kados boten den pejahi,  
Perimlane tumut labuh ratu kofar.  
 
11. Sang retna mincoreng nala,  
Pangandika aris nira, 
Wus pestine kanjeng rama, 
Kelamun patine kafir, 
Matur Iman Juwahir, 
Lampah kawula den utus, 
Dhumateng (hal.191) raka panduka,  
Nimbali panduka gusti,  
Kinen bekta kang toya tirta bilayat.  
 
12. Sarenga lampah kawula, 
Sang retna „andika aris, 
Age sira budhalna, ( -1) 
Raja Berana jerune puri,  
Anembah Iman Juwahir,  
Raja Berana pan wus metu,  
Wong Ngacih teluk sedaya,  
Sekerine ingkang mati,  
Retna ayu nitih juli nulya budhal.  
 
13. Wus budhal saking jeru pura, 
Kijuwes iring para nyahi,  
Gegancangan lampahira,  
Kapungkur „Acih Negari, 
Wus lajeng ing lampah neki, (hal.192)  
Parapta pesanggerahan agung,  
Sang perabu Iman Sujana,  
Mirsa yen kang rayi perapti,  
Sigera methuk kang rayi nulya den emban.  
 
14. Sang nata alon ngandika, 
Adhuh mirah wong akuning, 
Yayi aja sira duka, 
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Rama nira wus ngemasi, 
Nanging patine kafir, 
Wus pinesthi ing Yang Agung, 
Nora kena suminggah, 
Sang retna umatur aris, 
Kanjeng rama yen kafir dalem punapa.  
 
15. Kadar kinarya lantaran,  
Bapa biyung kang sejati, (hal.193) 
Atas karsane pangeran, 
Kang aneng jasad puniki, 
Sang nata a’aras pipi,  
Adhuh mirahhe wong ayu,  
Dene „alim haqeqat, 
Mangko yayi sun tuturi, 
Neng jerune hadise Nabi Muhammad.  
 
16. Qala mesih aneng dunya, 
Ingkang aran Abu92 Talib, 
Kinen manut ingkang putera, 
Nabi Muhammad sinelir, 
Datan gelem Abu Talib,  
Pan kongsi tumekeng lampus,  
Abu Talib neng neraka,  
Kasuwun marang jeng Nabi,  
Angandika93 Allah marang Nabi (hal.194) duta.  
 
17. Muhammad sira piliha,  
Pamanira Abu Talib, 
Sun entas saking neraka, 
Nanging94 umat tira bejing, 
Kang manut ing sira sami,  
Manjing neraka sedarum,  
Lirune pamanira, 
Jeng Nabi matur Yang Widi, 
Luwung paman piyambak wontena neraka.  
 
18. Nanging bejang umat ambok, 
Tuwan panjingaken suwargi,  
Kang manut saringat amba,  
Yang Sukma ngandika aris,  
Lah iya aja kuwatir,  
Umatira iku besuk,  
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Kang sameya manut syarengat,  
Sun (hal.195) cadhang suwarga adi,  
Ingkang tetep sedaya „ibadahira.  
 
19. Sang retna sukuring nala, 
Eca sami gunem kawi, 
Kaseru duta kang perapta, 
Malaikat Jabarail, 
Ingkang arupa deruwis,  
Perapta ngarsane sang perabu,  
Apan sampun tata lenggah,  
Angucap kang mindha deruwis,  
Lah sang nata dika kundur marang Ngesam.  
 
20. „andika sang „Abdul Asfar, 
Saya sanget gerah neki, 
Sampun dika ngeca-ngeca, 
Bedhah kutha boyong puteri, 
Nulya musna kang mindha (hal.196) deruwis,  
Sang nata getun ing qalbu, 
Mincoreng sanjeruning nala,  
Iku mahu Jabarail, 
Apan ingsun semune rada kadukan.  
 
21. Sang nata susah ing nala, 
Pangandika nira aris, 
Marang wahu kipateya, 
Lahta sira „Abdul Rasid, 
Lah sira banjura mulih,  
Matura marang rama perabu,  
Ingsun banjur marang Ngesam,  
Matura marang rama aji,  
Lamun paman perabu sanget ingkang gerah.  
 
22. Apa dene gustinira, 
Yayi Dewi Johar Manik, 
Kinen nu (hal.197) sul marang Ngesam, 
Lah uwis budhala patih, 
Kipatih nembah mijil, 
Agancang ing lampahipun, 
Den iring para dipateya,  
Pan siyang dalu lumaris,  
Seri nalendera alon denira „andika.  
 
23. Marang sira Iman Muhiyat,  
Lahta nabuha gong beri,  
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Budhalna dipun inggal,  
Sameya lawan dipati,  
Miwah ingkang para mukmin,  
Marang Ngesam ingsun kundur,  
Anembah Iman Muhiyat,  
Tengara kendhang gong beri,  
Sampun budhal para manteri lan sateriya.  
 
24. Miwah kang para (hal.198) „ulama,  
Gumuruh perajurit,  
Sang nata anulya budhal,  
Kelawan wahu sang Dewi, 
Ing iring para nerpati,  
Suwara umeyang gumuruh,  
Agancang ing lampahira,  
Pan siyang dalu lumaris,  
Tan winarna wus perapta negara Ngesam.  
 
25. Wus lajeng marang jeru pura,  
Ingalu nalun wus perapti,  
Kiyana patih Abu Sadah,  
Miwah kang para dipati,  
Amethuk marang sang aji,  
Lajeng melebeng kedhatun,  
Lawan Dewi Manik Wulan,  
Wus panggih lawan sang aji,  
Perabu anom (hal.199) „ujungi marang kang paman.  
 
26. Miwah Dewi Manik Wulan,  
Ngujungi marang sang aji, 
Pan sampun tata alenggah, 
Sang nata „andika aris, 
Kuluf sira ingkang perapti,  
Dene lawas sira kuluf, 
Kelawan iku sapa, 
Wong wadon ujung mering mami,  
Alon matur sang perabu Iman Sujana.  
 
27. Punika putera panduka, 
Manik Wulan puteri Ngacih, 
Kang darbe tirta bilayat, 
Kawula rebut ngajurit, 
Sang nata ngandika aris,  
Yen mengkono (hal.200) nimbok mantu,  
Pan dene sira ngayuda,  
Den iring para nerpati,  
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Ratu „endi kabeh kang melu ing sira.  
 
28. Perabu anom atur sembah, 
Inggih sami ratu kafir, 
Teluk sami manjing Islam, 
Anenggih raja Sengari, 
Lawan ratu Kubarsi, 
Ing Kahos miwah ing Babul, 
Pan sami kasoran yuda,  
Wonten Negari Malibari,  
Sameya perang lawan Sultan Jasmaniyah.  
 
29. Kawula den menta seraya,  
Den aben lawan wong kafir,  
Sareng menang ingkang (hal.201) yuda, 
Kapundhut mantu wak mami, 
Puteri ing Malibari, 
Johar Manik aran nipun, 
Sang nata mesem ngandika,  
Sugih mantu awak mami,  
Langkung suka perabu Sayid „Abdul Asfar.  
 
30. Sang nata alon „andika, 
Lahta tambanana mami, 
Senadiyan ingsun palastera,  
Yen nora kaworan sakit,  
Perabu anom atur bukti,  
Lahta inggih paman perabu,  
Yen panduka mundhut tomba,  
Pan mangke tuwan „emasi,  
Seri nalendera mesem denira „andika. (hal.202)  
 
31. Adhuh nyawa anaq ingwang, 
Aja sira pindho kardi, 
Pan wus karsane Yang Sukma, 
Nora kena den adhangi, 
Ajal kelawan pati, 
Yen wus teka janji nipun, 
Sang perabu Iman Sujana,  
Wasfa nira deres mijil,  
Ngaturaken kang toya tirta bilayat.  
 
32. Anulya inginum sigera,  
Lara ilang otot pulih,  
Sang nata anulya lenggah, 
Wus kadiduk wingi uni, 
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Pengandika nira aris,  
Kulub uwis waras ingsun,  
Sang perabu anom (hal.203) karuna,  
Sambate amelas asih,  
Adhuh paman Izrail pan sampun perapta.  
 
33. Ingkang mundhut nyawa tuwan, 
Sang nata ngandika aris, 
Wus sun arep-arep lawas, 
Sang nata niba ngemasi, 
Sang perabu anom anangis,  
Wong jeru pura nangis umeyung,  
Para ratu sameya karuna,  
Peradipati sami nangis,  
Para mukmin tangise maca shulawat.  
 
34. Kang layun wus binersihan, 
Para mukmin a’ulesi, 
Anulya pan (hal.204)  
(halaman 204-205 hilang)95 
 
XVI KINANTHI96 
1. (hal.206) bumi,  
Kang duwe Negara Ngesam, 
Sun duga perawireng jurit. 
 
2. Abu sadah alon matur,  
Sumongga dhateng sang pekik, 
Seba dhateng paman tuwan, 
Ing mangke pan lageya sakit,  
Kesambut madeyaning ngerana,  
Den kerubut ing ratu kafir.  
 
3. Rahaden anurut gupuh, 
Kiyana patih atut wuri,  
Lawan kang para „ulama,  
Perapteng ngarsa atur bukti, 
Pan sampun atata lenggah, 
Kipatih lenggah neng wuri. 
 
4. Sang nata kaget andulu, 
Yen ana sateriya (hal.207) perapti, 
Cahyane pan kadeya wulan, 
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Sang nata atakon aris, 
Marang patih Abu Sadah, 
Lah patih sateriya ngendi. 
 
5. Warnane anom abagus, 
Kipatih matur ngabukti, 
Punika putera panduka, 
Puterane seri nara pati, 
Sang perabu Sayid Ngabdullah, 
Raka panduka sang aji. 
 
6. Sang nata langkung gegetun, 
Mincoreng jeruning ngati, 
Bagus puterane sikakang, 
Sun duga perawireng jurit, 
Sang nata alon ngandika, (hal.208) 
Adhuh nyawa putera mami. 
 
7. Gelis gedhe wong abagus, 
Dene nusul sira gusti, 
Apa ana karsa nira, 
Dene gawa para mukmin, 
Rahaden matur anembah, 
Yen marengi atur mami. 
 
8. Kawula dherek perang pupuh,  
Ambantu paman sang aji,  
Yen marengi kanjeng paman, 
Ambok tumut perang sabil, 
Kelawan para „ulama, 
Aperang sabil lan kafir. 
 
9. Sang nata ngandika arum, 
Adhuh anak97 ingsun gusti, 
Iya banget terima (hal.209) ning wang, 
Lah nyawa rebuten mami, 
Ingsun iki kesayahan, 
Pan rodok kerahos sakit. 
 
10. Den pupuh marang wong kufur, 
Remuk rempu balung neki, 
Rebuten negara Ngesam, 
Sun paserah ing sira gusti, 
Apan ingsun wus kerasa, 
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Kaya wus tumekeng janji. 
 
11. Rahaden ngusapi eluh, 
Waninga marang sang aji, 
Umatur sarwi anembah, 
Pan inggih sendika gusti, 
Asala idi pan duka, 
Ping kalih berkating Nabi. (hal.210) 
 
12. Kawula perang lan kufur, 
Sang nata ngandika aris, 
Ya ingsun ideni sira, 
Wus dangu agunem kawi, 
Sampun surup sayang ngarga, 
Para mukmin muji dhikir. 
 
13. Pan sholat rame gumuruh, 
Adhikir nutug sawengi, 
Kocapa raja pinutera, 
Sholat hajat tengah wengi, 
Kalih salam maca donga, 
Allahumma hiyai.  
 
14. Lawan ‘alaina fansur,  
‘alal kaomil kafirin,  
Fasabid aqdamana,  
Fasabri liqolbi,  
Tegese Allah nuwun gampang,  
Ingatase (hal.211) awak mami.  
 
15. Muga paringa pitulung, 
Gen kula perang lan kafir, 
Muga tuwan tetepana, 
Ingadege agama mami,  
Lan sabare atiningwang,  
Tan nyipta allah kekalih. 
 
16. Wus katerima donga nipun, 
Jabarail nulya perapti, 
Bekta nugerahaning Sukma, 
Uluk salam nulya linggih, 
Jabarail nulya ngucap, 
Pan pesthi dipun paringi. 
 
17. Marang karsane Yang Agung, 
Panah kelawan cumethi, 
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Kinarya mateni kofar, 
Panah iku dadi angin, 
Cumethi pan dadi (hal.212) naga, 
Buwangen madeyaning jurit.  
 
18. Besuk sira dadi ratu, 
Merentah kang para mukmin, 
Jabarail nulya musna, 
Rahaden syukuring Widi, 
Sujud ambal kaping tiga, 
Panah cumethi sumandhing. 
 
19. Anulya den candhak gupuh, 
Sigegen wahu sang pekik, 
Kocapa sang Baju Nasar, 
Kasukan nutug sawengi, 
Lawan para ratu kofar, 
Gamelan munya ngerangin. 
 
20. Sang nata ngandika arum, 
Marang juru badhe (hal.213) sami, 
Lah bapa ingsun tetanya, 
Kaya paran mungsuh iki, 
Ingsun duga pan wus kalah, 
Nora wani marang mami. 
 
21. Ratune wus nandhang tatu, 
Balane akeh ngemasi, 
Sun wentara nora kuwat, 
Angembari marang mami, 
Sun sawang tanana medal, 
Ametoni ingajurit. 
 
22. Matur para ratu kufur, 
Inggih leres seri bupati, 
Juru badhe matur nembah, 
Sampun suka-suka gusti, 
Wonten perajurit kang perapta, 
Kawan dasa (hal.214) para mukmin. 
 
23. Pan wonten tetidhihipun, 
Sateriya anom apekik, 
Namane Iman Sujana, 
Perajuritira Yang Widi, 
Tinulungan Malaikat, 
Putera nira seri bupati. 
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24. Yen marengi sanga perabu, 
Suwawu teluk sang pekik, 
Pumpung98 dereng karusakan, 
Boten nyongga seri bupati, 
Mungsuh lan Iman Sujana, 
Kekasih hira Yang Widi. 
 
25. Sang nata angerungu,  
Kelangkung duka sinipi,  
Jajabang awinga-winga, 
Pan aseru (hal.215) denira a’eling,  
Lah uwisira menenga,  
Pan aja kakeyan ceriwis.  
 
26. Gawene sok gunggung mungsuh, 
Ingsun apan nora wedi, 
Aperang lan Iman Sujana,  
Mibera lir kupu kincih,  
Amungsuh wong kawan dasa, 
Mongsa dadiya selilit. 
 
27. Raja Durmuka umatur, 
Inggih leres kakang aji, 
Rumuhun kethen ayutan, 
Superandene sirna enting, 
Punika mung kawan dasa, 
Mongsa dadiya setakir. 
 
28. Suka pan sameya (hal.216) gumuyu, 
Sekathahe ratu kafir, 
Seri Banjar alon turira, 
Kakang perabu benjang enjing, 
Sameya ngesuk dennya yuda, 
Pan sampun memanas ati. 
 
29. Pan eca sameya anayub,  
Datan kawarna enjing,  
Muni tengaraning yuda,  
Meriyem jumegur muni, 
Perajurit kafir tinata, 
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1. Enjing muni tengarane wong ayuda,  
Kendhang gong kelawan beri,  
Gong maguru (hal.217) kongsa,  
Teteke kaya butula,  
Surake awanti-wanti,  
Pangeriking kuda,  
Owar panjeri ting esthi.  
 
2. Wus tinata perajurit gelar neng ngarsa,  
Belabor kadeya jeladeri,  
Wadeya bala kofar,  
Wong Iselam sampun tinata,  
Abanjeng lir pedah wukir,  
Ki Abu Sadah, 
Nindhihi para dipati.  
 
3. Wus tinata barise para ngulama,  
Katingal melatuk putih,  
Sang Iman Sujana,  
Tindhihe para ngulama,  
Wus ayu nayunan jurit,  
Kang wadeya bala, 
Pan rame asilih (hal.218) ungkih. 
 
4. Sampun campuh ing mungsuh kelawan rowang,  
Iselam kelawan kafir, 
Pan tumbak tinumbak, 
Arame pedhang pinedhang,  
Pan suduk sinuduk genti,  
Arebut papan, 
Arame bedhil binedhil.  
 
5. Ramining perang senjata lir gelap ngampar,  
Tambur muni ambarengi,  
Kukuse sendhawa,  
Peteng dhedhet alimengan,  
Lir udan tiba ning mimis,  
Sang siyuting panah,  
Tibane kadeya gerimis.  
 
6. Wadeya Ngesam tandange (hal.219) lir singa ludera,  
Angamuk golong pipit,  
Wadeya bala kofar, 
Kathah longe kang pejah, 
Ing wuri meksih ngembuli, 
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Mati sak leksa, 
Kethen yutan kang nekani.  
 
7. Wadeya Ngesam kathah ingkang sami pejah,  
Tumandang kang para mukmin,  
Pan sami maca shelawat,  
Adhikir sami umangsah,  
Kang wadeya kafir bedhil,  
Kang para ngulama,  
Pan sameya surak amin.  
 
8. Abu Aslar angamuk anarik pedhang, 
Pengamuke nguwak awik,  
Wadeya bala kofar,  
Kathah longe kang pejah, (hal.220) 
Pan kadeya babadan pacing,  
Pating sulayah,  
Kathen yutan ingkang mati.  
  
9. Abu Syukur amagut anarik pedhang, 
Angamuk amubat mabit,  
Kathah longe kang pejah,  
Kang wadeya bala kofar,  
Kethen yutan kang ngemasi, 
Ki Abu Hanifah,  
Sigera umangsah jurit.  
 
10. Narik pedhang angamuk wadeya kofar,  
Kathah longe kang mati, 
Kethen yutan awenderan,  
Ing wuri pan meksih medal,  
Kang bantu berubul nekani,  
Wadeya Ngesam,  
Pan sayah lumayu gendering.  
 
11. Raja putera (hal.221) tumingal kelangkung duka, 
Arsa ngawaki jurit, 
Cumethi den ikal, 
Perapta madeyaning ngerana,  
Para mukmin aneng wuri,  
Pan sigara binuwang,  
Wahu ponang cumethi.  
 
12. Dadi naga agenge sak bongkoting tal, 
Anyembur marang wong kafir,  
Wong kafir den untal,  
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Sewu rong „ewu telas, 
Wadeya kafir bubar gusis99, 
Sameya lumajar,  
Angungsi marang gusti.  
 
13. Baju Nasar kelangkung beramantiya nira,  
Pan harsa „awaki jurit,  
Anitih turongga,  
Pan sarwi amandhi gada, (hal.222)  
Perapta madeyaning jurit,  
Panggih lan naga, 
Sigera anyander agelis.  
 
14. Baju nasar kecandhak sigera den untal,  
Baju Nasar angemasi,  
Seri Banjar umangsah,  
Sarwi anarik gada, 
Wus perapta madeyaning jurit,  
Panggih lan naga,  
Sigera anyander agelis.  
 
15. Sang seribanjar kecandhak sigera den untal,  
Seri Banjar wus ngemasi,  
Durmuka lumajar, 
Den buru marang naga, 
Wong kafir abubar gusis100, 
Asalang tunjang, (223) 
Lumayu arebut dhingin.  
 
16. Raja putera anulya mantheng gendhewa,  
Lumepas ingkang jemparing,  
Pan wus dadi barat,  
Nerajang marang Durmuka,  
Kelawan wadeya Ngabesi,  
Katuting barat, 
Tibane Durmuka kuwalik.  
 
17. Apan iku tiba sak jeruning ngerkah,  
Wong ba’da bubar gusis101, 
Raja Abi Sekar, 
Lumayu aniba-niba,  
Raden ngelepasaken jemparing,  
Wus dadi barat,  
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Nerajang marang wong kafir.  
 
18. Abi Sekar (hal.224) balane katuting barat, 
Tumiba neng gunung Hindi,  
Wus teluk sedaya,  
Sekathahe wadeya kofar,  
Sekarine ingkang mati, 
Merang raja putera,  
Tumbak bedhil den bongkoki.  
 
19. Juru Badhe pan sameya teluk sedaya,  
Marang wahu sang pekik, 
Wus mundur seksana, 
Wahu raja pinutera, 
Miwah ingkang para mukmin, 
Marang pesanggerahan,  
Padha ngungsi marang sang aji.  
 
20. Raja putera mandhek sarwi atur sembah, 
Pan sampun atata linggih102, (hal.225)  
Kipatih neng wontat,  
Miwah kang para ngulama,  
Juru badhe aneng wuri,  
Lan telukan kofar,  
Sang nata sareng ningali.  
 
21. Yen kang putera menang denira ayuda,  
Pan gawa telukan kafir,  
Langkung sukanira,  
Rinangkul wahu kang putera,  
Sang nata angandika aris,  
Dhuh anaq ing wang,  
Abagus perawireng jurit.  
 
22. Pan wus teluk sekehe para ratu kofar,  
Kang putera matur ngabukti,  
Apan teluk sedaya,  
Sekathahe ratu kofar,  
Sekarine ingkang mati,  
Teluk (hal.226) sedaya, 
Sang nata syukuring Widi.  
 
23. Seri nalendera ngandika marang para ngulama,  
Wulangen kabeh wong kafir,  
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Ingkang kalimat syahadat,  
Manjinga agama Islam,  
Manut sarengate Nabi,  
Nabi Muhammad, 
Utusane ing Yang Widi.  
 
24. Para mukmin ature inggih sendika,  
Den wulang sekehe kafir,  
Sami manjing Islam,  
Ki Juru Badhe wus Islam,  
Manut marang kang para mukmin,  
Seri nara nata,  
Kelangkung suka ing galih.  
 
25. Seri naledera (hal.227) ngandika marang Abu Sadah,  
Lahta undhangana patih,  
Kang para dipatiya,  
Kinen anjarahana, 
Marang ing Teratus Negari, 
Kang raja Berana,  
Lawan sanjeruning puri.  
 
26. Juru Badhe umatur sarwi anembah,  
Kawula matur sang aji,  
Sak lebeting kitha,  
Meksih wonten kang tengga, 
Namanipun Baju Serani,  
Langkung dikdaya,  
Waged ngambah ing wiyatin.  
 
27. Gih punika puterane sang Baju Nasar,  
Ginadhang jumeneng aji,  
Mumane perawira,  
Tedhak saking seluman, (hal.228) 
Putune sang puteri Jim, 
Adarbe panah, 
Kumala saking warih. 
 
28. Yen binuwong kumala dadi samudera, 
Amube amulak malik,  
Apan dadi wedang, 
Amurub dadi dahana,  
Lan waged ambeles maring bumi,  
Langkung perawira,  
Pan pilih ingkang tumandhing.  
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29. Abu sadah wantune wong berangasan,  
Langkung duka sinipi, 
Anembang tengara, 
Budhal paradipateya,  
Pan arsa umangsah jurit,  
Merang jeruning pura,  
Perajuritira rong (hal.229) kathi.  
 
30. Gegancangan kapungkur ing pesanggerahan,  
Juru Badhe atur bukti,  
Kawula maturing tuwan,  
Kipatih Abu Sadah,  
Lan akehe paradipati,  
Pan boten kuwat,  
Amungsuh lan Baju Serani.  
 
31. Kejawine putera tuwan raden putera, 
Ingkang angentasi kardi,  
Tandhing sameya putera,  
Inggih kejawi punika,  
Atandhing lawan sang pekik,  
Wahu sang nata, 
Adhuh nyawa anak103 mami.  
 
32. Tindhihana lakune si Abu Sadah, 
Gowaha kang para mukmin, (hal.230)  
Umangsah ing yuda,  
Marang jeruning pura, 
Rahaden tur sembah mijil, 
Lan para ngulama,  
Angiring ana ing wuri.  
 
33. Gegancangan lampahe rahaden putera, 
Sigegen ingkang lumaris,  
Genti kang kocapa,  
Kang tengga neng jeru pura,  
Sira perabu Baju Serani,  
Miyosineba,  
Pepak kang para dipati.  
 
34. Kiyana patih Subarja ana ing ngarsa,  
Raja Kalfa anangkil,  
Lan raja Gelap Ngampar,  
Ajajar lan Gajah Monda,  
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Samber Nyawa aneng ngarsi,  
Perajurit gelar, 
Kathahe (hal.231) kawan kethi. 
 
35. Seri nalendera aseru denira ngandika,  
Marang Subarja patih,  
Lah patih kaya paran,  
Wartane kanjeng rama,  
Apa unggul ingkang jurit, 
Patih Subarja, 
Umatur sarwi ngabukti.  
 
36. Pan kawula gusti midhanget ing warta,  
Rama dalem sang aji, 
Apan sampun perlaya,  
Perajuritira telas,  
Sekarine ingkang mati, 
Mering raja putera,  
Sameya teluk merang sang pekik.  
 
37. Sameya teluk dhumateng Iman Sujana,  
Juru Badhe (hal.232) wewesi,  
Pan teluk sedaya, 
Sang nata sareng miharsa,  
Kelangkung duka sinipi,  
Aseru ngandika,  
Lahta patih Subarja.  
 
38. Lahta patih lawang kutha baris sana,  
Lan karyoha biting,  
Lan peradipateya,  
Gawanen baris sedaya,  
Ingsun baris ing sitinggil,  
Lan samber nyawa, 
Dadiya ing kanthi mami.  
 
39. Kiyana patih tur sembah anulya medal,  
I’iring para dipati,  
Kang wadeyaneng wontat,  
Kathahe (hal.233) pitung leksa, 
Pan gancang104 ing lampah neki, 
Pan sampun perapta, 
Neng lawang kutha abaris. 
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40. Sampun karya tan antara wus dadeya,  
Meriyem pinasang nuli,  
Neng ngajenge lawang,  
Pan tinundha merapat, 
Gajah Bahram kang nindhihi, 
Lan Gelap Ngampar, 
Sameya perawireng jurit.  
 
41. Raja Gelap kelawan patih Subarja, 
Ingkang tengga ing biting, 
Perajurit wus tinata,  
Sigegen kang tengga lawang,  
Kocapa wong Ngesam perapti,  
Ki Abu Sadah, 
Kang (hal.234) bala „iring neng wuri.  
 
XVIII PUPUH PANGKUR 
1. Wus ngungak lawonge kutha, 
Wadeya Ngesam tumandang arebut dhingin,  
Wong kafir sameya dulu,  
Lamun mungsuh agung perapta,  
Geya sinumed meriyem munya105 jumegur,  
Mimisira sak kelapa,  
Nerajang mungsuh kang perapti. 
 
2. Wong Ngesam kathah kang pejah, 
Ingkang wuri meksih umangsah jurit, 
Den sifat meriyem larut, 
Wong Iselam (hal.235) kathah pejah, 
Keyana patih Abu Sadah langkung bendu,  
Anulya umangsah yuda,  
Ingiring para dipati. 
 
3. Wong kafir nyumed meriyemnya,  
Kiyana patih tan pasah ketiban mimis,  
Sami ngesuk denya ngamuk,  
Lawang kutha dhi nuwapakan,  
Mawut-mawut wong kafir sameya lumayu,  
Wong Ngesam manjing jero kutha,  
Wong kafir manjing biting.  
 
4. Wong Ngesam angesuk sigera,  
Wadeya Ngesam pan arsa „erasang biting,  
Pan sarwi surak gumeruh,  
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Wong kafir bedhili sigera, (hal.236)  
Pan binenderong mimis tiba kadeya bun,  
Wong Iselam pan nora pasah,  
Pengamuke „erasang biting.  
 
5. Wong Iselam angamuk rampak, 
Wadeya kafir kathah longe kang mati,  
Raja Kalfa langkung bendu, 
Pan arsa ngawaki yuda,  
Mandhi gada a’amuk a’iwat ngiwut,  
Wong Iselam kathah kang pejah, 
Abu Sadah mangsah jurit. 
 
6. Apan sarwi mandhi gada, 
Raja Kalfa sigera anggada agelis,  
Kipatih males amupuh,  
Sang Kalfa sirahe pecah, (hal.237)  
Gajah Bahram pan sigera umangsah pupuh,  
Respathi amandhi gada,  
Sampun panggih lan kipatih. 
 
7. Kiyana patih alon mujar,  
Lahta iya sapa aranmu kafir,  
Gajah Bahram pan sumahur, 
Gajah Bahram aran ingwang,  
Lahta age anggodaha marang ingsun,  
Abu Sadah datan ubah, 
Pinedho datan gumingsir. 
 
8. Kipatih amales gada, 
Gajah Bahram aniba ngemasi, 
Gelap „Ampar mangsah pupuh, 
Pan sigera anarik pedhang,  
Abu Sadah pinedhang tan pasah (hal.238) teguh,  
Abu Sadah males medhang, 
Gulu nira tigas pancing. 
 
9. Sang Gelap Ngampar wus pejah, 
Kiyana patih Subarja umangsah jurit,  
Sarwi mandhi gadanipun,  
Wus perapta madeyaning ngerana,  
Kiyana patih anulya anggada gupuh,  
Abu Sadah males gada,  
Anempuh gada nibani. 
 
10. Subarja sirahe pecah, 
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Tibeng siti anulya lajeng ngemasi,  
Wong kafir sameya lumayu,  
Angungsi marang jeru pura,  
Wadeya Ngesam angesuk sameya buru, (hal.239)  
Jeruning kutha ingobongan,  
Wong kutha geger angili.  
 
11. Kocapa sang perabu Jaka, 
Ingkang nama sang perabu Baju Serani,  
Baris aneng siti luhur, 
Lawan sira Samber Nyawa,  
Sareng mirsa wong teratus sameya lumayu,  
Den buru marang wong „esam,  
Beramantiya sang Baju Serani.  
 
12. Kawarnaha wadeya„esam, 
Ingkang buru marang wadeya kafir, 
Wus perapta ingalu nalun, 
Wong ngesam a’amuk rampak,  
Angobongi ing paseban lebur-lebur,  
Sang (hal.240) Baju Serani tumingal,  
Kelangkung duka sinipi. 
 
13. Pan nulya nyandhak kumala, 
Geya binuwong jumegur aneng wiyatin,  
Pan dadi samudera agung,  
Umob kadeya wedang, 
Wadeya Ngesam aneng banyu ting kerampul,  
Punggawa pating kerambang, 
Gelagepan akeh mati. 
 
14. Abu Sadah gelagapan, 
Samber Nyawa nyamberi peradipati,  
Sigera tinalenan gupuh,  
Apan sampun binada,  
Abu Sadah binonda dipun wewuyung, 
Wong Iselam teluk sedaya, (hal.241) 
Marang sira Baju Serani.  
 
15. Sigera apan dadi wedang,  
Dangu-dangu murub dadi geni,  
Kocapa rahaden bagus,  
Gegancangan lampahira,  
Sampun perapta sajerune kutha106 Teratus,  
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Den iring para ngulama,  
Ingalu nalun wus perapti. 
 
16. Rahaden wus tumingal,  
Peradipati pan sampun dipun taleni,  
Wong Ngesam pan sameya teluk,  
Kelawan ana dahana,  
Raja putera kelangkung denira bendu,  
Kang tesbeh nulya binuwang,  
Jumegur aneng wiyatin. 
 
17. Mendhung peteng (hal.242) alimengan, 
Dadi udan tiba saking wiyatin, 
Ingkang geni sirna laruh, 
Sang Baju Serani tumingal,  
Lamun ana sateriya anom abagus,  
Baju Serani atetanya,  
Sapa aranmu perjurit.  
 
18. Abagus meksih taruna, 
Raja putera aseru denira nahuri,  
Iman Sujana araningsun,  
Ingsun putera ing Ngesam,  
Baju Serani aseru denira amuwus,  
Dene tandhing padha putera, 
Ya ingsun Baju Serani.  
 
19. Puterane sang Baju Nasar, 
Lahta payo107 (hal.243) aperang tandhing lan mami,  
Raja putera alon sumahur,  
Apa sekarep pira,  
Lahta kafir katekna kasetenmu,  
Baju Serani alon ngucap,  
Lah iya108 seng ngati yati.  
 
20. Sang Baju Serani abuwang,  
Kang paningset dadi naga agung perapti,  
Amburu marang sang bagus,  
Rahaden sigera abuwang,  
Kang celana dadi garudha mabur,  
Anyamber marang kang naga,  
Cinucuk naga wus mati. 
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21. Sang Baju Serani tumingal,  
Langkung duka rasukan binuwong agelis,  
Dadi raseksa agung109 luhur, (hal.244)  
Buru marang raja putera,  
Sigera buwang raden putera gampara nipun,  
Pan dadi wennara pethak,  
Aperang lawan raseksi. 
 
22. Arame uderek- uderekan,  
Apan sami asahut sinahut genti,  
Raseksa dhinupak aseru,  
Aniba anulya musna,  
Baju Serani pan langkung denira bendu,  
Nerajang anarik pedhang,  
Raja putera anadhahi. 
 
23. Samber Nyawa mumbul sigera,  
Harsa nyamber wahu sang pekik,  
Ki Abu Aslar andulu,  
Samber Nyawa cinadhak, 
Geya binuwang tiba neng (hal.245) siti tan emuh,  
Wus tangi sigera nerajang,  
Abu Aslar anadhahi.  
 
24. Arame candhak cinandhak, 
Sameya dugang dinugang bithi binithi,  
Tan kasoran kalihipun,  
Sameya anarik pedhang,  
Apan pedhang pinedhang sameya teguh,  
Kalih sameya buwang pedhang,  
Ajunjung jinunjung genti.  
 
25. Sang Abu Aslar cinadhak, 
Apan arsa jinunjung datan kuwawi,  
Abu Aslar males jujung,  
Samber nyawa cinadhak, 
Pan binating tiba neng siti „elumperuk, 
Wahyu nulya pinaranan, 
Samber Nyawa den taleni. 
 
26. Wus binekta mundur sigera,  
Kawarnaha rahaden kang lageya jurit,  
Lan Baju Serani sang perabu,  
Tan ana kang kasoran,  
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Para mukmin apan arsa atetulung, 
Nanging raden datan suka, 
Para mukmin beronta kingkin.  
 
XIX PUPUH ASMARADANA 
1. Angucap sang Baju Serani,  
Lah genti jujungen ingwang,  
Rahaden amedhang age, 
Arame pedhang pinedhang, 
Tan ana ingkang kasoran,  
Pan sami perawiranipun,  
Kadeya kupu tetarungan. (hal.246) 
 
2. Seleh pedhang kalih neki,  
Pan sameya candhak cinandhak,  
Abuwang binuwang rame,  
Apan tandhing sami putera, 
Tanana ingkang kuciwa,  
Anulya jujung jinunjung,  
Sang Baju Serani cinandhak.  
 
3. Rahaden arsa binating,  
Ingakat pan nora kangkat, 
Pan den antep panjujunge, 
Apan meksa nora kangkat, 
Kang suku ambeles mering lemah,  
Getih mili nurut wulu,  
Sang Baju Serani angucap.  
 
4. Lah ganti jujungen mami, 
Rahaden sigera anyandhak,  
Nulya jinujung sang katong,  
Den ikal aneng ing tawang, (hal.247) 
Banting binating tiba kantaka,  
Adangu denya tan emuh,  
Wus tangi mumbul ngakasa. 
 
5. Sumbar- sumbar neng wiyatin, 
Lah payo110 Iman Sujana, 
Aperang tandhing lan ingwong,  
Perang aneng jumantara,  
Rahaden sareng miharsa,  
Kelangkung denira bendu,  
Anusul marang ngakasa. 
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6. Panggih lawan Baju Serani,  
Arame pedhang pinedhang,  
Samber sinamber rame,  
Baju Serani lageya pinedhang,  
Ngelayang sigera cinadhak,  
Binuwag tiba andheku,  
Tangi ambeles marang ngelemah. 
 
7. Sumbar (hal.248) neng jeru bumi,  
Lah payo Iman Sujana,  
Mara tututana ingwong,  
Iman Sujana nenedha,  
Marang Yang kang Maha Mulya,  
Tinarima ing Yang Agung,  
Malaikat sameya perapta.  
  
8. Kalih welas kathah neki,  
Apan sameya bekta tampar,  
Aburu marang sang katong,  
Sameya ambeles ing pertala,  
Angepung marang sang nata,  
Den tut separanipun,  
Kecandhak nulya binonda.  
 
9. Den wewuyung Baju Serani,  
Apan datan bisa obah111,  
Wus binekta marang ngarsane,  
Rahaden Iman Sujana,  
Sampun (hal.249) tata alenggah, 
Malaikat tan kadulu, 
Baju Serani aneng ngarsa.  
 
10. Para mukmin aneng ngarsi,  
Rahaden alon ngandika, 
Marang Baju Serani mangko,   
Lah age sira piliha,  
Mati kelawan gesang, 
Baju Serani nembah matur,  
Yen kepareng nuwun gesang.  
 
11. Andherek dhateng sang pekik, 
Rahaden alon ngandika, 
Sira sun uculi mangko,  
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Semana wus inguculan,  
Baju Serani atur sembah,  
Neng ngarsa lenggah tumungkul,  
Muka lir (hal.250) konjem pertala. 
 
12. Samber Nyawa den uculi, 
Nembah wus seba neng ngarsa, 
Rahaden ngandika alon,  
Marang sira Abu Aslar,  
Lahta sira wuruka, 
Sekehe telukan kufur, 
Syahadat kang manjing Islam. 
 
13. Tur sembah kang para mukmin, 
Sedaya sami den wulang, 
Ing kalimah sahadat roro,   
Tan antara sameya bisa,  
Manut ing agama Islam,  
Sekathahe tiyang Tartus,  
Sampun sami manjing Islam. 
 
14. Rahaden ngandika (hal.251) aris, 
Marang sira seri nalendera, 
Dipun becik terimane, 
Sira manjing agama Islam,  
 Pan marga saking yuda,  
Baju Serani nembah matur,  
Pasihan dalem katedha.  
 
15. Boten waged amangsuli, 
Negari Teratus sumongga,  
Katura panduka raden,  
Iman Sujana ngandika, 
Abanget terimaningwang,  
Tulusa jumeneng ratu,  
Aneng ing Teratus Negara.  
 
16. Lahta uculana sami, 
Bandane bala ingesam, 
Samber Nyawa nembah yangser, 
Semana wus ing (hal.252) nguculan, 
Kipatih Abu Sadah, 
Wus seba marang sang bagus, 
Perapteng ngarsa atur sembah. 
 
17. Miwah kang para dipati, 
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Seba marang raja putera, 
Aneng ngarsanira andher, 
Baju Serani atur sembah,  
Sumongga dhateng jero pura,  
Sameya kasukan nayub,  
Kawula atur buja kerama.  
 
18. Rahaden sigera nuruti,  
Kasukan aneng jero pura,  
Apan nutug kasukane,  
Miwah kang para dipatiya,  
Tenapi para ngulama,  
Sunggata nira sang perabu,  
Kalangkung sinubasuba. 
 
19. Apesta112 rahina wengi, (hal.253)  
Pitung bengi pitung dina, 
Kelangkung wahu asihe, 
Rahaden Iman Sujana, 
Marang wahu sang nata, 
Tan pisah siyang lan dalu, 
Pan den aken sahudara. 
 
20. Sang perabu Baju Serani, 
Pan saben dina den wulang, 
Ing wahu marang rahaden, 
Ngelmu sarak lawan rasa, 
Miwah ing suruping pejah,  
Wus mantep agamanipun,  
Manjing ratu Waliyullah. 
 
21. Rahaden ngandika aris, 
Sang nata sun elih nama 
Iman Mukhiyat namane, 
Dene sira wus Iselam, 
Dadi ratu waliyullah,  
Baju Serani (hal.254) nembah matur,  
Inggih sumongga ing karsa.  
 
22. Sang perabu Baju Serani, 
Jejuluk Iman Muhiyat, 
Samber Nyawa jejuluke, 
Aran patih Abu Sufiyan, 
Sampun asal ngelmu rasa,  
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Rahaden ngandika arum,  
Marang perabu Iman Muhiyat.  
 
23. Lahta sira sun paringi,  
Tetidhihe wong ngulama, 
Abu Hanifah arane, 
Ingkang muruk marang sira, 
Lakune bongsa syarengat,  
Iya kang dadi pangulu,  
Aneng ing Teratus Negara.  
 
24. Sang nata matur ngabukti, 
Inggih sumongga ing karsa, 
Rahaden (hal.255) ngandika alon, 
Lah uwisira baliya, 
Marang Teratus Negara,  
Iman Muhiyat umatur,  
Kula atur raja berana.  
 
25. Kathahipun wolung kethi,  
Emas kelawan selaka, 
Katura panduka raden, 
Raden putera angandika, 
Iya banget terima ningwang,  
Wus budhal rahaden bagus,  
Den iring para ngulama. 
 
26. Miwah kang para dipati, 
Wong Teratus miwah wong Ngesam,  
Gegancangan ing lampahe,  
Raja berana aneng wontat,  
Kathahe limang atus unta,  
Kapungkur (hal.256) Negara Teratus,  
Wus lajeng ing lampahira.  
 
27. Pesanggerahan sampun perapti, 
Wus panggih lawan sang nata, 
Kang putera rinangkul alon, 
Adhuh nyawa putera ningwang, 
Ing kutha apa wus bedhah,  
Rahaden alon umatur,  
Kanjeng rama sampun bedhah. 
 
28. Ingkang aran Baju Serani,  
Wus teluk pan manjing Islam,  
Sang nata suka galihe, 
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Ki abu Sadah tur sembah, 
Gusti kula meh pejah, 
Binonda marang wong kufur, 
Sampun (hal.257) nunten tinulungan. 
 
29. Putera panduka sang pekik, 
 tuhu yen lamun perawira, 
Sang nata ngandika alon,  
Lahta patih payo budhal,  
Mulih marang ing Ngesam,  
Saya sanget gerah ingsun, 
Ki patih nembang tengara.  
 
30. Kendhang gong kelawan beri, 
Wus budhal wadeya Ngesam, 
Umeyang gumuruh suwarane,  
Pan sami nitih turongga,  
Angiringaken boyongan,  
Sang nata anitih tandhu,  
Rinumpol peradipateya. 
 
31. Miwah wahu sanga pekik, 
Saya (hal.258) sanget ingkang gerah, 
Sak marga-marga aleren, 
Pan saben leren kantaka, 
Rahaden aseru karuna,  
Peradipati nangis gumuruh,  
Miwah kang para ngulama.  
 
32. Sak marga-marga adhikir, 
Wus perapta negara Ngesam, 
Sang nata kundur ngedhaton,  
Sekehe para ngulama,  
Miwah kang para dipateya,  
Atugur aneng kedhatun,  
Sang nata sanget kang gerah. 
 
33. Kantaka rahina wengi, 
Kang para garwa karuna, 
Rahaden susah galihe, 
Datan dhahar lawan nendera, 
Siyang dalu karuna, 
Sambate amelas ayun, (hal.259) 










1. Datan ana kang sinambating tangis,  
Mung paman sang katong,  
Adhuh paman wong tuwaku dewe,  
Lamun dika tumekeng ing pati,  
Kados pundi awak mami,  
Wong lola kelantur.  
 
2. Lawan sinten kang kula ngengeri, 
Paran polah ingwong,  
Raja putera nungkemi padane,  
Ingkang paman aseru denira nangis,  
Saben dina nangis,  
Kongsi adus eluh. (hal.260) 
 
3. Seri nalendera wus ngesthi ing pati, 
Ciptane sang katong,  
Wus tan samar ing pati margane,  
Nanging Allah durung amarengi,  
Ajal lawan tulis, 
Durung wayahipun, 
 
4. Langkung angel margane ing pati, 
Gampang yen wus epoh, 
Ajal lawan wahu ing tulise,  
Apan sanget denya ngati-ati113,  
Yen wus tekeng janji,  
Tan kena lumayu.  
 
5. Pan wus kocap ana ing dalem dalil,  
Nabi Musa kinahot,  
Idzaja ajaluhum sangate,  
Wala (hal.261) yasta’dimuna wala taukhirin,  
Sangatan ujaring dalil,  
Iku tegesipun.  
 
6. Yen wus teka ajaling pati,  
Tulise wus epoh,  
Pan sameya sedhela tan oleh,  
Lamun gegepan nora pakolih, 
Awal lawan akhir, 
Nora wurung lampus. 
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7. Eling-eling sanak aja lali,   
Tuwa miwah anom,  
Pan wong urip yen pesthi patine,  
Ngularana sangune wong mati,  
Sholat limang wektu114 nenggih,  
Lan puwasa iku. (hal.262)  
 
8. Lawan jakat syahadat puniki, 
Lan taubat Yang Manon,  
Lawan asih ing fakir115 meskine,  
Lan ngaweruhi ngelmu ingkang yaqin,  
Dhikir saben wengi, 
Taubat lawan sukur. 
 
9. Nora kena tinangguh ing pati,  
Tuwa miwah anom,  
Kaya timun iku upamane,  
Ana inggih pinanggih pentil,  
Ana kang sih serit,  
Ana kang wus sepuh. 
 
10. Nanging nora wurung yen pinethik116,  
Tuwa miwah anom,  
Yen wong urip tan wurung patine,  
Seri naledera angandika aris, (hal.263)  
Marang raden pekik, 
Adhuh putera ningsun. 
 
11. Lah menenga aja sira nangis, 
Mundhak susah ingwong,  
Ngularana tomba lara raden,  
Lamun ingsun tumeka ing pati,  
Kaya uwis mati, 
Rasane wak ingsun. 
 
12. Bok menawa tumekeng ing janji, 
Karsane Yang Manon,  
Pan ing kene ana banyu luwih becik,  
Panggonane Negara ingacih,  
Iya kang duweni, 
Sang raja Luk Yanus. 
 
13. Apan iku ratu meksih kafir,  
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Merentah para katong, (hal.264)  
Banyu tirta bilayat arane,  
Iya iku mustikaning warih,  
Bok menawa mari, 
Tinambanan banyu. 
 
14. Nediyan ingsun tumekoha ing pati,  
Yen wus waras ingwong,  
Tan kangelan besuk sekharate,  
Lahta uwis budhala gusti,  
Rahaden nembah mijil,  
Gancang lampahipun.  
 
15. Punakawan kalih atut wuri,  
Andherek sang anom,  
Keyahi Jabar kelawan Juwes117,  
Nulya medal saking jero puri, 
Wus lajeng sang pekik, 
Ingesam kapungkur. 
 
16. Sampun (hal.265) „ambah ing wonaderi,  
Lampahe sang anom,  
Pan kalunta-lunta ing lampahe,  
Sampun ngambah ing jurang kang bambing,  
Munggah marang ing ngardi,  
Nungsup gelagah rayung.  
 
17. Pan margane gupit arumpil,  
Nurut oyot kayon,  
Ing wona gung akeh suwarane,  
Manuk berenggi gung sameya muni,  
Tuwu lawan kolik,  
Gemake pan melung. 
 
18. Pan derkuku puter lan sir gunting, 
Betet lawan menco,  
Manuk bintit (hal.266) agenter unine,  
Manuk merak apan anahuri,  
Kidangan jerit-jerit,  
Pakututnya manggung.  
 
19. Keyahi Jabar aseru denira angeling,  
 juwes araningwong,  
Manuk kidangan jerit-jerit unine,  
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Pesthi ana macan dhekem yayi,  
Juwes anahuri, 
Macan jaluk punuk. 
 
20. Datan dangu macan geru muni,  
Pun Juwes dherodhog,  
Arsa lumayu ngetepol bokonge,  
Keyahi Jabar lumayu dhingini,  
Saya mundar marani,  
Macan pan gumuyu.  
 
21. Macan ngucap (hal.267) aja sira wedi, 
Marang awak ingwong,  
Nadeyan macan wus Iselam jatine,  
Qala Nabi Yaqub duk ing nguni, 
Apa sira lali, 
Dalil kang wus mashur. 
 
22. Lainna dahaba latakkulu ibni,  
Yadkhulunal janata firdaos,   
Setuhune macan sayektine,  
Nora gelem mangan manusa sami,  
Pesthi lamun manjing,  
Merang suwarga agung.  
 
23. Iya ingsun harsa angurmati,  
Mering gusti sang anom,  
Apan gedhe besuk (hal.268) ganjarane,  
Apan padha kelawan wong mukmin,  
Lan jembar quburneki,  
Lan dosane lebur.  
 
24. Pan wus kocap neng kitab Juwahir, 
Lan tarekat kinahot,  
Waman roa wajhahu ‘alime,  
Faqod gofarollahi dzunubi,  
Wasinga filkubri,  
Iku tegesipun. 
 
25. Lah sing sapa ningali rerahi, 
Wong mukmin kinahot,  
Pan den lebur sekehe dosane,  
Lawan jembar besuk qubur neki,  
Juwes aseru a’eling,  
Macan bisa celathu.  
 
ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA




26. Keyahi Jabar pan gumuyu a’eling,  
Dene macan ompong,  
Raja putera (hal.269) alon ngandikane,  
Wis menengi seri nata udeni,  
Macan ompong iki, 
Qala Nabi Yaqub. 
 
27. Den thuthuki marang yahuda rubil,  
Wus lajeng sang anom,  
Sampun „ambah jurang lan perenge,  
Pan ketingal gunung langkung inggil,  
Pan ing candhi sari, 
Arane kang gunung. 
 
28. Ana ngulama mertapa setunggil,  
Pan luwih kinahot,  
Ngalim kitab tefsir lan pekihe,  
Pan kabuka ngelmu rasa sejati,  
Rasa lawan gaib,  
Tapane binetur. 
 
29. Duk ing kuna (hal.270) jumeneng nerpati,  
Kuwari kedhaton,  
Nanging tinggal mukti wibawane,  
Sareng angsal ngelmu rasa sejati,  
Nenggih kang kekasih,  
Ki Seih „Abdul Syukur. 
 
30. Pan anggawa sehabat kekalih, 
Khalil kang sawiyos,  
Keyahi japar wahu setunggale,  
Sang pandhita langkung denya sidiq, 
Weruh durunge winangsit,  
Tan remen arta agung.  
 
31. Lan busana apan nora sudi,  
Pandhita kinahot,  
Genya tapa amerih ngakheratte, 
Nora amerih ing dunya puniki,  
Netepaken budi, 
Ango (hal.271) ja ing nefsu. 
 
32. Aja kaya pendhita jaman akhir,  
Ngelmune den dol,  
Pan kinarya golek kasil bahe,  
Ngaku awas weruh marang gaib,  
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Lan bisa metangi, 
Supaya den gugu. 
 
33. Adol dongeng pengakune yekti, 
Sarwi adol goroh,  
Amerih kedhep marang sek samane,  
Pan den purih kelimising lathi, 
Pan „elmune ibelis, 
Sasar kang tinemu. 
 
34. Lamun tapa sedina den ijir, 
Pengakune wedon, 
Ngungelaken marang kedhotane,  
Yen den guru ajaduk (hal.272) tindhih,  
Ingkang rupa dhuwit,  
Satak lawan suku. 
 
35. Kang wus weruh ing „elmu sejati, 
Tan sudi melengos,  
Nora sudi geguru wong kuwe,  
Ngelmune den urupaken dhuwit,  
Pan „elmune ibelis, 
Ngaku rosa teguh. 
 
36. Sampun lajeng lampahe sang pekik,  
Wus minggah sang anom,  
Punakawan tansah neng wurine,  
Sampun perapta ing cendhana sari, 
Neng pucuking wukir, 
Lir emas neng ngeranu. 
 
XXI MASKUMAMBANG118  
1. Raja putera ketun „ungun aningali,  
Ing wukir (hal.273) cendhana, 
Pethetan banjeng tur aseri, 
Jajar lawan pala kirna, 
 
2. Jeruk pakel sirkaya kelawan bulimbing,  
Langsep lawan rambutan,  
Dhuku dhuwet lan kuweni,  
Manggis duren lan delima. 
 
3. Kekembangan menur kenanga melathi,  
Cepaka lan kanigara,  
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Sundel melem lan teluki,  
Jajar lawan sekar dangan. 
 
4. Patera menggala seri seruni lawan kenikir,  
Regolo lawan her mawar,  
Lageya mekar naga sari,  
Ambune amerik a’ambar.  
 
5. „Ajang lawang ana (hal.274) telagane wening,  
Pinggire telaga, 
Den tanduri andong puring, 
Jenar lan kemuning bang.  
 
6. Pandhan wangi abanjeng pinggiring beji,  
Rahaden tumingal, 
Langkung kacuryan kang galih, 
Rahaden datan ngandika. 
 
7. Pan sigegen rahaden ingkang lumaris, 
Genti kang kocapa, 
Keyahi Sheih lageya linggih, 
Aneng langgar amemulang. 
 
8. Lan shehabat Jafar Halil munggeng ngarsi, 
Ngelmu rasa tarekat,  
Para shehabat sampun (hal.275) terampil,  
Sawuse mulang ngandika.  
 
9. Lahta sira gelarana lampit,  
Kelawan kelasa,  
Lan cawisa sira Halil, 
Panganan lawan wuwahan. 
 
10. Bakal ana sateriya anom kang perapti, 
„Alim ngelmu rasa, 
Lan „elmu tarekat feqih, 
Puterane nalnedera Ngesam. 
 
11. Pan tedhake Nabi Muhammad sinelir, 
Turune waliyullah,  
Puterane sultan Dul Kadir,  
Arane Iman Sujana. 
 
12. Apan gawa punakawan mung kekalih, 
Ngulari usada, 
Marang (hal.276) Negari ingacih, 
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Nora suwe mangko perapta. 
 
13. Japar Halil nulya gelar kelasa lampit, 
Datan antara perapta,  
Raden uluk salam nuli,  
Nahuri raja pendhita. 
 
14. Sampun tata wahu denira alinggih, 
Raden Iman Sujana,  
Tumungkul denira inggih,  
Jabar Juwes aneng wontat. 
 
15. Sang pandhita tetakon arum amanis, 
Lah tuwan bagiya, 
Pinongka tuwan ing pundi, 
Lawan sinten kang sinambat. 
 
16. Lan punapa karsa panduka sang pekik, 
Raden atur (hal.277) sembah, 
Kawula Ngesam Negari, 
Kang nama Iman Sujana. 
 
17. Jalan kula dhateng Negari ingacih, 
Ngulari usada, 
Toya ingkang luwih wening, 
Arane tirta bilayat. 
 
18. Keyahi Sheih mesem angandika aris, 
Adhuh putu ningwang, 
Panduka dereng udeni, 
Tapel qubure sang nata. 
 
19. Yen wus angsal toya kang dika ulari, 
Paman dika pejah, 
Nanging tan kena gumingsir, 
Pan wus karsane Yang Sukma. 
 
20. Raja putera umatur sarwi (hal.278) ngabukti, 
Yen mekaten kawula,  
Wangsul tan ngulari jampi,  
Tan katenan kang den rebat. 
 
21. Keyahi Sheih mesem angandika aris, 
Raden pindho karya, 
Tan wurung yen benjang mati, 
Kejawi angsal nugerahan. 
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22. Lahta raden mangke dika sun tuturi, 
Ingkang gadahane toya,  
Punika puteri ingacih,  
Aran Dewi Manik Wulan. 
 
23. Puteri Ngacih awasis119 sebarang „elmi, 
„Alim „elmu rasa, 
Sarak lan tarekat (hal.279) feqih, 
Ayu lir golek kencana. 
 
24. Raja puteri puterane nalendera Ngacih, 
Karsane kang rama, 
Den oleh ken ratu kafir, 
Sang retna den pelahur pejah.  
 
25. Retna ayu angsala peryayi mukmin,  
Punika pan harsa, 
Kang rujuk „elmu sejati, 
Amerih selamet ingakherat.  
 
26. Lahta mangke sang puteri pesthi meriki,  
Raden sareng miharsa,  
Kelangkung getun kang galih,  
Sigegen raja pendhita. 
 
27. Kawarnaha wahu sang puteri ingacih, (hal.280) 
Dewi Manik Wulan, 
Ayune lir widadari, 
Meguru ing ngelmu rasa. 
 
28. Lawan keyahi „Abdul Syukur sampun lami,  
Pan sampun kabuka,  
Ing „elmu rasa sejati, 
Tan harsa tinari kerama.  
 
29. Lan kang rama den angsalaken ratu kafir,  
Perabu Jaka Wandhan,  
Setahun denya magangi, 
Nanging sang retna tan arsa. 
 
30. Yen pineksa sang retna den pelahur mati,  
Ing mangke sang retna,  
Arsa seba guru jati, 
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Marang ing wukir cendhana. (hal.281) 
 
31. Sang pendhita amethuk wahu sang puteri, 
Pan wus tata lenggah, 
Iman Sujana sumingkir, 
Wong anom lenggah neng wontat. 
 
XXII SINOM 
1. Sang retna sareng tumingal, 
Dhumateng wahu sang pekik, 
Apan taden sawang sawang,  
Pinadeng miwah den lirik,  
Sang retna langkung beranti,  
Ningali marang sang bagus,  
Mincoreng jeruning nala,  
Lah iki sateriya „endi,  
Dene bagus cahyane pan kadeya wulan. (hal.282)  
 
2. Sang pendhita aturira, 
Kawula matur sang puteri, 
Pan wonten karsa punapa, 
Tedhak dhukuhipun kaki, 
Dene kadingaren gusti,  
Sang retna ngandika arum,  
Dhingin tinja marang tuwan,  
Anenggih kang kaping kalih,  
„Erujuaken ing „elmu rasa kang mulya.  
 
3. Rahaden nuwun aturnya,  
Sanget ajerih awak mami,  
Kawula tiyang punapa,  
Jejagungan lawan puteri, 
Keyahi Sheih ngandika aris,  
Sampun ajerih-ajerih putu,  
Inggih ngarah (hal.283) punapa, 
Rahaden sigera nuruti,  
Perapteng ngarsa tumungkul denira lenggah.  
 
4. Sang retna alon ngandika, 
Panduka sateriya pundi, 
Lawan sinten kang sinambat, 
Rahaden umatur aris, 
Kawula tiyang demi meskin,  
Ing Ngesam wisma ing pungkur,  
Kawula Iman Sujana,  
Ingkang sudi amestani,  
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Tiyang nistha ngumbara kawula120 dara.  
 
5. Sang retna alon ngandika, 
Lah bagus kula takoni, 
Dika napa sampun Islam, (hal.284) 
Rahaden kendel tan a’eling,  
Keyahi Sheih ngandika aris,  
Sampun ajerih-ajerih matur,  
Inggih „arah punapa, 
Wong padha rujukan „elmi,  
Alon matur rahaden Iman Sujana.  
 
6. Kawula pan sampun Islam, 
Yen angsal berkating Nabi, 
Qala wonten dina misak, 
Tegese kang dina janji, 
Maca Alhamdulilah,   
Tetelu ingkang winengku,  
Iman tauhid lan ma’rifat,  
Tegese iman ngelakoni, (hal.285) 
Apan tauhid tunggal jatining pangeran.  
 
7. Tegese aran ma’rifat,  
Ngaweruhi hadis lan hadim,  
Tegese hadis pan anyar,  
Kawula ingkang duweni, 
Pan tegese bongsa qadim,  
Kelanggengan ing Yang Agung,  
Urip tan kena pejah,  
Yen mungguh uriping jisim, 
Tinetepan uripe kelawan nyawa.  
 
8. Sang retna alon ngandika,  
Tegese Alhamdulilahi,  
Pinten katahe aksara, (hal.286)  
Rahaden ngandika aris,  
Inggih limang perkawis, 
kathahe lafal alhamdu,  
Alif lam ahe mim dal, 
Alif luhur dunung neki, 
Lam „ashar ahe magrib mim isya’.  
 
9. Dal apan subuh punika, 
Nabi Adam kang duweni, 
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Luhur Nabi Ibrahima, 
„Ashar Yunus kang duweni, 
Magrib Ngisa kang duweni,  
Ngisyak Musa ingkang gadhuh,  
Weqtu subuh punika, 
Sempurnane nyawa jisim, 
Lintang qamara lungguh hipun neng bun-bunan.  
 
10. Kelawan rupane abang,  
Ing puser panggonan neki, 
Ing weqtu luhur (hal.287) punika, 
Sempurnane bahu sikil, 
Lintang samu luwih kuning,  
Ing ngutek panggonan nipun,  
Weqtu „ashar punika, 
Asta dhadha gulu gigir, 
Johar awal aneng jantung lungguhira.  
 
11. Pan weqtu magrib punika,  
Sampurnane irung lathi, 
Lintang johar akhir ika, 
Apan biru ingkang werni, 
Lungguhe poking „ati, 
Kang weqtu ngisa puniku, 
Sampurnane ingkang netera,  
Lintange nenggih mustari,  
Lungguhipun nenggih aneng ati poad. (hal.288)  
 
12. Punika pemanggih ingwang,  
Sang retna ngandika aris, 
Inggih leres jengandika, 
Kawula pitaken malih, 
Rahaden umatur aris,  
Aksara alif puniku,  
Pan wonten adege sholat, 
Lam wonten ruku’ nenggih,  
Akhe i’tidal mim sujud dal lungguhira.  
 
13. Pan „adeg angsal dahana, 
Dudu geni owah gingsir, 
Sejatine geni cahya, 
Saking nur suhut nenggih,  
Kang ruku’ angsale angin,  
Dudu angin barat lesus,  
Sejatine angin nafas,  
Ampas nufus tan nafasi,  
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Iya nafas ingkang manjing lawan (hal.289) medal.  
 
14. Nafas ingkang medal gerana,  
Tan nafas kang medal kuping,  
Nufus ingkang manjing medal, 
Pan sujud angsale warih, 
Dudu banyu jeladeri,  
Lawan dudu banyu bun,  
Lan dudu banyu bengawan,  
Banyu madi wadi mani,  
Amaningkem punika ing tegesira.  
 
15. Pan lungguh angsale lemah, 
Dudu bumi jurang „ardi, 
Dudu bumi tegal sawah, 
Sejatine bumi kulit, 
Syarengat haqeqat nenggih,  
Tareqat ma’rifat iku,  
Dununge neng ponca deriya,  
Syarengat lungguhe (hal.290) kulit,  
Pan haqeqat aneng getih lungguhira.  
 
16. Tareqat daging lungguhnya, 
Ma’rifat bebalung nenggih, 
Kontha warna abu rasa, 
Punika pemanggih mami, 
Sang retna ngandika aris,  
Inggih leres sanga bagus,  
Muqaranahe sholat, 
Qasdu tarul lawan takyin, 
Wonten pundi parengi ati lan lesan.  
 
17. Rahaden alon ngandika,  
Wonten ing tengahe tekbir, 
Muqaranah hurufiyah, 
Lafal Allah pareng neki, 
Lan kamaliyah puniki,  
Wonten (hal.291) akbar parengipun,  
Enggone mukmin sampurna,  
Muqaranah karo neki,  
Pan bastiyah kelawan pun tujungiyah.  
 
18. Nora kanggo karo pisan, 
Batalaken kalih neki, 
Punika pemanggih ing wang, 
Sang retna ngandika aris, 
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Inggih leres sanga pekik,  
Kawula takon sang bagus,  
Iman kelawan imam, 
Perbedane kadi pundi, 
Raja putera alon denira ngandika.  
 
19. Yen imam punika papat,  
Maliki lawan Kambali, 
Kanafi kang kaping (hal.292) tiga, 
Sekawan imam Saufingi, 
Yen iman teges neki, 
Hidayatullah puniku, 
Pericine sekawan, 
Iman ma’sum ma’bul kalih, 
Iman ma’bung iman mardut ping sekawan.  
 
20. Iman ma’sum punika,  
Imane kang para Nabi, 
Tegese sami rineksa, 
Dosa agung dosa alit, 
Ma’bul imane mukmin, 
Tinarima yen nenuwun, 
Wus kocap neng dalil Quran,  
Ida dau ‘aul ‘abdi,  
Fa’inna qaribun mujibul da’wah.  
 
21. Tegese lamun nenedha,  
Sekehe kawula (hal.293) mukmin, 
Setuhune ingsun cedhak, 
Lawan ingsun sembadani, 
Iman ma’bung puniki, 
Imane malaikat sedarum,  
Manut marang manusa,  
„Ibadah kelawan muji, 
Malaikat nora nana nandhang dosa.  
 
22. Iman mardut punika,  
Iman sekehe kafir,  
Pan iman ingkang tinulak,  
Mila tan purun ngabukti, 
Kelawan wonten malih, 
Ingkang ngaran iman markuf, 
Imane wong bidengah, 
Tegese arang ngabukti, (hal.294) 
Kerep leren tegese arang sumbayang.  
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23. Luhur sholat ashar towang,  
Magrib adan „elak „elik, 
Ngisae121 nora sumbayang, 
Shubuh meksih turu jengking, 
Iku santeri terayuli,  
Yen ana ambeng methengkus,  
Punika pemanggih ingwang,  
Sang retna ngandika aris, 
Inggih leres kawula malih tetannya.  
 
24. Pinten kathahe tiyang gesang,  
Kelawan tiyang kang mati,  
Kelawan kang bisa ngucap, 
Kelawan kang bisu nenggih, 
Lawan wong melek puniki,  
Miwah wong kang wuta iku, (hal.295)  
Wong melek lawan wong nendera,  
Rahaden umatur aris,  
Sak pertelon timbange urip lan pejah.  
 
25. Tegese tiyang kang gesang,  
Kang weruh kawan perkawis 
Dhingin weruh ing pangeran, 
„Elakoni sholat lan dhikir,  
Dene kang kaping kalih,  
„Elakoni perintahe rasul,  
Rabi kelawan ningkah,  
Lan mangan halal puniki, 
Yen angucap nora lali ingkang murba.  
 
26. Boten rumahos yen ngucap,  
Sebarang karsane Widi, 
Saben dina ngolah (hal.296) sarak, 
Dene wong melek puniki, 
Wong eling marang Yang Widi,  
Rumahos ing dosanipun,  
Apan saben dina dosa,  
Den lebur kelawan „eling,  
Lamun najis den kumbah kelawan toya.  
 
27. Yen najis gedhe punika, 
Den sertu kelawan wedhi, 
Pesthi yen regede ilang, 
Yen mungguh regede ati, 
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Kelawan regede jisim,  
Den kumbah sholat limang weqtu,  
Sang retna alon ngandika,  
Inggih leres sanga pekik, (hal.297)  
Teka manis tembunge lir gula derawa.  
 
XXIII DHANDHANGGULA 
1. Pan sedina dennya gunem ngelmi,  
Raja puteri lan raja pinutera, 
Ketanggor padha wasise, 
Dhasar wong ayu terus, 
Manik Wulan wasising ngelmi, 
Dhasar ayu sembada, 
Alus tembungipun, 
Awasis sebarang karya, 
Sumeh lereh jetmika alusing budi, 
Bejane kang duwe karama.  
 
2. Aja kaya perawan jaman akhir,   
Derengesan saba ing tongga, (hal.298)  
Lakune den gawe-gawe, 
Yen ngucap sarwi gumuyu,  
Cekakaan tur ceriwis,  
Matane pendirangan,  
Yen ana wong bagus, 
Yen mandeng kumedhep tismak, 
Bungah-bungah kelamun tinari laki, 
Gumuyu alatah-latah.  
 
3. Saben dina angon jaka sigit,  
Sarwi lagon gendheng tetabuhan, 
Susune den umbar bahe, 
Nyambut gawe datan purun,  
Panganane emoh sethithik,  
Sabendina lonthang-lonthang,  
Ngiceng umah suwung,  
Yen ana jaka anendera,  
Iya iku manut (hal.299) penggawene ibelis,  
Ingelmu pan nora doyan.  
 
4. Keyahi Sheih angandika aris,  
Lah sang retna sampun ketanggungan, 
Pan sampun rujuk „elmune, 
Miwah dika sanga bagus,  
Dika lajeng ningkah sang puteri,  
Pan sampun taha-taha, 
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Ing rasa wus rujuk, 
Rahaden alon aturnya, 
Pan sumongga kawula derma „elampahi,  
Mongsa boronga ing tuwan.  
 
5. Keyahi Sheih sigera adongani, (hal.300)  
Syahidira kang para shehabat,  
Apan ing wali hakime, 
Sir kawin Quran setambul,  
Sampun ningkah wahu sang puteri,  
Kelawan sang raja putera,  
Sang retna arsa kundur,  
Marang ingacih Negara,  
Sampun pamit ing guru sarwi tur bukti, 
Keyahi Sheih alon ngandika.  
 
6. Dipun bukti marang guru laki, 
Apan laki minongka panutan, 
Apan guru sejatine, 
Sampun bangkang merang kakung,  
Datan becik ingkang pinanggih, (hal.301)  
Lan sampun dhingin karsa, 
Dosa kang tinemu, 
Lawan sampun centhula,  
Raden ayu dhumateng ing guru laki,  
Pan sampun manah angiwa.  
 
7. Cecadhange duraka merang laki,  
Neng ngakherat ula lan kelabang,  
Segunung kawi gedhene, 
Siyungira salumbung, 
Landhepira kadeya keris, 
Nguntal marang wong duraka,  
Metu saking dubur,  
Amanjing marang neraka, 
Luwih panas neraka geni puniki, 
Tikel pitu lan geni dunya.  
 
8. Eling-eling (hal.302) putu aja lali,  
Wong centhola marang ing wong lanang, 
Apan gedhe durakane, 
Pan padha kelawan guru,  
Lawan malih kula tuturi,  
Pertikele wong akerama,  
Papat kathah hipun,  
Titi surti lawan guna, 
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Kaping pate anenggih ingkang piranti, 
Titi apan tegesira.  
 
9. Dipun waged angerawati wadi,  
Yen wong lanang lagi kedhayohan,  
Den arum manis tembunge, 
Kelamun bisa sesuguh,  
Yen tan bisa ngucap den ririh,  
Tegese wong (hal.303) surti ika,  
Weruh semune kakung,  
Yen qala lakine duka,  
Aja lunga lan aja ngucap kang nyengit, 
Den age ladenana. 
 
10. Yen dhaharan ulate kang manis,  
Aran guna iku pakarya,  
Penggawehane lakine,  
Piranti pan tegesipun,  
Dipun manut karsane laki,  
Bisoha amontera kilasa,  
Manut marang kakung,  
Lamun abang meluha abang,  
Lamun putih iya sira meluha putih,  
Pan sampun ngantos (hal.304) sulaya.  
 
11. Pan panduka puteri ayu linuwih,  
Dene angsal wong agung ngulama,  
Anom tur bagus rupane, 
Sang retna nembah umatur,  
Mugi angsal idi sang yugi,  
Keyahi Sheih alon ngandika,  
Marang sanga bagus,  
Rahaden panduka terima,  
Dene angsal puteri ayu linuwih,  
Pan ngalim ing ngelmu rasa.  
 
12. Kaping kalih puterane nerpati,  
Dhasar ngalim sarak lan haqiqat, 
Nanging benjang dika raden, 
Cinoba marang Yang Agung, (hal.305)  
Pan bilahi ingkang dhatengi,  
Dipun shabar ing coba, 
Pan sampun keleru, 
Kadar bilahi ing dunya, 
Para Nabi kelawan kang para mukmin, 
Iku pan kena ing coba.  
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13.  Pan wus kocap ana jerune dalil,  
Adzib tala liyunusa,  
Min kuwati latar bine,  
Wala yujal minhu,  
Mustanginu illahi,  
Tegese Allah kang nyoba,  
Marang Nabi Yunus,  
Pan untal marang iwak,  
Langkung peteng aneng tengahe jeladeri,  
Yunus (hal.306) datan suminggah.  
 
14. Nulya Allah inggal anulungi, 
Marang Yunus sarta paring rahmat, 
Saya agung ing Nabine, 
Lan malihe Nabi Ayub,  
Pan cinoba marang Yang Widi,  
Cinoba lara barah, 
Sate nurut wulu, 
Nabi Ayub tan suminggah, 
Nulya Allah „apura mering Ayub Nabi,  
Kang lara ilang sekala.  
 
15. Sarta paring rahmat marang Nabi,  
Saya wuwuh ing derajatira, 
Lah age budhala raden, 
Rahaden nembah umatur,  
Mugi angsal idi sang (hal.307) yugi,  
Seksana anulya budhal,  
Raden lan sang ayu,  
Jabar Juwes aneng wontat, 
Gegancangan kapungkur cendhana sari, 
Wus perapta Ngacih Negara.  
 
16. Apan lajeng marang jerune puri,  
Raja puteri lan raja pinutera,  
Pan wus surub ing wayahe, 
Wong ngacih tanana weruh,  
Raja putera wus den salini,  
Kampuh jingga maruta, 
Pinerada mas murub,  
Paningset cindhe kembang,  
Ngagem sumping lancingan (hal.308) cindhe rinukmi,  
Apan kuluk kanigara.  
 
17. Dhasar bagus wahu sanga pekik, 
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Pan karengga dene busana,  
Pan saya wuwuh baguse,  
Cahya nira umancur, 
Pan sang retna anulya salin, 
Asinjang kerising wayang,  
Pinerada mas murub,  
Kasemekan sutera jenar, 
Dhasar ayu warnane lir widadari, 
Karengga dene busana.  
 
18. Sengkang bapang panunggule inten bumi,  
Sampun panggih puteri lawan putera,  
Pan sameya dhahar karone,  
Dhedhaharan sampun mundur,  
Wayahira (hal.309) wus sirep jalmi,  
Manik Wulan atur sembah,  
Kangmas kawuk matur,  
Apan sampun ketanggelan, 
Anggen kula ngenger panduka gusti,  
Panggiha dunya ngakherat.  
 
19. Dunungna kangmas den patitis,  
Dika ningkah dhumateng kawula,  
Masjid ing pundi enggone, 
Lawan sinten walinipun,  
Lawan sinten ingkang nyadihi,  
Maskawine punapa, 
Lan pangulu nipun, 
Rahaden alon ngandika,  
Dene wasyis mirah ingsun wong akuning, (hal.310) 
Ambuka ing ngelmu rasa.  
 
20. Masjid masrik panggonane yayi,  
Pangulune jeng Nabi Muhammad, 
Jabarail iku syahide,  
Iselam sirkawi nipun,  
Gusti Allah ingkang maleni, 
Iku pemanggih ingwang,  
Seng retna umatur, 
Inggih leres jawab tuwan, 
Dene tuwan kepanggih kelawan mami, 
Dene wus ngagem busana.  
 
21. Kampuh sabuk celana kulambi, 
Kuluk dhuwung pendhok lawan warangga,  
Ukiran lawan mendhake,  
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Dunungna sedarum,  
Raja putera ngandika aris, (hal.311)  
Adhuh mirah ariningwang,  
Ratune wong ayu,  
Dene „alim ngelmu rasa, 
Nora larang wong ngayu sun tohi pati, 
Sun poja mas kesuma. 
 
22. Mider ingerat „elaya ing bumi,  
Nora manggih kadeya werna nira,  
Kampuh sholat sejatine,  
Sabuk selawat iku, 
Kulambine syahadat jati, 
Lancingan shalat sunat, 
Kuluk dhikiripun, 
Sumpinge amaca donga tahyat awal,  
Kelawan tahyat akhir, (-5) 
Dhuwunge agama Islam.  
 
23. Werangkane ngalam (hal.312) kabir yayi, 
Lan pendhoke „alam sagir ika, 
Ukiran ingsan kamile, 
Mendhak „alam arwah iku,  
Iya iku pemanggih mami,  
Sang retna matur anembah,  
Gih leres pukulun,  
Rahaden alon ngandika, 
Lahta yayi apa penjalukmu malih,  
Sang retna alon ngandika.  
 
24. Retna ayu mesem sarwi a’eling,  
Sumekeyan ingkang „alim rasa,  
Kaya jinderal piyangkuhe,  
Rahaden anyandhak gupuh,  
Sang retna ayu ingemban agelis,  
Binekta merang pesareyan, (hal.313)  
Sampun sami lulut,  
Tutug denya pala kerama,  
Jabar Juwes gumeder ana ing jawi,  
Bantahan lawan ni emban.  
 
25. Nyahi emban nulya muwus aris,  
Lahta keyahi kula takon mering dika,  
Jatine lanang wadone,  
Keyahi Juwes pan gumuyu,  
Luwih gampang punika nyahi,  
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Jatine lanang kawula,  
Dika wadonipun,  
Yen wadon amawi werangka,  
Lamun lanang punika amawi keris,  
Yaiku sejatinira.  
 
26. Wus adune dika (hal.314) lawan mami,  
Nyahi emban gumuyu alatah, 
Keyahi kerana oleh bahe,  
Gampang wong adu ngelmu,  
Keyahi Jabar gumuyu a’eling,  
Nyahi emban daweg bantahan,  
Toh kula dhengkul,  
Kelawan dhengkul dika,  
Lamun kalah pesthi dika sun thuthuki,  
Lamun dika kang menang. 
 
27. Lamun kalah dika sun thuthuki, 
Nyahi emban gumuyu angucap, 
Pan nora nana kalahe, 
Menang nuthuk kalah nuthuk,  
Pan sigegen kang polang resmi,  
Datan kawarna (hal.315) injang, 
Ni emban lumayu, 
Seba marang seri nalendera, 
Kawarnaha sang nata miyok tinangkil, 
Andher kang wadeya bala. 
 
28. Peradipati sateriya lan manteri,  
Perabu Jaka Wandhan neng ngarsa,  
Pinarak neng kursi jene,  
Ginadhang jumeneng ratu,  
Marang sira seri nara pati,  
Milane perabu Jaka, 
Magangi setahun,  
Aneng ing Ngacih Negara,  
Langkung asih wahu sang nata ing Ngacih, 
Marang perabu Jaka Wandhan.  
 
29. Pepak andher sameya anangkil, (hal.316)  
Wadeya Ngacih lan wadeya Wandhan,  
Kipatih aneng ngarsane,  
Mangko Peraja neng ngayun, 
Raja Dakir sebo neng ngarsi, 
Kelawan patih Wandhan, 
Aran Macan Lahut, 
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Lawan raja Baya Ngasar, 
Pepak andher kasukan aneng sitinggil, 
Tayuban lawan bedhayan.  
 
30. Surak rame gamelan ngerangin, 
Pan sekeca denira kasukan,  
Kaseru wahu peraptane,  
Nyahi emban pan lumayu,  
Apan sarwi atawan tangis,  
Perapta ngarsa atur sembah,  
Bok emban (hal.317) umatur,  
Gusti kula ketiwasan, 
Jeru pura kelebon maling,  
Wus bandar dhateng sang retna.  
 
31. Sampun carem wahu lan sang Dewi, 
Pengakune putera saking Ngesam, 
Iman Sujana arane, 
Warna nira langkung bagus,  
Seri nalendera sareng miharsi,  
Kelangkung duka nira, 
Pan ngendika aseru,  
Marang patih Mangko Peraja,  
Lahta patih undhangana peradipati, 
Pan kinen melebeng pura.  
 
32. Wadeya (hal.318) Wandhan lan wadeya Ngacih,  
Lan cekelen maling neng jeru pura,  
Yen bongga rampok gen bahe,  
Kipatih nembah wus mundur,  
Wus tengara kendhang gong beri,  
Budhal perjurit Wandhan, 
Kathahe nem ewu, 
Wadeya Ngacih kawan leksa, 
Bekta tumbak gada pedhang lawan bedhil, 
Pan sameya melebeng pura.  
 
XXIV DURMA 
1. Gegancangan perajurit merang jeru pura,  
Kocapa wahu sang pekik,  
Pan lageya pinarak,  
Kelawan wahu kang garwa,  
Jabar (hal.319) Juwes aneng ngarsi,  
Lan embanya122,  
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Pepak ingkang para nyahi.  
 
2. Raja putera sekeca denira lenggah,  
Kesaru perajurit perapti,  
Surak asumbar-sumbar,  
Payau maling metu nana,  
Yen nyata perajurit luwih,  
Sang raja putera, 
Miharsa kelangkung runtik.  
 
3. Harsa medal sang retna gundheli sigera,  
Geter lan sarta nangis,  
Sambate lir gerantang,  
Adhuh kangmas sampun medal, (hal.320)  
Senadiyan tumekeng pati,  
Pan sampun pisah,  
Panduka kelawan mami.  
 
4. Jabar Juwes arsa medal ginondhelan, 
Sekehe kang para nyahi,  
Pan sarwi ciniwelan,  
Ki Juwes iku keparat,  
Metu teka nyendhal tapih,  
Juwes latah-latah,  
Nyahi tangisana mami.  
 
5. Pengen temen ingsun iki tinangisan,  
Dene lega ati mami,  
Dene ana kang welas,  
Kelamun tinangisana,  
Teka aseri awak mami,  
Kapengen ingwang, 
Koyoha rahaden manteri.  
 
6. Wadeya Ngacih anulya perapta ing lawang,  
Ki Jabar (hal.321) ingkang nadhahi,  
Mangsah narik pedhang,  
Angamuk wahu ki Jabar,  
Wadeya Ngacih anadhahi,  
Numbak amedhang, 
Kiyahi Jabar tan gumingsir.  
 
7. Keyahi Jabar angamuk medhangi kofar,  
Kathah longe kang mati,  
Wadeya bala kofar, 
Ing wuri meksih wenderan,  
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Pan sameya ngabeyuki jurit,  
Jabar wus sayah,  
Ki Juwes umangsah jurit.  
 
8. Narik pedhang sarwi joget besa bapang, 
Medhangi amubat mabit,  
Kathah longe kang pejah,  
Kang wadeya bala Wandhan,  
Kang wuri sameya (hal.322) ngembuli,  
Numbak amedhang,  
Anyuduk miwah abedhil.  
 
9. Keyahi Jabar Juwes apan sanget sayahira,  
Rahaden umangsah jurit,  
Sang retna neng wontat,  
Tan tebih lawan kang garwa,  
Rahaden angamuk agelis,  
Anarik pedhang,  
Medhangi marang wong kafir.  
 
10. Kathah pejah wong Ngacih lawan wong Wandhan,  
Kadeya babadan pacing,  
Pan medhang sepisan,  
Satus rong atus pejah, 
Kang keri lumayu giris, 
Peradipateya, 
Sameya umangsah jurit.  
 
11. Raja putera (hal.323) kinembulan perjurit kathah,  
Sekehe peradipati,  
Ana ingkang numbak, 
Seweneh ana kang medhang,  
Ana gada saking wuri,  
Sang raja putera, 
Wulunue datan busik. 
 
12. Upamane kadeya medhang wewayangan,  
Rahaden angamuk agelis,  
Apan kadeya perenjak,  
Mara mundur amedhang,  
Peradipati akeh mati, 
Sameya lumajar,  
Wus perapta ngarsane gusti.  
 
13. Peradipati umatur sarwi anembah,  
Wadeya tuwan akeh mati,  
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Kang peradipateya , (hal. 324)  
Apan kathah ingkang pejah,  
Tan wonten ingkang ngentasi,  
Ajerih sedaya,  
Ingkang para perajurit.  
 
14. Raja putera ingesam langkung perawira, 
Tan pasah tumbak lan keris,  
Miwah bedhil lan pedhang,  
Polahe kadeya sikatan,  
Pan mara mundur medhangi,  
Tan ngambah lemah, 
Angancik pucuking keris.  
 
15. Seri nalendera miharsa kelangkung duka,  
Aseru denira a’eling,  
Lah patih undhangana,  
Lah patih sira keriya,  
Wong Wandhan lawan wong Ngacih,  
Marang jeru pura,  
Anyekel (hal.325) marang maling.  
 
16. Keyana patih umatur sarwi anembah,  
Kawula matur sangaji,  
Apan boten nyongga,  
Wong Ngacih lawan wong Wandhan,  
Wuwuha sekethi malih,  
Mongsa nyonggoha, 
Amungsuh marang sang pekik.  
 
17. Raja putera ingesam terah waliyullah,  
Apan turune Nabi,  
Kekasihira Yang Sukma,  
Sinten kang nandhingana,  
Ananging kelangkung gampil, 
Yen kaleresan, 
Dangu mijet wohe ranti.  
 
18. Seri nalendera miharsa kelangkung duka,  
Ngandika arum amanis, (hal.326)  
Lah patih kaya paran,  
Kipatih matur anembah,  
Kejawi dipun apusi,  
Panduka piyambak,  
Lumebet mering jeru puri.  
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19. Sampun bekta gegaman sameya berondholan,  
Bektoha para perjurit,  
Sameya berundolan,  
Gampil yen sampun celak, 
Perjurit kinen ngebeyuki,  
Nanging panduka,  
Den waged atembung manis.  
 
20. Superandene putera tuwan sang retna,  
Tan kenging pisah tebih,   
Punika kinarya pikat,  
Ananging panduka (hal.327) gusti,  
Lamun wus perapta,  
Den kadeya semu beranti. 
 
XXV PUPUH ASMARADANA123 
1. Sang nata ngandika aris, 
Patih bener aturira, 
Nora ketara lakune, 
Upamane wong epek iwak,  
Nora buthek kang toya,  
Iwake kena den tuthuk, 
Payo patih padha budhal. 
 
2. Wus budhal wahu sang aji, 
Apan sameya berundhulan, 
Wong patang puluh ruwonge, 
Sameya perajurit pilihan,  
Tan wonten abekta gaman,  
Beru (hal.328) dhulan wong patang puluh,  
Wus manjing mering jeru pura.  
 
3. Kocapa wahu sang pekik,  
Pinarak lawan kang garwa, 
Jabar Juwes neng ngarsane, 
Kang mentas saking ngayuda, 
Pan sanget sayahira, 
Ting gelimpang sameya turu,  
Ambekane megap-megap.  
 
4. Eca sameya alinggih, 
Kaseru sang nata perapta, 
Wong patang puluh rowange, 
Apan sameya berundhulan, 
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Rahaden kaget tumingal,  
Yen ana perajurit rawuh,  
Kathahe mung kawan dasa. 
 
5. Tan gawa tumbak lan keris, 
Apan (hal.329) sameya berundhulan, 
Raden mincoreng deriyane,  
Baya wus teluk marang ingwang,  
Dene padha berundhulan,  
Sang nata ngandika arum, 
Lah nini sira mereneya. 
 
6. Adhuh anak124 ingsun gusti, 
Dene beja temen sira, 
Lawan beja temen ingwong,  
Akerama oleh sateriya,  
Bagus meksih jejaka,  
Perawira wasising „elmu, 
Dhasar puterane nalendera. 
 
7. Apa kang sun ulari,  
Sang nata sareng miharsa,  
Kadeya (hal.330) sinendhal ghalihe,  
Mara sarwi atur sembah,  
Ngujungi marang kang rama,  
Sang nata ngandika arum,  
Adhuh nyawa putera ningwang. 
 
8. Bojo musteriya ngendi, 
Bagus anom tur dikdaya125, 
Sang retna umatur alon,  
Sateriya saking ingesam,  
Puterane ratu ingesam,  
Iman Sujana wastanipun,  
Sang nata mesem ngandika.  
 
9. Yen mangkono sanga pekik, 
Konen ujung marang ingwang, 
Sang retna nembah lumengser, 
Murugi dhatheng kang raka, 
Perapta ngarsa (hal.331) atur sembah,  
Adhuh kangmas wong abagus,  
Tinimbalan kanjeng rama. 
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10. Sumongga kula aturi, 
Ujung dhumateng kang rama, 
Rahaden supe galihe,  
Pan wus karsane pangeran, 
Dhatenge wahu kang coba,  
Teka gampil manah hipun,  
Manut ature kang garwa. 
 
11. Rahaden ngandika aris, 
Lahta yayi payo seba, 
Sun arsa ujung sang katong,  
Rahaden mara tur sembah,  
Ngujungi marang sang nata,  
Sang nata (hal.332) ngejepi gupuh,  
Anuberuk wong kawan dasa. 
 
12. Rahaden wus den taleni, 
Kijabar sigera binonda,  
Ki Juwes lumayu age,  
Dheresel marang ni emban, 
Pan datan katingalan, 
Sang nata ngandika aseru,  
Marang Patih Mangko Peraja.  
 
13. Lah gawanen metu patih, 
Rampoken neng weringin kembar, 
Aturna merang putera ningwong,   
Sang Perabu Jaka Wandhan, 
Patih lengser atur sembah,  
Rahaden ginawa metu,  
Kelawan keyahi Jabar. 
 
14. Gegancangan lampah neki, 
Kocapa (hal.333) wahu sang retna, 
Mirsa mering raka sang nganom,  
Kelamun wahu binada,  
Apan arsa pinejahan,  
Anangis niba tan emuh, 
Pan arsa suduk selira. 
 
15. Kang rama anyandhak agelis,  
Sang retna sigera den repa,  
Binekta marang dalem gedhe,  
Sang retna saya karuna,  
Sambate amelasa arsa,  
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Adhuh rama sanga perabu,  
Kawula pejahana pisan.  
 
16. Barengna lawan sang pekik,  
Tunggalna dadi seluwang, 
Nora bisa (hal.334) keri ingwong,  
Gustiku Iman Sujana,  
Lakiku dunya ngakherat,  
Nora sudi laki ingsun,  
Liyane Iman Sujana. 
 
17. Sang nata ngandika aris, 
Adhuh nyawa putera ningwang, 
Baya kena dhuyung angger, 
Dhuyunge Iman Sujana, 
Lah uwis sira menenga,  
Angur keramaha wong ayu,  
Lawan Perabu Jaka Wandhan. 
 
18. Pan iku nalendera sugih,  
Tur bagus meksih taruna, 
Pan merintah para katong, 
Apan sira arep kalaf, 
Dhemen Iman Sujana, (hal.335) 
Tedhake wong buruh mikul, 
Gawene angula dara. 
 
19. Iiku steriya sok ngemis, 
Nora dongka nora omah, 
Gawene belayang bahe, 
Sang retna saya karuna, 
Niba lajeng kantaka, 
Sang nata welas andulu, 
Anulya melu karuna. 
 
20. Kang ibu melu anangis, 
Para nyahi lawan emban, 
Apan sameya nangis kabeh, 
Gumuruh sameya karuna, 
Sekehe wong jero pura,  
Kocapa rahaden bagus,  
Binekta mering (hal.336) siti bentar.  
 
21. Perabu Jaka duk ningali, 
Kelangkung denira suka, 
Pangandika nira alon, 
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Lah patih sira rampoga, 
Gawanen mering weringin kembar,  
Sun suduke keris ingsun,  
Sang nata narik curiga.  
 
22. Iman Sujana ginodhi, 
Cinacang neng weringin kembar,  
Kijabar matek dongane,  
Pan nora weruh den sulap, 
Lemah ingkang sinudukan,  
Sang perabu alon amuwus,  
Lah Iman Sujana pejah.  
 
23. Sun suduk pating seluwir, 
Dene ta atos (hal.337) ketela, 
Sun arani yen jumenggeleng,  
Kulite Iman Sujana,  
Den inggal peradipatiya,  
Paha nyudhuka sedarum,  
Bathange Iman Sujana. 
 
24. Perjurit sameya nyuduki,  
Lemah ingkang sinudukan,  
Apan surak-surak rame, 
Beledug mubul ngakasa, 
Wong kafir sameya kelilipan,  
Matane merem gerumut,  
Bingung tan weruh ing marga. 
 
25. Perabu Jaka aseru a’eling,  
Bathange sira buwanga,  
Marang ing samudera gedhe,(hal.338) 
Mambu yen ana dharatan, 
Perajurit sigera anyandhak,  
Kang bathang sigera pinikul,  
Den iring perajurit kathah. 
 
26. Gegancangan lampah neki, 
Wus perapta pinggir samudera, 
Kijabar nangis atine, 
Kaya paran awak ingwang, 
Mahu kena sun sulap, 
Dene iki ana banyu, 
Kaya paran goningsun nyulap.  
 
27. Nora wurung ingsun mati,  
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Den badhog mering iwak lodan,  
Pesthi dadi tahi tongkol,  
Rahaden wus ngesthi pejah, (hal.339) 
Apaserah marang pangeran,  
Anulya lajeng jinunjung,  
Den cempelungaken ing samudera.  
 
28. Alun agung amarani,  
Rahaden katuting toya, 
Gelagepan neng toya raden,  
Rahaden pan sampun sayah,  
Apan datan bisa polah,  
Kijabar wetenge melembung,  
Magep-magep raja putera.  
 
XXVI MEGATRUH126  
1. Raja putera aneng toya kampul-kampul,  
Apan wus setengah mati,  
Lan kijabar ting kerampul, 
Anut sak ilining warih, 
Kari kateke sang „anom. 
 
2. Pan sigegen rahaden kang aneng (hal.340) lahut, 
Kocapa dhasaring bumi, 
Retune mina sedarum, 
Arane seri nara pati, 
Wisontara sang katong.  
 
3. Apan derbe putera esteri luwih ayu,  
Kumala maniking warih, 
Pinuja marang sang perabu, 
Pan dadi puteri linuwih, 
Ingaken putera sang katong. 
 
4. Meksih kenya werna lir superaba nurun, 
Awasis sebarang „elmi, 
Sembada budine alus, 
Sinten namane sang Dewi, 
Sari Rasa sang sinom.  
 
5. Lageya beronta lali dhahar lawan turu,  
Tan ana kang dados galih, (hal.341)  
Amung supenane ing dalu,  
Ningali sateriya pekik,  
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Linabuh samudera enggon.  
 
6. Nulya medal wahu saking jinem arum, 
Pan sampun perapta ing jawi, 
Suwan ngarsane sang perabu, 
Mara sarwi atur bukti, 
Aneng ngarsane sang katong. 
 
7. Seri nalendera pengandikanira arum, 
Lahta nyawa anak mami, 
Apa ingkang sira jaluk, 
Anjaluka aja nangis, 
Busana kang luwih kahot. 
 
8. Sang retna ayu matur atur sarwi senggeruk-senggeruk,  
Rama ingsun bengi ngipi, (hal.342)  
Katemu bakal mantumu, 
Den labuh aneng jeladeri,  
Wernane bagus tur anom.  
 
9. Iman Sujana arane bakal mantumu,  
Punakawane suwiji, 
Keyahi Jabar aranipun,  
Sang nata ngandika aris,  
Adhuh nyawa anaq ingwong. 
 
10. Wus birahi jaluk bojo jaka bagus, 
Wus kariya sira gusti, 
Sun olatane ki mantu, 
Sang retna alon nahuri, 
Lah den inggal rama katong. 
 
11. Sigera budhal sang perabu ngulari mantu,  
Mumbul marang ing wiyatin,  
Jumantara sanga perabu, 
Wisontara (hal.343) duk ningali, 
Anulya katon mencorong. 
 
12. Wisontara anyander raden sinahut, 
Ki jabar sinahut agelis,  
Anulya lajeng den emut,  
Gegancangan mundur agelis,  
Wus perapta dhasar sang katong.  
 
13. Geya linepeh rahaden tiba ngelumperuk,  
Kijabar pan sampun gelinting,  
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Nulya dinilat sang bagus,  
Rahaden nulya „elilir, 
Kijabar dinilat sang katong.  
 
14. Keyahi jabar jenggerat anulya lungguh,  
Awas denira ningali,  
Lamun ana naga agung, (hal.344) 
Geruguh pan aseru a’eling,  
Adhuh mati awak ing wong.  
 
15. Ingsun bakal den untal ing ngula dumung, 
Nora mati aneng warih, 
Sida mati awak ingsun,  
Den untal ingula kisi, 
Sang nata lingira alon. 
 
16. Lah manusa sira iku sanak ingsun,  
Apa sira nora eleng Nabi,  
Adam gusti ningsun,  
Sun tunggu lawang suwargi,  
Kadukan marang Yang Manon. 
 
17. Nabi Adam bareng tumurun lan ingsun, 
Ingsun tiba neng jeladeri,  
Nabi Adam tiba gunung,  
Sira anak putu Nabi, 
Pan (hal.345) dadi sedulur ingwong. 
 
18. Keyahi Jabar miharsa kelangkung getun,  
Mincoreng sak jeruning „ati,  
Dene ula bisa celathu,  
Sang nata ngandika aris,  
Dhumateng wahu sang nganom. 
 
19. Lahta raden kawula takon setuhu, 
Panduka sateriya pundi, 
Lan sinten kekasih hipun, 
Rahaden umatur aris, 
Iman Sujana araningwong.  
 
20. Pan ingesam wisma kawula ing pungkur, 
Sang nata mesem serya a’eling,  
Panduka sun pundut mantu, (hal.346)  
Kula gadhah anak esteri, 
Dhasar ayu meksih anom. 
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21. Puteri adi awasis sebarang ngelmu, 
Rahaden mincoreng galih, 
Kaya paran awak ingsun, 
Dene oleh ula mami, 
Mongsa adoha lan sang katong.  
 
22. Anak ula pesthi ula warna nipun, 
Rahaden kendel tan a’eling,  
Langkung ewed manahipun,  
Yen matura apan ajerih,  
Milane kendel kimowan.  
 
23. Wisontara alon denira amuwus, 
Rahaden sampun kuwatir, 
Anaq ingsun luwih ayu,  
Apan kadeya widadari,  
Yen dika tan „andel (hal.347) ingwong.  
 
24. Lahta mangke kula undange anak ingsun,  
Sang retna wus den timbali,  
Perapteng ngarsa nulya lungguh, 
Rahaden sareng ningali, 
Dhumateng wahu sang anom. 
 
25. Raja putera langkung kasmaraning qalbu, 
Ningali marang sang Dewi, 
Den pandeng wahu sang ngayu, 
Sang nata ngandika aris, 
Lah kados pundi sang nganom. 
 
26. Napa purun dika kula pendhet mantu, 
Rahaden matur ngabukti, 
Inggih sumongga pukulun, 
Sang nata dongane agelis,  
Pan (hal.348) sampun ningkah sang anom.  
 
27. Lan sang retna ambengan anulya metu, 
Sang retna kundur mering puri,  
Ngerasuk busana sang ngayu,  
Asinjang gerising ringgit,  
Kasemekan jingga kinahot.  
 
28. Pinerada wahu ing toya mas murub, 
Sengkang bapang rinukmi,  
Panunggule inten murub,  
Dhasar ayu sanga Dewi, 
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Karengga busana kahot. 
 
29. Wuwuh ayu lir widadari tumurun, 
Rahaden anulya salin, 
Kampuh jingga abeyor murub, 
Paningsete cindhe wilis, 
Kuduk kanigara (hal.349) abeyor. 
 
30. Wus apanggih putera lan puteri puniku, 
Ing jawi gumuruh aseri, 
Kasukan rahina dalu, 
Wus malebet ing dalem puri,  
Sang puteri lawan sang anom.  
 
31. Wus pinethuk rahaden marang sang ngayu, 
Wus tata denira linggih,  
Dhaharan anulya metu, 
Wus dhahar wahu sang Dewi, 
Wayah hira sirep uwong. 
 
32. Retna ayu alon denira umatur, 
Kawula matur sang pekik, 
Punapa jatining „elmu, 
Kawula dika jarwani, 
Rahaden ngandika alon. 
 
33. Dhuh mas (hal.350) mirah ariningsun wong ayu tulus,  
„Alim temen sira yayi,  
Atakon jatining ngelmu, 
Yaiku nugerahan yekti, 
Kanugerahane Yang Manon. 
 
34. Kanugerahan iya urip tegesipun, 
Yen mungguh uripe jisim, 
Kanugerahane Yang Agung, 
Iya ngelmune Yang Widi, 
Tinetepan tembang sinom. 
 
XXVII SINOM 
1. Arane a’yan sabitah,  
Kenya tahan kang netepi, 
Nuqad gaib tan kabuka, 
Tegese gaibul yaqin, 
Iku ngelmu sejati, 
Sareng katingal ing ngelmu, 
Iku pemanggih ingwang, (hal.351) 
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Sang retna umatur aris, 
Inggih leres kawula malih tetanya.  
  
2. Mungguh anane pangeran,  
Kang katingal bongsa lahir,  
Rahaden alon ngandika, 
Yaiku ujaring dalil, 
Waidz qala rabbikati,  
Lil malaikatu inni ja’ilun,  
Fil ardli khalifah,  
Angandika ing Yang Widi,  
Marang wahu sekehe kang malaikat.  
 
3. Setuhune gawe ingwang,  
Ratu ana ing dalem bumi,  
Ingkang aran Nabi Adam,  
Pan dadi gegenti mami, 
Kang padha kelawan mami,  
Lestari (hal.352) jenenge kukum,  
Kelawan malih ana, 
Ujare neng kitab mufit, 
Man ngarofa nafsahu faqod arofa robaha.  
 
4. Sapa weruh ing awak ira127,  
Nasat weruh merang Yang Widi,  
Punika pemanggih ingwang,  
Sang retna umatur aris, 
Inggih leres sanga pekik,  
Kawula malih umatur, 
Punapa tegese shalat,  
Rahaden ngandika aris,  
Adhuh nimas bisa temen gawe sual.  
 
5. Pan iya tegese shalat,  
Iya lahir lawan batin, 
Kang kaweqtu saking lesan, 
Kaya syahadat kekalih, 
Lawan mulya aken Nabi,  
Lan manut (hal.353) cegehe rasul,  
Tinggal mekeruh lan haram, 
Ana dene shalat batin, 
Iya eling marang rahmating pangeran.  
 
6. Punika pemanggih ingwang,  
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Sang retna umatur malih, 
Inggih leres jawab tuwan, 
Rahaden ngandika aris, 
Lah mara takona malih,  
Sang retna alon umatur,  
Apan sampun sumekeyan,  
Kang dadi peryayi mukmin,  
Teka ladak anatang ajaluk sual.  
 
7. Sang retna sigera den aras,  
Binekta marang jisem wangi,  
Pan sampun (hal.354) polang asmara,  
Kijabar lan para nyahi, 
Apan bantahan sami, 
Gumeder sameya gumuyu, 
Nyahi emban atatanya,  
Keyahi kula takoni,  
Lah punapa sejatine wong akerama.  
 
8. Ki Jabar gumuyu suka,  
Lahta nyahi sun tuturi, 
Dika sameya pengantenan, 
Tunggal turu lawan mami, 
Tegese dadi suwiji,  
Mangke sira ingsun wuruk,  
Iya sejatine kerama,  
Nyahi emban anahuri,  
Lahta keyahi pan inggih sumangga karsa.  
 
9. Gampang yen sampun kejawab, 
Ki (hal.355) Jabar anyandhak agelis,  
Ni emban binopong sigera,  
Polahe a’olang „aleng,  
Sampun apolang resmi, 
Tan winarna laminipun, 
Rahaden Iman Sujana, 
Tulus denya pala kerami,  
Sampun lami sang retna anulya wawerat.  
 
10. Lageya angsal tigang wulan,  
Rahaden ngandika aris,  
Marang Dewi Sari Rasa, 
Lah uwis kariya yayi, 
Ingsun arsa lumaris, 
Ngulari usada ingsun, 
Banyu tirta bilayat, 
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Marang ingacih128 Negari, 
Retna ayu (hal.356) mesem sarwi angandika.  
 
11. Padune tinjo kang garwa,  
Awade ngulari jampi, 
Rahaden alon ngandika, 
Adhuh mirah wong akuning, 
Bisa temen gawe beranti,  
Ratu-ratune wong ngayu,  
Belimbing awoh widara,  
Mung dika careming ngati,  
Siti rengka mung dika sun lila-lila.  
 
12. Sang retna nulya den aras,  
Sari rasa mesem angeling,  
Ngepek-ngepek ati dika,  
Pan harsa aninggal mulih, 
Rahaden ngandika aris,  
Dhuh mas mirahe wong ngayu,  
Mendhung pethak ngawang-ngawang, (hal.357)  
Gelang alit munggeng deriji,  
Nediyan lali wong ngayu mongsa tegoha.  
 
13. Sang retna alon aturnya, 
Dika lajeng angedhangi, 
Marang dhasare samudera, 
Saben dina dika perapti, 
Rahaden ngandika aris,  
Lahta iya sekarepmu,  
Nanging yayi ingsun mekas,  
Yen puteramu besuk lahir,  
Lamun lanang aranana Jati Rasa.  
 
14. Lah uwis sira kariya,  
Sun seba marang rama aji,  
Sang retna ngujungi sigera,  
Welaspa nira (hal.358) deres mijil,  
Nulya lumapah sang pekik,  
Seba marang rama perabu,  
Kocapa keyahi Jabar,  
Pamit marang para nyahi,  
Lahta nyahi ingsun mulih mering dharatan.  
 
15. Ingsun jaluk sangu sego bang,  
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Sun gawene tuku serabi,  
Nyahi emban alon ngucap,  
Sun sangoni telung dhuwit, 
Benjang yen sira bali, 
Tukokna jungkat lan payung, 
Lawan pangilon berenggala,  
Lawan ali-ali lintering,  
Keyahi jabar gumuyu alatah-alatah.   
 
16. Nyangoni amung (hal.359) rong gobang,  
Wekasane ander wili, 
Jaba balung muden sempal, 
Lah uwis kariya nyahi, 
Ni emban aseru a’eling,  
Lah keyahi gelisa wangsul,  
Iya sun wangeni sira,  
Abaliya pendhak legi,  
Aja lawas pendhak pahing dang bali.  
 
17. Rahaden wus perapteng ngarsa,  
Merak sarwi atur bukti, 
Wus tata denira lenggah, 
Keyahi Jabar aneng wuri,  
Rahaden umtur aris,  
Rama kula pamit mantuk, (hal.360)  
Pan dhateng ing tanah ngarab,  
Sang nata ngandika aris,  
Lahta raden pan iya sekarsa nira.  
 
18. Nanging sun paringi sira, 
Jimat mustikaning warih, 
Yen benjang sira ngayuda, 
Balangna musuhmu kafir, 
Pesthi dadi jeladeri,  
Rahaden tur sembah nuwun,  
Apan sampun tinampanan,  
Sang nata ngandika aris,  
Lahta sira nuruta ing buntut ingwang.  
 
19. Rahaden tur sembah budhal,  
Anurut ing buntut agelis,  
Kelawan (hal.361) wahu ki Jabar,  
Wus perapta aneng ing gisik, 
Kijabar suka kepati,  
Angucap sarwi gumuyu,  
Ingsun weruh padhang ngawa,  
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Nora nyana nora ngipi, 
Lamun ingsun bisa mulih marang dharatan.  
 
20. Rahaden alon ngandika, 
Lahta Jabar karsa mami, 
Ingsun banjur amelana, 
Nora nediyan ingsun mulih, 
Ki Jabar matur ngabukti,  
Inggih sumongga sang bagus,  
Rahaden sigera lumapah,  
Keyahi Jabar atut wuri, (hal.362)  
Raja putera lumapah kalunta-lunta.  
 
21. Kapungkur pinggir samudera, 
Wus ngambah ing wonaderi, 
Munggah gunung nusuk alas, 
Sigegen wahu sang pekik, 
Datan kawarna malih, 
Kocapa kang aneng gunung, 
Anenggih aneng denawa,  
Kalih sameya ngadhangi margi,  
Ingkang aran Qala Diyu Qala Juwas.  
 
22. Tegese buta bebegal,  
Kang sameya ngadhang ing margi,  
Aneng gunung ing rah muka,  
Buta saking ing Kobarsi, 
Agung luhur angajerihi,  
Jatha gimbal (hal.363) rambut tipun,  
Siyung panjang lir denta, 
Matane lir surya aberit,  
Waja rangah pan kadeya dhuwung leligan.  
 
23. Kocapa sang raja putera, 
Wus perapta luhuring „ardi, 
Denawa sareng tumingal, 
Yen ana sateriya pekik, 
Pan anggero amarani,  
Den antep panggero nipun,  
Polahe anggegila, 
Rahaden datan gumingsir, 
Kang raseksa mundur sarta malang kadhak.  
 
XXVIII PUPUH DURMA (hal.364) 
1. Qala Diyu anyander sarwi tetannya,  
Sateriya omahmu ngendi,  
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Lan sapa aranira,  
Rahaden aseru ngandika,  
Sateriya ingesam mami,  
Iman Sujana, 
Lah buta umahmu ngendi.  
 
2. Lawan sapa aranmu dene a’adhang, 
Qala Juwas aseru a’eling,  
Ingsun Qala Juwas,  
Ing Kobarsi wisma ningwang,  
Utosane Qala Serenggi,  
Adangi marga,  
Yen ana wong Iselam perapti.  
 
3. Lahta nganten sira kena ing larangan,  
Kerismu ingsun ambil, (hal.365) 
Rahaden ngandika, 
Apa kang dadi larangan,  
Wong lumaku neng wonaderi,  
Gedhak sengkara,  
Sira ngadhang aneng margi.  
 
4. Qala Diyu aseru denira angucap,  
Sira manut ing Nabi,  
Pesthi lamun wong Islam,  
Iya sun larangi sira,  
Iku karsane sang aji,  
Kobarsi Negara,  
Sang perabu Qala Serenggi.  
 
5. Raja putera aseru denira ngandika,  
Apan ingsun nora wedi,  
Malah endhasira, 
Iku sun gawe sepakan,  
Qala Diyu (hal.366) duk miharsi,  
Kelangkung duka, 
Anggeru anyander agelis.  
 
6. Raja putera tinuberuk anulya indha,  
Rahaden indha agelis,  
Sang Diyu kalumah,  
Tangi sigera nerajang,  
Keyahi Jabar anadhahi,  
Uderek-uderekan,  
Apeluk pineluk genti.  
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7. Keyahi129 Jabar cinadhak sigera binuwang,  
Tiba neng siti kuwalik,  
Tangi pinaranan,  
Pan sarwi cinakotan, 
Kijabar ajerit-jerit, 
Sarwi angucap, 
Lah buta aku kari. 
 
8. Keyahi Jabar tangi-tangi tindhihan,  
Weteng luwe ngempir-ngempir,  
Lah buta keparat,  
Sun iki (hal.367) culna,  
Raja putera aningali,  
Dhateng ki Jabar, 
Curiga sigera tinarik.  
 
9. Raja putera kelangkung denira duka,  
Jajabang lir metu geni,  
Sinuduk kang buta,  
Wahu sang Qala Juwas, 
Dhadha butuk terus gigir, 
Sang Qala Juwas, 
Anggeru tiba ngemasi.  
 
10. Pan kijabar miharsa buta wus pejah,  
Langkung suka kepati, 
Anulya wahu angucap,  
Sibuta wus jekakang,  
Qala Diyu duk ningali, 
Qala Juwas pejah,  
Dukane yayah sinifi.  
 
11. Qala Diyu anggeru sigera nerajang,  
Raja putera (hal.368) anadhahi,  
Nulya narik pedhang,  
Denawa sigera pinedhang,  
Saking pundhak terus sikil,  
Denawa pejah, 
Rahaden suka ing galih. 
 
12. Sirna ilang bathangan wahu kang buta, 
Ana pendhita kekalih,  
Aran sahal ngamal,  
Iku kang dadi buta, 
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Uluk salam marang sang pekik,  
Raja pendhita,  
Alon denira nahuri. 
 
13. Sang pendhita kalih sami aturira, 
Lah raden kendela dhingin,  
Kawula awewerta,  
Rahaden kendel sekedap,  
Pan sampun (hal.369) atata linggih,  
Sang raja putera, 
Tetannya arum amanis.  
 
14. Lah ing ngendi ing wuri wisma panduka, 
Sinten sinambating wangi,  
Punapa ingkang karsa,  
A’endhek tiyang lumapah,  
Pendhita umatur aris,  
Wisma kawula, 
Negari ing Malibari.  
 
15. Inggih kula ingkang wasta Sahal Ngamal,  
Kawula pan sami mukmin,  
Pan kena ing coba,  
Duraka neng „alam dunya,  
Ingkang dadi buta mami,  
Margane duraka,  
Kawula „alim ngelmu sikir.  
 
16. Apan bungah (hal.370) yen ginunggung marang jalma,  
Angaku kuwasa sekti,  
Guwang ngelmu sarak,  
Tinggal wajib lan sunat, 
Mahidu syaringat Nabi, 
Mila siniksa, 
Dadi buta awak mami. 
 
17. Eling-eling aja ana buwang sarak, 
Duraka marang Yang Widi,  
Aneng dunya manggih coba,  
Neng ngakherat dipun siksa,  
Lamun nganggo ngelmu sikir,  
Ngelmune syaitan, 
Nora metu dalil hadis.  
 
18. Raja putera pan getun sareng miharsa,  
Ngandika arum amanis, (hal.371)  
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Lah dika taubata,  
Marang Yang kang Maha Mulya,  
Yang pendhita matur aris,  
Arsa malesa ingwang,  
Kabecikan marang sang pekik.  
 
19. Apan „Arab inggih wonten ratu Islam, 
Negari ing Malibari,  
Namane sang nata,  
Sang perabu Jasmaniyah, 
Ratu „alim ngelmu feqih, 
Lan ngelmu sarak, 
Sabar saleh lawan adil.  
 
20. Derbe putera pan langkung ayu utama, 
Nama Dewi Johar Manik,  
„Alim miwah,  
„Alim ngelmu sarak,  
Jetmika alusing budi,  
Pan meksih kenya, 
Ayune (hal.372) lir widadari.  
 
21. Nanging mangke den lamar marang wong kofar,  
Nalendera maring Kobarsi,  
Qala Serenggi kang nama,  
Sang retna datan arsa,  
Milane sameya jurit, 
Rame kang yuda, 
Wong Iselam lawan wong kafir.  
 
22. Nanging mangke wong Iselam semu kasuran,  
Kinepung ing Malibari,  
Marang ratu kofar,  
Permila kelangkung susah,  
Sang nata ing Malibari,  
Yen pareng panduka,  
Rahaden dika tulungi.  
 
23. Apan benjang sang (hal.373) retna panduka kerama,  
Pan „alaf ganjaran lahir,  
Pan ana „akherat,  
Ganjaran marang Yang Sukma,  
Den cadhang suwarga adi,  
Neng dalil Quran, 
Waman ‘afa filkafirin.  
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24. Lawan malih faqad hulul janata,  
Tegese perang lan kafir,  
Rahaden alon ngandika,  
Lah dika ngidenana,  
Ingsun perang lan wong kafir, 
Nahuri pendhita,  
Kalih sami angamini.  
 
25. Lahta inggih raden nuten dika budhal, 
Rahaden wus budhal agelis,  
Lawan (hal.374) keyahi Jabar,  
Gancang ing lampahira,  
Pendhita kalih wus mulih, 
Merang jeru guwa,  
Apan bentur tapa malih.  
 
26. Kawarnaha lampahe sang raja putera, 
Kocapa ing Malibari,  
Jeng Sultan Jasmaniyah,  
Lageya miyos sineba,  
Kang para punggawa manteri,  
Miwah sateriya, 
Kiyana patih munggeng ngarsi.  
 
27. Seri nalendera pinarak neng siti bentar,  
Pepak kang para dipati,  
Kipatih neng ngarsa,  
Wahu ing nama nira, 
Kiyana Patih Ngabdul Rasid,  
Lan „Abdul Salam, (hal.375)  
Ajajar lan Ngabdul Gani.  
 
28. Perajurit130 gelar andher sami aneng ngarsa,  
Pengulu hetib lan mudin,  
Lawan para ngulama,  
Busana awarna-warna,  
Sang nata ngandika aris,  
Marang kipateya,  
Eh patih sun takon warti.  
 
29. Kabeh mungsuh kafir apa uwis perapta,  
Umatur kiyana patih,  
Inggih sampun perapta,  
Angepung neng jawi kitha,  
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Balane sang Qala Serenggi,  
Kethen ayutan,  
Umah (hal.376) desa den abongi.  
 
30. Apan eca wahu denira pinarak, 
Kesaru duta kang perapti,  
Sarwi amandhi surat,  
Wus katur marang sang nata,  
Utosane Qala Serenggi,  
Surat tinampan,  
Binuka wahu kang tulis.  
 
31. Ijohane kang surat wahu ngelamar, 
Marang seng retna Dewi, 
Kelamun tan suka, 
Malibari sun bedah, 
Kinen cawis ubat mimis, 
Pan sampun tamat, 
Wahu unine kang tulis. (hal.377)  
 
32. Seri nalendera kelangkung denira duka, 
Jajabang lir metu geni,  
Pan aseru „andika,  
Marang wahu sang duta,  
Lah duta tutura agelis,  
Marang gustinira,  
Sang Perabu Qala Serenggi.  
 
33. Nora sudi apek mantu ratu kofar,  
Apan ingsun nora sudi,  
Tandhinga ngayuda,  
Duta kebat wus mesat, 
Apan gancang lampah neki, 
Pan sampun perapta, 
Pasenggerahan nerpati. 
 
34. Sampun panggih lan (hal.378) Qala Serenggi tur sembah,  
Gusti dika tinampik,  
Malah dipun tantang, 
Qala Serenggi miharsa,  
Kelangkung duka sinifi,  
Aseru ngandika,  
Marang patih Qala Durgi.  
35. Lahta patih undhangana dipun inggal, 
Padha mangsaha jurit, 
Ngepung marang kutha, 
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Malibari sun bedhah, 
Kipatih tur sembah mijil, 
Nembah tengara, 
Kendhang gong kelawan beri.  
 
36. Sampun budhal sekehe wadeya kofar,  
Angepung ing Malibari, (hal.379)  
Wong desa rinayahan,  
Apan sarwi ing wabongan,  
Wong desa geger a’ili,  
Marang jeru kitha,  
Wus katur Sultan Jasmani.  
 
37. Pan sang nata kelangkung denira duka, 
Jajabang lir metu geni,  
Aseru denira ngandika,  
Lah patih undhangana,  
Sekehe para dipati, 
Umangsah yuda, 
Amapag mungsuh wong kafir.  
 
38. Lahta payo padha perang lan wong kofar,  
Metuha ing jaba agelis,  
Sigera nembang tengara,  
Kumpul (hal.380) para dipatiya,  
Sikep gemane ngajurit,  
Mapag wong kofar, 
Kipatih tur sembah mijil.  
 
39. Nulya nabuh kendhang gong beri gumerah,  
Kumpul kang para dipati,  
Perajurit sedaya,  
Kathahe kawan yuta, 
Sikep gegamaning jurit, 
Gadha lan pedhang, 
Tumbak kestul lan jemparing.  
 
40. Seri nalendera wus budhal nitih turongga, 
Den iring para perajurit,  
Gancang lampahira,  
Perapta jawining kitha, 
Angungak barise kafir, 
Banjeng belabar, 
Wus (hal.381) ayu nayunan jurit.  
 
41. Sampun campuh wong kafir kelawan Islam,  
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Tengara jumegur muni,  
Nulya mangsah yuda,  
Wus campuh wahu kang yuda,  
Pan uleng-ulengan sami,  
Ramening yuda, 
Wus campuh wahu kang jurit. 
 
42. Ramening perang tambuh mungsuh lawan ruwang,  
Arame bedhel binedhil,  
Pan tumbak tinumbak,  
Sameya arebut papan,  
Asuduk sinuduk genti,  
Banjir ludira, 
Sarah bathang (hal.382) lan biring. 
 
43. Wadeya Iselam tandange lir singaludera,  
Angamuk golong pipit,  
Anumbak amedhang, 
Wong kafir kathah kang pejah,  
Sekarine ingkang mati,  
Sameya lumajar,  
A’ungsi marang gusti.  
 
44. Qala serenggi ningali kelangkung duka,  
Angetag para perajurit,  
Sigera mangsah yuda,  
Sira sang raja Sarkaf,  
Amandhi gada ngajerihi,  
Nitih turangga,  
Angamuk amubat mabit. (hal.383)  
 
45. Wadeya Iselam kang keterajang bubar- bubar,  
Kathah longe ingkang mati,  
Pan kasabet gada,  
Wadeya Iselam lumajar, 
Angungsi marang ing gusti, 
Sultan Jasmaniyah,  
Aduka nuleh ing wuri.  
   
XXIX PUPUH PANGKUR 
 1. Angetag perajurit tira,  
„Abdul Gani pan sigera umangsah jurit,  
Sarwi mandhi gada nipun,  
Anitih turangga nira,  
Perapteng ngerana wus panggih lan ratu kufur,  
Raja Sarkaf aseru mujar, (hal.384)  
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Sapa aranmu perajurit.  
 
2. Sumahur kang tinakonan, 
Iya ingsun ingkang aran Ngabdul Gani,  
Lah sapa aranmu kufur,  
Sumahur kang tinakonan,  
Raja Sarkaf apan iya aran ningsun,  
Lah age sira gadoha, 
„Abdul Gani gada agelis.  
 
3. Tumepuh ing tangkisira,  
Nulya mubal wahu kang ponang geni, 
Raja Sarkaf males mupuh, 
Terus gigiring kuda, 
„Abdul gani tiba saking kuda nipun, 
Wus tangi anarik (hal.385) pedhang, 
Raja Sarkaf animbangi. 
 
4. Pan sameya narik pedhang,  
Pan sameya apedhang pinedhang genti,  
Tan kasoran kalih hipun,  
Pan sami candhak cinadhak,  
Sami buwang binuwang junjung jinujung,  
Sang „Abdul Gani binuwang, 
Tiba neng siti tan eling.  
 
5. Wus tangi sigera lumajar,  
Sameya surak sekehe wadeya kafir,  
„Abdul Salam mangsah pupuh,  
Pan sarwi amandhi gada,  
Nitih kuda wus perapta madiyaning (hal.386) pupuh,  
Panggih lan raja Sarkaf,  
Raja Sarkaf aseru a’eling.  
 
6. Perajurit aranmu sapa,  
„Abdul salam aseru denira nahuri,  
„Abdul salam araningsun,  
Lah kafir aranmu sapa,  
Raja Sarkaf aseru denira sumahur,  
Iya ingsun raja Sarkaf,  
Lah age gadoha mami.  
 
7. „Abdul salam sigera gada,  
Pan tumepuh terus marang ing turanggi,  
Gigiri turangga putung,  
Sarkaf tiba jekakang, 
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Karengkangan nulya narik pedhangipun, 
Abdul salam (hal.387) narik pedhang, 
Wus mudhun saking turanggi. 
 
8. Arame pedhang pinedhang,  
„Abdul Salam pinedhang datan gumingsir,  
Anitir pamedhangipun,  
„Abdul Salam datan pasah,  
Sigera males „Abdul Salam medhang gupuh,  
Sarkaf gulune pinedhang,  
Apan tugel tigas pancing. 
 
9. Sarkaf aniba wus pejah, 
Surak rame wadeya ing Malibari, 
Raja Jamus mangsah pupuh, 
Wus nitih ing kuda nira,  
Mandhi gada wus (hal.388) perapta madeyaning pupuh,  
Panggih lawan Ngabdul Salam,  
„Abdul Salam aseru angeling.  
 
10. Lah kafir sira gadoha, 
Raja Jamus sigera anggada agelis,  
Tumepuh ing tangkisipun,  
Kang gada mubal dahana,  
„Abdul Salam anulya amales mupuh,  
Raja Jamus nulya tadhah, 
Agada ginada genti. 
 
11. Tan nana ingkang kasoran,  
Seleh gada apedhang pinedhang genti,  
Buwang pedhang kalihipun,  
Arame candhak cinadhak,  
Buwang pedhang arame jujung jinungjung,  
Sang raja Jamus cinadhak, (hal.389)  
Binuwang tiba tan eling. 
 
12. Adangu denya kantaka, 
Raja Jamus pan sampun den taleni, 
Anulya binekta mundur, 
Wong Iselam surak gumerah,  
Kiyana patih Qala Durgi mesah pupuh,  
Respati amandhi gada,  
Anulya nitih turanggi. 
 
13. Wus perapta madeyaning ngerana,  
Kiyana patih anulya anggada agelis,  
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Tumepuh ing tangkis sipun,  
Kang gada mubal dahana,  
„Abdul Salam anulya amales mupuh,  
Gada terus marang kuda, 
Kipatih (hal.390) tiba kuwalik. 
 
14. Wus tangi sigera lumajar,  
Surak rame wadeya ing Malibari,  
Qala Serenggi langkung bendu,  
Pan arsa ngawaki yuda,  
Nitih kuda sarwi mandhi gada nipun,  
Wus perapta madeyaning ngerana,  
„Abdul Salam aseru a’eling.  
 
15. Lah kafir aranmu sapa,  
Qala Serenggi aseru denira nahuri,  
Qala Serenggi araningsun,  
Ingsun ratu kuwasa, 
Kang sinembah ing Kobarsi para ratu, 
Perajurit aranmu sapa, 
„Abdul Salam anahuri. 
 
16. Iya ingsun „Abdul Salam, (hal.391) 
Bebecike nalendera ing Malibari,  
Lah age gadoha kufur,  
Sang nata nulya anggada, 
Pan anempuh ing tangkis gadane murub,  
Anerus gigiring kuda, 
„Abdul Salam tiba linggih. 
 
17. Wus tangi anarik pedhang, 
Seri nalendera amudhun saking turanggi,  
Sigera narik pedhangipun,  
Arame pedhang pinedhang,  
Kawarnaha sampun kesaputing dalu,  
Nulya sapih ingkang yuda, 
Sami mundur ingkang jurit. 
 
18. Wus mundur amesanggerahan, 
Wadeya Iselam (hal.392) kelangkung suka kang galih,  
Kasukan nutug sedalu,  
Dene unggul ingkang yuda,  
Wadeya kafir sami kekes manah hipun,  
Dene asor ingkang yuda, 
Guneman nutug sawengi. 
 
ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA




19. Sang Qala serenggi ngendika,  
Lahta patih sira arsa sun tuding,  
Marang Sengari den gupuh, 
Aturna surat ingwang, 
Marang paman Sengari sang raja Hunuk, 
Ingsun jaluk bantu yuda, 
Marang paman Perabu Sengari.  
 
20. Lah uwis sira budal,  
Tekakno iya sawengi iki, (hal.393)  
Kiyana patih nembah mundur,  
Ing dalu denya lumampah,  
Gegancangan kapungkur pesanggerahan nipun,  
Sampun ngambah ing wona peringga,  
Sigegen kiyana patih.  
 
21. Genti wahu kang kocapa, 
Raja Hunuk nalendera ing Sengari, 
Lageya sineba sang perabu,  
Ana ing siti bentar,  
Para ratu peradipati munggeng ngayun, 
Busana awarna-warna, 
Perajurit gelar neng ngarsi. 
 
22. Pinarak kursi kencana, 
Raja Hunuk agagah perkosa sekti, (hal.394)  
Dedege agung aluhur,  
Satus gas luhurira, 
Raja Hunuk turune sang raja Samun, 
Turune buta Jabal Kaf, 
Kang perang lan Jayeng Murti. 
 
23. Punika kapernah canggah, 
Mila sampun ageng ngipun ngeliwati,  
Patih Karna aneng ngayun,  
Ajajar lan raja Surgan,  
Raja Karna ajajar lan raja Mukranun,  
Eca denira alenggah,  
Kesaru duta kang perapti. 
 
24. Duta saking pesanggerahan, 
Utusane sang Perabu Qala Serenggi,  
Wus katur (hal.395) sang Raja Hunuk,  
Anulya sampun binuka,  
Ijohane kang surat ajaluk bantu,  
Langkung kasoran ing yuda, 
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Aneng kutha Malibari. 
 
25. Perajurit kathah kang pejah, 
Paman perabu nyuwun bantu ing ngajurit,  
Wus tamat surat puniku,  
Raja hunuk angandika,  
Lahta duta matura marang anak perabu,  
Ingsun budhal aneng wontat,  
Sun sediya mangun jurit. 
 
26. Arsa males lara pejah, 
Duk karihin canggahku kang mateni, (hal.396) 
Ingkang aran Jayeng Sateru,  
Aneng gunung ing Jabal Kaf,  
Dene uwis katemu merang awak ingsun,  
Seng Perabu Jasmaniyah,  
Turune Bagenda Amir. 
 
27. Pan katemu padha canggah, 
Wus sedhenge padha tandhing ingajurit,  
Lah duta budhala gupuh,  
Sang duta kebat wus mentar,  
Gegancangan negara sengari kapungkur,  
Wus ngambah ing wona peringga,  
Kocapa Perabu Sengari.  
 
28. „Andika marang patih hira,  
Undhangana sekehe para dipati,  
Payo padha bantu pupuh,  
Marang (hal.397) Malibari Negara,  
Kiyana patih atur sembah nulya mundur,  
Sigera anembang tengara,  
Kendhang gong kelawan beri.  
 
29. Wus budhal peradipateya, 
Pan gumerah wadeya bala Sengari, 
Pitung yuta kathahipun,  
Sikep gamane ngayuda,  
Nulya budhal wahu sang raja Hunuk,  
Den iring peradipateya,  
Gancang lampahe kang baris. 
 
30. Kapungkur sengari kutha, 
Sampun ngambah wahu aneng wonderi, 
Pan siyang dalu lumaku, 
Wahu lampahe (hal.398) bala, 
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Kawarnaha Qala Durgi sampun rawuh, 
Ajujuk ing pesanggerahan, 
Sang Perabu Qala Serenggi. 
 
31. Yen kang bantu aneng wontat, 
Qala Serenggi langkung suka kang galih,  
Tan antara nuli rawuh,  
Kang bantu kethen ayutan,  
Aneng wuri angiring sang Raja Hunuk,  
Wus perapta ing pesanggerahan, 
Panggih lawan Qala Serenggi.  
 
32. Anulya sami kasukan,  
Pan anayub rahina kelawan wengi,  
Wus nutug kasukan nipun, 
Raja hunuk angandika,  
Kados (hal.399) pundi karsa dika anak perabu,  
Yen benjang meksih ngayuda, 
Umatur sang Qala Serenggi.  
 
33. Gih sameya perang tandhingan,  
Raja Hunuk alon denira a’eling,  
Boten kuwat anak perabu,  
Lamun aperang tandhingan,  
Pan wong Iselam sameya perawireng teguh,  
Anak perabu kajeng kawula,  
Pinangan gelaring jurit.  
 
34. Sak kedhik ingkang katingal, 
Ingkang kathah apan wonten kanan kering,  
Ing wuri kang para ratu,  
Agelar sinupit urang,(hal.400)  
Pan wong Iselam yen mangsah den undur-undur,  
Yen sampun perapta kang tengah, 
Kanan kering anungkebi. 
 
35. Wus rembug kang wadeya kofar, 
Langkung suka wahu sang Qala Serenggi,  
Pertikele Raja Hunuk,  
Anulya sameya kasukan, 
Kawarnaha wong Iselam suka ing qalbu,  
Yen wong kafir wus kasoran, 
Kasukan rahina wengi. 
 
36. Amung sira „Abdul Salam, 
Kang ginunggung marang Sultan Jasmani, 
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Dene perawira ing pupuh, 
Ngandika wahu jeng sultan, (hal.401)  
Kaya paran iya ingkang mesah pupuh,  
Apa uwis padha lunga, 
Dene nora metu ing jurit.  
 
37. Umatur kiyana pateya,  
Mungsuh kafir bantu agung sameya perapti,  
Ingkang westa Raja Hunuk,  
Pan balane pitung yuta,  
Wong Sengari apan sameya agung luhur,  
Jeng sultan nulya ngandika, 
Gumuyu mingkis kulambi. 
 
38. Banget tekabur sang nata,  
Seru ngandika apan ingsun nora wedi,  
Wuwuha sak yuta pungkur,  
Ingsun apan (hal.402) nora ulap,  
Lamun meksih „Abdul Salam araningsun,  
Tan antara bumi ubah, 
Jumegur suwaraning „elangit.  
 
39. Kesiku marang pangeran, 
Sira wahu Sultan Jasmani Kibir, 
Nora sumendhe Yang Agung, 
Ngendelaken „Abdul Salam,  
Pan kasukan ing wahu nutug sedalu,  
Datan kawarna enjang,  
Muni tengaraning jurit.  
 
40. Perajurit sampun tinata,  
Abelabar neng papan apan ngabeki, 
Wong kafir tinata gupuh, 
Abaris sinupit urang,  
Kanan kering pan yutan wenderan (hal.403) puniku,  
Aneng wuri pitung yuta,  
Kang aneng „arsa mung kedhik. 
 
41. Wus mesah kang wadeya Islam, 
Ngamuk rampak kathahe tigang kethi, 
Kang dadi cucuking pupuh, 
Sira raden Abdul Salam,  
„amuk rampak katahahipun tigang ngewu,  
Wus mesah kang wadeya Islam, 
Wong kafir nulya unduri. 
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XXX DURMA  
1. Wadeya kafir mundur-mundur solah hira,  
Wong Iselam pan ngesuk wani,  
Tan (hal.404) weruh yen loro pan,  
Penyanane wong Islam,  
Wong kafir den nyana wedi, 
Tan „elawan yuda,  
Kang katon amung sekedhik.  
 
2. Wus umasah wahu kang wadeya Islam,  
Kathahe tigang kethi, 
Wong kafir nungkebi sigera,  
Saking kering lawan kanan,  
Kethen yutan ingkang perapti,  
Karone lawan, 
Kathah longe ingkang mati.  
 
3. Wadeya kafir abedhil numbak amedhang,  
Wong Iselamwus den ubengi131,  
Kinepung marang wong kofar,  
Pirang-pirang ngewu pejah,(hal.405)  
Wong Iselam manahe giris,  
Sami lumajar, 
Kipatih manahe ajerih.  
 
4. „Abdul Salam pan sampun umasah yuda,  
Angamuk mubat-mabit, 
Kethen yutan kan pejah,  
Wong kafir pan sameya palastera,  
Mesah para ratu kafir,  
Ki „Abdul Salam, 
Den kerubut ratu kafir.  
 
5. Raja Karna umasah amandhi gada,  
Perapta anggada agelis,  
Mukranun saking kanan,  
Qala Durgi anggada, 
Raja Surgan saking wuri,  
Sang Karna (hal.406) ing ngarsa,  
Ngabdul Salam tan gumingsir.  
 
6. „Abul Salam langkung repot ing ngayuda, 
Den kerubut ratu kafir, 
Kang mara-mara anggada, 
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Ana numbak lawan medhang, 
„Abdul Salam tiba linggih, 
Anarik pedhang, 
Angamuk sarwi linggih. 
 
7. Wadeya kafir ingkang mara-mara medhang,  
Sewu rong ewu mati,  
Wong kafir surak-surak,  
Ana bedhil saking wontat,  
Mimis tiba kadeya gerimis,  
Sang „Abdul Salam,  
Remuk rempu balung neki.  
 
8. Wong suwiji den kerubut (hal.407) kethen yutan,  
Ingkang mara-mara bedhil,  
Ana ingkang anggada,  
Lan ana ingkang anumbak,  
Ana medhang lan nyuduki,  
Sang „Abdul Salam,  
Meksih „amuk sarwi linggih.  
 
9. „Abdul Salam yen sampun den kibirna,  
Marang Sultan Jasmani,  
Pesthi lamun perawira,  
Wong kafir tanana kuwat,  
Kulite kadeya wesi,  
Ki „Abdul Salam, 
Apetak pan sarwi lingggih.  
 
10. Suwarane pan kadeya gelap sak (hal.408) yuta,  
Wong kafir kathah kang mati,  
Pan kaget belu-belungan,  
Den nyana langit rebah,  
Raja Hunuk tibeng siti, 
Dangu kantaka, 
Lawan perabu Qala Serenggi.  
 
11. Wadeya kafir kathah longe ingkang pejah,  
Kadeya babadan pacing,  
Raja hunuk ngandika,  
Marang sakehe bala,  
Aja padha den peraki, 
Lebur sedaya, 
Apan mundhak petak malih.  
 
12. Balangana watu saking ing kadohan,  
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Mongsa tedhasa wesi, 
Lawan aja surak, 
Wong kafir mundur sedaya, (hal.409)  
Abalangi watu sami,  
Saking kadohan, 
„Abdul Salam kang winarni.  
 
13. Arsa buru lumpuh datan bisa obah, 
Den balangi watu sami,  
Tibane lir udan,  
Sang „Abdul Salam aniba,  
Ajur remuk balung neki,  
Ketiban sela, 
„Abdul Salam angemasi.  
 
14. Wus pinesthi wahu karsane Yang Sukma,  
Wus perapta ajal neki, 
Wong Iselam tumingal, 
Yen „Abdul Salam pejah, 
Pan sameya lumayu giris, (hal.410)  
Sultan Jasmaniyah,  
Lumayu sebela neki.  
 
15. Bubar larut barise kang wadeya Islam,  
Lumayu arebut dhingin,  
Sultan Jasmaniyah,  
Manjing jeruning kitha, 
Lawange sigera kinunci,  
Kang wadeya kofar,  
Aburu angesuk wani.  
 
16. Kiyana patih „Abdul Rasid langkung duka,  
A’amuk a’uwak awik,  
„Abdul Syukur ruwongnya,  
Medal saking jeru ning pura,  
Sagung ingkang para mukmin,  
Umangsah yuda, 
Kelawan (hal.411) hetib lan mudin.  
 
17. Sareng ngamuk wong kafir abubar-bubar,  
Kathah longe kang mati, 
Wus mundur seksana132, 
Sekathahe bala kofar,  
Bali marang gone malih,  
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Jawi ning kitha, 
Lir dandhang anyamber mayit.  
 
XXXI DANDHANGGULA 
1. Wadeya kafir angepung ngubengi,  
Pan wong kutha nora bisa medal,  
Den adhangi ing lawange, 
Dene baris kafir agung,  
Langkung susah wong (hal.412) Malibari,  
Sameya kurangan tedha,  
Nora bisa metu,  
Kathah kang sameya minggat, 
Sami teluk dhumateng ing ratu kafir, 
Saking kedah amemangan.  
 
2. Kawarnaha sultan Malibari,  
Anenedha marang ing pangeran, 
Datan dhahar lawan sare, 
Siyang dalu apitekur,  
Shalat hajat rahina wengi,  
Dhikir kelawan pan,  
Jabarail rawuh,  
Uluk salam sarwi „ucap,  
Eh sang perabu kesiku marang Yang Widi,  
Dene takabur (hal.413) sira.  
 
3. „Endelaken „Abdul Salam dhimin,  
Nora sukur marang ing Pangeran,  
Dadi kasoran yudane, 
Taubata marang Yang Agung,  
Seri nalendera taubat Yang Widi,  
Seru denira karuna,  
Muji dhikir jungkung,   
Semana wus tinarima, 
Nulya ana suwara langkung dumeling,  
Lah Sultan Jasmaniyah. 
 
4. Ajaluka tulung wong anom mukmin,  
Kang melana iku ahli tapa,  
Iman Sujana arane, 
Pan meksih tedhak (hal.414) rasul, 
Ahli haq „alim ngelmu sepi, 
Iku kang ngentasi karya,  
Aperang lan kufur, 
Lahta uwis ularana, 
Kang suwara wus ilang tan kapiharsi, 
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Sang nata jenggerat lenggah.  
 
5. Animbali marang kiyana133 patih,  
Ngabdul rasid wus perapta ingarsa,  
Sang nata „andika alon,  
Lah patih sira sun utus,  
„Ularanya sateriya mukmin,  
Iku kang ahli melana,  
Meksih tedhak rasul,  
Arane iman Sujana, (hal.415) 
Iya iku kang bakal ngentasi jurit, 
Aperang kelawan kofar.  
 
6. Pan anggawa punakawan suwiji,  
Wonge bule arane ki Jabar,  
Aturna ujar ingwong,   
Ingsun pesarahi kedhatun,  
Lawan ingsun aturi puteri,  
Lah patih wus budhal,  
Poma den katemu,  
Kipatih tur sembah budhal, 
Gegancangan wus medal saking jeru puri,  
Wus lajeng ing lampahira.  
 
7. Pan piyambak datan gawa kanthi, 
Apan nyelamur owar lan kofar, 
Pan kadeya (hal.416) gamel lakune,  
Amikul keranjangipun134,  
Apan sarwi nyekeli135 arit,  
Wong kafir tanana wikan,  
Kipatih andulu,  
Barise parajurit kathah, 
Jejel banjeng apan kadeya jeladeri,  
Kipatih mincoreng nala.  
 
8. Pan margane menang ingkang jurit,  
Dene kafir yutan awenderan, 
Yen meksiha urip kabeh, 
Dene kathah ingkang lampus,   
Superandene kadeya jeladeri,  
Muga-muga katemuha,  
Ipene sang perabu, 
Wus lajeng kiyana pateya,  
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Ngambah wona pan siyang (hal.417) dalu lumaris,  
Lampahe kalunta-lunta.  
 
9. Pan sigegen lampahe kipatih,  
Kawernaha sang raja pinutera, 
Pan redhongan ing lampahe, 
Kijabar pan atut pungkur,  
Apan dhikir sak marghi-marghi,  
Yen luhur aleren shalat,  
Wus shalat lumaku,  
Neng marga amaca Quran, 
Raja putera suwarane arum amanis,  
Barat kayu pan kedanan.  
 
10. Banyu mili mandheg angenteni, 
Pan kerungu manising suwara,  
Jalma (hal.418) ngerungu suwarane,  
Apan sameya kapencut,  
Keyahi patih sareng miharsi,   
Ana wong maca Quran,  
Aneng wona agung, 
Suwarane manis gumebeyar,  
Kiyana patih akebat denya marani,  
Wus perapta ingarsanira.  
 
11. Kiyana patih kaget aningali,  
Lamun ana sateriya lumapah, 
Anom tur bagus wernane, 
Cahya nira kadeya daru,  
Pan den iring punakawan suwiji,  
Bule pan sampun tuwa,  
Kipatih andulu, 
Mincoreng jeru (hal.419) ning nala, 
Baya iki ipene seri nara pati, 
Sun duga mongsa cideraha.  
 
12. Kiyana patih umatur ngabukti,  
Lahta raden kendela sekedap,  
Kawula arsa tetakon,  
Dhateng panduka sang bagus,  
Raja putera kendel pan a’eling,  
Paman dika ajeng punapa,  
„Andek tiyang lumaku,  
Kipatih alon aturnya,  
Lahta raden panduka sateriya pundi, 
Lan sinten ingkang sinambat. (hal.420)  
ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA





13. Lan punapa karsane sang pekik,  
Pan lumaku neng tengahe wona, 
Rahaden ngandika alon,  
Ing ngesam wisma ing pungkur,  
Iman Sujana kekasih mami,  
Sediyaningsun melana,  
Tambuh kang sun jujug,  
Lah pama pundi panduka, 
Lawan sinten ingkang sinambating wangi, 
Punapa karsa panduka.  
 
14. Dene ngendeg marang wong lumaris, 
Kiyana patih gumuyu asuka,  
Andheku-dheku ature,  
Adhuh gusti sapa bagus,  
Pan kawula ing Malibari,  
Patih „Abdul Rasid kawula,  
Ingutus sang perabu , (421)  
(Halaman 422-423 hilang)136 
 
XXXII PUCUNG137 
1. Apan sanget gerah hipun,   
Nini payo budhal, 
Ingsun melu atut wuri,  
Arsa tinjo tedhak rasul bongsa „Arab.  
 
2. Retna ayu sendika ing „aturipun,  
Dandan nulya budhal,  
Wus medhal saking jeru puri,  
Pan den iring para nyahi lawan emban.  
 
3. Lawan Sultan Jasmaniyah budhal gupuh, 
Wus nitih turangga, 
Sang retna anitih joli, 
Pan den iring para dipati lan sateriya.  
 
4. Gegancangan ing (hal.424) Malibari kapungkur,  
Wus „ambah ing wona peringga,  
Pan siyang dalu lumaris,  
Tan kawarna wus perapta negara Ngesam.  
 
5. Sampun perapta wahu aneng „alunalun, 
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 Crux “kebuntuan yang disebabkan hilangnya teks” 
137
 Pupuh pucung diketahui melalui aturan tembang macapat dengan menghitung gatra. 
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Kocapa sang nata, 
Iman Sujana tinangkil, 
Pepak andher para ratu lan sateriya. 
 
6. Kiyana patih Abu Sadah aneng „ayun,  
Jajar lan Abu Sufiyan,  
Iman Muhiyat anangkil, 
Raja Kardiya Karmiya lan raja Bakran.  
 
7. Keyahi jabar negara seba neng „ayun,  
Jajar (hal.425) Juwes neng „arsa,  
Ajajar Iman Juwahir,  
Iman Tarmadi ajajar Iman Hidayat.  
 
8. Iman nawawi iman Rafingi jajaripun,  
Mukmin lan „ulama,  
Jejel sami munggeng „arsi, 
Seri nalendera pinarak kursi kencana. 
 
9. Cahyanira lir wulan purnama mancur, 
Pan eca alenggah, 
Kesaru wahu kang perapti, 
Ingkang rama kanjeng Sultan Jasmaniyah. 
 
10. Lan kang putera Johar Manik luwih ayu, 
Sang nata nulya tumedhak,  
Methuk (hal.426) kang rama sang aji, 
Aluk salam apan sami sesalaman.  
 
11. Johar Manik „ujungi sang perabu,  
Lajeng lampahira,  
Pinarak aneng sitinggil, 
Johar Manik wus lajeng marang jero pura.  
 
12. Sampun panggih lan Manik Wulan sang ngayu, 
Langkung aturira, 
Dene maru padha puteri, 
Sameya amerih ganjaran aneng ngakherat. 
 
13. Kanjeng sultan pinarak kursi mas murub, 
Pan wus tata lenggah, 
Punggawa ing Malibari, 
Alon matur sang perabu Iman Sujana. (hal.427) 
 
14. Sembah bukti katurajeng rama perabu, 
Kawula atur wuninga,  
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Paman perabu sampun lali,  
Dereng lami sawek angsal tigang wulan. 
 
15. Mila sanget rama susah awak ingsun, 
Sultan Jasmaniyah, 
Miharsa getun kang galih, 
Angandika anak perabu dipun shabar. 
 
16. Pinten-pinten sawek cinoba Yang Agung, 
Para Nabi sedaya,  
Sami cinoba Yang Widi,  
Lamun mantep ing coba angsal rahmat.  
 
17. Amung Nabi Muhammad ingkang pinujul, 
Luput saking (hal.428) cuba, 
Rineksa marang Yang Widi, 
Mung rahmate nyawabi dunya ngakherat. 
 
18. Langkung lejar wahu galihe sang perabu, 
Pan sami „edurasa,  
Lawan jeng Sultan Jasmani, 
Sampun rujuk ing rasa sami kasukan. 
 
19. Para mukmin sami maca Quran gumuruh,  
Miwah para dipateya,  
Tilawat aneng sitinggil,  
Pan satuse perabu Sayid „Abdul Asfar. 
 
20. Tan winuwus laminira sanga perabu, 
Jumeneng neng Ngesam, 
Wus angsal (hal.429) selawe warsi, 
Garwa sepuh puteri ingacih Negara. 
 
21. Manik Wulan apan kalih putera nipun, 
Jaluk kalih pisan, 
Warna nira langkung pekik, 
Langkung asih kang ibu lawan kang rama. 
 
22. Ingaranan Jati Rasa ingkang sepuh, 
Kang anom Jati Kasuma, 
Sameya „alim ngelmu feqih,  
Pan kabuka „elmu rasa lawan sarak.  
 
23. Garwa anom apan kalih putera nipun, 
Jaler kalihira, 
Warnane sameya pekik, 
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Ingkang tuwa nama raden (hal.430) „Abdurrahman. 
 
24. Ingkang rayi nama Iman Abu Lahut, 
Raden Jayeng Sekar, 
Pan bagus perawireng jurit, 
Pan ginadhang genteni marang kang eyang. 
 
25. Langkung asih kang rama lawan kang ibu, 
Lawan ingkang eyang, 
Kanjeng sultan Malibari, 
Ingkang wayah kelangkung dinama dama. 
 
26. Pan tinunggu aneng ngesam selawe tahun,  
Raden Jayeng Sekar,  
„Umur kalih dasa warsi, 
Sameya bagus amepeg birahinira. (hal. 431)  
 
Sampun tamat ing wahu cerita nipun, 
Sami ngestuaken wahu dhateng ingkang nulis, 










5.1 Pengantar Terjemahan  
 Naskah kuno ditulis menggunakan bahasa yang kurang dimengerti oleh 
kalangan masyarakat umum. Oleh sebab itu, diperlukan terjemahan teks untuk 
memudahkan pembaca memahami isi dari naskah. Terjemahan merupakan proses 
pemindahan arti dari suatu teks dengan memperhatikan pesan yang terkandung 
pada teks asli dan diungkapkan kembali menggunakan bahasa yang berbeda 
(Suryani, 2012: 87).  
 Menurut Suryani (2012: 88) penerjemahan teks harus memperhatikan 
beberapa aspek, yaitu: 
1. suatu terjemahan harus mengungkapkan kata-kata yang ada dalam teks asli, 
2. suatu teks terjemahan harus mengungkapkan gagasan-gagasan yang ada dalam 
teks, 
3. suatu terjemahan seharusnya dapat dibaca seperti teks asli, 
4. suatu terjemahan dapat ditambah atau dikurangi dari karya aslinya.  
 Terjemahan dilakukan untuk memperoleh makna yang mendekati teks asli. 
Oleh sebab itu, dalam terjemahan memungkinkan untuk mengubah susunan  kata 
atau kalimat yaitu dengan menyelaraskan kata atau kalimat dengan 
menghilangkan atau menambahkan awalan atau akhiran pada kata atau kalimat. 
Sehingga, memperoleh terjemahan yang mudah dipahami oleh pembaca. 
Suryani (2012: 87) menggolongkan penerjemahan teks ke dalam tiga 
model terjemahan, yaitu:  
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1. Model terjemahan harfiah (terikat), pada dasarnya merupakan terjemahan kata 
per kata. Terjemahan ini sangat terikat pada struktur bahasa sumber, sehingga 
terjemahan terasa kaku dan sulit dipahami. 
2. Model terjemahan setengah bebas merupakan terjemahan yang bisa kita ahami. 
Terjemahan ini berusaha memindahkan pesan dan kesan naskah asli 
semaksimal mungkin, dan berusaha memelihara kewajaran serta kelancaran 
bahasa terjemahan. 
3. Model terjemahan bebas merupakan terjemahan yang mempunyai tingkat 
keterbacaan tinggi, akan tetapi banyak pesan naskah sumber yang tidak 
terpindahkan di dalam terjemahan. Di samping itu, kesan bentuk bahasa 
sumber tidak tampak.  
  Penerjemahan teks KKQ menggunakan model terjemahan setengah 
bebas karena tidak terikat oleh struktur bahasa sumber dan terjemahan tidak 
terasa kaku. Model terjemahan setengah bebas berusaha memindahkan pesan 














5. 2 Terjemahan Teks KKQ 
I     ASMARADANA  
1.  Saya memulai memuji dengan menyebut nama Allah yang Maha Murah di 
dunia dan  mengasihi di akhirat, yang dipuji tiada henti, mengganjar orang 
dengan kasih sayang dan mengampuni orang yang berdosa. 
 
2.  Setelah memuji Allah, memuji Nabi Muhammad dan keluarganya serta empat 
sahabatnya yaitu yang pertama Abu Bakar, kedua Umar, ketiga Usman (hal. 2) 
dan yang keempat baginda ali. 
 
3.  Pada zaman dahulu ada pujangga menuturkan cerita Arab yang berasal dari 
hadits namanya hadits Mujamal yaitu tentang hadits cerita. Arti Mujamal 
adalah cerita yang lebih baik.  
 
4. Janganlah mencela yang menulis, aksara jelek berlebihan, lebih jelek 
tulisannya, sambungannya banyak yang putus. Kalau kurang tambahkanlah 
dan kurangilah apabila (hal. 3) kelebihan perilaku yang merugikan. 
 
5.  Pengarang memulai dari tanah Arab. Raja yang diceritakan keturunan dari 








6. Yang nanti menjadi raja di Negara Syam memimpin para raja. Raja yang 
berbelas kasih lebih ampuh perkataannya sebab dikasihi oleh Allah, 
keinnginannya selalu dikabulkan. (hal. 4) 
 
7.  Raja yang berani perang dan sabar ikhlas di dunia, tiada henti ibadahnya. Raja 
adil bijaksana, ahli semua kitab, besar sedekahnya dan setiap hari membaca Al 
Qur’an. 
 
8.  Sang raja bernama Raden Jainal Arif dijuluki Sayid Abdullah. Raja tadi 
sedang sangat susah, senantiasa ragu dan bersusah hati, lupa makan dan juga 
tidur. 
 
9.  Tidak ada yang dipikirkannya (hal. 5) selain menginginkan putra. Kemudian 
sang raja keluar duduk di atas singgasana lengkap dengan para adipati, para 
raja, para menteri dan satriya. 
 
10. Semuanya duduk menghadap dengan pakaian beraneka warna. Sang raja 
duduk di kursi emas cahayanya seperti bulan diiringi beberapa orang, yang 
ada di depan sang perabu yaitu patih Abu Sadah. 
 
11. Raja Kardiya berjajar dengan raja Karmiya, raja Saliya jajarnya (hal. 6) raja  
Bakeran. Para raja berjajar dengan adik sang raja yaitu Raden Sayid Abdul 
Asfar. 
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12. Tampan menjadi panglima perang, pandai mengerjakan semua pekerjaan. Ia 
menguasai semua kitab, paham tentang ilmu kebatinan dan saat ini ia sedang 
menghadap. Ia diharapkan menggantikan sang raja. 
 
13. Para mukmin ada di depan. Para wali dan ulama ada di jajaran paling depan. 
Sang raja berkata perlahan kepada para ulama, (hal. 7) “Saya bertanya 
sebenar-benarnya yang ada di dalil Al- Qur’an.  
 
14. Ada nabi Allah yang bernama Nabi Zakariya. Ia berdoa kepada Allah berharap 
memiliki putrra kemudian dikabulkan permintaannya yaitu satu putra laki-laki 
namanya Nabi Yahya. 
 
15. Tampan dan menjadi nabi ia diberi kitab tarekat. Selain tampan, halus 
ucapannya itulah yang hendak dicontoh.” Kata para ulama terdapat di Surat 
Maryam Inni ambeli min ladunka. 
 
16. Waladan perkataan (hal. 8) dari dalil puasalah tiga hari, tidak berbicara,  
sholat hajat dengan dua salam membaca doa Qabula dan doa Qunut waktunya 
tengah malam. 
 
17. Sang raja berkata perlahan, “Segeralah para ulama dan para dipati bacalah 
dengan cepat Qur’an hatam tiga kali, shalat tengah malam dengan membaca 
surat Maryam.” 
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18. Berkatalah dipati dan para ulama, semua membaca Al-Quran hatam tiga kali 
(hal. 9) kemudian pada sholat semua para kaum dan lengkaplah semuanya. 
 
19. Semua para adipati semua pada membaca Al-Quran ramai gumuruh suaranya. 
Setelah hatam tiga kali, kemudian semua shalat waktunya tengah malam dan 
kemudian semua membaca doa. 
 
20. Sang raja segera shalat dan membaca surat Maryam, inni ambeli minladunkā 
waladai sebanyak dua belas kali kemudian berdzikir sudah khusyu’ di dalam 
hati. Jibril kemudian datang (hal. 10) 
 
21. Membawa anugerah Allah datang dengan mengucap salam. Sang raja segera 
menjawab setelah duduk rupanya seperti orang Arab, perkataannya manis dan 
lembut seperti satriya muda. 
 
II  SINOM 
1. “Sang prabu Sayid Abdullah panggilan dari Allah, kamu akan mendapatkan 
anak laki-laki yang tampan prawira perang pandai ilmu apapun dan besok akan 








2. Sujud dengan membaca doa dan membaca Alhamdulilah. Jibril kemudian 
menghilang. Kang Duryat segera memasuki di keningnya menyala seperti 
bintang. Sang raja kemudian duduk dikerumuni para istri, istri tua yang 
bernama Dewi Sri Wulan. 
 
3. Putri dari raja, putranya Sultan Dul Kadir. Rupanya sangat cantik pandai ilmu 
apapun sedang duduk di depan terkejut (hal. 12) melihat si cantik cahayanya 
menyala sampai terlihat terang di dahinya sang raja. Ratu cantik membuat jatuh 
hatinya. 
 
4. Melihat sang raja memberi kinang dari bibir kemudian diangkat, dibawa ke 
tempat tidur para istri melihat lebih jatuh cinta hatinya. Melihat sang raja orang 
di dalam pura tergila-gila. Sang raja sudah menjalin kasih. 
 
5. Keberuntungan sudah tiba kepada sang Dewi. Air mani masuk ke peranakan 
(hal. 13) berkumpulnya rasa sejati sudah meresap di dalam kasih. Lama, tidak 
tidak diceritakan kemudian sang ratu hamil sudah sembilan bulan. Tidak lama 
bayi sudah lahir.  
  
6. Pada  hari jumat di bulan Jumadilakhir pada tanggal dua belas. Rupanya 
tampan menawan, sang raja senang hatinya bersyukur kepada Allah. Saat itu, 
tidak diceritakan putra sudah diberi nama dan dijuluki Raden Iman Sujana. 
(hal. 14) 
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7. Ia sangat diistimewakan, dituruti setiap keinginannya oleh ibu dan bapaknya. Ia 
sudah berumur empat belas tahun sudah diajar mengaji. Semua kitab sudah 
hatam dan murah terhadap rasa. Tidak diceritakan raja kemudian sakit. 
 
8. Bertambah parah sakitnya, lalu ia memanggil orang-orang mukmin dan para 
adipati. Abu Sadah di depan dengan para adipati, berjajar di depan dengan 
Raden Abdul Asfar. (hal. 15) Sang raja perlahan berkata kepada patih Abu 
Sadah, “saya berpesan. 
 
9. Dan kyai Abdul Asfar, besok setelah sepeninggalku, yang menjadi raja kamu 
yayi jangan orang lain karena putramu masih kecil.” Lalu bertemu dengan Abu 
Sadah, “Tetaplah menjadi patih menjaga Negara dari berbagai masalah. 
 
10. Karena saya, sepertinya sudah datang janjiku Izrail datang mengambil 
nyawaku.” (hal. 16) Sudah habis bicaranya, sang raja jatuh sudah wafat.  Para 
istri menangis ramai suara tangis, semua para adipati juga menangis. 
 
11. Semua pada membaca sholawat, sudah dimandikan dan sudah dikafani. Orang-
orang mukmin menyalati kemudian langsung dimakamkan. Para ulama pulang 
dengan para adipati ke tempat istirahat. 
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12. Raden Sayid Abdul Asfar (hal. 17) sudah menjadi raja. Diceritakan putra raja 
diasuh oleh para mukmin, sudah diajar mengaji di pesantren besar.  
Diceritakan raja sudah tulus  menjadi raja, pada pagi hari para adipati keluar.  
 
13. Patih Abu Sadah yang duduk di depan sejajar dengan raja Karmiya, raja 
Kardiya di depan, raja Saliya duduk di depan berjajar dengan Bakeran. 
Prajurit di depan berbusana aneka warna. Raja (hal. 18) berbicara kepada 
patih. 
 
14. “Patih kalau ada raja yang masih kafir akan saya kalahkan. Saya bersedia 
perang sabil.” Kiyana patih berkata, “Iya di Negara Teratus kafirnya banyak 
menyembah iblis dipimpin oleh Prabu Baju Nasar. 
 
15. Memimpin para manusia, keturunan raja Kafti.” Setelah mendengar, Raja 
sangat marah dan berkata sangat keras, “Apabila raja Teratus demikian maka 
ia adalah musuhku. Saya akan (hal. 19) melawannya walaupun keturunan 
Jenggi,  Jenggi adalah musuhnya leluhur saya. 
 
16. Patih panggilkan semua para adipati, ayo pada maju perang ke Negara Teratus 
perang sabil dan kafir.” Patih menghaturkan sembah dan keluar, sampai di 
luar ia memukul gong. Para adipati dan satriya sudah berkumpul.  
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17. Kipatih berbicara dangan keras, “Panggilkan bupati ayo pada maju perang 
(hal. 20) ke Negara Teratus perang sabil dan kafir.” Para adipati menjawab,  
jawabannya, “Baiklah kami bersedia”. Gong kemudian dipukul, semua 
prajurit Syam berangkat  
 
18. Suaranya ramai bunyi gendang, gong dan genderang. Sang raja kemudian 
berangkat diiringi oleh para adipati dengan membawa alat perang, berjalannya 
cepat meninggalkan Negara Syam melewati hutan. Cerita tentang perjalanan 
prajurit Syam berhenti.   
 
19. Sang Baju Nasar berbicara kepada (hal. 21) raja Negara Teratus, ketika keluar 
untuk dihadap lengkap para adipati dengan menteri dan hulubalang.  Para 
satriya berjajar di depan berbusana beraneka warna. Semua para raja kafir dan 
prajurit tidak ada yang mundur dari perang. 
 
III  DURMA 
1. Patih Dirgama berada di depan berjajar dengan raja Baduwis. Raja Mangkurat 
berjajar dengan raja Mungalaf. Raja Riya Kibir yang bergelar Juru Badhe di 
depan. 
 
2. Juru Tenung berjajar dengan Juru (hal. 22) Welandang. Sang raja di kursi 
gading, dihadapan para hamba hormat takzim bunyinya suara gamelan, raja 
bertanya. 
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3. Kepada Juru Badhe dan Juru Wilandang, “Saya benar-benar betanya, raja di 
dunia yang menentang saya.” Juru Badhe menghaturkan sembah meminta 
maaf, “Saya melapor kepada paduka raja. 
 
4.  Ada raja di tanah Arab yaitu Negara Syam. Raja yang terhormat memimpin 
para raja yaitu keturunan (hal. 23) Nabi Muhammmad keturunan dari Hasim. 
 
5.  Keturunan Hasim keturunan Sultan di Mekah. Sang raja bernama Raden Sayid 
Abdul Asfar. Ia tampan dan masih muda. Raja Islam prawira perang, 
kekasihnya Allah.” 
 
6. Raja sudah mendengar sangat marah, nampak merah seperti keluar api dan 
berkata dengan keras, “Oh ya raja Arab musuhnya nenek saya. Kusen ketika 
meninggal nenek moyangku yang membunuh. 
 
7. Sekarang (hal. 24) sudah bertemu cicit dengan cicit bertanding dipeperangan. 
Patih panggilkanlah semua para raja, satriya dan adipati untuk maju perang ke 
Negara Syam.” 
 
8. Juru Badhe berbicara dengan mengahaturkan sembah, “Orang Syam sudah 
datang di luar kota semua siap perang prajuritnya beberapa ratus ribu.” Sang 
raja sangat marah. 
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9. “Patih berangkatlah cepat.” Patih mengaturkan sembah dan keluar sudah 
membunyikan sangkakala. Para raja (hal. 25) berangkat dengan satriya juga 
adipati menunggang kuda membawa peralatan perang. 
 
10. Raja sudah berangkat menunggang kuda diiringi para adipati berjalannya 
cepat. Sampai di luar kota, segera membuat tempat peristirahatan. Prajurit 
Syam sudah datang berbaris rapi. 
 
11. Prajurit Syam berbaris rapi berdesakan. Orang kafir melihat kalau lawannya 
sudah datang. Kemudian genderang dibunyikan, suaranya keras. Berbaris rapi 
sudah berhadapan perang. (hal. 26) 
 
12. Sudah bercampur lawan dan teman. Islam dan kafir berdesak-desakan, ramai 
tombak menombak, saling menyerang, pedang memedang dan ramai saling 
memukul. 
 
13. Ramainya perang senjata seperti petir yang menyambar. Kendang bersamaan 
(berbunyi) asapnya terlihat gelap sekali. Peluru jatuh seperti hujan. Suara 
panah jatuhnya seperti gerimis. 
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14. Sudah bertanding merebutkan tempat, bergantian saling (hal. 27) menusuk. 
Prajurit Islam tindakannya seperti singa mengamuk. Mengamuk ke sana 
kemari, menombak dan memedang, mengamuk sangat menakutkan. 
15. Prajurit Syam tidak mempan oleh pedang karena kulitnya seperti berlapis besi. 
Peluru jatuh ke dada seperti telur didadar. Orang kafir kejatuhan peluru seperti 
ketela, seperti lembaran daun. 
 
16. Prajurit Syam tindakannya menakutkan. Prajurit kafir banyak orangnya yang 
meninggal. (hal. 28) Banjir seperti lautan darah dan mayat berserakan, yang 
tersisa berlarian. 
 
17. Ketika patih melihat, ia sangat marah dan memerintah para adipati untuk  
maju perang. Raja Mualaf membawa gada menakutkan. Ketika sampai di 
peperangan, mengamuk kesana kemari. 
 
18. Prajurit Syam yang diterjang pada bubar, banyak orangnya yang meninggal. 
Prajurit Syam berlarian bubar mengungsi ke kipatih. Raja Mualaf berjalan 
(hal. 29) dengan bersumbar, “Ayo lawan saya. 
 
19. Saya kepercayaannya sang Baju Nasar.” Abu sadah melihat dengan sangat 
marah dan memerintahkan para raja. Raja Karmiya kemudian maju perang 
membawa gada menakutkan. 
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20. Sesampainya di peperangan sudah bertemu dengan Mualaf. Raja Mualaf 
berkata, “Siapa namamu prajurit yang maju perang?” Raja Karmiya 
menjawab, “Saya Karmiya, siapa namamu kafir?” 
 
21.  Raja Mualaf menjawab, (hal. 30) “Saya Mualaf, cepat gadalah saya.” 
Karmiya menyerang dengan menggada, terkena punggung kuda. Kudanya 
mati Mualaf jatuh terbalik. 
 
22. Mualaf bangun dengan susah payah dan menarik pedang. Ia segera 
memedang, tetapi Karmiya tidak mempan dan segera membalas memedang. 
Mualaf meninggal lehernya putus, orang Islam bersorak. 
 
23. Riya kibir kemudian maju perang membawa gada menakutkan. (hal. 31) 
Sampai di peperangan, bertemu dengan Karmiya. Riya kibir segera 
menggada Karmiya menangkis, tangkisannya keluar api. 
 
24.  Riya Kibir menggada dengan hati-hati. Karmiya tidak menghindar dan segera 
membalas menggada. Riya Kibir jatuh kemudian digada lagi. Kepalanya 
pecah Riya Kibir meninggal. 
 
25.  Prajurit Islam bersorak-sorai. Baduwis keluar untuk perang dengan 
membawa gada. Sampai di tempat peperangan, bertemu dengan raja 
Karmiya. Karmiya berkata, “Siapa (hal. 32) namamu  kafir?” 
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26. Baduwis menjawab dengan lantang “Saya raja Baduwis, kamu siapa?” Raja 
Karmiya menjawab, “Saya raja Karmiya, saya prawira. Kafir Gadalah  saya.” 
27. Baduwis kemudian segera menggada, serangan ditangkis terkena kuda. 
Karmiya jatuh terlentang, pada saat bangun menarik pedang. Kemudian 
saling memedang tidak ada yang kalah.  
 
28.  Pedang diletakkan saling memegang, bergantian saling (hal. 33) membanting. 
Karmiya dipegang, dibanting jatuh pingsan kemudian bangun segera berlari 
ketakutan. Prajurit kafir bersorak ramai. 
 
29. Raja Saliya bergegas maju perang membawa gada menakutkan dengan 
menunggang kuda. Sesampainya di tempat peperangan, raja Saliya segera 
menggada. Raja baduwis tidak bergerak. 
 
30.  Sang Baduwis segera membalas menggada, serangan ditangkis terkena kuda. 
Saliya jatuh pingsan kemudian (hal. 34) bangun segera berlari. Prajurit kafir 
bersorak ramai.  
 
31.  Raja Bakeran maju perang membawa gada menakutkan dengan menunggang 
kuda. Sesampainya di tempat peperangan, bertemu dengan raja Baduwis. 
Baduwis berkata,  “siapa namamu prajurit?” 
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32. Raja Bakeran menjawab “Saya bakeran, siapa namamu kafir?” Baduwis 
berkata, “Nama saya Baduwis, kamu gadalah saya.” Baduwis menyerang 
dengan menggada, dan serangan (hal. 35) ditangkis. 
 
33.  Api menyala membara. Saling menggada tidak ada yang kalah. Kemudian 
saling memedang keduanyapun tidak ada yang kalah. Mereka saling 
memegang turun dari kuda. 
 
34.  Baduwis dipegang segera dibuang, jatuh terguling di tanah pingsan tidak 
lama. Ia sudah diikat. Patih Dirgama melihat dengan sangat marah dan segera 
maju perang. 
 
35. Ia menunggang kuda dengan membawa gada. Sesampainya di tempat perang, 
bertemu  (hal. 36) dengan Bakran. Bakran berkata, “Siapa kamu prajurit?” 
Dirgama berkata, “Saya patih Dirgama. 
 
36.  Segera gadalah saya.” Bakran segera menggada, serangan gada tadi terkena   
punggung kuda. Ki patih jatuh terbalik segera bangun dan berlari. Orang 
Islam bersorak. 
 
37.  Baju Nasar akan maju perang dengan diiringi oleh para adipati, sudah 
menunggang kuda dan membawa gada. (hal. 37) Sesampainya di tempat 
perang, bertemu dengan Bakeran. Raja Bakeran berkata lantang. 
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38. “Siapa prajurit yang maju perang?” Baju Nasar menjawab “Saya Baju Nasar 
raja yang berkuasa di Negara Teratus, siapa namamu?” Raja Bakeran berkata. 
39. “Iya saya yang dijuluki raja Bakeran, kamu gadalah segera.” Segera 
mengangkat (hal. 38) gada, raja Bakeran digada dan ditangkislah. Serangan 
jatuh di tangkis. 
 
40.  Sudah menyerang, gada keluar api. Suara seperti bumi bergetar kuatnya yang 
menggada, kuatnya yang menangkis menyebabkan patah punggungnya kuda. 
Baju Nasar jatuh terbalik di tanah. 
 
41.  Bersusah payah bangun sudah menarik pedang. Kipatih segera turun dan 
menarik pedang. Saling memedang, keduanya tidak ada (hal. 39) yang kalah. 
Berhenti berperang karena sudah malam. 
 
42. Kemudian mundur dan beristirahat. Orang Islam senang karena menang 
perang. Sudah habis kesenangannya, diceritakan prajurit kafir kalah dalam 
perang yang membantu dari belakang. 
 
IV   PANGKUR 
1.  Diceritakan prajurit kafir membantu yang datang di malam hari yaitu raja 
Deleder yang bernama raja Sri Banjar datang dengan membawa prajurit dua 
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(hal. 40) ratus tujuh ribu menunggang unta dan membawa gada  yang 
menakutkan. 
 
2.  Di belakang, raja Durmuka datang dengan membawa prajurit dua ratus ribu. 
Orang Abasi tinggi besar pada menunggang macan dengan membawa gada 
sambil bersorak. Di belakang, Abisekar raja Negara Bangit. 
 
3.  Membawa prajurit tujuh peperangan dengan menunggang banteng membawa 
gada yang menakutkan pada bersorak. Sampai di tempat peristirahatan, 
semalaman pada (hal. 41) menari dan minum minuman keras sampai tiga kali 
dengan membunyikan gamelan. 
 
4. Semalaman bersenang-senang, diceritakan gong berbunyi dengan keras 
pertanda sudah pagi. Para kafir berbaris berdesakan memenuhi tempat seperti 
mendung. Orang Islam melihat barisnya prajurit kafir. 
 
5.  Meluap seperti samudra. Prajurit Islam layaknya air secangkir kebanjiran laut 
besar yang kemungkinan tidak bisa menang. Akan tetapi orang Islam masih 








6.  Patih Abu Sadah yang memimpin, paradipati sudah siap perang. Orang kafir 
bersorak-sorak menyalakan meriam bunyinya keras. Sudah bercampur yang 
perang, ramai saling menembak. 
 
7.  Saling menombak prajurit kafir banyak yang meninggal. Di belakang, 
bantuan berdatangan. Orang Islam kelelahan karena kebanjiran musuh. (hal. 
43) Satu melawan seratus dalam perang, sehingga banyak orangnya yang 
meninggal. 
 
8.  Prajurit pada maju perang dengan mengamuk yang mengakibatkan beberapa 
ribu orang Islam meninggal. Seperti tidak menginjak tanah melainkan 
menginjak mayat. Di belakang, yang membantu berdatangan banyaknya 
beberapa ratus ribu dan satu juta, yang meninggal seribu sampai beratus ribu. 
 
9.  Para adipati kelelahan, pada mundur karena banyak yang menderita luka. 
Abu Sadah maju perang, menawan hati membawa gada dan menunggang 
(hal. 44) kuda dengan mengamuk. Sesampainya di tempat perang, 
mengamuknya kesana kemari. 
 
10. Orang kafir bubar, banyak yang meninggal seperti tumbuhan yang ditebas 
kebanjiran samudra luas. Orang Islam menang dan masih mau. Sudah 
berbaris ditandai bunyi gendang dan gong. 
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11.  Patih Abu Sadah yang memimpin para adipati sudah siap maju perang. Orang 
kafir (hal.45) banyak yang meninggal tetapi prajurit datang membantu 
banyaknya beberapa ratus ribu dan satu juta seperti laron masuk ke dalam 
api. 
 
12.  Patih kelelahan. Kemudian datanglah orang kafir dengan berani ramai 
bersorak-sorak. Raja sangat marah segeralah menunggang kuda maju perang 
dengan membawa gada dan diiringi para adipati. 
 
13. Raja mengamuk di tengah-tengah. Orang kafir bubar, beberapa ratus ribu 
meninggal. (hal. 46) Di belakang, yang membantu berdatangan raja kafir juga 
maju perang. Abdul Asfar bercampur dengan semua  raja kafir. 
 
14. Baju Nasar segera menggada dan sang raja siap menangkis. Raja Durmuka 
menyerang. Abdul asfar dikepung, Abi Sekar dari kiri segera menggada dan 
raja Banjar dari kanan seperti palu menjatuhi besi. 
 
15.  Prabu Abdul Asfar sudah seharian berperang. Ia kelelahan karena (hal. 47) 
dikelilingi raja kafir ada yang memedang, menggada, menusuk, menombak 
dan memanah tetapi raja tidak kesakitan. 
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16.  Walaupun berkulit tembaga, otot kawat dan tulang besi tidak mudah hancur 
tahan terhadap tombak dan gada. Prajurit kafir tiba-tiba menyerang, sang raja 
di luar tidak merasakan tetapi yang di dalam terasa sakit. 
 
17. Terlihat lemas badannya kemudian jatuh dari kuda, kuda kemudian roboh 
hancur lebur sudah meninggal.  
Raja, (hal. 48-49 hilang) 
 
V     DANDHANGGULA 
1.  (50) lupa perang dan sanggup membunuh kafir tidak menggunakan kata 
Insyaallah. 
 
2.  Nabi Muhammad berkata saat ada di dalam gua, tidak melupakan 
kekalahannya dan Kanjeng Rasul melawan lagi. Kalah perang sabil dengan 
kafir oleh raja yang bernama raja Lakhad karena Nabi sombong 
mengandalkan paman dan baginda Khamzah dilupakan oleh Allah. Gigi 
terkena batu. 
 
3.  Ingatlah cucu ingat jangan menggunakan kesombongan dan riya’ dan lupa 
terhadap Allah (hal. 51) karena akan diuji oleh Allah, sudah tercantum dalam 
dalil yang berbunyi Inna firngauna kabiran minhu yang artinya 
sesungguhnya raja Firaun mengaku sebagai raja yang menguasai bumi 
kemudian dihancurkan. 
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4.  Oleh Allah Yarobbal alamin. Putra raja berbicara pelan manis ucapannya, 
“Saya menghadap kepada guru, bagaimana paman raja apakah ditolong untuk 
membantu perang pupuh?” Berkatalah Ali Muntaha, “Lebih baik orang yang 
membantu di perang sabil (hal. 52) karena besar ganjarannya. 
 
5.  Sudah tercantum dalam dalil yang berbunyi Waman yaqtalu fi sabilillahi 
lahum janata firdaus artinya perang melawan orang kafir akan memiliki 
surga dan naik tujuh pangkat di akhirat. Maka dari itu raden bantulah paman 
yang melaksanakan perang iman sampai mati. 
 
6.  Orang kafir melawan pasti menghancurkan Negara Syam dan merusak semua 
orang Islam. Datangilah  orang kafir tetapi tidak (hal. 53) saya bantu karena 
tidak ada yang pantas mengatasi masalah kecuali hanya menuruti, 
berangkatlah dengan membawa para mukmin banyaknya hanya empat 
puluh.” 
 
7.  Putra raja berkata, “Walaupun banyaknya hanya empat puluh orang pasti 
menang perang yang akan melawan kafir banyak. Paman prabu raja yang 
memiliki kelebihan bala tentaranya beberatus ribu juta seumpama kalah 
perang karena hanya empat puluh orang melawan kafir menjadi seperti 
sedikit.” Kiyai sheih berkata. 
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8.  “Cucu jangan menduakan kewajiban, (hal. 54) berserulah untuk 
mengutamakan kehendak Allah. Tetapi saya utamakan jika mendapat 
pertolongan Allah, akan lebih mudah. Sudah tercantum dalam dalil Alquran 
Musa kalamullah ya musa latafah min rabbika dan fansur alaihi lakafiri 
artinya Nabi Musa. 
 
9.  Jangan takut terhadap kafir walaupun banyaknya beberatus ribu juta jika 
mendapat rahmatnya Allah pasti orang kafir kalah dan mengharapkan 
anugerah (hal. 55) Allah.” Iman Sujana berkata, “Hanya meminta kerelaan 
untuk saya perang sabilullah” Kyai Seih berkata pelan dan manis, “Saya 
pasrah terhadap Allah”. 
 
10.  Jabar Juwes berkata manis, “Kyai Seih saya saya meminta jimat yang lembut 
besar kegunaannya, yang ada di pucuknya hidung” Ki Jabar segera 
menyentak cepat, “Ki Juwes kurang ajar meminta jimat kentut, lebih baik 
meminta janda yang dapat disuruh memasak dan disuruh memijat untuk obat 
lelah”. (hal. 56) 
 
11.  Kyai Juwes tersenyum dan berkata, “Saya meminta bekal nasi dan kedelai 
goreng kalau besok perang. Kedelainya saya makan sedikit-sedikit.” Kyai 
Seih berkata, “Sudah berangkatlah cucu” Raden segera keluar ditandai bunyi 
gendang dan gong, sudah berkumpul para ulama. 
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12.  Yang memimpin orang mukmin bernama kyai Abu Aslar yang perawakannya 
tinggi besar, gagah berani dan ahli kitab (hal. 57) fiqih. Kyai Abu Hanifah, 
Abu Syukur dan ki Zainal Muqoddam yaitu pemberat para mukmin prawira 
perang. 
 
13.  Duduk berjajar di depan, putra raja berkata, “Para mukmin semuanya kalian 
saya tanyai apa bersedia perang dengan kafir, maju perang ke Negara Teratus 
membantu paman” lalu berkata semua orang mukmin, “Iya bersedia”  
(58-59 hilang) 
 
14. (hal. 60) Kanjeng Sultan Jasmaniyah meminta bantuan kepada tuan untuk 
mencari paduka gusti. 
 
15.  Kalau bersedia perang dengan kafir, besar hadiahnya yaitu akan dihadiahi 
putri yang masih muda dan Negara diserahkan kalau menang perang dengan 
kafir. Kanjeng Sultan Jasmaniyah langsung menerima. Raden berkata dengan 
pelan, “Akan mudah bertemu pahala di belakang dan mendapat anugerah 
Allah.  
 
16. Kalah menang kehendak Allah, semoga sang raja beruntung.” Kipatih 
menghaturkan sembah dan berkata, “Benar perkataan sang bagus, kalau  
perang mari berangkat jangan sampai hancur, nanti  raden dibantu apabila 
Malibari diserang oleh raja kafir.” 
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17. Putra raja menuruti. Kemudian berangkat cepat berjalannya. Kipatih di 
belakangnya, Ki Jabar juga mengikuti di belakang. Sesampainya di Malibari, 
(hal. 62) mengintai  peristirahan kafir. Berbaris seperti mendung bala 
tentaranya beberapa ratus ribu juta mengepung kota Malibari hingga di 
dalamnya keraton. 
 
18. Patih menghaturkan sembah dan berkata, “Bagaimana keinginan raden apa 
menghadap sang raja untuk maju perang? bawalah para prajurit jika bertemu 
dengan tuan dan sang prabu.” Raden berkata pelan, “Iya (hal. 63) benar 
keinginan paduka patih  tetapi jika keinginan saya. 
 
19. Kamu melaporlah kapada Sri Bupati kalau saya akan maju perang”. 
“Bagaimana tuanku yang rupawan kalian hanya berdua melawan berjuta-juta 
kafir, seperti mentimun melawan duren hancur lebur tidak akan menang, 
mentimunnya benar-benar hancur.” 
 
20. Raja putera tersenyum, “Paman patih datang seperti ada perlu, sakit dan mati 
adalah kehendak Allah yang sudah tercantum dalam kitab mufit berbunyi 
Waqodri (hal. 64) Khoiriha Minallahi artinya sakit dan beruntung, celaka 
sakit dan meninggal adalah kehendak Allah. 
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21. Kita hanya bisa ikhtiyar dan memilih, kalau sudah datang waktunya pasti 
rusak, kematiannya tidak bisa dihindari.” Kipatih menghaturkan sembah dan 
berkata, “Iya benar keinginannya sang rupawan, walaupun tuan berperang 
saya akan melapor dahulu.” Raden berkata dengan pelan, “Iya paman, anda 
saya tunggu.” Ki patih menghaturkan sembah dan berangkat.  
 
22. Sesampainya di tempat peristirahatan kafir, ki patih menyamar lalu masuk ke 
dalam keraton dan sudah bertemu dengan raja. Patih menghaturkan sembah 
kepada prabu yang bernama Iman Sujana sungguh tampan cahyanya seperti 
bulan, bertemu di tengah hutan.  
 
23.  Membawa satu pembantu yaitu orang bule bernama ki Jabar tidak ada 
tandingannya berhapan dengan sang prabu. Sang raja setelah mendengar, 
(hal. 66) senang hatinya bersukur terhadap Allah. Raja berkata, “Nanti kamu 
tinggal di mana Raden Iman Sujana.” 
 
24.  Ki Patih menghaturkan sembah dan berkata, “Saya tinggal di luar kota sebab 
sulit jalannya dihadang oleh kafir yang banyak, hamba menyamar” raja 
berkata pelan, “Patih (hal. 67) ayo pada maju perang, panggillah semua 
prajurit sisanya dari yang meninggal.  
 
25.  Kerahkanlah prajurit ke Malibari.” Patih sudah menyanyikan tembang, 
prajurit sudah berkumpul. Semua khatib mudin dan penghulu sudah siap 
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maju perang juga para ulama sudah berangkat dengan bergemuruh. Raja 
memakai pakaian, mahkota emas terbuka dengan indahnya peninggalan 
Jayeng Rana. 
 
26.  Baju besi jimat tembaga membawa gada namanya Samadiman dan pedang 
sudah dipakai. Keturunan prajurit yang memiliki kelebihan (hal. 68) yaitu 
baginda Amir yang menang dalam peperangan masih pernah menjadi cicit 
yang menang dalam peperangan. Maka banyak wasiatnya yang diturunkan 
kepada Sultan Jasmani juga Payung Tunggul Naga.  
 
27.  Sang raja sudah berangkat dengan naik kuda. Sudah bertemu dengan prajurit 
kafir. Prajurit sudah maju perang semua, Khatib mudin pengulu dan para 
mukmin mengamuk semua. Orang kafir banyak yang meninggal. Prajurit 
kafir mundur, beristirahat di desa Tepis Wiring. Diceritakan Iman Sujana. 
(hal. 69) 
 
28. Sudah bertemu Sultan Jasmani. Kemudian raja melihat kepada sang Anom 
dan terkejut melihat sang prabu cahayanya seperti bulan. Sultan turun dari 
kuda, dihormati keturunan Rasul kemudian mengucapkan salam. Raja putera 
menjawab sudah duduk rapi.  
 
29. Raja berkata pelan, “Aduh raden minta kasihannya tuan, bantulah dalam 
perang dengan kafir, semoga mendapat izin sang Bagus (hal. 70) walaupun 
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sampai meninggal. Bila mendapat izin dari keturunan Rasul, paduka berilah 
safaat agar dekat dengan Nabi di dunya sampai akhirat.” 
 
30.  Putera raja menjawab, “Pasrah kepada Allah” Raja berkata pelan, “Marilah 
sang Bagus bersama maju perang” Raden berkata pelan, “Marilah sang 
Prabu”. Sang Raja sudah maju perang juga para mukmin sudah maju perang 
mengamuk kafir. (hal. 71) Tidak ada yang mundur perang. 
 
VI  DURMA 
1.  Prajurit kafir terlihat takut kalau orang Islam berani lagi, pada berbaris rapi.  
Orang Islam bersorak-sorai. Prajurit kafir dan para raja pada menembak. 
 
2.  Sudah campur musuh dengan teman. Orang Islam dan kafir berdesak-desakan, 
ramai saling menombak, saling memedang. (hal. 72) Prajurit kafir banyak 
orangnya yang meninggal.  
 
3.  Bantuan prajurit kafir datang. Orang Islam lelah berperang, sehingga banyak 
yang meninggal. Kanjeng Sultan Jasmaniyah berteriak seperti teriakannya 
Hamzah. Orang kafir banyak yang meninggal. 
 
4.  Pada bingung berlarian. Diceritakan sang Qala Serenggi jatuh pingsan sebab 
terkejut mendengar teriakan. Raja Hunuk tidak ingat bangun kemudian berlari 
mengungsi (hal. 73) ke hutan. 
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5.  Raja kemudian berteriak lagi. Orang kafir banyak yang meninggal, dan yang 
hidup berlarian pada mengungsi ke hutan. Diceritakan Sultan Jasmani menang 
perang melawan orang kafir. 
 
6.  Prajurit kafir diikuti kemanapun arahnya. Berhenti di pinggir samudra 
kemudian masuk ke samudra, orang kafir pada mengambang. Diceritakan 
sang Qala Serenggi mengambang di air dan sang raja Hunuk berenang. 
  
7.  Sultan Jasmaniyah sangat senang (hal. 74) kemudian pulang. Sesampainya di 
dalam keraton, orang Islam semuanya senang karena bertemu keturunan 
Rasulullah keturunan Asim. 
 
8.  Paduka keturunan nabi Muhammad tetapi saya ini keturunan dari Khamzah. 
Raden berkata pelahan, “Iya benar Sri Bupati, silahkan jika ingin hamba akan 
menuruti.” 
 
9.  Raja berkata kepada patihnya, “Patih panggillah cepat (hal. 75) semua para 
ulama, pengulu dan khatib. Suruhlah menyaksikan Iman Sujana menikah 
dengan Dewi Johar Manik. 
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10. Mas kawinnya kitab Tafsir dan Al Quran.” Para mukmin menyaksikan. Piring 
yang berisi lauk sudah keluar dan merayakan kenduri. Para ulama bersenang-
senang di singgasana.  
 
11. Siang malam para dipati bersenang-senang. Diceritakan raja putra sudah 
masuk ke dalam keraton. Sultan Jasmani bertemu dengan istri raja beserta 
abdinya Ratu Dewi Johar Manik. 
 
12. Sang putri dan sang putra sudah makan. Kemudian raden sudah berganti 
busana yang bagus, kampuh jingga maruta. Ikat pinggang dari kain sutra 
dengan motif bunga berwarna hijau tua. Semakin tampan sang bagus. 
 
13. Putri sudah berganti pakaian memakai kain Semboja berwarna hijau tua. 
Ditata di air emas berpakaian sutra kuning memakai kalung emas. Semakin 
cantik wajahnya, (hal. 77) cantiknya seperti badadari. 
 
14. Sudah menghadap di depan ayahnya, mendekat dengan mengaturkan sembah 




1.  Raja berkata pelan kepada sang putri, “Aduh anakku kamu beruntung menikah 
dengan ulama masih muda tampan keturunan Nabi Muhammad. 
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2. Kamu bisa (hal. 78) menikah, meladeni suami jangan sembarangan 
perilakunya, turutilah setiap keinginannya. Laki-laki menjadi iman, iman itu 
guru jangan membangkang terhadap perintah. 
 
3. Modalnya orang menikah bukan harta bukan rupa tetapi bermula dari hati. 
Apabila  mudah akan lebih mudah, apabila sudah kebetulan sulit, sulit sekali 
tidak dapat diganti dengan uang. 
 
4. Misalnya orang menikah, orang perempuan mudah dibuang (hal. 79) 
umpamanya cobek yang sedikit pecah kalau jelek mudah dibuang. Maka 
hormatlah kamu, turuti keinginan suami laki-laki menjadi panutan. 
 
5. Jangan menduakan atau menigakan, tidak baik akhirnya mengharap di dunia 
saja tidak bertemu di akhirat. Keutamaan orang menikah bertemu di akhirat 
besok dengan menikah sesama muslim.  
 
6. Jangan seperti orang sekarang. Menikah sebagai hiasan, menikah seperti 
binatang, masih mengaku berperilaku tetapi (hal.80) membandingkan dengan 
yang lain, membicarakan kejelekan suaminya, merasa bosan dan lancang.  
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7. Membicarakan rahasianya suami supaya rendah mengumpulkan jeleknya, 
setiap hari pergi ke tetangga. Bila sudah mendapat pembicaraan disebarkan. 
Kalau dipanggil suaminya menjawab dengan menyentak. 
 
8. Apabila diberitahu yang baik, bersikap kurang ajar dan meminta cerai. Itu 
perbuatan wanita nakal, mengikuti perkataan tetangga melebihi (hal. 81) 
perkataan suaminya. Tampan muda dan kaya.  
 
9. Itu perbuatan iblis mengajak kepada kerusakan di dunia dan akhirat. Sudah 
tercantum di dalam kitab Aslar yang berbunyi Wajhiya wajahtu,walam yad tafit 
istiqbal. 
 
10. wayad kuru ilallahi, yuridu syaitona, ajibullahu da’watani, wajawa syaitona. 
Penjelasannya yaitu ada orang bertapa, lulus dalam tapanya tidak menoleh 
sedikitpun. (hal. 82) 
 
11. Setiap hari memuji Allah. Ia ingin melihat syaitan dan di kabulkan 
permintaannya oleh Allah. Syaitan datang di depannya, sang pendita bertanya 
kepada syaitan yang datang. 
 
12. Bertanya umurnya, lamanya ada di dunya, kapan meninggalnya, kemudian 
syaitan menyesatkan. Masih kurang seratus tahun, sang pendita tertawa senang 
karena perkiraannya masih lama. 
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13. Kemudian melakukan kesesatan, berzina, (hal. 83) minum arak dan bersifat 
riya’. Ajalnya sudah ditetapkan  tetapi sang pendeta belum bertaubat kepada 
Allah. Oleh sebab Itu meninggalnya durhaka. 
 
14. Makannya kamu ingat jangan mengikuti perkataan syaitan karena akan miskin 
di dunia akhirnya. Nini kamu ikhlaslah dalam menikah.” Sang putri berkata 
lagi, “Mohon izin ayah.” 
 
15. Sang putri sudah keluar. Diceritakan raja putra duduk dengan sang Sinom 
diiringi abdi wanitanya. Ki (hal. 84) Jabar ada di depan dan makanan sudah 
keluar. Setelah itu  pada makan. 
 
16. Waktunya sudah malam. Johar manik berkata, “Saya bertanya jalannya, 
semoga saya diterangkan pada sejatinya orang hidup yang tetap hidupnya.” 
Raden tersenyum dan berkata. 
 
17. “Artinya hidup yaitu disebut anugerah. Anugerah Allah yang artinya nyawa itu 








18. Iman artinya percaya. Tauhid artinya yaitu menjalankan perintah Allah Yang 
Maha Kuasa yang menguasai kita. Makrifat artinya yaitu sesungguhnya Allah 
itu satu. 
 
19. Mengakui adanya Allah dengan melihat adanya alam. Makrifat itu mengatahui 
kehidupan kita segala perilaku kita atas kehendak Allah seperti sampah di 
samudra. 
 
20. Orang hidup itu sulit. Kalau tidak mengerti hidup, hidupnya seperti kerbau. 
(hal. 86) Lebih baik daging kerbau halal dimakan, kalau daging manusia 
menjadi haram semua. 
 
21. Itu pendapat saya.” Johar Manik memberi hormat dan berkata, “Iya benar 
suamiku apa maknanya Kitab, maknanya Al-Quran dan bagaimana 
pertimbangannya.” Raden tersenyum dan berkata. 
 
22. “Aduh istriku yang cantik, maknanya Kitab yaitu nasihat Allah kepada semua 
manusia yang baik dan (hal. 87) yang buruk dengan sifatnya Yang Agung. 
Antara yang wajib dan  yang haram. 
 
23. Juga hukumnya Allah yang penuh dengan ikhtiyar dan juga kitabnya Allah. 
Senyatanya kitabullah tidak terucap dan tidak bermakna dalam dzat wajibul 
wujud yang menjadikan orang mukmin sempurna. 
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24. Maknanya dalil Al-Quran yaitu petunjuknya Allah, ditambah dengan 
hadistnya, nasehat para malaikat, Nabi, wali dan ulama sampai seratus cerita 
termasuk  (hal. 88) dalil Al-Quran. 
 
25. Sudah tercantum dalam dalil Al-Quran Umul Kitab yaitu kitab aslinya, jika 
kitab itu kalamullah tidak bersuara tidak berhuruf disertai putri dan putra. 
VIII KINANTHI 
1. Banyak ceritanya tentang neraka dan surge. Tujuan manusia yaitu Lauhul 
Mahful Aras Qalam dan kursi berisi tujuh langit juga isinya bumi. 
 
2.  Tercantum di (hal. 89) Al-Quran, besarnya bumi dan langit lebih besar Al-
Quran. Sudah tercantum dalam dalil yang berbunyi Al a’dlomul Qurana 
minassamai walardhi. 
 
3. Min sulusil Quran yang artinya Al-Quran itu besar, sepertiganya tujuh bumi 
tujuh langit  masih besar Al-Quran dan tingginya masih tetap melebihi. 
 
4. Tercantum dalam kitab tasawut yang berbunyi Wafauqol Quran Minassamai 








5. Ayat Al-Quran itu tinggi kalimatnya seperti di dalam Al-Quran. Sudah 
tercantum dalam dalil yang berbunyi Al-Quran bahru amiquna artinya Al-
Quran ini. 
 
6. Lautan yang sangat dalam dan sangat luas. Tercantum dalam kitab tariqat 
yang berbunyi Yawa singul qurani Minal masriqi wal magriba Min wasi’ 
kalimati wahid. 
 
7. Luasnya Al-Quran (hal. 91) itu, antara timur dan barat masih luas lafal Al-
Quran. Diceritakan Beratnya Al-Quran sudah tercantum dalam kitab azkiyal 
yang berbunyi pan Wasingul Quran. 
 
8. Min a’dlamil jabalu dan sabngina min alfi artinya beratnya Al-Quran dan 
besarnya gunung itu lebih berat Al-Quran itu pendapat saya.” 
 
9.  Sang ratu berkata pelan, “Iya benar sang bagus, saya bertanya kepada paduka 
sejatinya Al-Quran mana yang terangnya melebihi matahari, yang (hal. 92) 
gelapnya melebihi malam. 
 
10.  Yang sejuk melebihi air, yang panas melebihi api.” Raden berkata pelan, 








11.  Lebih terang dari yang menyala yaitu huruf alif, yang gelap huruf dhod, yang 
sejuk itu shod, yang panas itu ha. Sudah tercantum dalam kitab Juhari yang 
berbunyi.  
 
12.  Waqalbuhu atiya ‘ilmu waan mari minassamsi (hal. 93) artiya hatinya ulama 
seperti terangnya matahari, Waqalbuhu munafiqa wadzulu matu minallaili. 
 
13.  Hatinya orang munafik itu lebih gelap dari malam. Waqalbuhu shabra min 
ridho artinya hatinya orang sabar itu lebih sejuk dari air. Waqalbuhu jamidan 
taguti. 
 
14.  Hatinya orang sombong dan hatinya orang murka lebih panas dari api, itu 
pendapatku adik.” Sang ratu (hal. 94) berkata pelan, “Iya benar sang bagus.” 
 
15. Raden berkata manis, “Cepat bertanyalah lagi.” Ratu berkata pelan, 
“Mentang-mentang yang menjadi priyayi mukmin anggapannya seperti 
pemimpin menantang adu ilmu.”  
 
16.  Raden segera mengangkat sang ratu Dewi dibawa ketempat tidur dan sudah 
tertidur. Diceritakan Ki Jabar saling berbantahan dengan para nyahi. (hal. 95) 
 
17. Nyahi emban berkata pelan, “kiyai saya bertanya apa yang dimaksud rasa” 
Kyai Jabar menjawab, “Yang dimaksud rasa yaitu garam, cabai dan terasi.” 
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18.  Dibuat sambal dicobek dan ulekan. Cobeknya kamu nyai ulekannya saya.” Ni 
emban tersenyum, “Iya kiyai karena Allah, sebanarnya suka dengan saya.” 
 
19.  Semua para nyai tersenyum senang. (hal. 96) Sudah puas bercengkerama raja 
putra dan sang putri, sang raja putra tercengang ada cerita lagi. 
 
20.  Diceritakan raja Hunuk dan Prabu Qala Serenggi yang terjatuh di samudra 
bala tentaranya semua meninggal. Hanya tinggal raja Hunuk dan Prabu Qala 
Serenggi. 
 
21. Mengambang di air dengan gada. Pedang dipegang itu sebagai pegangan 
mengikuti aliran air. Diceritakan raja (hal. 97) Aluwan dan  raja Firngadi. 
 
22.  Raja Kahos dan Babul keturunan raja Jubin yaitu merupakan cicit dari raja 
Jubin. Aluwan dan Firngadi akan membalas kematiannya. 
 
23.  Itu akan menyerang ke Negara Malibari akan membalas kematian keturunan 
baginda Amir dengan membawa teman delapan juta semua prajurit sakti. 
 
24.  Semua berlayar di laut. Kapal mendapat angin bergerak seperti kuda (hal. 98) 
berlari. Sesampainya di tengah samudra, raja Aluwan dan raja Firngadi 
terkejut. 
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25.  Kalau ada orang yang terapung di tengah samudra. Dua Orang yang terapung 
dengan gada dan  pedang dipegang. Raja berkata di dalam hati siapa orang 
ini. 
 
26.  Seperti orang yang selesai berperang. Saya menduga kalah perang berlari ke 
samudra. Pedang dan gada dipegang sang raja berkata pelan (hal. 99) kepada 
Patih Konda Bumi. 
 
27.  “Patih angkatlah cepat bantulah dengan kapal kecil dan bawalah ke 
hadapanku.” Patih segera menghaturkan sembah kemudian segera 
mengangkat raja Hunuk dan Qala Serenggi. 
 
28.  Sudah kelelahan setengah mati tinggal tenaganya. Raja kemudian disiram 
arak lalu bangun kemudian duduk. Keduanya duduk dan raja Hunuk melihat. 
 
29.  Kalau ada (hal. 100) raja besar yang mengangkatnya dari air. Sangat senang 
hatinya. Sudah duduk raja Aluwan berkata “Paman saya bertanya. 
 
30.  Di mana rumah tuan dan siapa nama tuan mengapa hanyut di samudra?” Raja 
Hunuk berkata, “Nama saya raja Hunuk, saya raja Sengari. 
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31.  Itu anak saya namanya raja Qala Serenggi raja (hal. 101) di Negara Kobarsi. 
Sebab hanyut di samudra karena kalah perang dari Negara Malibari.  
 
32.  Prajurit habis semua perang di Malibari. Bala tentaranya anakku banyaknya 
dua juta dan Qala Serenggi tujuh juta. Teriakannya menggetarkan bumi.” 
 
33.  Keturunan Jayeng Sateru. Raja kasian melihatnya. Raja Hunuk berkata, 
“Paduka raja dari mana?” Raja Aluwan berkata, “Raja di Negara  (hal. 102) 
Kahos. 
 
34.  Nama saya raja Aluwan ingin menyerang Malibari” Raja Hunuk berkata, 
“Bila ingin maju perang tuan buatlah penutup telinga sebanyak tombak besi. 
 
35.  Supaya tidak terkejut bila mendengar teriakan. Raja setelah mendengar 
perkataan sang raja kemudian bersama membuat tombak dari tembaga dan 
besi. 
 
36.  Sang raja senang hatinya. Perkataan raja Sengari (hal. 103) dianggap bapa- 
bapa oleh raja Aluwan. Ia kemudian membuka layar kapal sudah mendapat 
angin. 
 
37.  Sudah sampai di Malibari, jangkar dilemparkan ke tepi, layar sudah digulung, 
sudah trurun dari kapal dan sudah keluar dari samudra semua kapal kafir. 
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38.  Kemudian melanjutkan perjalanan para prajurit kafir meninggalkan pinggir 
samudra. Sudah melewati hutan (hal. 104) kemudian melanjutkan perjalanan 
dan sampai di Negara malibari. 
 
39.  Membakar gunung, kerbau sapi dirampok, orang desa bubar berlarian sudah 
mengungsi ke Negara dan sudah membuat tempat peristirahatan, kota sudah 
dikepung.  
 
40.  Oleh  prajurit kafir. Orang Islam hatinya takut. Raja Aluwan memberikan 
surat yang berisi tantangan perang. Tidak lama sudah jadi dan segera 
mengutus utusan. (hal. 105). 
 
41.  Utusan menghaturkan sembah dan pergi. Berjalan cepat meninggalkan 
tempat peristirahatan. Diceritakan Sultan Jasmani yang sedang menghadap 
duduk di singgasana. 
 
42.  Berkumpul semua para prajurit, satriya dan adipati juga para ulama, 
penghulu, hatib dan mudin berpakaian beraneka warna. Prajurit berbaris di 
depan. 
 
IX   PANGKUR 
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1.  Sultan Jasmaniyah (hal. 106) duduk di kursi gading. Iman Sujana di 
depannya duduk di kursi emas. Patih Abdul Rasid di depan Abdul Sukur 
duduk berjajar dengan abdul gani. 
 
2.  Ki Jabar ada di depan dijuluki adipati Negara Jabar memerintah sembilan 
ribu orang duduk santai di depan. Sang prabu duduk dengan nyaman. Tiba-
tiba ada utusan yang datang yaitu utusannya raja kafir. (hal. 107) 
 
3.  Sambil membawa surat akan diberikan kepada Sultan Jasmani. Surat itu 
dibuka hatinya gelisah. Pembukaan surat raja Aluwan yang disembah para 
raja di Negara Kahos raja agung dengan prajurit. 
 
4.  Sultan Jasmaniyah menyerahlah kepada saya juga Iman Sujana menantumu 
menghadaplah kepadaku. Bila tidak menurut maka kerajaanmu akan saya 
hancurkan, saya bakar. (hal. 108) Sudah selesai tulisan suratnya. 
 
5.  Sultan Jasmaniyah berbicara keras kepada utusan kafir, “Utusan melaporlah 
kepada tuanmu saya tidak takut perang melawan raja kafir. Kembalilah 
kepada tuanmu keluarlah dari tempat kami. 
 
6.  Akan saya tendang. Sudahlah utusan kembalilah cepat. Sang utusan 
menghaturkan sembah kemudian pergi dan berjalan cepat. Raja berkata, 
“Patih panggilkanlah semua para adipati. 
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7.  Ayo pada maju perang.” (hal. 109) Patih kemudian keluar ditandai bunyi 
gendang dan gong. Berangkatlah para adipati. Raja sudah berangkat dengan 
raden bagus  menunggang kuda diiringi para adipati. 
 
8.  Para mukmin di belakang dengan  pengulu diiringi oleh hetib dan mudin 
suaranya ramai. Diceritakan di jalan utusan sudah datang di tempat istirahat 
dan sudah melapor kepada raja Aluwan kalau orang Malibari mengukuhi. 
 
9.  Paduka ditantang perang. Raja Aluwan sangat (hal. 110) marah. Ditandai 
suara gong prajurit kafir berbaris berjajar seperti mendung. Orang Islam 
kemudian berbaris merata terlihat putih. 
 
10.  Sudah berhadapan prajurit Islam dan prajurit kafir saling menyerang. Orang 
kafir bersorak ramai. Prajurit kafir segara menyerang dan bersorak-sorai 
ditandai bunyi-bunyian. 
 
11.  Meriam sudah dinyalakan. Prajurit Islam mengimbangi dengan sorak amin. 
(hal. 111) Sudah campur Islam dan kafir, ramai saling memedang, saling 








12.  Orang Islam mengamuk. Prajurit kafir banyak yang meninggal dan pada 
berlarian. Ki patih maju perang membawa gada mengamuk. Orang Islam 
banyak yang meninggal. Abdul Gani maju perang. 
 
13.  Kemudian menunggang kuda dengan membawa gada. Sudah sampai di 
tempat perang, ki patih bertanya, “Siapa yang (hal.112) maju perang?” Abdul 
Gani berkata, “Saya Abdul Gani, siapa kamu kafir?” 
 
14.  Yang ditanya menjawab, “Iya saya patih Kondha Bumi, gadalah lah saya” 
Abdul Gani kemudian menggada. Serangan ditangkis sampai menyala. Tidak 
bergerak kipatih membalas. 
 
15.  Serangan ditangkis terkena punggungnya kuda. Punggungnya kuda patah 
Abdul Gani terjatuh. Patih menarik pedang (hal. 113) segera digada. Abdul 
Gani pingsan kemudian sudah bangun berlari cepat. 
 
16. Orang kafir bersorak ramai. Abdul Sukur kemudian maju perang sudah 
menunggang kudanya dengan membawa gada. Sesampainya di peperangan, 
Abdul Sukur menggada dan kipatih membalas gada. Serangan ditangkis. 
 
17.  Terkena punggungnya kuda Abdul Sukur jatuh terbalik. Sudah bangun segera 
berlari. Prajurit kafir bersorak. Ki Jabar kemudian maju perang menunggang 
kudanya pedang bambunya ditarik. (hal. 114) 
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18.  Sudah sampai di tempat perang patih berkata, “Prajurit siapa namamu, seperti 
orang gila pedangnya hanya satu kilan” Ki Jabar menjawab dengan keras, 
“Saya Jabar Negara. 
 
19.  Kafir gadalah saya” Patih segera menggada. Punggungnya kuda patah ki 
Jabar jatuh terjengkang. Kesulitan segera menarik pedangnya. Kipatih 
menarik pedang dan saling memedang. 
 
20.  Ki Jabar terkena pedang tetapi tidak terluka dan (hal. 115) segera membalas. 
Kipatih tidak terluka juga. Ki Jabar segera melawan. Patih dibanting jatuh 
tidak sadarkan diri, segera diikat sudah dibawa mundur cepat. 
 
21.  Orang Islam bersorak-sorai. Kiyai Jabar menantang, “Majulah orang kafir, 
iya saya Jabar Negara. Anak laki-laki yang tahu cara memikul tebu, makan 
getuk ketela, pernah makan serabi. 
 
22.  Anak yang mengerti dadaran telur.” Qala Serenggi segera (hal.116) memulai 
perang, sudah menunggang kuda dengan membawa gada. Kyai Jabar 
kemudian segera menerjang dengan menarik pedang memedangi kanan kiri. 
 
ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA




23.  Qala Serenggi sangat marah kemudian mengangkat gada. Ki Jabar segera 
digada terkena perutnya oleng akan jatuh. Kemudian berlari dengan mengadu 
kesakitan. Orang kafir bersorak ramai. Sultan Jasmani sangat marah. 
 
24.  Akan maju perang sudah berpamitan (hal. 117) kepada raden mentri. Iman 
Sujana berkata, “Ayah berhati-hatilah.” Raja sudah menunggangi kudanya 
namanya Tali Kertas membawa gada menakutkan. 
 
25.  Dengan membawa pedang wasiyat dari Baginda Amir. Sesampainya di 
tempat perang, Qala Serenggi berkata, “Siapa kamu prajurit yang maju 
perang?” Raja berkata, “Ya saya Sultan Jasmani. 
 
26. Kafir namamu siapa?” Qala Serenggi (hal. 118) berkata, “Nama saya Qala 
Serenggi, cepat gadalah saya” Raja berkata, “Itu bukan cara saya jika 
memukul dahulu. 
 
27.  Kafir dahululah” Qala Serenggi segera menggada. Gada kemudian ditangkis, 
ditangkis keluar api suaranya seperti gunung roboh. Dipukul dua kali tidak 
bergerak. Qala Serenggi lalu berkata. 
 
28.  “Ganti gadalah saya” Raja kemudian segera menggada (hal. 119) dengan 
cepat. Gada kemudian ditangkis, menyala-nyala suaranya seperti petir yang 
menyambar. Menggadanya dengan keras terkena punggungnya kuda. 
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29.  Punggungnya kuda patah Qala Serenggi jatuh terbalik kemudian bangun 
menarik pedangnya. Ramai saling memedang keduanya meletakkan pedang. 
Saling memegang kemudian saling mengangkat. 
 
30.  Sultan segera dipegang akan dibanting tetapi tidak kuat. Karena berat 
angkatannya, (hal. 120) kaki masuk ke dalam tanah darah keluar melalui 
bulu. Qala Serenggi berkata, “Ganti angkatlah saya.” 
 
31.  Qala Serenggi dipegang kemudian diangkat dan segera dibanting. Jatuh di 
tanah tidak sadarkan diri, Qala Serenggi diikat, kemudian segera dibawa 
mundur. Diceritakan prajurit kafir mendengar teriakan, banyak yang 
meninggal. 
 
32.  Prasangkanya langit roboh, raja Hunuk kemudian menutup telinga. Orang 
kafir (hal. 121) setelah melihat pada menutup telinga. Raja Hunuk kemudian 
maju perang. Sudah menunggang kuda dengan membawa gada menakutkan. 
 
33.  Sudah sampai di tempat perang, bertemu dengan Sultan Jasmani. Raja 
bertanya, “Siapa yang maju perang?” Raja Hunuk menjawab, “Nama saya 
raja Hunuk, raja Negara Sengari. 
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34.  Prajurit siapa namamu?” menjawab, “Ya saya Sultan Jasmani, cepat gadalah 
(hal. 122) kafir.” Raja Hunuk kemudian menggada. Gada sudah diserangkan 
kemudian menyala suara seperti petir menyambar. Dipukul Dua kali tidak 
kalah.  
 
35.  Raja Hunuk berkata, “Ganti gadalah saya” Sultan Jasmani menyerang. Gada 
tadi diserangkan api menyala suara seperti petir menyambar karena kuatnya 
yang menggada, kuatnya yang menangkis. 
 
36.  Patah punggungnya kuda. Raja Hunuk jatuh terbalik di tanah kemudian 
bangun menarik pedang. Raja juga menarik (hal. 123) pedang. Sudah turun 
dari kudanya saling memedang, keduanya tidak ada yang kalah. 
 
37.  Kemudian saling memegang bergantian mengangkat. Sultan Jasmani 
diangkat tetapi tidak terangkat. Raja kemudian membalas mengangkat. 
Mengangkat dengan berteriak dan tidak bergerak dari tempatnya. 
 
38.  Sulit melepaskan, raja Hunuk tidak berpindah dari tempatnya. Iman Sujana 
melihat (hal. 124) sangat marah kemudian maju perang menolong prabu. 
Sesampainya dipeperangan segera berkata, “Engkau mundurlah raja.” 
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39.  Sultan Jasmaniyah mundur. Raja Hunuk dipegang oleh sang Bagus kemudian 
diangkat dan dibanting jatuh ke tanah, pingsan kemudian cepat diikat segera 
dibawa mundur. Diceritakan raja Firngadi. 
  
40.  Sudah maju perang raja Aluwan juga maju perang. Iman Sujana dikepung 
oleh (hal. 125) prajurit kafir. Raja putra tiba-tiba membuang intan dilempar 
ke langit, intan jadi hujan. 
 
41.  Menerjang prajurit kafir. Prajurit kafir banyak yang meninggal di air 
mayatnya terapung. Raja Aluwan terengah-engah di air kelelahan setengah 
mati dan Firngadi terapung. Raja Aluwan diikat. 
 
42.  Raja Firngadi juga diikat. Prajurit Islam sangat senang (hal. 126) melihat. 
Intan segera ditangkap oleh Iman Sujana. Air hilang orang kafir kalah. 
Tombak, senjata dikumpulkan, dan sudah mundur sang Bagus. 
 
43.  Pulang ke keraton dengan Sultan Jasmani diiringi  prajurit kafir dan semua 
raja ditawan mengikuti di belakang semua diikat. Sesampainya di keraton, 
Sultan Jasmani duduk. (hal. 127) 
 
44.  Di singgasana lengkap dengan para adipati. Iman Sujana di depan duduk di 
kursi emas. Patih Abdul Rasid di depan berjajar dengan Jabar Negara dan 
Abdul Gani. 
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45.  Abdul Sukur di depan. Para raja kafir ada di belakang duduk menundukkan  
wajah seperti menghujam ke tanah. Raja Aluwan melihat prabu terlihat 
sangat takut (hal. 128) air matanya keluar deras. 
 
X MIJIL 
1.  Sultan Jasmani berkata kepada sang Anom, “Apa yang kamu inginkan raden 
membawa para raja kafir terserah sang Bagus dalam menghukum. 
 
2.  Dibuat hidup atau mati terserah sang Anom.” Raja putra berkata, “Jika 
dibolehkan rama aji, para raja kafir akan saya tuntun. 
 
3.  Bersedia masuk (hal. 129) agama Islam”, “Jika rama ingin itu, saya akan 
membiarkan semua hidup.” Sultan Jasmani berkata, “silahkan sang Bagus 
tentukan hukumannya.” 
 
4.  Putra raja berkata kepada para raja, “Raja kafir saya beri pilihan, memilih 
mati atau hidup jika memilih hidup menurutlah padaku. 
 
5.  Ikutilah tareqatnya Nabi.” Para raja berkata meminta hidup semua jawabnya, 
saya mengikuti keinginan sang Bagus,” kemudian dibuka ikatan (hal. 130) 
para raja kafir. 
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6.  Raja Aluwan menghaturkan sembah di depannya bersimpuh, raja Firngadi 
mengaturkan segera menghaturkan sembah, raja Hunuk dan Qala Serenggi 
juga menghaturkan sembah di depannya duduk. 
 
7.  Sudah dituntun masuk agama Islam, sudah Islam para raja dan prajurit kafir 
juga sudah Islam.  Raja putra berkata pelan, “Dan diterima semua para raja. 
  
8.  Kalian masuklah agama Islam,” para raja berkata “Tidak bisa (hal. 131) 
membalas pengabdian ajarannya kanjeng gusti,” sudah pada senang di 
singgasana. 
 
9.  Tujuh hari dan tujuh malam sang raja bersenang-senang menghabiskan 
kesenangannya, Sultan Jasmani berkata kepada sang Bagus, “Terserah sang 
prabu. 
 
10.  Saya serahkan Negara Malibari jadilah raja saya menerima berhenti saja dari 
urusan-urusan Negara Malibari, terserah sang Bagus jadilah (hal. 132) raja. 
 
11.  Hamba ingin berdzikir taubat kepada Allah.” Raja putra berkata pelan, 
“Semoga mendapat restu rama aji berkuasa di Malibari. Prabu berkata. 
 
12.  “Iya raden hamba dukung berkuasa di kerajaan. Raja berkata pelan kepada 
patih Abdul Rasid, “Patih panggilkan para raja. 
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13.  Saksikanlah raden menjadi raja patih orang sinom, para raja panggillah 
semua juga para mukmin untuk menjadi saksi (hal. 133) pengangkatan raja.” 
 
14.  Kemudian penghormatan ditandai bunyian. Sang raja sudah mundur, putra 
raja duduk di kursi emas karena sudah menjadi raja di Malibari, Prabu Iman 
Sujana. 
 
15.  Kemudian berkumpul di singgasana lengkap dengan para raja, patih ada di 
depannya, Abdul Rasid berjajar dengan Abdul Gani dan Jabar Negara, 
berjajar Abdul Sukur. 
 
16.  Raja Hunuk berjajar dengan Qala Serenggi, raja Aluwan di samping dengan 
raja Firngadi di jajarnya. (hal. 134) Raja berkata perlahan kepada Qala 
Serenggi dan raja Hunuk. 
 
17.  “Hunuk saya ganti namamu dan raja Qala Serenggi, raja hunuk namanya 
Iman Hidayat, Qala Serenggi Iman Tarmadi.” Hunuk berkata, “Silahkan 
prabu.” 
 
18.  “Raja Aluwan Iman Rafingi mengajari orang yang haji, Firngadi namanya 
Iman Nawawi Islamkan orang Negara Babul.” Firngadi menghaturkan 
sembah, “Silahkan prabu.” 
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19.  Para raja sudah berembuk (hal. 135) sang raja berkata, “Patih panggilkanlah 
semua para raja dan para adipati, bersiaplah perang” patih pun bersedia. 
 
20.  Akan berangkat perang ke Negara Ngacih, perang Sabil keinginan saya. Raja 
Ngacih masih banyak yang kafir kemudian patih segera keluar dan sudah 
menabuh gong dan gendang, para raja berkumpul. 
21.  Patih berkata, “Sang raja memerintahkan untuk siap perang, akan berangkat 
perang ke Negara Ngacih perang sabil dan kafir,” berkatalah para raja. 
 
22.  Siap mengikuti keinginan sang Bagus, ditandai (hal. 136) bunyi gendang dan 
gong para raja dan semua prajurit berangkat. Raja pulang ke kraton, Dewi 
Johar Manik menemui sang prabu. 
 
23.  Sudah duduk di dalam kraton raja Jasmani duduk di depannya, prabu berkata 
pelan “Rama meminta izin, saya akan berangkat perang. 
 
24.  Perang sabil ke Negara Ngacih” sultan berkata pelan, “Iya silahkan raden 








25.  Wasiatnya eyang Amir silahkan raja,” prabu bersukur di hadapannya 
kemudian meminta izin istrinya, “Istriku Johar Manik tinggallah orang 
cantik. 
 
26.  Saya akan berangkat perang sabil,” sang Sinom berkata, “Iya silahkan 
kakang, tetapi jika tuan pergi perang cepatlah pulang.” Raja berkata. 
 
27.  “Tidak lama adikku saya pulang,” sudah berangkat sang raja segera keluar 
dari keraton. Diceritakan Dewi Johar Manik (hal. 138) ditinggal sang raja 
sangat sedih hatinya. 
 
XI ASMARADANA 
1.  Sang raja sampai singasana sudah berangkat menunggang kuda namanya Tali 
Kertas membawa pusaka Tunggul Naga dan membawa pedang, rupanya 
sangat tampan seperti Jayeng Rana. 
 
2.  Diiringi para raja, para adipati dan sateriya ramai suaranya berpakaian 
berwarna-warna prajurit beberatus ribu juta sudah meninggalkan Malibari, 
(hal. 139) sudah melewati hutan Peringga. 
 
3.  Berbaris jalannya cepat, hutan yang dilewati prajurit terang hilang hutannya 
karena banyaknya prajurit siang malam berjalan, yang berjalan prabu Iman 
Sujana. 
ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA





4.  Diceritakan lagi Negara Teratus Iman Muhiyat rajanya duduk di singgasana 
lengkap dengan  para adipati yang ada di depan prabu Patih Abu Sufiyan. 
 
5.  Ki Penghulu yang bernama (hal. 140) Abu Hanifah ada di depan. Raja 
berkata pelan kepada patih Abu Sufiyan, “Patih ayo berangkat ikut raden 
Bagus ke Negara Syam.” 
 
6.  Panggilkanlah patih, semua para adipati membawa persembahan harta benda 
ke Syam perintah sang raden putra supaya menghadap setiap tahun ke Negara 
Syam. 
 
7.  Ki Pengulu menyetujui keinginannya sang raja. Patih mengaturkan sembah 
dan keluar, sampai di luar ditandai lagu (hal. 141) gongnya berbunyi para 
adipati berkumpul dan patih berkata. 
 
8.  “Panggilkanlah Sri Bupati untuk berangkat ke Negara Syam dengan 
membawa persembahan” para adipati berkata, “Iya siap menjalankan,” 
gongnya dipukul dengan keras, lalu sudah berangkat para adipati. 
 
9.  Membawa harta benda berharga banyaknya seribu angkatan. Kemudian sang 
raja berangkat diiringi para adipati, membawa prajurit satu juta, 
meninggalkan Negara teratus, melewati hutan peringga. 
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10.  Siang (hal. 142) malam berjalan dengan cepat, tidak diceritakan jalannya, 
sudah sampai Negara Syam lalu menuju ke balairung, Prabu berkata, “Abdul 
Asfar masih sakit. 
 
11. Sakitnya parah tidak dapat ditemui,” Abu Sadah wakilnya berada di 
singgasana dengan para adipati. Mereka duduk dengan nyaman dan tiba-tiba 
ada yang datang. 
 
12.  Raja Negara Teratus prabu Iman Muhiyat diiringi prajurit (hal. 143) sudah 
bertemu dengan Abu Sadah yang sudah duduk, Abu Sadah berkata pelan 
kepada Iman Muhiyat.  
 
13.  “Sudah lama kamu tidak ke Syam,” Iman Muhiyat menjawab “Karena masih 
membina agama orang Teratus, saya serahkan persembahan kepada raja. 
 
14. Harta benda yang berharga banyaknya seribu gotongan,” patih segera 
menerima dibawa ke dalam kraton. Iman Muhiyat berkata dengan pelan, 
“Gusti saya raden Bagus (hal. 144) Iman Sujana. 
 
15.  Ia ada di mana mengapa tidak kelihatan,” Abu Sadah berkata, “Sedang 
mencari obat ke Negara Ngacih yang sudah berjalan satu tahun sampai 
sekarang belum datang. 
ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA





16.  Pergi tidak membawa prajurit hanya tiga abdinya yaitu ki Jabar dan ki Juwes. 
Saya sangat khawatir kepadanya bila bertemu musuh. Saya ingin menyusul 
tetapi tidak tega meninggalkan Negara. 
 
17.  Tidak tahu datangnya ajal siapa (hal. 145) yang menunggunya saya menjadi 
sungkan.” Iman Muhiyat mendengar pesannya Abu Sadat, “Janganlah 
disesalkan perginya Iman Sujana.” 
18.  Raja berkata pelan, “Patih memohon izin tuan, saya akan menyusul Raden ke 
Negara Ngacih” Patih berkata pelan, “Iya semoga bertemu”. Iman Muhiyat 
berangkat. 
 
19.  Berjalan cepat meninggalkan Negara Syam diiringi prajurit sudah melewati 
hutan, (hal. 146) siang malam berjalan sudah sampai di Ngacih yaitu di desa 
Tepis Wiring.  
 
20.  Segera membuat tempat peristirahatan. Orang-orang desa berebut setiap hari 
bertengkar mengungsi ke dalam kota. Diceritakan prabu Jaka dengan raja 
Luk Yunus sedang duduk menghadap. 
 
21.  Lengkap dengan para adipati, mentri dan satriya, semua bersenang-senang 
setiap hari menari tayuban di singgasana. Raja berkata pelan kepada prabu 
(hal. 147) Jaka. 
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22.  “Anakku bagaimana penghalangmu sudah hilang. Engkau saya nikahkan 
dengan Manik Wulan. Apa yang dinantikan?”, Perabu Jaka tertawa senang 
sambil  berkata dan membanting kupeyah. 
 
23.  Tingkahnya seperti orang gila, lompat- lompat berjoged, gerakannya selalu 
berbeda, berkata dengan bahasa melayu nanti mendapatkan nona, saya buka 
satu tahun saya angkat di kepala. 
 
24.  Sang binik barangkali mau kencing ya saya buatkan tempat (hal. 148) yang 
bersih di bawah pohon pisang, para adipati tertawa bersama menari tayuban 
tiba-tiba diluar ramai.  
 
25.  Orang desa berdatangan sudah lapor kepada raja, kalau ada musuh besar yang 
datang dengan prajurit beberatus ribu juta dari Negara Syam yang dipimpin 
raja Teratus namanya Iman Muhiyat. 
 
26. Raja mendengar sangat marah lalu berkata kepada patihnya, “Patih 
panggilkanlah semua para adipati, ayo pada (hal. 149) maju perang” Patih 
menandai dengan tembang. 
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27. Bunyi gendang, gong dan gendering sudah berangkat para adipati ramai 
suaranya orang Ngacih dan orang Wandan. Raja kemudian berangkat, prabu 
Jaka mengikuti di belakang diiringi para adipati. 
 
28.  Berjalan cepat meninggalkan Negara Ngacih, sudah melihat barisan 
musuhnya. Orang kafir segera berbaris ditandai bunyian dan sudah 




XII  DURMA (hal. 150) 
1.  Sudah berbunyi tandanya orang berperang dengan bunyi gendang, gong dan 
genderang, bersorak ramai, tembakan seperti hujan angin orang Islam 
bersorak amin sudah bercampur yang perang saling berkejaran. 
 
2.  Banyak yang perang tidak melihat musuh dan teman orang Islam dan kafir 
bercampur saling menombak, saling menembak, ramai berperang saling 
menusuk. 
 
3.  Prajurit Islam tingkahnya seperti singa ludera (hal. 151) yaitu mengamuk 
kesana kemari, prajurit kafir banyak yang mati yang tersisa segera berlari, 
prajurit Islam sangat mengamuk mambabi-buta. 
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4.  Patih Mangko Praja sangat marah memerintah para adipati untuk maju 
perang dengan membawa gada mengamuk dengan membabi buta, prajurit 
Islam banyak orangnya yang meninggal. 
 
5.  Prajurit Islam barisnya bubar kemudian menghadap kepada raja, Abu Sufyan 
maju perang segera menarik pedang Aranus (hal. 152) kemudian diserang, 
lehernya dipedang dan putus Aranus meninggal. 
 
6.  Macan Lahut kemudian maju perang membawa gada menakutkan. 
Sesampainya di peperangan Abu Sufyan menyerang lehernya segera 
dipedang, lehernya putus Macan Lahut meninggal. 
 
7.  Prajurit Islam bersorak ramai. Baya Ngasar maju perang dengan membawa 
gada, sesampainya di tempat peperangan Abu Sufyan menyerang dengan 
leher dan lehernya putus, putus seperti babadan pacing (hal. 153). 
 
8.  Prajurit Islam bersorak ramai. Mangko Praja melihat dengan sangat marah 
dan segera menarik pedang. Sesampainya di peperangan sudah bertemu Abu 
Sufyan,  saling memedang. 
 
9.  Dada Abu Sufiyan terkena pedang, melayang  jatuh ke tanah dan jatuh 
pingsan kemudian bangun terbang ke langit, segera menyerang dengan 
memedang Mangko Praja jatuh ke tanah. 
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10. Tidak sadarkan diri sudah bangun terbang ke langit. Kemudian segera (hal. 
154) memedang, saling memedang tidak ada yang kalah sama-sama prajurit 
unggul, pedang diletakkan lalu saling menendang.  
 
11. Keduanya turun dari langit saling memegang, saling membuang. Abu 
Sufiyan terbuang jatuh terbalik di tanah kemudian bangun menyerang 
Mangko Praja menunggunya. 
 
12.  Mangko Praja kemudian terbuang jatuh di tanah. Kemudian bangun 
memegang gada dengan menunggang kuda segera (hal. 155) menuju ke 
peperangan membawa gada semakin menakutkan. 
 
13.  Sangat ramai yang berani bertanding sama-sama pemberani, berhadapan 
patih dengan patih. Mangko Praja berkata, “Prajurit siapa namamu?” Abu 
Sufyan menjawab, “Ya Abu Sufiyan, patih di Negara Teratus.” 
 
14.  “Kafir namanu siapa?” Mangko Praja menjawab, “Saya Mangko Praja patih 
yang berkuasa di Negara Ngacih, cepat gadalah” Abu Sufyan menjawab. 
 
15.  “Sifat (hal. 156) saya tidak mau mendahului, kafir gadalah dahulu.” Mangko 
Praja kemudian menggada, Abu Sufyan menangkis serangan yaitu ditangkis 
seperti petir gadanya memancarkan api. 
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16.  Abu Sufiyan dipukul dua kali tidak bergerak. Abu sufiyan segera menggada, 
seperti langit runtuh. Kuatnya yang menadahi terkena kuda punggungnya 
patah. 
 
17.  Mangko Praja jatuh di tanah pingsan, kemudian bangun menarik pedang. 
Abu sufyan menarik (hal. 157) pedang ramai saling memedang, kemudian 
malam datang maka berhentilah perang keduanya mundur. 
 
18.  Prajurit Islam bergembira di tempat peristirahatan karena menang perang. 
Orang kafir pada susah karena kalah perang, akan tetapi tidak lama bantuan 
datang beratus ribu juta dari Negara Inggris. 
 
19.  Yang bernama Kelana Jaya Karsa gagah pemimpin perang pada menunggang 
kuda, orang Inggris yang menjadi pilihan (hal. 158) dengan membawa 
pedang dan senjata serta yang datang di peperangan namanya prabu Gurit 
Wesi. 
 
20.  Membawa prajurit banyaknya dua juta pada menunggang huldi dengan 
membawa pedang. Raja Ambon yang datang namanya prabu Durga Pati 
menunggang warak prajuritnya dua ratus ribu. 
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21.  Prajurit Raja Gedhah dan raja Brenggala jumlahnya dua ratus ribu, pada 
menunggang unta dengan membawa pedang dan gada, namanya prabu 
Tunggul Wesi yaitu raja di Gedhah (hal. 159) namanya prabu Tali Murti. 
 
22.  Di Brenggala namanya Prabu Mudha dari Nusa Takyin dijuluki pendeta, 
beritanya itu  prajurit hanya empat ratus ribu, Cantrik dan Ajar alatnya Kudhi 
dan Cundrik. 
  
23.  Sang pendeta gurunya prabu Jaka oleh karena itu juga ikut berperang datang 
di tempat peristirahatan. Kemudian mereka bergembira, gong ditabuh 




1. Para raja kafir bersenang-senang. Semua bergembira memuaskan 
kesenangannya bersama menari tayub. Hidangannya raja Ngacih sangat 
menghormati para raja yaitu opor gajah, pindang harimau, semur babi hutan, 
ludah anjing, babi panggang, lauknya lutung dan ular. 
 
2.  Sambal goreng katak dan anak katak, lalapannya cacing dan lintah, lodeh 
(hal. 161) orang utan dan monyet. Makanannya para raja lamih mider arak 
berduwis, pada bersorak raja Inggris berkata, “Prabu jangan susah, saya 
berani bertanding melawan Iman Muhiyat walaupun sendiri.” 
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3.  Raja Ngambon tertawa bergerak dan menggelengkan kepala, “Sungguh 
keterlaluan hatinya barangkali dia juga takut ya percuma menjadi prajurit.” 
Raja Gedah berkata, “Saya (hal. 162) berani membunuh apalagi memotong 
kepala.” Para ratu kafir bergembira dan terdiam yang bergembira. 
 
4.  Diceritakan putri di kraton, putri cantik dari Negara Ngacih tidak makan dan 
tidak tidur. Ia sangat sedih tidak ada yang ditangisi kecuali Iman Sujana yang 
ditangisi, “Duh orang tampan ikut meninggal suamiku di dunia sampai 
akhirat tidak mempunyai pilihan lain.”  
 
5.  Abdi dalem wanitanya (hal. 163) berkata dengan menangis, “Aduh gusti 
engkau ingatlah jangan selalu mengingat Iman Sujana yang sudah meninggal. 
Prabu Jaka yang membunuh di beringin kembar sampai hancur mayatnya 
dibuang ke samudra, sudahlah cucu lebih baik menikahlah dengan prabu Jaka 
Wandan. 
 
6.  Raja agung, muda dan  kaya kesayangannya kenjeng rama tuan,” Ratu 
berkata “Tidak mau bersuami orang kafir,(hal. 164) kanjeng rama yang 
mengasuh saya dan orang itu masih kafir, saya tidak mau.” Sang ratu 
menangis keras, para abdi wanita semua ikut menangis. Ki Juwes 
menghaturkan sembah dan berkata. 
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7.  “Raden Ayu jangan khawatir, suamimu Iman Sujana tidak benar-benar 
meninggal karena ada penolaknya yaitu kyai Jabar yang memiliki ilmu orang 
magik dan dapat menyamar, walaupun (hal. 165) di samudra, tidak 
meninggal kekasihnya Allah, sebab sudah tercantum di dalam Al-Quran. 
 
8.  Layamu tu auliya ullahi bila ruhi wal abshara yang artinya tidak meninggal 
utusan Allah dan kembali hidup mata hatinya.” Sang ratu setelah mendengar, 
hatinya senang dan tersenyum dengan berkata, “Iya benar Juwes perkataan 
dalil, orang sudah meninggal. 
 
9.  Selesaikan pesannya tuan, kamu dapat ilmu tafsir.” (hal. 166) Ki Juwes 
berkata pelan, “Restunya raden Bagus.” Ratu cantik berkata, “Juwes saya 
mendengar berita kalau ada musuh datang dari Negara Syam dan ada raja 
dari Malibari, bala tentaranya para ulama.  
 
10.  Raja Syam yang maju perang, namanya Iman Muhiyat. Ia sangat sakti bisa 
terbang ke angkasa dan patihnya prajurit pilihan itu ada hubungan apa 
dengan sang (hal. 167) bagus?” Ki Juwes berkata, “Itu pembantu raden 
mentri, raja di Negara Teratus. 
 
11.  Prajurit yang menaklukan kekalahan, Ratu cantik tersenyum dan berkata, 
“Raja Malibari kalah karena membantu perang. Prajuritnya beratus ribu, itu 
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ada hubungan apa dengan sang Bagus?”. Ki juwes berkata, “Tidak tahu raja 
Malibari.” Ratu berkata. 
 
12.  “Ki Juwes kamu saya pilih (hal. 168) melaporkan musuh yang datang kepada 
gustimu sang Anom, supaya maju perang tetapi kamu cepat pulang. 
Walaupun bertemu atau tidak bertemu dengan Raden Bagus, kamu kemudian 
pulanglah.” Ki Juwes menghaturkan sembah kemudian pergi sudah keluar 
dari dalam kraton. 
 
13.  Ki Juwes sudah keluar, orang di dalam kraton tidak ada yang tahu. Ia berjalan 
cepat menyamar jadi satu dengan kafir lalu tidak diceritakan (hal. 169) yang 
berjalan cepat. Diceritakan Iman Muhiyat, setiap hari maju perang. Orang 
Islam banyak yang meninggal, kalah, sangat sedih pada memuji kepada 
Pangeran.  
 
14.  Tidak diceritakan yang kalah perang. Diceritakan prabu Iman Sujana diiringi 
prajuritnya, sangat senang hatinya karena Iman Muhiyat menjemputnya. Para 
raja bersalaman. Sang raja berkata kepada Iman Muhiyat, sangat senang raja 
setelah melihat Iman Muhiyat. 
 
15. “Saya (hal. 170) mencari gusti,” Patih Abu Sadah berkata kepada raja Ngacih. 
“Oleh sebab itu, saya menyusul di Ngacih tetapi tidak bertemu dan karena itu 
ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA




juga saya maju perang mendengar berita kalau paduka sudah meninggal, 
yang membunuh adalah paduka raja Ngacih.” Raja tersenyum. 
 
16.  “Iya benar beritanya, tetapi memperoleh anugrah dari Allah. Saya sudah 
menjadi raja memerintah para raja di Negara Malibari.” (hal. 171) Iman 
Muhiyat senang dan bersyukur kepada Allah, sang raja berkata perlahan, 
“Saya terima kamu membantu perang Sabil melawan orang kafir. 
 
17.  Sri bupati duduk di singgasana, lengkap dengan para raja, para adipati di 
depan. Satriya, punggawa, mantri, prajurit ada di depan berdesakan, patih 
duduk di depan berjajar dengan Jabar Negara dan Iman Muhiyat. 
 
18.  Abu Sufyan berjajar dengan Abdul Gani,  (hal. 172) Abdul Sukur berjajar  
dengan Iman Hidayat, Iman Tarmadi jajarnya Iman Nawawi di depan duduk 
berjajar Iman Rafingi. Prabu Iman Sujana, di kursi emas yang bersinar 
kemudian bersama-sama bersuka ria prajurit Syam dan prajurit Malibari 
berkumpul jadi satu. 
 
19.  Sang raja sedang duduk dengan nyaman, tiba-tiba ki Juwes datang sambil 
menangis dengan keras. Raja terkejut dan berkata, “Bila Juwes yang datang” 
Raja (hal. 173) berkata pelan, “Juwes yang datang, masih hidupkah kamu 
saya kira sudah dibunuh raja kafir.” Ki Juwes berkata, 
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20.  “Tidak mengira saya tidak bermimpi apabila bertemu dengan paduka.” Ki 
Jabar segera menjawab, “Si Juwes dulu berlari, sembunyi berkumpul dengan 
para abdi wanita” Juwes berkata pelan, “Jabar saudaraku, kamu sudah 
bahagia bangga tidak seperti saya ini setiap hari menerima perintah.  
 
21.  “Juwes melaporlah kepada sang Dewi kalau saya (hal. 174) sudah menjadi 
raja di Negara Malibari. Berkatalah kepada sang Ayu, saya masih ingin 
berperang katakanlah kepada gustimu sang ayu untuk tidak susah, cepatlah 
kamu kembali dan jagalah sampai tenang hatinya.” Kemudian ki Juwes 
menghaturkan sembah dan pergi. 
 
22.  Cepat sudah sampai di keraton sudah bertemu sang ratu, Ki Juwes segera 
menghaturkan sembah dan berkata, “Suamimu raden mentri sudah menjadi 
raja memerintah para (hal. 175) raja bala tentaranya beratus ribu dan jutaan 
menjadi raja Malibari lebih berbahagia.  
 
23.  Maka dari itu gusti janganlah susah, paduka maju perang.” Sang ratu senang 
hatinya, bersyukur kepada Allah dan berdoa kepada Allah, “Semoga menang 
perang gustiku sang Bagus.” Diceritakan orang kafir membunyikan tanda 
perang kafir berbaris rapi. 
 
24.  Memenuhi tempat seperti samudra, prajurit kafir maju ke peperangan 
membunyikan meriam sambil bersorak. (hal. 176) Prajurit Islam berbaris rapi 
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seperti samudra meletuk seperti kuntul benderanya beraneka warna. Prajurit 
Islam bersorak amin tidak ada yang mundur perang. 
 
XIV DURMA 
1.  Sudah berbunyi tandanya orang berperang bunyi gendang, gong dan 
genderang. Bunyi gong tidak putus suaranya dapat memecahkan suara sorak-
sorai. Naik kuda jadi satu dengan lengkingan gajah.  
 
2. Ramai perang senjata seperti petir menyambar (hal. 177) bersamaan dengan 
bunyi gendang kukusnya sendawa gelap sekali, jatuhnya peluru seperti hujan, 
suara panah jatuhnya seperti hujan gerimis. 
 
3.  Sudah bercampur musuh dengan teman Islam dan kafir bercampur, ramai 
saling menombak, ganti saling memburu, bercampur yang perang saling 
menusuk. 
 
4.  Ramainya perang menyebabkan banjir darah, mayat berserakan, kuda pada 
jatuh ke tanah. Gajah kuda jatuh ke tanah juga unta dan huldi. (hal. 178) 
Banyak prajurit Islam yang meninggal. 
 
5.  Prajurit Islam mundur ke pengungsian. Orang kafir sangat mengamuk, 
kemudian Abu Sufyan maju perang terbang menarik pedang menyerang dari 
awang-awang memedangi orang kafir. Orang kafir pada bubar. 
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6.  Patih Mangko Praja sangat marah, terbang menarik pedang sampai awang-
awang bertemu Abu Sufiyan. Segera menyerang saling memedang berganti 
saling menyahut.  
 
7.  Abu Sufiyan ditangkap tidak bergerak. (hal. 179) Kemudian segera membalas 
menangkap sambil memedang, Mangko Praja melayang jatuh di tanah, tidak 
bergerak datanglah Iman Sujana sambil mengikat. 
 
8.  Mangko Peraja kemudian diikat segera dibawa mundur. Semua prajurit Islam 
bersorak ramai. Raja Inggris sangat marah dan maju perang dengan membawa 
gada menakutkan.  
 
9.  Menunggang kuda, sudah sampai di tempat perang Iman Muhiyat lalu berkata, 
“Kafir gadalah” Raja Inggris menggada, serangan (hal. 180) ditangkis seperti 
petir menyambar gadanya memancarkan api. 
 
10.  Iman Muhiyat dipedangi tidak henti dan segera membalas memukul, Iman 
Muhiyat kuatnya yang menggada lebih kuat yang menerima kudanya mati. 
Raja Inggris jatuh terbalik. 
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11. Iman Muhiyat akan bangun, memedang lehernya putus. Raja Inggris 
meninggal prajurit Islam bersorak. Raja Ngambon maju perang menunggang 
kuda, pedangnya sudah ditarik. 
 
12.  Sampai di peperangan (hal. 181) bertemu Iman Muhiyat, Muhiyat segera 
menyerang raja Ngambon kemudian raja Ngambon memedang, Iman Muhiyat 
segera memedang lehernya putus, Raja Ngambon meninggal. 
 
13. Raja Gedhah kemudian maju perang, segera menunggang kuda dengan 
membawa gada, sampai di tempat perang Abu Sufyan segera menyerang. Raja 
Gedhah meninggal lehernya putus. 
 
14. Orang Islam bersorak-sorai terus menerus. Sang raja Berenggala segera (hal. 
182) maju perang membawa panah lalu dilepas anak panahnya dan mengenai 
dada Abu Sufyan terguling. 
 
15. Tidak terluka tetapi dalamnya sakit, Iman muhiyat menolong. Sudah maju 
perang segera membuang intan dilempar ke langit menjadi samudra yang 
menerjang prajurit kafir. 
 
16.  Orang kafir pada mengambang, banyak yang meninggal, tenggelam di 
samudra, tinggal para Ajar. Prabu Jaka sudah meninggal, juga raja Berenggala 
(hal. 183) dan semua orang kafir, yang tertinggal raja Majusi. 
ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA





17.  Yang tidak tersentuh samudra intan. Raja majusi berkata kepada prajuritnya, 
“Kamu semua menunduklah ke tanah para Ajar menunduk ke tanah sampai 
tiga kali dan tanahnya menjadi gunung.  
 
18.  Samudra sudah hilang tertimbun semua gunung berjalan mengejar orang Islam 
semua pada takut. Raja melihat sangat marah dan melepaskan panah angin. 
 
19.  Semua gunung kemudian hilang Majusi (hal. 184) terbawa angin, juga para 
Ajar semua terbawa angin besar jatuh di tanah Indi. Semua bertapa di pulau 
Jawa. 
 
20.  Itulah awalnya tanah Jawa, banyak ajar tempatnya ilmu sihir menganut 
syaitan. Diceritakan raja sangat senang hatinya karena musuhnya meninggal. 
Prabu Anom berkata pelan.  
 
XV SINOM 
1.  Sang raja keluar duduk di kursi gading di dalam (hal. 185) tempat 
peristirahatan lengkap dengan para ratu juga para adipati, berjajar di depan 








2.  Dengan ki Jabar Negara juga patih Abdul Rasid berjajar dengan Abu Sufyan 
duduk berjajar dengan Abdul Gani, berjajar Iman Tarmadi duduk berjajar 
dengan Abdul Sukur berjajar dengan Iman Hidayat juga dengan Iman Rafingi, 
Iman Nawawi berjajar dengan para ulama. (hal. 186) 
 
3.  Sang raja berkata pelan kepada patih Abdul Rasid, “Patih bawalah ke depan 
tawanan patih Ngacih” Ki patih menghaturkan sembah kemudian keluar 
membawa tawanan orang kafir, Ki patih Mangko Praja sampai di depan 
kemudian duduk bersimpuh wajah seperti tanah.  
 
4.  Sang raja berkata pelan, “Hai kafir pilih mana mati atau hidup, jika kamu 
memilih hidup ikutilah syariat Nabi” Patih menghaturkan sembah dan berkata, 
“Kalau boleh meminta (hal. 187) hidup mengikuti kehendak sang raja” Raja 
berkata kepada patihnya. 
 
5.  “Patih lepaskanlah ikatan patih Ngacih dan ajarilah syahadat.” Patih sudah 
dilepas dan sudah masuk agama, sang raja berkata,” Patih Mangko Praja saya 
ganti dengan Iman Juwahir, gantikanlah raja Ngacih yang meninggal. 
 
6.  Dan Islamkanlah semua orang di Negara Ngacih, dan kamu saya utus 
melindungi putri Ngacih,” berkatalah Iman Juwahir, (hal. 188) “Saya siap 
prabu,” kemudian menghaturkan sembah segera pergi sudah terbang ke 
angkasa hanya sebentar sudah sampai di dalam keraton. 
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7.  Sudah bertemu dengan sang ratu, ratu terkejut melihat patih Mangko Praja 
berkata, “Saya agak takut, ada apa paman patih, apa ada bahaya” Iman 
Juwahir menghaturkan sembah dan berkata, “Aduh gustiku sang Dewi, semua 
menyerah kepada sang raja. 
 
8.  Saya  masuk agama nama saya sudah (ha. 189) diganti oleh raka paduka 
diganti dengan Iman Juwahir. Ayah paduka gusti sudah meninggal tenggelam 
di laut dan prabu Jaka Wandan meninggalnya jadi satu yang membunuh prabu 
Iman Sujana.” 
 
9.  Sang ratu mendengar kalau ayahnya sudah meninggal merasa sedih, berkata 
dengan menangis, “Aduh ayahku rama Aji tidak tahu kalau meninggal, prabu 
Iman Sujana keterlaluan lupa kepada (hal. 190) ayah mertuanya. 
 
10. Sombong yang sudah berwibawa menjadi raja di dunia lupa kepada mertua,” 
Iman Juwahir berkata, “Jangan salah beranggapan, ayah paduka sang prabu 
apabila mau masuk Islam tidak akan di bunuh, beliau ikut bekerja sama 
dengan raja kafir.” 
 
11. Sang ratu matanya bersinar berkata pelan, “Sudah takdirnya ayah kalau 
meninggalnya kafir,” Iman Juwahir berkata, “Saya diutus oleh (hal. 191) 
suami paduka, memanggil paduka gusti untuk membawa air tirta bilayat. 
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12. Berjalanlah bersama saya” Ratu berkata pelan, “Cepat kamu bawalah harta 
benda di dalam keraton.” Iman Juwahir menghaturkan sembah kemudian harta 
benda sudah dikeluarkan. Semua orang Ngacih menyerah selain yang sudah 
meninggal. Ratu cantik berangkat naik kereta. 
 
13. Sudah keluar dari dalam kraton. Ki Juwes mengiring para nyahi berjalan cepat 
sudah meninggalkan Negara Acih sudah melanjutkan perjalanannya. (hal. 
192) Sesampainya di tempat peristirahatan agung, sang prabu Iman Sujana 
melihat kalau istrinya datang kemudian segera menemui adiknya kemudian di 
digendong. 
 
14. Sang raja berkata pelan, “Aduh orang cantik yayi kamu jangan susah, ayahmu 
sudah meninggal tetapi meninggalnya kafir sudah ditakdirkan oleh Allah, 
tidak bisa menghindar.” Ratu berkata pelan, “Ayah kalau kafir untuk apa? 
 
15. Hanya sebagai perantara ayah ibu yang sebenarnya (hal. 193) atas kehendak 
Allah yang ada di tubuh ini.” Raja mengusap pipi, “Aduh istriku orang cantik 
yang paham tentang ilmu haqiqat nanti saya beritahu di dalam hadistnya Nabi 
Muhammad.” 
 
16. Pada saat masih di dunia yang bernama Abu Thalib disuruh untuk mengikuti 
putranya yang bernama Nabi Muhammad, akan tetapi Abu Thalib tidak mau 
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sampai menemui ajalnya. Abu Thalib di neraka atas permintaan Nabi, Allah 
berkata kepada Nabi. (hal. 194)  
 
17. “Muhammad pilihlah, pamanmu Abu Thalib saya angkat dari neraka tetapi 
umatmu besok yang menganutmu semua masuk neraka sebagai pengganti 
pamanmu.” Nabi berkata kepada Allah, “Lebih baik paman saya ada di 
neraka. 
 
18. Tetapi besok umat hamba yang mengikuti syariat hamba, Tuhan masukkan ke 
surga” Allah berkata, “Iya jangan khawatir, umatmu besok yang mengikuti 
syariat saya (hal. 195) masukkan ke Surga Adi yang baik semua ibadahnya.” 
 
19. Sang ratu sangat bersyukur dengan berkata baik, tiba-tiba ada utusan yang 
datang yaitu Malaikat Jibril yang menyamar sebagai pendeta, sesampainya di 
depan sang prabu sudah duduk dan berkata seperti pendeta, “Raja engkau 
pulanglah ke Syam.” 
 
20. Abdul Asfar berkata, “Saya merasa sakit sekali engkau jangan enak-enak, 
pulanglah ke kota bawalah puteri,” kemudian hilang yang menyamar (hal. 
196) pandita. Raja menyesal di hatinya, di dalam hatinya berkata “Itu tadi 
Jibril seperti memarahi saya.” 
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21. Sang raja hatinya susah, berkata pelan kepada patihnya, “Wahai kamu Abdul 
Rasyid pulanglah, sampaikanlah kepada rama prabu kalau saya akan ke Syam. 
Sampaikanlah kepada rama Aji kalau paman prabu sakit parah. 
 
22. Juga istriku Dewi Johar Manik suruhlah menyusul (hal. 197) ke Syam,” 
berangkatlah patih, menghaturkan sembah, lalu keluar berjalan cepat diiringi 
para adipati siang malam berjalan, raja berkata pelan. 
 
23. Kepada Iman Muhiyat, “Pukullah gong dan genderang, berangkatlah lebih 
awal dengan adipati juga para mukmin. Saya pulang ke Syam, Iman Muhiyat 
menghaturkan sembah membunyikan gong dan genderang, sudah berangkat 
para mentri dan satriya. 
 
24. Juga para (hal. 198) ulama dan prajurit. Raja kemudian berangkat dengan sang 
Dewi yang diiringi oleh para ratu. Suaranya ramai berjalan cepat siang malam 
berjalan, tidak lama sudah sampai di Negara Syam. 
 
25. Sudah sampai di keraton, sudah sampai di alun-alun ki patih Abu Sadah 
dengan para adipati menemui sang raja. Kemudian masuk ke keraton bersama 
Dewi Manik Wulan sudah bertemu dengan sang aji, Prabu Anom (hal. 199) 
berilah hormat kepada paman. 
 
ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA




26. Dengan Dewi Manik Wulan mendatangi sang aji, sesudah sang raja duduk, 
beliau berkata pelan, “Kulup kamu sudah datang kamu sudah lama kulup, dan 
itu siapa wanita yang memberi hormat kepadaku” lalu prabu Iman Sujana 
berkata. 
 
27. “Itu anak paduka, Manik Wulan putri Ngacih yang memiliki tirta bilayat saya 
rebut dari peperangan. Raja berkata pelan, “Kalau begitu (hal. 200) 
menantuku, mengapa kamu berperang diiringi para raja, raja mana saja yang 
ikut kamu.” 
 
28. Prabu Anom menghaturkan sembah dan berkata, “Bersama raja kafir, pada 
menyerah dan masuk Islam yaitu raja Sengari dan raja Kobarsi dari Kahos dan 
Babul pada kalah perang di Negara Malibari. Semua berperang dengan Sultan 
Jasmani. 
 
29. Saya dimintai bantuan melawan orang kafir, setelah menang (hal. 201) perang 
saya dijadikan menantu putri di Malibari namanya Johar Manik. Raja 
tersenyum dan berkata, “Saya kaya menantu,” sangat senang Prabu Sayid 
Abdul Asfar. 
 
30. Sang raja berkata pelan, “Obatilah saya, meskipun saya meninggal bila tidak 
sakit.” Prabu Anom berkata, “Iya paman prabu, bila paduka minta obat, nanti 
akhirnya meninggal. Raja tersenyum kemudian berkata. (hal. 202) 
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31. “Aduh anakku, janganlah kamu susah karena sudah kehendak Allah maka 
tidak bisa dihalangi ajal dan kematian jika sudah datang takdirnya.” Prabu 
Iman Sujana, air matanya keluar dan memberikan air tirta bilayat. 
 
32. Kemudian segera diminum sakit hilang pulih kekuatannya. Sang raja 
kemudian duduk sudah baik seperti kemarin berkata pelan, “Saya sudah 
sembuh” prabu Anom (hal. 203) menangis perkataannya menyedihkan, “Aduh 
paman Izrail sudah datang. 
 
33. Yang mengambil nyawa tuan.” Raja berkata pelan, “Sudah lama saya 
menanti” sang raja jatuh meninggal. Prabu Anom menangis orang di dalam 
keraton ramai menangis. Para raja juga menangis, para adipati juga menangis, 
para mukmin tangisannya membaca sholawat. 
34. Mayatnya sudah dimandikan, para mukmin mengkafani kemudian (hal. 204) 
(halaman 204- 205 hilang) 
 
XVI KINANTHI 
1.  (hal. 206) dunia yang memiliki Negara Syam, saya duga pimpinan perang. 
 
2.  Abu Sadah berkata pelan, “Terserah sang Pekik, menghadap pada paman tuan 
yang baru saja sakit bertemu dalam perang karena dikeroyok oleh raja kafir. 
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3.  Raden segera ikut perang dan patih mengikuti di belakang bersama para 
ulama, sesampainya di sana mengaturkan hormat sudah duduk ki patih duduk 
di belakang. 
 
4.  Sang raja terkejut kalau ada satriya (hal. 207) datang cahayanya seperti bulan. 
Raja bertanya kepada patih Abu Sadah, “Hai patih satriya dari mana? 
 
5. Rupanya tampan dan muda” Kipatih menjawab, “Itu putra paduka, putranya 
raja Prabu Sayid Abdullah, kakak paduka raja. 
 
6.  Sang raja lebih terkejut berkata dalam hati, “Putranya kakak tampan, saya 
duga pimpinan perang.” Raja berkata pelan, (hal. 208) “Aduh putraku. 
 
7. Cepat besar cah bagus, mengapa menyusul gustimu apa ada keperluaan dan 
mengajak para mukmin?” Raden menjawab, “Jika diperbolehkan. 
 
8. Saya ikut perang membantu paman raja, jika paman memperbolehkan hamba 
ikut perang Sabil dengan para ulama perang Sabil melawan kafir.” 
 
9. Raja berkata arif, “Aduh anakku, saya sangat berterima kasih anak 
kesayanganku (hal. 209) saya ini kelelahan, agak merasa sakit. 
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10. Perang dengan orang kafir hancur tulangku, rebutlah Negara Syam, saya 
pasrahkan kepadamu gusti saya sudah merasa seperti sudah datang janji.” 
 
11. Raden mengusap air mata ingatlah kepada sang raja berkata sambil 
menghaturkan sembah, “Iya saya bersedia gusti, pertama izin yang kedua 
restunya Nabi. (hal. 210) 
 
12. Saya perang dengan kafir. Sang raja berkata arif, “Iya saya izinkan kamu.” 
Sudah berbicara lama waktunya sudah petang para mukmin berdzikir. 
 
13. Sholat berjamaah berdzikir semalaman. Diceritakan raja putra sholat hajat 
tengah malam dengan dua salam membaca doa Allahumma hiyai. 
 
14. Kemudian Alaina fan sur Alal kaomil kafirin Fasabid aqdamana Fasabri 
liqolbi artinya ya Allah berilah kemudahan kepada (hal. 211) hamba ini. 
15. Semoga saya diberi pertolongan dalam perang dengan kafir. Semoga diberi 
ketetapan berdirinya agama kami dan sabarkanlah hati kami sehingga tidak 
menduakan Allah. 
 
16. Sudah diterima doanya. Jibril kemudian datang membawa anugrah Allah, 








17. Pada kehendaknya Allah panah dan cambuk untuk membunuh kafir, panah itu 
jadi angin dan cambuk jadi (hal. 212) naga buwanglah di tempat perang. 
 
18. Besok kamu jadi raja memerintah para mukmin.” Jibril kemudian hilang raden 
bersyukur kepada Allah bersujud tiga kali panah cambuk di sampingnya. 
 
19. Kemudian segera dipegang. Sang Pekik tidak diceritakan lagi, yang 
diceritakan kemudian sang Baju Nasar bergembira semalaman dengan para 
raja kafir gamelan berbunyi samar-samar. 
 
20. Sang raja berkata arif kepada juru Badhe (hal. 213), “Ya bapak saya bertanya 
seperti apa musuh ini saya kira sudah kalah tidak berani kepada saya. 
 
21. Rajanya sudah menderita luka dan bala tentaranya banyak yang meninggal 
saya kira tidak kuat menyamai saya. Saya lihat tidak ada yang keluar untuk 
perang.” 
 
22. Melapor para raja kafir, “Iya benar bupati.” Juru Badhe menghaturkan sembah 
dan berkata, “Jangan senang-senang gusti, ada prajurit yang datang empat 
puluh (hal. 214) para mukmin. 
 
23. Tidak ada yang menandingi satriya muda tampan namanya Iman Sujana, 
utusannya Allah dibantu Malaikat putranya bupati. 
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24. Bila sang prabu mengizinkan saya akan mengalahkan sang bagus selagi belum 
terjadi kerusakan bupati tidak akan menanggungnya yaitu melawan Iman 
Sujana kekasihnya Allah.” 
 
25. Sang raja setelah mendengar sangat marah memegang dada dan berkata (hal. 
215) dengan keras, “Sudahlah kamu diam jangan banyak bicara. 
 
26. Sukanya memuji lawan, saya tidak takut perang dengan Iman Sujana dan 
terbanglah seperti kupu-kupu melawan empat puluh orang tidak akan 
membahayakan.” 
 
27. Raja Durmuka berkata, “Iya benar kakak Aji dulu prajurit beratus ribu juta 
dianggap ringan, itu hanya empat puluh tidak akan membahayakan.” 
 
28. Semua ratu kafir senang (hal. 216) dan tertawa. Sri Banjar berkata, “Kakak 
prabu besok pagi semua maju perang, hatinya sudah panas.” 
 
29. Merasa senang semua menari tayub sampai pagi. Berbunyi pertanda perang 








1.  Berbunyi tandanya orang berperang yaitu gendang, gong dan gendering. Gong 
(hal. 217) mengikuti gongsa bunyinya seperti memecahkan telinga soraknya 
bersahutan dengan ringkikan kuda bersamaan dengan jeritan gajah.  
 
2.  Prajurit kafir sudah berbaris di depan menyebar seperti samudra. Orang Islam 
sudah berbaris seperti gunung. Ki Abu Sadah memimpin para adipati. 
 
3.  Para ulama sudah berbaris tertata rapi. Terlihat bergerombol serba putih. Iman 
Sujana memimpin para ulama sudah berhadapan di medan perang. Semua 
prajuritnya sangat ramai (hal. 218) bergantian melawan. 
 
4.  Musuh dan teman sudah bercampur, Islam dengan kafir saling menombak, 
saling ramai memedang, saling menusuk, saling berebut tempat dan ramai 
saling menembak. 
 
5.  Perang ramai dengan senjata seperti petir menyambar dan bunyi gendang 
mendampingi, perang senjata sampai gelap gulita, jatuhnya peluru seperti 
hujan dan lepasnya panah jatuhnya seperti gerimis. 
 
6.  Prajurit Syam tingkahnya (hal. 219) seperti Singa Ludera mengamuk. Prajurit 
kafir banyak orangnya yang meninggal dan di belakang masih berdatangan, 
beratus ribu juta yang datang meninggal sepuluh ribu. 
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7.  Prajurit Syam juga banyak yang meninggal, para mukmin bertindak dengan 
membaca sholawat, maju perang dengan berdzikir. Prajurit kafir tertembak 
para ulama lalu bersorak amin. 
 
8.  Abu Aslar mengamuk menarik pedang,  mengamuk ke kanan ke kiri. Prajurit 
kafir banyak orangnya yang meninggal (hal. 220) seperti tumbuhan ditebas 
berserakan beratus ribu juta yang meninggal. 
 
9.  Abu Syukur menarik pedang, mengamuk ke kanan kirinya. Prajurit kafir 
banyak orangnya yang meninggal yaitu beratus ribu juta. Ki Abu Hanifah 
segera maju perang. 
 
10. Menarik pedang mengamuk prajurit kafir, banyak orangnya yang meninggal 
yaitu seratus ribu juta dan di belakang masih berdatangan untuk membantu. 
Prajurit Syam kelelahan berlari menghindar. 
 
11. Raja putra sangat marah (hal. 221) melihatnya sehingga akan maju perang 
pusaka disiapkan. Sesampainya di tempat peperangan, para mukmin di 
belakang. Ia segera membuang cambuk. 
 
12. Menjadi naga sebesar pangkal pohon menyembur orang kafir dan ditelannya, 
seribu dua ribu habis, prajurit kafir bubar semua berlari menghadap kepada 
Gusti. 
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13. Baju Nasar sangat marah akan maju perang menunggang kuda dengan 
membawa gada (hal. 222). Sesampainya di tempat perang, bertemu dengan 
naga segera disambar. 
 
14. Baju Nasar tertangkap kemudian ditelan, Baju Nasar meninggal. Sri Banjar 
maju perang dengan menarik gada, sudah sampai di tempat perang bertemu 
dengan naga segera disambar. 
 
15. Sri Banjar tertangkap segera di telan, Sri Banjar sudah meninggal. Durmuka 
berlari dikejar oleh naga. Orang kafir bubar saling bertabrakan (hal. 223) 
berlari saling mendahului. 
 
16. Raja putra kemudian menarik panah dan dilepaskannya, sudah menjadi angin 
kencang, menerjang Durmuka juga prajurit Ngabesi semua terbawa angin dan  
Durmuka jatuh terbalik. 
 
17. Jatuh ke tanah, orang selesai pada bubar. Raja Abi Sekar berlari terjatuh-jatuh, 








18. Abi Sekar (hal. 224) terbawa angin jatuh di gunung Hindi, semua prajurit kafir 
selain yang meninggal suadah menyerah kepada  raja putera, tombak dan 
senjata dikumpulkan. 
 
19. Semua Juru Badhe  juga menyerah kepada sang bagus. Raja putra dan para 
mukmin sudah mundur ke tempat peristirahatan menghadap kepada sang Aji. 
 
20. Raja putra berhenti dengan mengaturkan sembah dan sudah duduk, (hal. 225) 
Ki patih di belakang dengan para ulama, Juru Badhe di belakang dengan kafir 
yang kalah. Raja melihat. 
 
21. Bila putranya menang perang, membawa kafir yang kalah. Ia sangat senang 
sang putra dipeluk kemudian berkata, “Aduh anakku, bagus memimpin 
perang. 
 
22. Sudah mengalahkan semua raja kafir.” Putranya menjawab, “Semua raja kafir 
selain yang meninggal sudah menyerah, menyerah (hal. 226) semua” Raja 
bersyukur kepada Allah. 
23. Raja berkata kepada para ulama, “Ajarilah semua orang kafir kalimat syahadat 
masuk agama Islam menganut syariat Nabi Muhammad utusannya Allah.” 
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24. Para mukmin menjawab, “Iya bersedia, mengajari semua kafir untuk masuk 
Islam. Ki Juru Badhe sudah masuk Islam menurut kepada para mukmin, raja 
sangat senang hatinya. 
 
25. Raja (hal. 227) berkata kepada Abu Sadah, “Panggilkan patih dan para adipati, 
untuk menyerang ke Negara Teratus, harta kekayaan di dalam keraton. 
 
26. Juru Badhe menghaturkan sembah dan berkata, “Hamba melapor kepada sang 
Aji kalau di dalam kota masih ada yang menunggu namanya Baju Serani 
sangat sakti bisa terbang ke angkasa. 
  
27. Yaitu putranya Baju Nasar yang diharapkan menjadi raja paling tidak menjadi 
pemimpin, keturunan siluman (hal. 228) cucunya putri Jim mempunyai panah 
intan dari air. 
 
28. Jika Kumala dibuwang jadi samudra yang airnya mendidih menjadi panas 
menyala menjadi api dan bisa masuk ke dalam tanah, lebih prawira-prawira 
sulit memilih tanding. 
 
29. Abu Sadah memiliki sifat orang berangasan, ia sangat marah dan menandai 
sebagai tanda berangkat para adipati yang akan maju perang ke dalam keraton 
prajuritnya dua ratus (hal. 229) ribu. 
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30. Segera meninggalkan tempat peristirahatan.” Juru Badhe mengaturkan 
sembah, “Hamba menghadap kepada tuan patih Abu Sadah dan banyaknya 
para adipati tidak akan kuat melawan Baju Serani. 
 
31. Kecuali anak tuan Raden Putra yang bisa melawannya. Raja itu bertanding 
dengan sang Bagus, hanya itu yang bisa dilakukan, aduh anakku. 
 
32. Bantulah Abu Sadah dan  bawalah para mukmin (hal. 230) maju perang 
masuk ke dalam keraton.” Raden menghaturkan sembah kemudian keluar 
dengan para ulama mengiring di belakang. 
 
33. Raden putra berjalan cepat, berhenti yang berjalan ganti diceritakan yang 
menunggu di dalam keraton yaitu Prabu Baju Serani di luar dihadap lengkap 
para adipati. 
 
34. Patih Subarja ada di depan raja Kalfa menghadap, raja Gelap Ngampar 
berjajar dengan Gajah Monda, Samber Nyawa ada di depan, prajurit berjajar 
banyaknya (hal. 231) empat ratus ribu. 
 
35. Raja berkata kepada patih Subarja, “Hai patih bagaimana kabarnya kanjeng 








36. “Saya mendapat berita, ayah sang Aji sudah meninggal prajuritnya habis. 
Selain yang meninggal oleh raja putra semua menyerah kepada sang Bagus.  
 
37. Semua menyerah kepada Iman Sujana, Juru Badhe (hal. 232) dan Juru 
Wewesi juga menyerah.” Raja setelah mendengar sangat marah dan berkata, 
“Hai patih Subarja.  
 
38. Patih jagalah pintu keraton dan buatlah benteng dengan para adipati bawalah 
baris semua, saya baris di sitinggil dan Samber Nyawa jadilah penyertaku.”  
 
39. Patih mengaturkan sembah kemudian keluar diiringi para adipati, prajurit di 
belakang banyaknya (hal. 233) tujuh puluh ribu, cepat perjalanannya sdah 
sampai di pintu keraton dan berbaris.  
 
40. Setelah bergerak tidak lama sudah berhadapan meriam kemudian dipasang di 
depan pintu, ditata rapat. Gajah Bahram dan Gelap Ngampar yang memimpin, 
keduanya prajurit pilihan.  
 
41. Raja Gelap dengan Patih Subarja yang menunggu di benteng. Prajuritnya 
sudah berbaris siap menunggu pintu. Diceritakan orang Syam datang bernama 
Ki Abu Sadah prajuritnya (hal. 234) mengiring di belakang.  
 
XVIII PUPUH PANGKUR 
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1.  Sudah melihat pintunya keraton, prajurit Syam bergerak maju, orang kafir 
semua terkejut kalau ada musuh datang lalu segera menyalakan meriam 
bunyinya menggetarkan, pelurunya sebesar kelapa menerjang musuh yang 
datang. 
 
2.  Orang Syam banyak yang meninggal dan yang di belakang masih maju perang 
dihantam meriam laut orang Islam (hal. 235) banyak yang meninggal. Patih 
Abu Sadah sangat marah kemudian maju perang diiringi para adipati. 
 
3.  Orang kafir menyalakan meriam tetapi patih tidak terluka terkena peluru 
kemudian mendesak dan mengamuk, pintu keraton ditendang hancur orang 
kafir berlarian. Orang Syam masuk ke dalam kota, orang kafir masuk benteng. 
 
4.  Orang Syam segera menyerang akan menghancurkan benteng dengan ramai 
bersorak. Orang kafir segera menembaki (hal. 236) peluru jatuh seperti embun 
tetapi orang islam tidak terluka kemudian mengamuk menerjang benteng. 
 
5.  Orang Islam mengamuk, prajurit kafir banyak orangnya yang meninggal. Raja 
Kalfa sangat marah akan maju perang, membawa gada dengan mengamuk, 
orang Islam banyak yang meninggal. Kemudian Abu Sadah maju perang. 
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6.  Dengan membawa gada. Raja Kalfa segera menggada kipatih membalas 
menggada, raja Kalfa kepalanya pecah.  (hal. 237) Gajah Bahram segera maju 
perang membawa gada dan sudah bertemu dengan ki patih. 
 
7.  Patih berkata pelan, “Siapa namamu kafir” Gajah Bahram menjawab, “Saya 
Gajah Bahram,” “Cepat gadalah saya,” Abu Sadah tidak bergerak lalu dipukul 
dua kali tidak berpindah.  
 
8.  Kipatih membalas memukul, Gajah Bahram jatuh dan meninggal. Gelap 
Ngampar maju perang segera menarik pedang, Abu Sadah terkena pedang 
tidak (hal. 238) terluka, Abu Sadah membalas lehernya putus. 
 
9.  Gelap Ngampar sudah meninggal. Patih Subarja maju perang dengan 
membawa gadanya sudah sampai di tempat peperangan. Kemudian patih 
segera mmemukul Abu Sadah membalas dengan gada, terkena gada.  
 
10. Subarja kepalanya pecah, jatuh di tanah kemudian meninggal. Orang kafir 
pada berlarian menuju ke dalam keraton, prajurit Syam memburu (hal. 239) di 
dalamnya keraton dibakar orang di dalam keraton pada bubar.  
 
11. Ketahuilah prabu Jaka, yang bernama Prabu Baju Serani berbaris di tanah 
luhur dengan Samber Nyawa setelah melihat orang Teratus pada berlarian 
dikejar  oleh orang Syam, Baju Serani sangat marah. 
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12. Diceritakan prajurit Syam yang mengejar prajurit kafir sudah sampai di alun-
alun. Orang Syam mengamuk membakari tempat-tempat sampai hancur 
kemudian sang (hal. 240) Baju Serani melihat sangat marah. 
 
13. Kemudian memegang intan dan dilempar ke langit menjadi samudra mendidih 
seperti air yang direbus, prajurit Syam di air pada mengambang, punggawa  
juga pada mengambang terengah-engah banyak yang meninggal. 
 
14. Abu Sadah terengah-engah, Samber Nyawa mendatangi adipati segera 
mengikatnya. Abu Sadah sudah diikat dan dilempar, orang Islam semua kalah 
(hal. 241) oleh Baju Serani. 
 
15. Segera menjadi minuman lama-lama menyala menjadi api. Diceritakan raden 
Bagus berjalan cepat dan sudah sampai di dalamnya kota Teratus, diiring para 
ulama sudah sampai di alun-alun. 
 
16. Raden sudah melihat para adipati sudah diikat, orang Syam kalah karena ada 
api. Raja putra sangat marah, tasbihnya kemudian dibuang jatuh ke lautan. 
17. Mendung sangat (hal. 242) gelap menjadi hujan jatuh dari langit dan api 
hilang. Baju Serani melihat kalau ada satriya muda tampan, Baju Serani 
bertanya, “Siapa namamu prajurit? 
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18. Tampan dan masih muda” Raja putra menjawab, “Saya Iman Sujana putra dari 
Syam” Baju Serani berkata, “Mengapa berperang sama-sama putra dengan  
saya Baju Serani. 
 
19. Putranya Baju Nasar mari (hal. 243) perang melawan saya” Raja putra 
menjawab, “Apa keinginanmu, hai kafir keluarkanlah kesaktianmu.” Baju 
Serani berkata, “Pelan dan hati-hati.”  
 
20. Baju serani membuang ikat pinggangnya menjadi naga besar, yang mengejar 
sang Bagus. Raden segera membuang celana menjadi garuda terbang melawan 
naga, naga dicucuk sudah mati. 
 
21. Baju Serani melihat sangat marah segera membuang baju menjadi raksasa 
besar (hal. 244) yang memburu raja putra. Raden putera segera membuang 
batunya menjadi monyet putih berperang melawan raksasa wanita. 
 
22. Ramai bergelutan saling menangkap, raksasa ditendang dengan keras terjatuh 
kemudian hilang. Baju Serani sangat marah menerjang menarik pedang, raja 
putra menangkis. 
 
23. Samber Nyawa segara terbang ingin melawan sang Bagus. Ki Abu Aslar 
mendahului kemudian Samber Nyawa dipegangi segera dibuang jatuh (hal. 
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245) ke tanah tidak sadar sudah bangun segera menyerang Abu Aslar 
menangkis. 
 
24. Ramai saling memegang, bergantian menendang dan memukul keduanya tidak 
ada yang kalah. Lalu menarik pedang saling memedang, keduanya membuang 
pedang, bergantian mengangkat. 
 
25. Abu Aslar dipegang akan diangkat tetapi tidak kuat, Abu Aslar membalas 
mengangkat Samber Nyawa dibanting jatuh ke tanah pingsan. Kemudian 
Samber Nyawa didatangi dan diikat. 
 
26. Segera dibawa mundur. Diceritakan raden yang sedang perang dengan Baju 
Serani tidak ada yang kalah. Para mukmin akan menolong tetapi raden tidak 
suka, para mukmin menentang.  
 
XIX PUPUH ASMARADANA 
1.  Baju Serani berkata, “Ganti lawanlah saya” raden segera memedang, beramai-
ramai saling memedang tidak ada yang kalah sama-sama tangguh seperti kupu 
yang bertarung. (hal. 246) 
 
2. Keduanya meletakkan pedang saling memegang, ramai saling melempar, 
bertanding putra dengan putra tidak ada yang kalah kemudian saling 
mengangkat Baju Serani ditarik. 
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3.  Raden akan dibanting, diangkat tetapi tidak terangkat karena berat 
angkatannya memaksakan tetap tidak terangkat kakinya masuk ke tanah darah 
mengalir lewat bulu kakinya. Baju Serani berkata. 
 
4. “Ganti angkatlah saya” Raden segera menarik kemudian sang raja diangkat 
dijunjung (hal. 247) ke langit dibanting, jatuh pingsan lama tidak sadar sudah 
bangun terbang ke angkasa. 
 
5.  Saling menantang di angkasa, “Wahai Iman Sujana peranglah melawan saya 
perang di angkasa.” Raden setelah mendengar sangat marah dan menyusul ke 
langit. 
 
6.  Bertemu dengan Baju Serani ramai sekali saling memedang, saling membalas, 
Baju Serani dipedang, melayang segera dipegang dan dibuang jatuh terduduk 
bangun kemudian masuk ke dalam tanah. 
 
7.  Menantang (hal. 248) dari dalam tanah, “Wahai Iman Sujana, kejarlah saya” 
Iman Sujana berdoa kepada Allah Yang Maha Mulya dan diterima oleh Allah 
kemudian Malaikat datang. 
 
ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA




8.  Dua belas banyaknya semua membawa tampar mengejar sang raja pada masuk 
ke tanah mengepung sang raja diikuti kemanapun perginya, ditangkap 
kemudian diikat. 
 
9.  Baju Serani sedih karena tidak bisa bergerak, sudah dibawa dihadapannya 
raden Iman Sujana sudah (hal. 249) duduk. Malaikat tidak terlihat, Baju Serani 
di depannya. 
 
10. Para mukmin ada di depan kemudian raden berkata pelan kepada Baju Serani, 
“Cepatlah kamu memilih mati atau hidup” Baju Serani menghaturkan sembah 
dan berkata, “Jika diperbolehkan meminta hidup. 
 
11. Mengikuti sang Bagus” Raden berkata, “Nanti kamu saya lepaskan.” Ikatan 
sudah terlepas Baju Serani mengaturkan sembah di depan duduk menunduk 
wajahnya seperti menghunjam ke (hal. 250) tanah. 
 
12. Samber Nyawa dilepaskan kemudian menghaturkan sembah sudah di 
depannya. Raden berkata pelan kepada Abu Aslar, “Ajarkanlah semua kafir 
yang kalah dengan syahadat untuk masuk Islam.” 
 
13. Para mukmin menghaturkan sembah, semua diajari dua kalimat Syahadat. Tak 
berapa lama semua bisa menganut agama Islam. Semua orang Teratus sudah 
masuk Islam. 
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14. Raden berkata perlahan (hal. 251) kepada raja, “Diterima dengan baik kamu 
masuk agama Islam jalannya dari perang.” Baju Serani menghaturkan sembah 
dan berkata, “Pelajaran yang saya terima. 
 
15. Tidak bisa membalasnya, Negara Teratus saya serahkan kepada raden.” Iman 
Sujana berkata, “Saya menerima ikhlas menjadi raja di Negara Teratus. 
 
16. Lepaskanlah semua ikatan prajurti Syam.” Samber Nyawa menghaturkan 
sembah kemudian keluar, sudah (hal. 252) dilepaskan ikatannya. Ki Patih Abu 
Sadah sudah menghadap kepada sang Bagus, sesampainya di depan 
mengaturkan sembah. 
 
17. Juga para adipati menghadap kepada raja putra duduk di depannya. Kemudian 
Baju Serani mengaturkan sembah, “Silahkan ke dalam keraton untuk 
bersenang-senang menari tayub dan hamba akan menghidangkan makanan.”  
 
18. Raden segera mengikuti, bersenang-senang di dalam keraton sampai larut 
kesenangannya juga para adipati tidak terkecuali para ulama. Suguhannya 
sang prabu sangat dihormati.  
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19. Berpesta siang malam (hal. 253) tujuh malam tujuh hari. Sang raja sangat 
menyayangi raden Iman Sujana, tidak berpisah siang dan malam malah 
dianggap saudara.  
 
20. Prabu Baju Serani setiap hari diajari oleh raden tentang ilmu lahir dan batin 
juga tentang kematian, sudah mantap agamanya menjadi  raja Waliyullah. 
 
21. Raden berkata perlahan, “Raja sekarang saya ganti namamu dengan Iman 
Muhiyat karena kamu sudah Islam dan menjadi raja Waliyullah” Baju Serani 
(hal. 254) menyembah dan berkata, “Baiklah terserah kehendak tuan.”  
 
22. Sang Prabu Baju Serani dijuluki Iman Muhiyat, Samber Nyawa julukannya 
Patih Abu Sufyan karena sudah mendapat ilmu rasa. Raden berkata pelan 
kepada Prabu Iman Muhiyat. 
 
23. “Kamu saya beri pemimpinnya orang ulama, namanya Abu Hanifah yang 
akan mengajarimu jalannya ilmu syariat yaitu yang menjadi penghulu di 
Negara Teratus.”  
 
24. Sang raja mengaturkan sembah dan berkata, “Ya terserah kehendak raden.” 
Raden (hal. 255) berkata pelan, “Pulanglah kamu ke Negara Teratus,” Iman 
Muhiyat berkata, “Saya serahkan harta benda.  
ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA




25. Banyaknya delapan ratus ribu emas dan perak saya serahkan kepada raden.” 
Raden putra berkata, “Iya saya terima.” Sudah berangkat raden Bagus diiringi 
para ulama. 
 
26. Juga para adipati, orang Teratus dan orang Syam berjalan cepat dan harta 
benda di belakang banyaknya lima ratus unta di belakang Negara Teratus (hal. 
256). Kemudian meneruskan perjalannya. 
 
27. Sudah sampai di tempat peristirahatan dan bertemu dengan sang raja, sang 
putra dipeluk, “Aduh putraku di keraton apa sudah menyerah.” Raden berkata 
pelan, “Rama sudah menyerah. 
 
28. Yang bernama Baju Serani sudah menyerah dan masuk Islam.” Sang raja 
senang hatinya. Ki Abu Sadah berkata dengan menyembah, “Tuan saya 
hampir mati diikat oleh orang kafir kemudian (hal. 257) ditolonglah. 
 
29. Putera paduka sang Bagus sungguh sangat hebat. Sang raja berkata pelan, 
“Patih berangkatlah pulang ke Syam, semakin parah sakit saya.” Ki patih 
menandai dengan tembang.  
 
30. Bunyi gendang, gong dan genderang sudah berangkat prajurit Syam ramai 
suaranya dengan menunggang kuda mengiring sang raja yang naik tandu 
diiringi para adipati.  
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31. Dengan sang Bagus semakin parah (hal. 258) sakitnya setiap istirahat pingsan 
raden merasa susah para dipati menangis juga para ulama. 
 
32. Di jalan selalu berdzikir. Sesampainya di Negara Syam sang raja kembali ke 
keraton dengan para ulama juga para adipati menjaga di keraton, sang raja 
sakitnya semakin parah. 
 
33. Pingsan siang malam. Para istri menangis raden susah hatinya tidak makan 
dan tidak tidur siang malam menangis, keluhannya menyedihkan (hal. 259), 
air matanya keluar deras. 
 
XX MIJIL 
1. Tidak ada yang berhenti menangis kecuali paman raja, “Aduh paman 
orangtuaku sendiri, jika sudah datang ajalmu bagaimana saya ini, tidak 
mempunyai bapak. 
 
2. Dan siapa yang saya ikuti, ke mana saya pergi.” Putra raja juga bersujud di 
kakinya. Tangisan pamannya semakin keras, setiap hari menangis sampai 
mandi air mata. (hal. 260) 
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3. Raja sudah mengetahui ajalnya, angan-angannya sang raja sudah tidak 
diragukan lagi jalan kematiannya, tetapi Allah belum menghendaki ajal dan 
takdir karena belum waktunya.  
 
4. Lebih sulit jalan kematiannya, mudah jika sudah tua ajal dan takdir sudah 
dituliskan. Karena sangat berhati-hati apabila sudah sampai waktunya tidak 
bisa dihindari.  
 
5.  Sudah tertulis di dalam dalil Nabi Musa di zaman dahulu, idajaa ajaluhum 
sangatan wala (hal. 261) yasta’dimuna wala taukhirin sangatan kalimat 
dalam dalil itu artinya. 
 
6. Apabila sudah datang ajal kematian sudah dituliskan tidak bisa diundur 
sedikitpun apabila dipercepat juga tidak boleh, awal dan akhir pasti akan 
meninggal. 
 
7. Ingatlah saudara jangan lupa, tua ataupun muda orang yang hidup pasti akan 
meninggal, maka carilah bekalnya orang meninggal yaitu sholat lima waktu 
dan puasa. (hal. 262) 
 
8.  Zakat, syahadat, taubat kepada Allah, mengasihi fakir miskin, menuntut ilmu, 
berdzikir setiap malam, bertaubat dan bersyukur. 
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9. Kematian tidak dapat ditangguhkan tua ataupun muda diumpamakan seperti 
mentimun ada yang masih muda, ada timun yang masih muda dan ada yang 
sudah tua. 
 
10. Tetapi pada akhirnya juga dipetik tua ataupun muda, kalau orang hidup pasti 
akan mati. Raja berkata perlahan (hal. 263) kepada raden Bagus, “Aduh 
putraku. 
 
11.  Diamlah jangan menangis nanti membuat saya susah, carilah obat untuk 
raden, akan tetapi jika sudah datang ajalnya seperti sudah meninggal rasanya 
badan saya. 
 
12.  Jika sudah datang waktunya kehendaknya Allah, di sini ada air yang lebih 
baik tempatnya di Negara Ngacih yang memilikinya adalah raja Luk Yunus. 
 
13.  Raja itu masih kafir memerintah para raja, (hal. 264) air tirta bilayat namanya 
itu air mustika siapa tau sembuh diobati air itu. 
 
14.  Walaupun saya sudah mati dan apabila saya sudah sembuh tidak kesulitan 
sakaratul mautnya, berangkatlah gusti.” Kemudian raden menghaturkan 
sembah dan keluar cepat jalannya. 
 
ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA




15.  Kedua pembantunya ikut di belakang mengikuti sang Anom yaitu kiyai Jabar 
dan Juwes. Kemudian keluar dari dalam keraton sudah mengikuti sang Bagus 
meninggalkan Negara Syam. 
 
16.  Sudah (hal. 265) melewati hutan, Terlunta-lunta jalannya sang Anom, sudah 
melewati pinggir jurang naik ke gunung menyusup semak.  
 
17.  Jalannya sempit dan sulit, mengikuti bau air kecilnya hewan, di hutan yang 
besar banyak suara binatang yaitu bunyi burung berenggi dengan keras 
mencari makan, burung puyuh bersuara. 
 
18.  Burung derkuku, burung dara, sir gunting, burung betet, menco, burung bintit 
(hal. 266) keras suaranya burung merak menyahut, kijang menjerit, 
perkututnya berkicau. 
 
19.  Kyai Jabar berkata, “Juwes nama saya, burung kidangan keras bunyinya pasti 
ada harimau yang merunduk.” Juwes menjawab, “Harimau meminta makan.” 
 
20.  Tidak lama harimau mengaum. Juwes ketakutan akan berlari terasa berat 








21.  Harimau berkata (hal. 267), “Janganlah kalian takut kepada saya, meskipun 
saya harimau tetapi sudah Islam tatkala Nabi Yakub bersabda apa kamu lupa 
dalil yang sudah terkenal.  
 
22.  La inna dahaba latakkulu ibni yadkhuluna janata firdaus yang artinya 
sesungguhnya harimau itu tidak mau makan manusia sudah pasti akan masuk 
ke surga yang agung. 
 
23.  Iya saya akan menghormati gusti sang Anom, karena besar (hal. 268) 
pahalanya besok, karena sama-sama mukmin luas kuburnya dan dosanya 
hilang.  
 
24.  Sudah tercantum dalam kitab Juwahir dan kitab Tarekat dahulu, waman roa 
waj hahu ‘alimai faqod gofarollahi dzunubi wasinga filqubri yang artinya.  
 
25.  Barang siapa yang melihat orang mukmin tercatat akan dilebur semua 
dosanya dan akan dilapangkan kuburnya.” Juwes berkata, “Harimau bisa 
berbicara.” 
 
26.  Kyai Jabar tertawa dan berkata, “Mengapa harimau ompong” Putra raja (hal. 








27.  Dipukul oleh Yahuda Rubil, kemudian sang Anom sudah melewati jurang, 
gunung terlihat lebih tinggi di candhi Sari gunung itu disebut. 
 
28.  Ada satu ulama yang bertapa, ia terkenal menguasai kitab Tafsir dan Fikih, 
mengetahui ilmu rasa sejati dunia dan akhirat tapanya berhasil.  
 
29.  Ketika zaman dahulu (hal. 270) menjadi raja di kerajaan Kuwari, tetapi hanya 
merasakan enaknya setelah mendapat ilmu rasa sejati bernama ki Syeh Abdul 
Syukur.  
 
30.  Dan disertai kedua guru membawa dua sahabat yaitu Khalil dan kyai Japar, 
sang pandita yang lebih pandai, tahu sebelum terjadi, tidak suka harta benda.  
 
31.  Dan pakaian seadanya, pandita terkenal dalam bertapa yang dituju adalah 
akhirat, tidak bertujuan mencari keduniaan menegakkan kebenaran menjaga 
(hal. 271) nafsunya. 
 
32.  Jangan seperti pandita zaman sekarang yaitu ilmunya dijual untuk 
mendapatkan uang saja, mengaku tahu barang gaib dan dapat menghitung 
agar dipercaya. 
 
33.  Menjual cerita sambil menjual kebohongan agar tertarik kepada sesamanya 
ditipu oleh manisnya bibir, itu ilmunya iblis yang menyesatkan. 
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34.  Apabila bertapa sehari dipilah-pilah, pengakuannya kepada wanita 
mengetahui hal yang gaib, apabila mengajari (hal. 272) meminta imbalan 
yang berupa uang seratus dan setengah. 
 
35.  Yang sudah tahu ilmu sejati tidak mau berpaling, tidak mau belajar pada 
orang itu, ilmunya ditukarkan uang seperti ilmunya iblis mengaku kuat dan 
teguh.” 
 
36.  Sang Bagus melanjutkan perjalanannya sang Anom sudah pergi dan abdinya 
selalu di belakangnya, sudah sampai di cendhana sari di pucuknya gunung 
seperti emas di sana. 
 
XXI MASKUMAMBANG 
1.  Putra raja kagum melihatnya di gunung (hal. 273) cendhana petainya 
berbuah lebat dan menyenangkan berdampingan dengan tanaman buah-
buahan.  
 
2.  Jeruk, mangga, srikaya, belimbing, langseb, rambutan, duku, juwet,  kuweni, 
manggis, duren dan delima. 
 
3.  Bunga- bunga menur, kenanga, melati, cempaka, kanigara, sundhel malam 
dan teluki berjajar dengan sekar dangan. 
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4.  Patera manggala, seruni, kenikir, regolo dan her mawar sedang mekar baunya 
harum semerbak. 
 
5.  Di depan pintu (hal. 274) ada telaga jernih, pinggir telaga ditanami andong 
puring kuning dan semu kuning merah. 
 
6.  Pandan wangi berderet dipinggir jurang, raden melihat sangat tertarik hatinya 
sehingga ia tidak berbicara. 
 
7.  Hanya tertegun dalam perjalanan. Ganti diceritakan kyai Syeih yang sedang 
duduk di mushola mengajar. 
 
8.  Dan sahabat Jafar Halil duduk di depan, ilmu rasa tarekat para sahabat sudah 
(hal. 275) terampil, sesudah mengajar berkata. 
 
9.  “Kamu bukalah karpet dan tikar, dan kamu siapkanlah Halil makanan dan 
buah-buahan. 
 
10.  Akan ada satriya muda yang datang menguasai ilmu rasa dan ilmu tarekat 
fiqih putranya raja Syam. 
 
11.  Keturunan Nabi Muhammad, keturunan waliyullah putranya Sultan Dul 
Kadir namanya Iman Sujana. 
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12.  Hanya membawa dua punakawan untuk mencari obat ke (hal. 276) Negara 
Ngacih.” Tidak lama nanti datang. 
 
13.  Japar Halil kemudian membuka tikar tidak lama kemudian datang, raden 
kemudian mengucapkan salam raja pandhita menjawab. 
 
14.  Raden Iman Sujana Sudah duduk dan menunduk, Jabar Juwes di belakang. 
 
15.  Sang pandita bertanya pelan dan sopan, “Ya tuan jawablah asal tuan dari 
mana dan siapa namamu. 
 
16.  Dan apa yang paduka sang Bagus inginkan” Raden (hal. 277) berkata dengan 
menyembah, “Saya dari Negara Syam nama saya Iman Sujana. 
 
17.  Tujuan saya ke Negara Ngacih untuk mencari obat yaitu air yang sangat 
jernih namanya tirta bilayat.” 
 
18.  Kyai Sheih tersenyum dan berkata perlahan, “Aduh cucuku, paduka belum 
mengerti batas kuburnya sang raja.  
 
19.  Bila sudah mendapat air yang kamu cari pamanmu meninggal, tetapi tidak 
bisa diundur karena sudah kehendaknya Allah.” 
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20.  Putra raja mengaturkan sembah dan (hal. 278) berkata, “Kalau begitu saya 
pulang tidak membawa obat, tidak berhasil merebut.” 
 
21.  Kyai sheih tersenyum dan berkata perlahan, “Raden dua kali berbuat, 
meskipun begitu besok juga meninggal kecuali mendapat anugrah. 
 
22.  Sudahlah raden nanti saya beritahu yang memiliki air yaitu putri Ngacih yang 
bernama Dewi Manik Wulan. 
 
23.  Putri Ngacih pandai semua ilmu, menguasai ilmu rasa, sarak dan tarekat (hal. 
279) fiqih, cantik seperti boneka emas. 
 
24.  Raja putri anaknya raja Ngacih, kehendak ayahnyanya akan dijodohkan 
dengan raja kafir tetapi sang ratu akan bunuh diri. 
 
25.  Ratu ayu harus mendapatkan priyai mukmin itu kehendaknya yang 
menguasai ilmu sejati agar selamat di akhirat. 
 
26.  Putri Nanti pasti ke sini,” setelah raden mendengar sangat menyesal hatinya 
terpana raja pandita.  
 
27. Diceritakan putri Ngacih (hal. 280) yaitu Dewi Manik Wulan cantiknya 
seperti bidadari, ia mempelajari Ilmu rasa. 
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28.  Kepada kyai Abdul Syukur sudah lama dan sudah menguasai ilmu rasa sejati, 
tidak mau ditawari menikah. 
 
29.  Oleh ayahnya akan dijodohkan dengan raja kafir yaitu Prabu Jaka Wandhan 
sudah satu tahun menantinya tetapi Sang ratu tidak mau.  
 
30.  Jika dipaksa sang ratu akan bunuh diri, sewaktu nanti akan menghadap guru 
sejati ke gunung Cendhana.” (hal. 281) 
 
31.  Sang pandita menjemput sang putri sudah duduk, Iman Sujana berpindah 
orang muda duduk di belakang. 
 
XXII SINOM 
1. Sang ratu setelah melihat kepada sang bagus, dilihat- lihat menggeleng 
sambil melirik sang ratu lebih tertarik melihat sang bagus, berkata dalam 
hatinya ini satriya dari mana tampan cahayanya seperti bulan. (hal. 282) 
 
2.  Sang pandita berkata, “Saya bertanya kepada sang putri ada keinginan apa 
datang ke tempatku ini tidak biasanya gusti” sang ratu berkata manis, “Ingin 








3.  Raden mengucapkan terima kasih, “Saya sangat takut hamba ini orang biasa 
bercengkrama dengan putri.” Kyai Sheih berkata perlahan, “Janganlah takut 
cucu, tidak akan (hal. 283) ada apa-apa,” Raden segera menuruti sampai di 
depan duduk dengan menunduk. 
 
4.  Sang ratu berkata pelan, “Paduka satriya dari mana dan siapa nama anda.” 
Raden berkata perlahan, “Hamba orang miskin di Syam rumah hamba, nama 
hamba Iman Sujana, yang biasa disebut orang nista mengembara menghamba 
putri.” 
 
5.  Sang ratu berkata pelan, “Sang Bagus saya bertanya apa kamu sudah Islam 
(hal. 284)”  Raden tidak berani berkata kemudian kyai Seih berkata perlahan, 
“Jangan takut berkata, ingin mengharap apa, orang sama dasar ilmunya” 
Raden Iman Sujana berkata pelan. 
 
6.  “Hamba sudah Islam karena berkahnya Nabi sewaktu ada hari akhir artinya 
yaitu hari janji, membaca alhamdulilah, tiga yang dipertahankan yaitu Iman, 
Tauhid dan Ma’rifat, artinya Iman yang menjalani (hal. 285) Tauhid adalah 
sesungguhnya Allah. 
 
7.  Makrifat artinya mengetahui hadist dan qadim, artinya hadist yang baru, saya 
yang memiliki dan artinya bangsa qadim, kekalnya Allah, hidup tidak dapat 
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meninggal. Kalau menurut hidupnya jiwa ditetapkannya hidup dengan 
nyawa.” 
 
8.  Sang ratu berkata pelan, “Artinya alhamdulilah, berapa banyak hurufnya (hal. 
286).” Raden berkata perlahan, “Lima perkara banyaknya lafal alhamdu yaitu 
alif, lam, ahe, mim, dal. Alif menandakan duhur, lam asyar, ahe magrib, mim 
isya’. 
 
9.  Dal itu subuh Nabi Adam yang memiliki, duhur Nabi Ibrahim, asyar Yunus 
yang memiliki, magrib Isa yang memiliki, isya’ Musa yang memiliki.Waktu 
subuh itu sempurnanya nyawa jisim, bintang bulan letaknya di ubun-ubun. 
 
10.  Warnanya merah letaknya di tengah, waktu duhur (hal. 287) itu sempurnanya 
bahu kaki, bintang lebih kuning letaknya di otak, waktu asyar itu, tangan 
dada leher dan punggung, bintang letaknya di jantung. 
 
11.  Waktu magrib itu sempurnanya hidung lidah, bintang yang terakhir warnanya 
biru letaknya di belakang hati, waktu isya’ itu sempurnanya mata bintangnya 
yaitu Mustari letaknya di hati. (hal. 288) 
 
12.  Itu pendapat saya.” Sang ratu berkata pelan, “Iya benar perkataan tuan, saya 
bertanya lagi” Raden berkata pelan, “Aksara alif itu tanda berdirinya sholat, 
lam itu ruku’, ahe i’tidal, mim sujud, dal duduknya. 
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13.  Berdiri memperoleh api, bukan api yang dihindari, tetapi api cahaya dari 
cahaya suhut, ruku’ memperoleh angin bukan angin lesus tetapi angin nafas, 
sisa habis tidak bernafas, iya nafas yang masuk dan (hal. 289) keluar. 
 
14.  Nafas yang keluar dari hidung, bukan nafas yang keluar dari telinga, nafas 
yang masuk dan keluar. Sujud memperoleh air bukan air samudra, bukan air 
embun dan bukan air sungai, yang artinya itu diam. 
 
15.  Duduk memperoleh tanah, bukan tanah jurang, gunung, bukan tanah sawah, 
sebenarnya kulit bumi itu syariat haqiqat yaitu tareqat makrifat itu letaknya di 
panca indera. Syariat letaknya di (hal. 290) kulit, haqiqat letaknya pada 
darah. 
 
16.  Tareqat tempatnya daging, ma’rifat pada tulang, itu jawaban saya.” Sang ratu 
berkata pelan, “Ya benar sang Bagus, muqaranahnya sholat, qasdu, tarul dan 
takyin, ada di mana dapatnya hati dan perkataan.” 
 
17.  Raden berkata pelan, “Ada di tengahnya takbir muqaranah hurufiyah lafal 
Allah yang diperbolehkan dan kamaliyah pada (hal. 291) akbar yang 
memperbolehkan, menjadikan mukmin sempurna muqaranahnya dua kali 
yaitu bastiyah dan tujungiyah. 
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18.  Tidak digunakan menjadi satu, dibatalkan dua kali, itu pendapat saya.” Sang 
ratu berkata pelan, “Iya benar sang Bagus, saya bertanya sang Bagus iman 
dan imam perbedaannya seperti apa?” Raja putra berkata pelan. 
 
19.  “Kalau imam itu empat yaitu Maliki dan Hambali, Hanafi yang (hal. 292) 
ketiga dan yang keempat Imam Syafii. Kalau iman artinya hidayah Allah 
dibagi menjadi empat yaitu Iman ma’sum, yang kedua ma’bul, iman ma’bung 
dan yang keempat iman mardut. 
 
20.  Iman ma’sum itu imannya para Nabi yang artinya sama-sama menjaga dosa 
besar dan dosa kecil, ma’bul imannya orang mukmin diterma jika meminta 
sudah tercantum dalam dalil Al-Quran yang berbunyi ida dau ‘aul ‘abdi 
fainna qaribun mujibul da’wah. 
 
21.  Artinya  jika berdoa semua (hal. 293) orang mukmin sebenarnya Saya dekat 
dan Saya berikan. Iman ma’bung itu imannya semua malaikat yang dianut 
oleh manusia ibadah dan memuji, malaikat tidak mempunyai dosa. 
 
22.  Iman mardut itu iman milik kafir yaitu iman yang ditolak karena tidak mau 
menyembah, dan ada juga yang disebut iman markuf itu imannya orang 








23.  Duhur sholat asyar tidak sholat, adzan magrib ragu-ragu, isya’nya tidak 
sholat, subuh masih tidur, itu santri yang bangsat. Kalau ada hajatan 
seenaknya sendiri, itu pendapat saya.” Sang ratu berkata pelan, “Iya benar 
saya bertanya lagi. 
 
24.  Berapa banyaknya orang hidup, orang yang meninggal, orang yang bisa 
berbicara, orang yang bisu, orang yang bisa melihat, orang yang buta itu (hal. 
295) orang yang bisa melihat dan orang yang tidur.” Raden berkata pelan, 
“Sepertiga dari pada orang hidup dan meninggal. 
 
25.  Artinya orang yang hidup yang mengetahui empat hal yaitu pertama 
mengetahui Tuhannya, menjalankan sholat dan dzikir kemudian yang kedua 
melakukan perintahnya rasul yaitu menikah, memakan yang halal, bila 
mengucap tidak lupa dengan Allah.  
 
26.  Tidak merasa jika berbicara, segalanya kehendaknya Allah, setiap hari 
mengolah (hal. 296) ilmu sarak, orang yang melihat itu adalah orang yang 
ingat kepada Allah, merasa memiliki dosa, setiap hari berbuat dosa, dilebur 
dengan dzikir apabila najis dicuci dengan air.  
 
27.  Apabila najis besar digosok dengan air pasti kotorannya hilang, apabila 
kotorannya hati dan kotorannya jisim dicuci dengan sholat lima waktu.” Sang 
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1.  Seharian membicarakan ilmu, raja putri dan raja putra sama-sama pandai, 
Manik Wulan orangnya cantik dan ahli ilmu halus perkataannya, menguasai 
berbagai pekerjaan, murah senyum dan luhur budinya, beruntung yang 
menjadikannya istri. 
 
2.  Jangan seperti gadis zaman akhir yang senang pergi ke tetangga, (hal. 298) 
cara berjalannya dibuat-buat, bila berkata sambil tertawa keras dan banyak 
bicara, matanya jelalatan bila ada orang yang tampan memandangnya tidak 
berkedip, senang-senang apabila di tawari laki-laki, tertawa terbahak-bahak. 
 
3.  Setiap hari berangan-angan perjaka tampan sambil bernyanyi gila tetabuhan, 
susunya diumbar. Tidak mau bekerja, makannya tidak mau sedikit, setiap 
hari berkeliaran mencari rumah kosong, apabila ada perjaka tidur itu 
mengikuti (hal. 299) pekerjaanya iblis, tidak mau menuntut ilmu.  
 
4.  Kyai Sheih berkata pelan, “Sudahlah sang ratu jangan ragu-ragu kan sudah 
sesuai ilmunya engkau juga sang Bagus, engkau kemudian menikahi sang 
putri tidak usah pilih-pilih dalam hati karena sudah sesuai” Raden berkata 
pelan, “Terserah saja, hamba hanya menjalani semua terserh tuan.” 
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5.  Kyai Sheih segera mendoakan (hal. 300) yang disaksikan para sahabat, 
hakimnya wali, mas kawinnya Al-Quran, sudah menikah sang putri dengan 
raja putra. Sang ratu akan pulang ke Negara Ngacih, sudah berpamitan 
dengan gurunya sambil mengaturkan sembah. Kyahi Sheih berkata pelan. 
 
6.  “Ditunjukkan kepada suaminya, suami adalah panutan guru yang sejati 
jangan membangkang kepada suami tidak baik yang akan didapatkan (hal. 
301) dan jangan mendahulukan keingingan, karena dosa yang didapatkan, 
jangan membantah raden Ayu kepada suami dan jangan berbuat buruk.  
 
7.  Apabila durhaka kepada suami, di akhirat ular dan kelabang segunung 
banyaknya siungnya sebesar lumbung tajamnya bagai keris menelan orang 
yang durhaka dan keluar dari dubur masuk ke dalam neraka, lebih panas 
neraka dari pada api yaitu tujuh kali api di dunia. 
 
8.  Ingat (hal. 302) cucu jangan lupa orang yang membantah suami itu sangat 
durhaka, sama seperti guru juga saya sarankan lagi cara orang berumah 
tangga empat banyaknya yaitu Titi, Surti, dan Guna yang keempat yaitu 
Piranti. Titi artinya. 
 
9.  Harus bisa menjaga rahasia, apabila suami sedang menerima tamu berkatalah 
yang baik kalau bisa suguhi hidangan, kalau tidak bisa berbicaralah yang 
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baik. Artinya (hal. 303) surti itu, tahu kesenangan suami, sewaktu suaminya 
marah, kalau suaminya sedang marah jangan pergi dan jangan berkata yang 
menyakitkan segeralah layani. 
 
10.  Apabila menyediakan makanan dengan wajah yang manis. Yang disebut 
guna yaitu pekerjaan itu tugasnya suami. Piranti artinya menurut kehendak 
suami, sebisa mungkin menurut kepada suami, jika merah ikutlah merah, jika 
putih ikutlah putih, jangan sampai (hal. 304) bertengkar. 
  
11.  Paduka putri sangat cantik yang mempunyai kelebihan mendapatkan ulama 
besar, muda dan tampan wajahnya.” Sang ratu menghaturkan sembah dan 
berkata, “Semoga mendapat mendapat restu bapak” Kyai Sheih berkata pelan 
kepada sang Bagus, “Raden paduka ikhlas mendapatkan putri yang sangat 
cantik dan pandai ilmu rasa. 
 
12.  Yang ke dua, putranya raja menguasai ilmu sarak dan haqiqat tetapi besok 
engkau raden diuji oleh Yang Kuasa (hal. 305) yaitu kematian yang 
mendatangi sabarlah kalau diuji jangan sampai salah keadaan mati di dunia, 
para Nabi dan para mukmin itu juga mendapat ujian. 
 
13.  Sudah tercamtum di dalam dalil yang berbunyi adzib tala liyunusa min 
kuwati latar binai wala yujal minhu mustanginu illahi yang artinya Allah itu 
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yang menguji kepada Nabi Yunus ditelan oleh ikan sangat gelap di dalamnya, 
Yunus (hal. 306) tidak bisa bergerak. 
 
14.  Kemudian Allah menolong Yunus dan diberi rahmat lebih agung 
kenabiannya, dan juga Nabi Ayub diuji oleh Allah yaitu diuji dengan sakit 
parah nanah keluar mengikuti bulu, Nabi Ayub tidak menghindar kemudian 
Allah mengampuni Nabi Ayub dan penyakitnya sembuh seketika. 
 
15.  Serta memberi rahmat kepada Nabi semakin tinggi derajatnya. Cepatlah 
berangkat raden.” Raden menghaturkan sembah dan berkata, “Semoga 
memperoleh izin (hal. 307) bapak.” Kemudian berangkat raden dan sang Ayu 
Jabar Juwes di belakang segera meninggalkan Cendhana sari sudah sampai di 
Negara Ngacih. 
 
16.  Kemudian masuk ke dalam keraton raja putri dan raja putra waktunya sudah 
malam orang Ngacih tidak ada yang tahu, raja putra sudah berganti pakaian 
kampuh jingga maruta seperti emas bercahaya mas kawin kembang cindhe, 
memakai sumping lancing (hal. 308) cindhe rinukmi dan mahkota hitam mas. 
 
17.  Memang sudah tampan dirias dengan busana yang bagus bertambah 
tampannya cahayanya memancar. Sang ratu kemudian berganti pakaian, 
berkain panjang kerisnya wayang seperti mas cahayanya kasemekan sutera 
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jenar memang cantik wajahnya seperti bidadari dirias dengan busana yang 
bagus.  
 
18.  Berantingkan intan. Sudah bertemu putri dengan putra keduanya makan, 
makanannya sudah di bawa ke belakang. Waktunya (hal. 309) sudah malam, 
Manik Wulan mengaturkan sembah berkata, “Kangmas sudah lama saya 
mengabdi kepada gusti bertemulah di dunia dan akhirat.  
 
19.  Tempatnya kang mas tunjukan engkau menikahi saya tempatnya di masjid 
mana, siapa walinya dan siapa yang mengamini, apa maskawinnya dan 
pengulunya.” Raden berkata pelan (hal. 310), “Pandai benar istriku yang 
cantik.  
 
20.  Masjid Masrik tempatnya yayi pengulu sebagai walinya Nabi Muhammad, 
Jibril syahidnya, Islam mas kawinnya, Allah yang mewalini itu pendapat 
saya.” Sang ratu berkata, “Iya benar jawaban tuan, tuan sudah bertemu 
dengan saya sudah memakai busana. 
 
21.  Lengkap dengan ikat pinggang, celana, dan baju mahkota pendhok dan 
werangka ukiran dan mendhokan tempatkanlah di sedarum,” Raja putra 
berbicara pelan, “Aduh sayang istriku, ratunya orang cantik pandai ilmu rasa 
tidak mahal orang cantik saya bela sampai mati saya anggap sebagai bunga 
mas.  
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22.  Berputar berjalan-jalan di bumi, tidak menemukan seperti bentuk itu yaitu  
jarit sejatinya syahadat, sabuk yaitu sholawat, bajunya syahadat jati, 
celananya adalah sholat sunah, mahkota itu dzikir, hiasan kupingnya 
membaca doa tahiyat awal dan tahiyat akhir, kerisnya agama Islam. 
 
23.  Sarungnya keris adalah alam (hal. 312) dunia yayi, dan emasnya alam ini, 
ukirannya insan kamilnya, merunduk itu alam arwah iya itu pendapat saya.” 
Sang ratu berkata, “Iya benar gusti” Raden berkata pelan, “Yayi apa lagi 
permintaanmu padaku.”  Sang ratu berkata. 
 
24.  Ratu tersenyum sambil berkata dalam hati, “Mentang-mentang pandai ilmu 
rasa seperti jendral angkuhnya.” Raden segera memegang sang ratu segera 
dibawa ke tempat tidur (hal. 313). Sudah pada sayang puas dalam 
perkawinan. Jabar Juwes bersuara keras ada di luar berbicara dengan ni 
emban. 
 
25.  Nyahi emban kemudian berbicara pelan, “Kyai saya bertanya kepadamu, 
artinya pria dan wanita.” Kyai Juwes tertawa, “Itu mudah nyai artinya pria itu 
saya, kamu wanitanya, kalau perempuan itu diumpamakan sarungnya keris 
kalau pria itu diumpamakan keris yaitu sejatinya. 
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26.  Sudah jodohnya kamu (hal. 314) dengan saya.” Nyahi emban tertawa, “Kyai 
bisa saja mudah orang mengadu ilmu.” kyai Jabar tertawa. Nyahi emban 
sedang berdebat, “Saya adu lutut dengan lututmu, kalau kamu kalah aku 
pukuli bila kamu yang menang. 
 
27.  Kalau kamu kalah saya pukuli.” Nyahi emban tertawa dan berkata, “Tidak 
ada yang kalah, menang memukul kalah memukul.” Tercengang, tidak (hal. 
315) terasa waktunya sudah pagi ni emban berlari menghadap raja, datanglah 
raja naik singgasana dihadap prajurit. 
 
28.  Para adipati, satriya dan mentri. Prabu Jaka Wandhan di depan duduk di kursi 
emas, diharapkan menjadi raja menggantikan raja. Oleh sebab itu, Prabu Jaka 
mengabdi setahun mencalonkan selama satu tahun di Negara Ngacih, raja 
Ngacih lebih senang kepada Prabu Jaka Wandhan. 
 
29.  Berkumpul duduk berjajar, prajurit Ngacih dan prajurit Wandhan. Kipatih 
ada di depannya, Mangko Praja di depan, raja Dakir menghadap di depan 
dengan patih Wandhan yang bernama Macan Lahut dan raja Baya Ngasar, 
berkumpul berjajar bersenang-senang di sitinggil menari tayuban dan 
bedhayan. 
 
30.  Sorak ramai diiringi suara gamelan mengenakkan kesenangannya, tiba-tiba 
ada yang datang, nyahi emban berlari sambil menangis sampai di depan 
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mengaturkan sembah. Mbok emban kemudian (hal. 317) berkata, “Gusti saya 
kecelakaan, di dalam keraton kemasukan maling sudah mendatangi sang ratu.  
 
31.  Sudah bertemu dengan sang Dewi, pengakuannya putra dari Syam namanya 
Iman Sujana orangnya sangat tampan.” Raja setelah mendengar sangat marah 
dan berkata lantang kepada patih Mangko Praja, “Hai patih panggilkanlah 
para adipati dan suruhlah masuk keraton.  
 
32.  Prajurit (hal. 318) Wandhan dan prajurit Ngacih tangkaplah maling yang di 
dalam keraton kalau melawan bunuh saja.” Ki patih menghaturkan sembah 
lalu keluar sudah ditandai bunyi Gendang, gong dan genderang. Prajurit 
Wandhan berangkat banyaknya enam ribu, prajurit Ngacih empat puluh ribu 




1.  Prajurit segera masuk ke dalam keraton. Sang Bagus yang sedang duduk 
bersama istrinya terkejut, Jabar (hal. 319) Juwes di depan bersama emban 
lengkap dengan para nyahi. 
 
2.  Raja putra sedang enak duduk tiba-tiba prajurit datang dan bersorak 
menantang, “ Hai pencuri keluarlah kalau memang prajurit tangguh.” Sang 
raja putra mendengar sangat marah. 
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3.  Ingin keluar tetapi sang ratu melarang dengan rasa takut dan menangis 
pintanya seperti merintih, “Aduh kakak jangan keluar (hal. 320) walaupun 
sampai mati jangan sampai pisah paduka dengan saya.”  
 
4.  Jabar Juwes akan keluar tetapi ditarik oleh para nyahi sambil mencubit, “Ki 
juwes itu keterlaluan” keluar sambil menarik. Juwes tertawa terbahak-bahak, 
“Nyahi tangisilah saya. 
 
5.  Saya sangat ingin ditangisi supaya lega hatiku ternyata ada yang 
mengasihani, apabila ditangisi saya berseri, saya ingin seperti raden mentri.” 
 
6.  Prajurti Ngacih kemudian datang, ki Jabar (hal. 321) yang menerima, 
berperang menarik pedang, ki Jabar mengamuk, prajurit Ngacih menangkis, 
menumbak memedang tetapi kyai Jabar tidak menghindar. 
7.  Kyai Jabar mengamuk memedangi kafir banyak orangnya yang meninggal, 
prajurit kafir dari belakang masih berdatangan bersama-sama memasuki 
perang, Jabar sudah lelah ki Juwes maju perang. 
 
8.  Menarik pedang dengan menggerakkan tangannya, memedang ke kanan kiri 
banyak orangnya yang meninggal. Prajurit Wandhan yang di belakang juga 
(hal. 322) membantu menombak, memedang, menusuk dan menembak. 
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9.  Kyai Jabar dan Juwes sangat kelelahan, raden maju perang sang ratu di 
belakang tidak jauh dari suaminya. Raden segera menyerang menarik pedang 
lalu memedangi orang kafir. 
10.  Orang Ngacih dan orang Wandhan banyak yang meninggal seperti tumbuhan 
yang dibabat sekali. Memedang seratus dua ratus yang meninggal, yang 
tersisa segera berlari. Para adipati maju perang. 
 
11.  Raja putra (hal. 323) dikepung banyak prajurit, semua para adipati ada yang 
menombak, memedang dan menggada dari belakang tetapi raja putra tidak 
kesakitan. 
 
12.  Seperti memedang bayangan, raden segera mengamuk seperti burung gereja, 
maju mundur memedang para adipati, banyak yang meninggal pada berlari, 
sudah sampai di depannya raja. 
 
13.  Para adipati menghaturkan sembah dan melapor, “Prajurit tuan banyak yang 
meninggal, para adipati (hal. 324) banyak yang meninggal, tidak ada yang 
mampu melawan semua takut juga para prajurit. 
 
14.  Raja putra dari Syam sangat hebat, tidak terluka oleh tumbak, keris, senapan 
laras panjang dan pedang. Tingkahnya seperti menyikat yaitu maju mundur 
memedangi tidak menginjak tanah berdiri pada pucuknya keris.” 
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15.  Raja mendengar sangat marah kemudian berkata, “Ya patih panggilkanlah, 
ya patih kamu tinggallah, orang Wandhan dan orang Ngacih masuk ke dalam 
keraton menangkap (hal. 325) pencuri.” 
 
16.  Ki patih menghaturkan sembah dan berkata kepada raja, “Karena tidak kuat 
orang Ngacih dan orang Wandhan, walaupun ditambahi seratus ribu lagi 
tidak akan kuat melawan sang Bagus. 
 
17.  Raja putra dari Syam keturunan utusan Allah, keturunannya nabi, kekasihnya 
Allah siapa yang melawannya tidak mudah, kalau kebetulan seperti memecah 
buah ranti.” 
 
18.  Raja mendengar sangat marah dan berkata perlahan, (hal. 326) “Patih 
bagaimana” Patih berkata dengan menyembah, “Walaupun ditipu, paduka 
sendiri yang masuk ke dalam keraton. 
 
19.  Sudah membawa senjata dan berangkatlah membawa prajurit bersama-sama 
berangkat, mudah kalau sudah dekat prajurit disuruh mengepung, tapi paduka 
berkatalah manis. 
 
20.  Akan tetapi anak tuan sang ratu tidak mau berpisah jauh itu sebagai pemikat 
tetapi paduka (hal. 327) raja kalau sudah datang seperti agak susah.  
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XXV PUPUH ASMARADANA 
1.  Sang raja berkata pelan, “Patih benar ucapanmu tidak terlihat perilakunya 
seperti orang yang menangkap ikan, airnya tidak keruh ikannya, bisa dipukul 
ayo patih berangkatlah.” 
 
2.  Sudah berangkat sang raja bersama-sama berangkat, empat puluh orang 
temannya mereka adalah prajurit pilihan. Tidak ada yang membawa senjata 
berbondong-bondong (hal. 328) empat puluh orang sudah masuk ke dalam 
keraton. 
 
3.  Diceritakan sang bagus sedang bersama dengan istrinya. Jabar Juwes di 
depannya yang baru saja selesai berperang, sangat kelelahan tidur terkapar 
nafasnya terengah-engah. 
 
4.  Mereka duduk dengan nyaman, tiba-tiba sang raja datang dengan empat 
puluh orang berbondong-bondong. Raden terkejut melihat kalau ada prajurit 
datang banyaknya hanya emat puluh. 
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5.  Tidak membawa tombak dan keris hanya (hal. 329) berbondongan, raden 
berkata dalam hatinya, “Apa sudah menyerah kepada saya, mengapa bersama 
berdatangan.” Sang raja berkata manis, “Nini kesinilah. 
 
6.  Aduh anakku beruntung sekali kamu, saya juga beruntung mendapatkan 
satriya tampan dan masih perjaka, prawira, pandai berilmu, putranya raja. 
 
7.  Apa yang saya sampaikan” Raja setelah mendengar seperti (hal. 330) terkejut 
hatinya datang sambil menghaturkan sembah kepada ayahnya, sang raja 
berkata,“Aduh anakku. 
 
8.  Suamimu satriya dari mana, tampan, muda dan sakti” Sang ratu berkata 
pelan, “Satriya dari Syam, putranya raja Syam namanya Iman Sujana.” Sang 
raja tersenyum dan berkata. 
 
9.  “Kalau begitu sang Bagus suruhlah menghaturkan sembah kepada saya.” 
Sang ratu kemudian menghaturkan sembah dan pergi menemui suaminya, 
sampai di depannya (hal. 331) berkata, “Duh kakandaku yang tampan, 
dipanggil ayah. 
 
10.  Mari bersama saya menghaturkan sembah kepada ayah.” Raden lupa 
ingatannya, sudah kehendak Allah datangnya ujian, hatinya mudah menerima 
mengikuti perkataan istrinya. 
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11.  Raden berkata pelan, “Adik apa juga menghadap, saya akan menghaturkan 
sembah kepada raja.” Kemudian raden datang dan menghaturkan sembah 
kepada sang raja. Sang raja (hal. 332) segera menangkap ditindihi empat 
puluh orang. 
12.  Raden sudah diikat. Ki Jabar segera diikat dan ki Juwes segera berlari 
bersembunyi diantara para emban tidak kelihatan. Sang raja berkata kepada 
patih Mangko Praja. 
 
13.  “Bawalah keluar patih seranglah di beringin kembar dan sampaikanlah 
kepada anakku sang Prabu Jaka Wandhan.” Patih menghaturkan sembah lalu 
pergi, raden dibawa keluar bersama kyai Jabar. 
 
14.  Berjalan cepat. Diceritakan (hal. 333) sang ratu melihat kepada suaminya 
sang Anom yang diikat akan dibunuh, jatuh menangis tidak sanggup dan 
akan bunuh diri.  
  
15.  Ayahnya segera memegang sang ratu dan segera dipeluk dibawa ke dalam 
rumah besar. Sang ratu semakin sedih, menangis menyembah meminta belas 
kasih, “Aduh rama prabu, bunuhlah saya juga. 
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16.  Bersama dengan sang Bagus jadikan satu, saya tidak bisa (hal. 334) ditinggal 
oleh gustiku Iman Sujana, suamiku dunia akhirat. Saya tidak mau pria lain 
selain Iman Sujana.” 
 
17.  Sang raja berkata pelan, “Aduh anakku kamu terkena pikat daya Iman 
Sujana, sudahlah kamu diam lebih baik menikah dengan Prabu Jaka 
Wandhan. 
 
18.  Itu raja yang kaya, tampan dan masih muda memerintah para raja, apa kamu 
akan melawan senang dengan Iman Sujana (hal. 335) keturunan orang kecil 
pekerjaannya menerbangkan merpati.  
 
19.  Itu satriya sering meminta, tidak punya tempat tinggal, kerjaanya berkelana 
saja.” Sang ratu semakin sedih, jatuh, kemudian pingsan. Sang raja merasa 
kasihan lalu ikut sedih.  
 
20.  Ibunya ikut menangis, para nyahi dan emban juga menangis bersama-sama, 
sedih semua orang di dalam keraton. Diceritakan sang raden Bagus dibawa 
ke Singgasana. (hal. 336) 
 
21.  Prabu Jaka melihat merasa senang dan berkata pelan, “Ya patih kamu 
selesaikan, bawalah ke beringin kembar, aku tusuk dengan kerisku.” Sang 
Raja menarik keris.  
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22.  Imam Sujana dibawa dan diikat di beringin kembar. Ki Jabar berdo’a, tidak 
tahu disulap tanah yang ditusuk, sang prabu berkata pelan, “Iman Sujan mati.  
 
23.  Saya tusuk berkali-kali seperti kerasnya ketela (hal. 337) saya kira bila 
tergeletak kulitnya Imam Sujana.” Segera para adipati melihat pada menusuk 
semua mayat Imam Sujana. 
24.  Prajurit pada menusuki tetapi tanah yang ditusuki, bersorak ramai debu naik 
ke angkasa, orang kafir pada kemasukan debu matanya terpejam bingung 
tidak tahu jalan. 
 
25.  Prabu Jaka berkata, “Buanglah mayatnya ke samudra luas, (hal. 338) akan 
tercium kalau di daratan.” Prajurit segera memegang, mayatnya segera 
diangkat diiringi banyak prajurit. 
 
26.  Berjalan cepat sudah sampai di pinggir samudra. Ki Jabar hatinya menangis, 
“Di mana anak saya tadi hidup saya sulap tetapi ini ada di air bagaimana saya 
menyulapnya.  
 
27.  Saya tetap akan mati dimakan oleh ikan besar, pasti menjadi kotoran ikan  
tongkol. Raden sudah pasti meninggal.” (hal. 339) Pasrah kepada Allah 
kemudian diangkat diceburkan ke laut. 
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28.  Ombak menghampiri raden terbawa air dan terengah-engah, raden sudah 




1.  Raja putra mengambang di air, sudah setengah mati dan ki Jabar juga 
mengambang terbawa aliran air menanti kedatangan sang Anom.  
 
2.  Tercengang raden yang ada di (hal. 340) laut. Diceritakan di dasarnya bumi 
rajanya ikan namanya sang raja adalah raja Wisantara.   
 
3.  Memiliki putri yang sangat cantik seperti intan di air dipuja oleh sang prabu, 
menjadi putri yang berilmu diakui putri sang raja.  
 
4.  Masih muda rupanya seperti Supraba, pandai berbagai ilmu dan berbudi 
halus, siapa namanya sang Dewi, yaitu Sari Rasa. 
 
5.  Sedang susah, lupa makan dan tidur, tidak ada yang menjadi pikirannya, (hal. 
341) hanya impiannya semalam melihat satriya bagus dibuang ke samudra. 
 
6.  Kemudian keluar dari tempat tidur sudah sampai di luar menghadap di 
depannya sang perabu datang dengan menghaturkan sembah di depannya 
sang raja. 
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7.  Raja berkata manis, “Sudahlah anakku, apa yang kamu inginkan, memintalah 
jangan menangis, busana yang lebih bagus.” 
 
8.  Sang ratu cantik berkata dengan tersedu-sedu, “Ayah saya tadi malam 
bermimpi, bertemu calon menantumu, dibuang ke samudra wajahnya tampan 
dan masih muda.  
9.  Iman Sujana nama calon menantumu, punakawannya satu namanya kyai 
Jabar.” Sang raja berkata, “Aduh anakku. 
 
10.  Sudah dewasa meminta suami perjaka tampan, sudah diamlah gusti saya 
carikan menantu.” Sang ratu menjawab, “Cepatlah ayah raja.” 
 
11.  Sang prabu segera berangkat mencari menantu terbang ke angkasa, sang 
prabu di langit, daratan (hal. 343) dilihatnya, kemudian terlihat bersinar. 
 
12.   Segera ke daratan raden ditangkap ki Jabar juga segera ditangkap, kemudian 
dikulum, segera keluar sang raja sudah sampai di dasar. 
 
13.  Segera di keluarkan raden jatuh ki Jabar sudah tergeletak. Kemudian sang 
Bagus dijilati raden kemudian sadar ki Jabar dijilati sang raja. 
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14.  Ki Jabar terbangun kemudian duduk dan melihat kalau ada ular besar (hal. 
344) bergetar sambil berkata, “Aduh saya meninggal. 
 
15.  Saya akan ditelan ular dumung, tidak meninggal di air saya jadi meninggal 
ditelan ular Kisi.” Sang raja berkata pelan. 
 
16.  “Wahai manusia kamu itu saudara saya, apa kamu tidak ingat Nabi Adam, 
saya penunggu di pintu surga di murkai oleh Allah. 
 
17.  Nabi Adam dan saya bersama-sama turun, saya jatuh di samudra, Nabi Adam 
jatuh di gunung. Kamu anak cucu Nabi dan (hal. 345) menjadi saudara saya.” 
 
18.  Kyai Jabar melihat dengan tertegun dan berkata dalam hati, “Mengapa ular 
bisa bicara.” Sang raja berkata pelan kepada sang Anom. 
 
19.  “Raden saya bertanya kamu satriya dari mana dan siapa namamu?.” Raden 
berkata perlahan, “Nama saya Iman Sujana. 
 
20.  Rumah hamba di Syam.” Sang raja tersenyum dan berkata, “Paduka saya 








21.  Putri yang pandai berbagai ilmu.” Raden berkata dalam hati, “Bagaiman ini 
saya mendapat ular tidak jauh beda dengan sang raja. 
 
22.  Anak ular pasti juga ular. Raden tidak berani berkata hatinya sangat sungkan 
takut kalau salah berbicara oleh karena itu diam saja.”  
 
23.  Wisantara berkata pelan, “Raden jangan khawatir, anakku sangat cantik 
seperti bidadari, kalau kamu tidak percaya (hal. 347) padaku. 
 
24.  Nanti saya panggilkan anakku” Sang ratu dipanggil sampai di depan 
kemudian duduk. Raden setelah melihat kepada sang Anom. 
 
25.  Putra raja sangat jatuh hati melihat sang Dewi. Sang ayu ditatap kemudian 
sang raja berkata pelan, “Bagaimana sang Anom?. 
 
26.  Apa kamu mau saya jadikan menantu.” Raden berkata pelan, “Iya terserah 
gusti.” Sang raja kemudian segera mendoakan dan (hal. 348) sang anom 
sudah menikah. 
 
27.  Dengan sang ratu, menyiapkan selametan, kemudian keluar, sang ratu pulang 
ke keraton berganti pakaian berkain girising ringgit, berpakaian merah. 
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28.  Emas di air emas yang bersinar memakai anting intan yang paling bagus, 
sang Dewi sangat cantik memakai busana yang indah.  
 
29.  Semakin cantik seperti bidadari turun. Raden kemudian berganti pakaian jarit 
merah menyala terang, sutra hijau tua, mahkota emas (hal. 349) menyala. 
 
30.  Putra dan putri sudah bertemu, di luar sangat ramai bersenang-senang siang 
dan malam sudah masuk ke dalam keraton sang putri dan sang anom. 
 
31.  Raden sudah bertemu dengan sang ayu, sudah duduk, makanan kemudian 
dihidangkan, sang Dewi sudah makan waktunya sudah malam.  
 
32.  Ratu ayu berkata pelan, “Hamba bertanya sang bagus, apa sejatinya ilmu itu 
hamba diberi tahu.” Raden berkata. 
 
33.  “Aduh (hal. 350) istriku yang cantik, pandai sekali kamu yayi bertanya 
artinya ilmu yaitu anugerah yang nyata, anugerahnya Allah. 
 
34.  Yaitu anugerah artinya itu hidup yaitu sempurnanya hidup anugerahnya 








1.  Yang di sebut a’yan sabitah yaitu kenyataan yang melaksakan, Nuqad gaib 
tidak terbuka artinya gaibul yaqin itu ilmu sejati setelah terlihat ilmunya, itu 
pendapat saya.” (hal. 351) Sang ratu berkata, “Iya benar hamba bertanya lagi. 
 
2.  Tentang adanya Pangeran yang terlihat manusia lahir.” Raden berkata pelan, 
“Yaitu tercantum dalam dalil yang berbunyi waidz qola robbikati lil 
malaikatu inni ja’ilun fil ardli khalifah yang artinya Allah berfirman kepada 
semua Malaikat. 
 
3.  Yang menjadikan saya raja yang ada di bumi yang bernama Nabi Adam 
menjadi pengganti saya yang sama dengan saya melestarikan (hal. 352) 
hukum, dan ada lagi yang tercantum dalam kitab Mufit yang berbunyi man 
ngarofa nafsahu faqod arofa robaha. 
 
4.  Artinya barang siapa yang tahu saya, Nasat tahu kepada Allah itu 
pendapatku.” Sang ratu berkata pelan, “Iya benar sang bagus, hamba 
bertanya lagi apa artinya sholat?” Raden berkata pelan, “Aduh adinda sangat 
bisa membuat soal. 
 
5.  Artinya sholat itu lahir dan batin yang keluar dari lisan seperti dua kalimat 
syahadat dan memuliakan Nabi dan mengikuti (hal. 353) perintah Rasul, 
meninggalkan yang makruh dan haram karena sholat ada di hati yaitu ingat 
kepada rahmatnya Allah. 
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6.  Itu pendapat saya.” Sang ratu berkata lagi, “Jawaban tuan benar.” Raden 
berkata pelan, “Bertanyalah lagi.” Sang ratu berkata pelan, “Sombongnya 
yang menjadi priyayi mukmin berlagak menantang meminta soal.” 
 
7.  Sang ratu segera dipeluk dan dibawa ke tempat tidur sudah (hal. 354) 
menjalin asmara. Ki Jabar dengan para nyahi saling berbantahan ramai sekali 
pada tertawa, nyahi emban bertanya, “Kyai saya bertanya bagaimana 
sejatinya orang menikah.” 
 
8.  Ki Jabar tertawa, “nyahi saya beri pengertian kamu menikahlah, tidur jadi 
satu dengan saya artinya menjadi satu, nanti kamu saya ajari apa artinya 
menikah.” Nyahi emban menjawab, “Iya terserah Kyai.” 
 
9.  Mudah kalau sudah terjawab, ki (hal. 355) Jabar segera memegang ni emban 
segera diangkat, gerakannya bolak-balik sudah resmi menikah. Diceritakan 
sudah lama dalam menikah setelah lama sang ratu kemudian hamil.  
 
10.  Sudah tiga bulan, raden berkata pelan kepada Dewi Sari Rasa, “Adik kamu 
tinggallah saya akan pergi mencari obat air tirta bilayat ke Negara Ngacih.” 
Ratu ayu (hal. 356) tersenyum sambil berkata. 
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11.  “Padahal mngunjungi istrinya alasannya mencari obat.” Raden berkata, 
“Aduh istriku yang cantik bisa sekali membuat tergila-gila, ratunya orang 
cantik blimbing berbuah widara hanya kamu yang menarik hati, meskipun 
tanah retak hanya kamu yang aku puja.”  
 
12.  Sang ratu kemudian dicium, Sari Rasa tersenyum dan berkata, “Tega benar 
hatimu akan meninggalkanku pulang.” Raden berkata, “Aduh istriku yang 
cantik bagai (hal. 357) awan putih diudara gelang kecil melingkar di jari, 
masak tega lupa dengan orang cantik.” 
  
13.  Sang ratu berkata pelan, “Saya menantikan kepulanganmu di pinggir samudra 
setiap hari saya datang.” Raden berkata, “Terserah kamu, tetapi istriku saya 
berpesan bila putramu besok lahir bila putra berilah nama Jati Rasa.  
 
14.  Kamu tinggallah, saya akan menghadap kepada rama aji.” Sang ratu segera 
menghaturkan sembah air matanya (hal. 358) keluar deras kemudian sang 
bagus berjalan keluar kepada rama aji. Diceritakan Kyai Jabar berpamitan 
dengan para nyahi, “Nyahi saya pulang ke daratan. 
 
15.  Saya meminta bekal satu gobang saya gunakan membeli serabi.” Nyahi 
emban berkata, “Saya beri tiga uang, besok kalau kamu pulang belikanla 
sisir, payung, kaca dan cincin bermata intan.” Kyai Jabar tertawa terbahak-
bahak. 
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16.  “Memberi uang saku hanya (hal. 359) dua sen, pesanannya banyak sekali, 
tulang luarmu disempal, sudah tinggallah nyahi.” Ni emban berkata, “Kyai 
cepatlah pulang saya tunggu kepulanganmu. Pulanglah setiap legi jangan 
pulang setiap pahing.” 
 
17.  Raden sudah sampai di depan menghadap sambil berkata. Sudah duduk kyai 
Jabar di belakang. Raden berkata pelan, “Ayah saya minta izin pulang (hal. 
360) ke tanah Arab.” Sang raja berkata, “Iya raden terserah kamu. 
 
18.  Tetapi kamu saya beri jimat mustikaning warih, bila besok kamu berperang 
lemparkan ke musuhmu kafir pasti menjadi samudra.” Raden berterima kasih 
sudah diterima. Sang raja berkata pelan, “Kamu ikutilah ekorku.”  
 
19.  Raden menghaturkan sembah kemudian berangkat segera mengikuti ekor 
dengan (hal. 361) ki Jabar sudah sampai di pinggir sungai ki Jabar sangat 
senang berkata sambil tertawa, “Saya tahu terangnya udara tidak menyangka 
tidak bermimpi bila saya masih bisa pulang ke daratan.” 
 
20.  Raden berkata pelan, “Sudahlah Jabar keinginan saya melanjutkan berkelana 
saya tidak akan pulang.” Ki Jabar berkata, “Iya terserah sang bagus.” Raden 
segera berjalan kyai Jabar di belakang (hal. 362) raja putra berjalan terlunta-
lunta.  
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21.  Meninggalkan pinggir samudra sudah melewati hutan naik gunung memasuki 
hutan, sang bagus tidak lama lagi sampai di gunung bertemu dengan dua 
raksasa yang menghadang jalan namanya Qala Diyu dan Qala Juwas. 
 
22.  Artinya raksasa berampok, menghadang perjalanannya di gunung Rahmuka 
raksasa dari Kobarsi besar tinggi menakutkan, rambutnya (hal. 363) gimbal, 
taringnya panjang seperti gading, matanya seperti matahari merah, gigi lancip 
seperti keris yang terbuka. 
 
23.  Yang menyapa raja putra, sudah sampai di pucuk gunung raksasa melihat 
kalau ada satriya tampan, ia segera menghampiri berteriak keras suaranya, 
gerakannya menakutkan tetapi raden tidak menghindar, raksasa menghadang 
dengan menantang. 
  
XXVIII PUPUH DURMA (hal. 364)  
1.  Qala Diyu menyerang dengan bertanya, “Satriya rumahmu di mana dan siapa 
namamu.” Raden menjawab, “Saya satria dari Syam namaku Iman Sujana, 
hai raksasa rumahmu di mana. 
 
2.  Dan siapa namamu? kenapa mengahalangi” Qala Juwas berkata, “Saya Qala 
Juwas rumah saya di Kobarsi, utusannya Qala Serenggi untuk mengahalangi 
jalan kalau ada orang Islam yang datang. 
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3.  Kalian berdua sudah melanggar, kerismu saya minta.” (hal. 365) Raden 
berkata, “Apa yang menjadi larangan orang berjalan di hutan Gedhak 
Sengkara kamu menghalangi jalan.” 
 
4.  Qala Diyu berkata keras, “Kamu pengikutnya Nabi pasti orang Islam, saya 
menghalangi kamu, itu kehendak sang Aji Negara Kobarsi, sang Prabu Qala 
Serenggi.” 
 
5.  Raja putera berkata keras, “Saya tidak takut, kalau kamu meminta, kepalamu 
akan saya gunakan sebagai tendangan” Qala Diyu (hal. 366) setelah 
mendengar sangat marah, berteriak segera menyerang. 
 
6.  Raja putra ditubruk kemudian menghindar, raden segera membalas sang Diyu 
terjatuh bangun segera menyerang. Kyai Jabar menangkis bergulat ramai 
saling bergantian memeluk. 
 
7.  Kyai Jabar ditarik segera dibuang jatuh ke tanah terbalik, bangun 
menghampiri dengan menggigit ki Jabar menjerit sambil berkata, “Hai 
raksasa saya tertinggal?.” 
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8.  Kyai Jabar bangun-bangun ditindihi perutnya menjadi lapar, “Raksasa 
keparat lepaskan (hal. 367) saya.” Raja putra melihat kepada Ki Jabar, segera 
menarik keris. 
 
9.  Raja putra sangat marah, mukanya merah seperti keluar api, raksasa yang 
bernama Qala juwas ditusuk dada tembus sampai punggung, sang Qala juwas 
menjerit lalu jatuh meninggal. 
 
10. Ki Jabar mendengar raksasa sudah meninggal, ia sangat senang kemudian 
berkata, “Raksasa sudah terkapar.” Qala Diyu melihat Qala Juwas meninggal, 
ia sangat marah. 
 
11. Qala Diyu menjerit segera menyerang, raja putra (hal. 368) menangkis 
kemudian menarik pedang raksasa segera dipedang dari pundak sampai kaki 
raksasa mati, raden senang hatinya. 
 
12. Mayat raksasa hilang, ada dua pendeta namanya Sahal Ngamal itu yang 
menjadi raksasa. Kemudian mengucap salam kepada sang bagus, pendeta raja 
menjawab. 
 
13.  Kedua pendita bersama berkata, “Ya raden berhentilah sebentar, hamba 
bertanya raden berhentilah sebentar.” Sesudah (hal. 369) sang raja putra 
duduk, lalu ia bertanya dengan baik. 
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14.  “Di mana rumah paduka, siapa namamu, apa tujuannya menghentikan orang 
berjalan” Pendeta menjawab pelan, “Rumah hamba di Negara Malibari. 
 
15.  Ya nama saya Sahal Ngamal, saya sudah mukmin, mendapat ujian karena 
durhaka di dunia. Saya menjadi raksasa karena durhaka, hamba mempelajari 
ilmu sihir.  
 
16.  Sangat senang (hal. 370) kalau di puji oleh manusia, mengaku memiliki 
kesaktian, membuang ilmu sarak, meninggalkan yang wajib dan sunat, 
meremehkan syariat Nabi oleh karena itu disiksa menjadi raksasa. 
 
17.  Ingat- ingat jangan membuang sarak, durhaka kepada Allah di dunia akan 
mendapat celaka di akhirat, disiksa jika menggunakan ilmu sihir, ilmunya 
setan, tidak keluar dari dalil dan hadis.” 
 
18.  Raja putra menyesal setelah mendengar. Ia berkata secara sopan (hal. 371), 
“Engkau bertaubatlah kepada Allah.” Sang pendita berkata pelan, “Saya akan 
membalas kebaikan sang Bagus. 
 
19.  Di Arab ada raja Islam yaitu di Negara Malibari sang raja bernama Prabu 
Jasmaniyah raja yang pandai ilmu fiqih dan ilmu sarak, sabar, soleh dan adil. 
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20.  Memiliki putri sangat cantik namanya Dewi Johar Manik pandai ilmu rasa 
juga pandai ilmu sarak, berbudi halus dan masih gadis, cantiknya (hal. 372) 
seperti bidadari. 
 
21.  Tetapi akan dilamar oleh orang kafir, raja dari Kobarsi namanya Qala 
Serenggi. Sang ratu tidak mau, karena itu menjadikan peperangan, ramai 
berperang orang Islam melawan orang kafir. 
 
22.  Tetapi besok orang Islam kalah dikepung di Malibari oleh raja kafir. Oleh 
karena itu sangat susah sang raja di Malibari. Kalau paduka mau raden 
engkau tolonglah.  
 
23.  Besok sang (hal. 373) ratu, paduka nikahi itu ganjaran lahir dan akhirat, 
pahala dari Allah di janjikan masuk surga tercantum dalam dalil Al-Quran 
waman ‘afa filkafirin. 
 
24.  Dan faqad hulul janata, artinya perang dengan kafir.” Raden berkata pelan, 
“Dan izinkanlah saya berperang dengan orang kafir.” Pendeta menjawab 
dengan mengamini.  
 
25.  “Ya raden kamu berangkatlah.” Raden segera berangkat dengan (hal. 374) 
Kyai Jabar berjalan cepat. Dua pendeta sudah pulang ke dalam goa 
melanjutkan bertapa. 
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26.  Diceritakan perjalanan sang raja putra sampai di Malibari. Sultan Jasmaniyah 
di Singgasana dihadap para punggawa, mentri dan satriya, ki patih ada di 
depan. 
 
27.  Raja duduk di singgasana lengkap dengan para adipati. Ki patih di depan, 
namanya ki patih Abdul Rasid dan Abdul Salam (hal. 375) berjajar dengan 
Abdul Gani. 
 
28.  Para prajurit berjajar di depan, penghulu, hatib dan mudin juga para ulama 
berpakaian berwarna-warni. Sang raja berkata kepada ki patih, “Hai patih 
saya tanya kabarnya.  
 
29.  Semua musuh kafir apa sudah datang.” Ki patih menjawab, “Iya sudah 
datang, mengepung di luar keraton, prajuritnya sang Qala Serenggi beratus 
ribu juta, rumah (hal. 376) desa di bakar.” 
 
30.  Sedang enak-enak duduk tiba-tiba ada utusan yang datang dengan membawa 
surat, sudah diserahkan kepada sang raja, utusannya Qala Serenggi surat 
diterima dibaca tulisannya. 
 
ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA




31.  Isinya surat meminang kepada sang ratu Dewi, apabila tidak suka Malibari 
akan saya serang, disuruh menyediakan peluru sudah selesai bunyi surat yang 
dituliskan. (hal. 377) 
 
32.  Raja sangat marah, wajah marah seperti keluar api dan berkata keras kepada 
utusan, “Hai utusan katakanlah cepat, kepada gustimu sang Prabu Qala 
Serenggi. 
 
33.  Tidak mau mempunyai menantu kafir dan saya tidak menyetujui, 
bertandinglah perang.” Utusan segera keluar berjalan cepat sudah sampai di 
peristirahatan raja. 
 
34.  Sudah bertemu (hal. 378) dengan Qala Serenggi dan meghaturkan sembah, 
“Gusti engkau ditolak bahkan ditantang” Qala Serenggi mendengar, sangat 
marah, kemudian berkata kepada patih Qala Durgi. 
 
35.  “Patih panggillah cepat untuk maju perang mengepung kota menyerang 
Malibari.” Ki patih menghaturkan sembah, kemudian keluar ditandai dengan 
suara gendang, gong dan genderang.  
 
36.  Sudah berangkat semua prajurit kafir mengepung Malibari. (hal. 379) Orang 
desa berlarian terjadi kebakaran, orang desa ramai mengungsi ke dalam kota, 
sudah melapor kepada Sultan Jasmani. 
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37.  Sang raja sangat marah, wajah seperti keluar api dan berkata keras, “Hai 
patih panggillah semua para adipati untuk maju perang melawan orang kafir. 
 
38.  Ayo perang melawan orang kafir.” Segera keluar dan ditandai dengan 
tembang berkumpul semua para adipati (hal. 380) menyiapkan perlengkapan 
perang menghadapi orang kafir.” Ki patih menghaturkan sembah dan keluar.  
 
39.  Kemudian memukul gendang, gong dan genderang, para adipati berkumpul 
dan semua prajurit banyaknya empat juta membawa peralatan perang yaitu 
gada, pedang, tumbak, senjata dan panah. 
 
40.  Raja sudah berangkat menunggang kuda, diiringi para prajurit, berjalan cepat 
sampai di luar kota, melihat barisnya kafir, berbaris melebar sudah (hal. 381) 
berhadap-hadapan perang. 
 
41.  Sudah bercampur orang kafir dengan Islam. Tandanya sudah berbunyi, 
kemudian maju perang, sudah bercampur yang perang berdesak-desakan, 
ramainya perang sudah bercampur prajurit yang perang. 
 
42.  Ramainya perang tidak mempedulikan musuh dan teman, sangat ramai saling 
menembak, saling menombak, semua berebutan tempat, bergantian saling 
menusuk, banjir darah, mayat bergelimpangan. (hal. 382)  
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43.  Prajurit Islam tingkahnya seperti singa lodera, mengamuk, menombak dan 
memedang, orang kafir banyak yang meninggal, yang masih hidup pada 
berlari mengungsi kepada raja. 
 
44.  Qala Serenggi melihat, sangat marah, menyuruh para prajurit segera maju 
perang. Sang raja Sarkaf membawa gada menakutkan, menunggang kuda, 
mengamuk membabi buta. (hal. 383) 
 
45.  Prajurit Islam diterjang pada bubar, banyak orangnya yang meninggal, 
terkena gada. Prajurit Islam berlari mengungsi kepada rajanya. Sultan 
Jasmaniyah sangat marah menoleh ke belakang. 
 
XXIX PUPUH PANGKUR 
1.  Menyuruh prajuritnya, Abdul Gani segera maju perang dengan membawa 
gadanya, menunggang kudanya, sampai di tempat perang sudah bertemu raja 
kafir. Raja Sarkaf keras bertanya, (hal. 384) “Siapa namamu prajurit?” 
 
2.  Menjawab pertanyaan, “Iya nama saya Abdul Gani, siapa namamu kafir?” 








3.  Serangan ditangkis kemudian keluar api, raja Sarkaf membalas menggada 
terkena punggungnya kuda, Abdul Gani jatuh dari kudanya, sesudah bangun 
menarik (hal. 385) pedang, raja Sarkaf mengimbangi. 
 
4.  Menarik pedang, saling memedang keduanya, tidak ada yang kalah saling 
menarik, saling membuang dan saling mengangkat. Sang Abdul Gani 
dibuang, jatuh tidak sadar. 
 
5.  Sudah bangun segera berlari, semua prajurit kafir bersorak. Abdul Salam 
maju perang dengan membawa gada, menunggang kuda sudah sampai di 
tempat (hal. 386) perang bertemu dengan raja Sarkaf kemudian raja Sarkaf 
bertanya. 
 
6.  “Prajurit siapa namamu?” Abdul Salam menjawab dengan keras, “Nama saya 
Abdul Salam, hai kafir namamu siapa” Raja Sarkaf menjawab dengan keras, 
“Iya saya raja Sarkaf cepatlah gada saya.  
 
7.  Abdul Salam segera memukul dengan gada terkena punggungnya kuda, 
punggungnya kuda patah Sarkaf jatuh terkapar, merangkak kemudian 
menarik pedang, Abdul Salam (hal. 387) menarik pedang sudah turun dari 
kuda. 
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8.  Ramai saling memedang, Abdul Salam dipedang tidak menghindar bertubi-
tubi memedangnya. Abdul Salam tidak terluka, kemudian Abdul Salam 
segera membalas memedang, Sarkaf lehernya dipedang, lehernya putus. 
 
9.  Sarkaf terjatuh sudah meninggal. prajurit Malibari bersorak ramai. Raja 
Jamus maju perang sudah menunggang kudanya membawa kuda sudah (hal. 
388) sampai di tempat perang bertemu dengan Abdul Salam, Abdul Salam 
berkata. 
 
10.  “Hai kafir kamu gadalah saya.” Raja Jamus segera menggada serangan 
ditangkis gada keluar api. Abdul Salam kemudian membalas raja Jamus, 
kemudian menangkis saling menggada. 
 
11.  Tidak ada yang kalah, gada diletakkan, ganti saling memedang, keduanya 
membuang pedang, saling menarik, pedang dibuang saling mengangkat, raja 
Jamus dipegang (hal. 389) lalu dibuang jatuh tidak sadar. 
 
12.  Pingsan lama. Raja Jamus diikat kemudian dibawa mundur, orang Islam 
bersorak. Kipatih Qala Durgi maju perang menarik hati membawa gada 
kemudian menunggang kuda. 
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13.  Sudah sampai di tempat peperangan ki patih kemudian segera memukul dan 
serangan ditangkis gada keluar api. Abdul Salam kemudian membalas, gada 
mengenai kuda ki patih (hal. 390) jatuh terbalik. 
 
14.  Sudah bangun segera berlari. Prajurit Malibari bersorak ramai, Qala Serenggi 
sangat marah kemudian maju perang menunggang kuda dengan membawa 
gadanya, sudah sampai di tempat peperangan Abdul Salam berkata. 
 
15.  “Kafir siapa namamu?” Qala Serenggi menjawab, “Nama saya Qala 
Serenggi, saya raja yang berkuasa, yang disembah para raja Kobarsi, prajurit 
namamu siapa?” Abdul Salam menjawab. 
 
16.  “Iya saya Abdul Salam (hal. 391) raja yang paling baik di Malibari, cepat 
pukullah kafir.” Sang raja kemudian memukul, serangan ditangkis gadanya 
menyala terkena punggungnya kuda Abdul Salam jatuh terduduk. 
 
17.  Sudah bangun, menarik pedang. raja turun dari kuda, segera menarik pedang, 
saling memedang. Tidak lama sudah malam, kemudian perang berhenti pada 
mundur yang perang. 
 
18.  Sudah mundur ke tempat istirahat. Prajurit Islam (hal. 392) sangat senang 
hatinya, bersenang-senang sampai malam karena menang perang. Prajurit 
kafir susah hatinya karena kalah perang berbicara sampai semalaman.  
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19.  Sang Qala Serenggi berkata, “Patih kamu akan saya tunjuk untuk segera ke 
Sengari, sampaikan surat saya kepada paman Sengari, sang raja Hunuk 
bahwa saya meminta bantuan perang kepada paman Prabu Sengari. 
 
20.  Sudahlah kamu cepatlah berangkat, sampaikan malam ini juga.” (hal. 393) 
Kipatih menghaturkan sembah kemudian mundur, malam hari dia berjalan 
segera meninggalkan tempat peristirahatan, sudah sampai di tempat yang 
dituju ki patih melihat. 
 
21.  Ganti yang diceritakan yaitu raja Hunuk raja di Sengari sedang dihadap sang 
prabu, ada di singgasana. Para raja dan para bupati menghadap berpakaian 
beraneka warna, prajurit berjajar di depan. 
 
22.  Duduk di kursi emas raja Hunuk sangat gagah perkasa dan sakti (hal. 394), 
perawakannya tinggi besar, tingginya seratus meter. Raja Hunuk keturunan 
raja Samun keturunan raksasa Jabal Kaf yang perang dengan Jayeng Murti. 
 
23.  Itu termasuk cicit oleh sebab itu besarnya melebihi patih Karna di depan 
berjajar dengan raja Surgan. Raja Karna berjajar dengan raja Mukranun, 
duduknya nyaman, tiba-tiba ada utusan yang datang.  
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24.  Utusan dari tempat peristirahatan utusannya prabu Qala Serenggi, sudah 
diberikan (hal. 395) kepada raja Hunuk, kemudian sudah dibuka, isinya surat 
yang meminta bantuan, karena kalah perang di kota Malibari.  
 
25.  Prajurit banyak yang meninggal, paman prabu meminta bantuan perang 
sudah selesai surat itu raja Hunuk berkata, “Wahai anda berkatalah kepada 
anak prabu kalau saya akan berangkat ke sana, saya bersedia maju perang. 
 
26.  Akan membalas kematian pada waktu itu canggahku yang membunuh (hal. 
396) yang bernama Jayeng Sateru di gunung Jabal Kaf, karena sudah bertemu 
dengan saya, sang Prabu Jasmaniyah keturunan Baginda Amir. 
 
27.  Sama-sama bertemu canggah sudah pernah berperang. Hai utusan cepatlah 
berangkat.” Sang utusan sudah keluar, segera meninggalkan Negara Sengari 
sudah sampai di tempat tujuan. Prabu Sengari berkata. 
 
28.  Berkata kepada patihnya, “Panggillah semua para adipati, ayo membantu 
perang ke (hal. 397) Negara Malibari.” Ki patih menghaturkan sembah 








29.  Para adipati sudah berangkat, prajurit Sengari banyaknya tujuh juta 
membawa peralatan perang. Sang raja Hunuk kemudian berangkat diiringi 
para adipati berjalan cepat. 
 
30.  Meninggalkan kota Sengari sudah melewati hutan siang malam berjalan, 
kemudian melanjutkan (hal. 398) perjalanannya. Tidak lama Qala Durgi 
sudah sampai di tempat peristirahatan. Sang Prabu Qala Serenggi. 
 
31.  Yang membantu di belakang. Qala Serenggi sangat senang hati, tidak lama 
kemudian datang yang membantu beratus ribu juta, di belakang mengiring 
raja Hunuk, sudah sampai di tempat peristirahatan bertemu dengan Qala 
Serenggi. 
 
32.  Kemudian bersenang-senang menari tayub siang dan malam sudah puas 
kesenangannya, Raja Hunuk berkata, “Bagaimana (hal. 399) keinginanmu 
anak prabu, besok kalau masih berperang.” Qala Serenggi berkata. 
 
33.  “Iya sama-sama perang tanding.” Raja Hunuk berkata, “Tidak kuat anak 
prabu kalau berperang tanding, karena orang Islam, prajurit yang berani dan 
tangguh, anak prabu kehendak saya ikut menjadi prajurit.  
 
34.  Sedikit yang lihat formasi perang, yang banyak ada di sisi kanan kirinya, di 
belakang para raja membuat supit udang (hal. 400) orang Islam kalau maju 
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perang mundur-mundur, kalau sudah sampai di tengah kanan kiri 
mengepung.” 
 
35.  Sudah berembug prajurit kafir. Qala Serenggi sangat senang dibantu raja 
Hunuk, kemudian pada bersenang-senang. Di sisi lain orang Islam senang 
hatinya kalau orang kafir sudah kalah, bersenang-senang siang malam. 
 
36.  Hanya kamu Abdul Salam yang dipercaya oleh Sultan Jasmani menjadi 
pemimpin perang itu tadi kata jeng Sultan (hal. 401) tidak berwatak seperti 
pengecut apa sudah pergi semua, mengapa tidak keluar perang.  
 
37.  Ki patih menghadap dan berkata, “Kafir mendatangkan bantuan besar yang 
dipimpin raja Hunuk prajuritnya tujuh juta orang Sengari tinggi besar.” 
Sultan kemudian berkata dan tersenyum sambil menggulung lengan baju. 
 
38.  Sang raja sangat sombong dan berkata, “Saya tidak takut walaupun ditambahi 
satu juta saya (hal. 402) tidak takut. Apabila masih Abdul Salam namaku 
tidak kira-kira menggerakkan bumi bergetar suaranya bergema.”  
 
39.  Dimurkai oleh Allah karena Sultan Jasmani sombong, tidak menyerahkan diri 
kepada Allah, malah membanggakan Abdul Salam, kemudian bersenang-
senang sampai malambahkan sampai pagi, berbunyi tanda peperang. 
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40.  Prajurit sudah berjajar, berjajar memenuhi tempat orang kafir segera berjajar, 
berbaris supit udang, kanan kiri berpuluh-puluh juta (hal. 403) di belakang 
tujuh juta yang di depan hanya sedikit. 
 
41.  Prajurit Islam sudah maju perang mengamuk banyaknya tiga ratus ribu, yang 
menjadi pimpinan perang adalah raden Abdul Salam, mengamuk banyaknya 
tiga ribu. Prajurit Islam sudah maju perang, orang kafir kemudian mundur. 
 
XXX DURMA 
1.  Prajurit kafir mundur-mundur jalannya, orang Islam berani mendesak tidak 
(hal. 404) tahu kalau sudah direncanakan. Orang Islam mengira orang kafir 
takut sehingga tidak melawan perang yang terlihat hanya sedikit. 
 
2.  Prajurit Islam sudah maju perang banyaknya tiga ratus ribu, orang kafir 
segera mengepung dari kiri dan kanan, beratus ribu juta yang datang, 
keduanya bertanding banyak orangnya yang meninggal. 
 
3.  Prajurit kafir menembak, menombak dan memedang. Orang Islam sudah 
dikepung oleh orang kafir, beribu-ribu yang meninggal (hal. 405), orang 
Islam takut hatinya pada berlari. Ki patih takut hatinya. 
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4.  Abdul Salam sudah maju perang, mengamuk ke kanan ke kiri, beratus ribu 
juta yang meninggal. Orang kafir meninggal, para raja kafir maju perang dan 
ki Abdul Salam dikepung raja kafir. 
 
5.  Raja Karna maju perang membawa gada, datang segera menggada Mukranun 
dari kanan, Qala Durgi memukul gada, raja Surgan dari belakang, sang Karna 
(hal. 406) di depan, Abdul salam tidak menghindar. 
 
6.  Abdul Salam kuwalahan di peperangan dikepung raja kafir yang datang-
datang menggada, ada yang menombak dan memedang. Abdul Salam jatuh 
duduk menarik pedang, mengamuk sambil duduk. 
 
7.  Prajurit kafir datang-datang memedang, seribu dua ribu meninggal, orang 
kafir bersorak, ada yang menembak dari belakang peluru jatuh seperti 
gerimis. Abdul Salam hancur tulangnya. 
 
8.  Satu orang dikepung (hal. 407) beratus ribu juta yang datang-datang 
menembak, ada yang memukul, ada yang menombak, ada yang memedang 
dan menusuk. Abdul Salam masih mengamuk sambil duduk. 
 
9.  Abdul Salam yang sudah diandalkan oleh Sultan Jasmani, pasti apabila 
menang orang kafir tidak akan kuat, kulitnya seperti besi. Ki Abdul Salam 
mengamuk sambil duduk. 
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10.  Suaranya seperti petir (hal. 408) orang kafir banyak yang meninggal terkejut 
dikira langit roboh. Raja Hunuk jatuh di tanah, pingsan lama dengan prabu 
Qala Serenggi. 
 
11.  Prajurit kafir banyak orangnya yang meninggal seperti tumbuhan yang 
ditebas. Raja Hunuk berkata kepada semua prajuritnya, “Jangan pada 
mendekat, hancur semuanya, nanti bartambah hancur lagi. 
 
12.  Lemparilah batu dari kejauhan, mungkin sekuat besi dan jangan ramai.” 
Orang kafir mundur semua (hal. 409) kemudian melempari batu dari 
kejauhan. Abdul Salam yang diceritakan. 
 
13.  Akan lumpuh tidak bisa bergerak karena dilempari batu jatuhnya seperti 
hujan. Abdul Salam terjatuh hancur tulangnya kejatuhan batu, Abdul Salam 
meninggal. 
 
14.  Sudah pasti kehendak Allah, sudah datang ajalnya. Orang Islam melihat 
kalau Abdul Salam meninggal, pada berlari, (hal. 410) Sultan Jasmaniyah 
berlari membela diri. 
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15.  Prajurit Islam bubar barisannya, berlari pada berebut yang dulu. Sultan 
Jasmaniyah masuk ke dalam kota pintunya segera dikunci, prajurit kafir 
berani mendesak. 
 
16.  Ki patih Abdul Rasid sangat marah dan mengamuk. Abdul Syukur beserta 
prajuritnya keluar dari dalam keraton, semua para mukmin maju perang 
dengan (hal. 411) hetib dan mudin. 
 
17.  Bersama-sama mengamuk orang kafir bubar banyak orangnya yang 
meninggal, sudah mundur prajurit kafir kembali ke tempatnya lagi di luar 
kota seperti elang mengantar mayat. 
 
XXXI DANDHANG GULA 
1.  Prajurit kafir mengepung, membuat orang kota tidak bisa keluar karena 
dihalangi di pintunya oleh barisan kafir yang banyak. Sangat susah orang 
(hal. 412) Malibari pada kekurangan makanan, karena tidak bisa keluar tetapi 
banyak yang pada melarikan diri menyerah kepada raja kafir untuk mencari 
makan. 
 
2.  Diceritakan Sultan Malibari berdoa kepada Allah tidak makan dan tidak 
tidur, siang malam berdoa, sholat hajat siang malam disertai berdzikir. Jibril 
datang dengan mengucap salam kemudian berkata, “Hai sang prabu mengapa 
kamu tidak dihiraukan Allah, (hal. 413)  karena sombong. 
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3.  Abdul Salam membanggakan diri sendiri, tidak bersyukur kepada Allah oleh 
sebab itu kalah perang, maka bertaubatlah kepada Allah.” Raja bertaubat 
kepada Allah dengan berkata dan menangis, memuji dan berdzikir. Saat itu 
sudah diterima kemudian ada suara sangat keras, “Hai Sultan Jasmaniyah. 
 
4.  Memintalah bantuan kepada orang muda mukmin yang berkelana dan ahli 
tapa namanya Iman Sujana masih keturunan (hal. 414) Rasul ahli haq dan 
pandai ilmu sepi, itu yang akan mengakhiri perang dengan kafir sudah 
carilah.” Suara sudah hilang tidak terdengar , sang raja segera duduk. 
 
5.  Memanggil ki patih, Abdul Rasyid sudah sampai di depannya kemudian sang 
raja berkata pelan, “Hai patih kamu saya utus mencari satriya mukmin yang 
ahli berkelana, masih keturunan Rasul namanya Iman Sujana. (hal. 415) Ia 
yang akan mengakhiri perang dengan kafir. 
 
6.  Membawa satu punakawan orang bule namanya ki Jabar, sampaikanlah pesan 
saya, saya pasrahkan kerajaan dan saya berikan putriku.” Patih segera 
berangkat semoga dapat bertemu, kemudian ki patih menghaturkan sembah 
dan berangkat segera keluar dari dalam keraton, sudah berjalan. 
 
7.  Sendirian tidak membawa teman, menyamar bersama orang kafir sebagai 
(hal. 416) perawat kuda, memikul keranjang dengan memegang sabit dan 
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orang kafir tidak ada yang tahu. Ki patih melihat prajurit banyak sedang 
berbaris berdesak-desakan seperti lautan, kemudian kipatih berkata dalam 
hati. 
 
8.  Itulah sebabnya menang perang, karena kafir berpuluh-puluh juta itu kalau 
masih hidup semua karena banyak yang meninggal sebagaimana seperti 
samudra. Semoga dapat bertemu saudara ipar sang prabu, sesudah itu ki patih 
melanjutkan perjalanan melewati hutan siang (hal. 417) malam berjalan, 
jalannya terlunta-lunta.  
 
9.  Ki patih berjalan cepat. Diceritakan raja putra menyamar dalam 
perjalanannya dan ki Jabar mengikuti di belakang, berdzikir setiap 
perjalanan, apabila duhur berhenti sholat, sesudah sholat berjalan lagi, di 
jalan membaca Al-Quran, raja putra suaranya merdu, angin kayu terkesima. 
 
10.  Air yang mengalir berhenti, menunggu mendengar merdunya suara. Orang 
(hal. 418) yang mendengar suaranya akan terpikat. Ki patih setelah 
mendengar ada orang yang membaca Al-Quran di hutan belukar, suaranya 
merdu bergema. Ki patih segera mengahampiri, sudah sampai di depannya. 
 
11.  Ki patih terkejut melihat ada satriya yang berjalan orangnya muda dan 
tampan cahayanya seperti bulan diiringi satu punakawan bule dan sudah tua. 
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Kipatih melihat dan berkata dalam (hal. 419) hatinya, “Apa ini saudara 
iparnya raja, saya menduga tidak salah.” 
 
12.  Kipatih menghaturkan sembah dan berkata, “Raden berhentilah sebentar, 
saya ingin bertanya kepada paduka sang bagus” Raja putra berhenti dan 
berkata, “Paman kamu mau apa, menghentikan orang berjalan.” Ki patih 
berkata pelan, “Raden paduka satriya dari mana dan siapa namamu. (hal. 
420) 
 
13.  Dan apa yang kamu lakukan sang bagus berjalan di tengah hutan”  Raden 
berkata, “Rumah saya di Syam Iman Sujana nama saya, saya berkelana tidak 
tahu mau ke mana paman paduka dari mana dan siapa yang kamu cari apa 
yang paduka inginkan. 
 
14.  Mengapa menghentikan orang berjalan.” Kipatih tersenyum senang dengan 
sopan berkata, “Aduh gusti sang bagus saya dari Malibari nama saya patih 
Abdul Rasyid diutus sang prabu, (hal. 421)  
 (halaman 422-423 hilang) 
 
XXXII PUCUNG 
1.  (hal. 424) Karena sakit parah, nini ayo berangkat saya mengikuti dari 
belakang, akan mengunjungi keturunan Rasul bangasa Arab. 
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2.  Ratu cantik bersedia dan menghaturkan sembah, berdandan kemudian 
berangkat sudah keluar dari kraton diiringi para nyahi dan emban. 
 
3.  Dan Sultan Jasmaniyah segera berangkat sudah menunggang kuda, sang ratu 
naik tandu diiringi para adipati dan satriya. 
 
4.  Segera (hal. 425) meninggalkan Malibari dan sudah melewati hutan siang 
malam berjalan tidak lama sudah sampai di Negara Syam. 
 
5.  Sudah sampai di alun-alun sang raja menyapa Iman Sujana yang datang 
lengkap dengan semua para raja dan satriya. 
 
6.  Ki patih Abu Sadah di depan berjajar dengan Abu Sufyan, Iman Muhiyat di 
depan raja Kardiya, Karmiya dengan raja Bakran. 
 
7.  Ki Jabar Negara di depan berjajar dengan (hal. 426) Juwes di depan, berjajar 
Iman Juwahir, Iman Tarmadi berjajar dengan Iman Hidayat. 
 
8.  Iman Nawawi, Iman Rafi’i berjajar dengan mukmin dan ulama berdesak-
desakan ada di depan, raja duduk di kursi emas. 
 
9.  Cahayanya seperti bulan purnama mengenakkan duduknya, tiba-tiba ada 
yang datang yaitu rama kanjeng Sultan Jasmaniyah. 
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10.  Dengan putrinya Johar Manik yang cantik, sang raja kemudian mendekat 
menghampiri (hal. 427) rama sang aji dengan mengucapkan salam dan 
bersalaman. 
 
11.  Johar Manik menemui sang prabu, berjalan kemudian duduk di singgasana, 
Johar Manik sudah masuk ke dalam keraton. 
 
12.  Sudah bertemu dengan Manik Wulan yang cantik dan berkata, “Sama-sama 
istrinya raja, sama-sama menginginkan pahala di akhirat.”  
 
13.  Kanjeng Sultan duduk di kursi emas sudah duduk enak  punggawa Malibari, 
prabu Iman Sujana menghaturkan sembah. (hal. 428) 
 
14.  Menghaturkan sembah kepada rama prabu, “Hamba mengingatkan, paman 
prabu jangan lupa, belum lama baru mendapat tiga bulan. 
 
15.  Oleh karena itu saya sangat susah.” Sultan Jasmaniyah melihat menyesal 
hatinya dan berkata, “anakku sabarlah. 
16.  Mungkin itu cobaan dari Allah, semua para Nabi mendapatkan cobaan dari 
Allah. Apabila tabah terhadap cobaan akan mendapat rahmat.  
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17.  Hanya Nabi Muhammad yang memiliki kelebihan, tidak mendapat (hal. 429) 
cobaan, di jaga oleh Allah dan rahmatnya Allah memberi berkah di dunia 
akhirat.” 
 
18.  Sangat sedih hatinya sang prabu, pada menenangkan. Dan Sultan Jasmani 
sudah sepakat dalam rasa sama-sama  
 
19.  Para mukmin ramai membaca Al-Quran juga para adipati tilawat di depan 
seratus harinya prabu Sayid Abdul Asfar. 
 
20.  Tidak terasa lamanya sang prabu menjadi raja di Syam sudah mendapat (hal. 
422) dua puluh lima tahun. Istrinya yang tua permaisuri putri dari Negara 
Ngacih. 
 
21.  Manik Wulan memiliki dua putra keduanya laki-laki sangat tampan, ibu dan 
bapaknya sangat menyayanginya. 
 
22.  Yang tua bernama Jati Rasa, yang muda Jati Kusuma sama-sama ahli ilmu 
fiqih juga menguasai ilmu rasa.  
 
23.  Istri muda memiliki dua putra, keduanya laki-laki wajahnya tampan, 
kakaknya  bernama (hal. 430) Abdurrahman. 
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24.  Adiknya bernama Iman Abu Lahut. Raden Jayeng Sekar yang tampan 
menjadi pimpinan prajurit yang diharapkan menggantikan kakeknya.  
 
25.  Ibu dan bapaknya menyayanginya juga kakeknya kanjeng Sultan Malibari 
yang sangat menyayanginya. 
 
26.  Memimpin di Syam selama dua puluh lima tahun. Raden Jayeng Sekar 
berumur dua puluh tahun tampan memimpin perang. (hal. 431) 
 
Sudah tamat ceritanya, yang menulis telah mengeluarkan kemampuannya. 













6.1 Pengantar Analisis Sturktural  
 Karya sastra zaman dulu hingga sekarang merupakan sebuah struktur yang 
terdiri atas beberapa unsur yang saling berkaitan satu dengan lainnya dan 
membentuk satu makna yang utuh. Oleh sebab itu, untuk mengetahui makna yang 
terkandung dalam suatu karya yaitu dengan cara menganalisisnya. Analisis 
struktural merupakan analisis unsur-unsur pembangun struktur karya sastra 
dengan meneliti hubungan antar unsur secara menyeluruh dan utuh. Teori 
struktural yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori struktural Robert 
Stanton yang membagi unsur intrinsik karya sastra menjadi dua bagian yaitu fakta 
cerita (alur, tokoh, latar dan tema) dan sarana cerita (judul, sudut pandang, gaya 
bahasa dan nada, simbolisme, dan ironi) (Stanton, 2012: 22). 
 Penelitian ini meneliti unsur yang meliputi tokoh, penokohan, tema latar 
dan amanat.  Kelima unsur tersebut dipilih karena lebih dominan dibandingkan 
unsur-unsur yang lain dan sering disebutkan dalam teks. Oleh sebab itu, peneliti 












6.2 Analisis Struktural naskah KKQ 
 6.2.1 Tokoh  
  Tokoh merupakan individu-individu yang muncul dalam cerita, 
(Stanton, 2012: 33). Sebuah karya sastra tanpa adanya tokoh tidak akan 
sampai pada bagian akhir cerita. Sehingga seorang tokoh dapat dianggap 
penting dalam karya sastra. Berikut adalah tokoh dalam teks KKQ.  
 1. Raden Iman Sujana 
  Raden Iman Sujana merupakan tokoh utama dalam naskah KKQ. Pada 
naskah dijelaskan bahwa Raden Iman Sujana adalah orang yang tampan, 
pandai, bijaksana. Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan berikut, 
 Teks: 
  Marengi dina jemungah,  
Ing wulan jemadilakhir,  
Nuju tanggal kalih welas, 
Wernane bagus respati,  
Sang nata suka ing galih,  
Asyukur marang Yang Agung,  
Datan kawarna semana, 
Putera sampun den arani,  
Ajejuluk rahaden Iman Sujana. (KKQ, Pupuh II Pada 6) 
Terjemahan: 
Pada  hari jumat di bulan Jumadilakhir pada tanggal dua belas. 
Rupanya tampan menawan, sang raja senang hatinya bersyukur kepada 
Allah. Saat itu, tidak diceritakan putra sudah diberi nama dan dijuluki 
Raden Iman Sujana. (KKQ, Pupuh II Pada 6) 
 
     Raden Iman Sujana adalah putra dari pasangan Dewi Sri Wulan dan Raden 
Jainal Arif. Beliau dilahirkan di Syam pada hari jumat tanggal 12 Jumadilakhir. 
Raden Iman Sujana adalah seseorang yang pandai, yang mana pada umur 14 
tahun ia sudah khatam semua kitab. Digambarkan dalam teks bahwa Raden Iman 
Sujana adalah orang yang baik, tampan, pandai ilmu apapun, rajin dan bijaksana. 
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Sehingga, setiap orang yang melihatnya pasti akan jatuh hati kepadanya. Selain 
sifatnya tersebut, Raden Iman Sujana adalah orang yang taat beribadah dan 
permohonannya selalu dikabulkankan oleh Allah. Ia selalu menang dalam perang 
melawan kafir. Diceritakan dia adalah keturunan Nabi Muhammad yang mana 
Nabi Muhammad adalah seorang yang menjadi panutan bagi umat Islam di dunia. 
Maka, tidak khayal kalau perilaku Raden Iman Sujana tidak jauh berbeda dengan 
Nabi Muhammad.  
     Pada naskah KKQ Raden Iman Sujana memiliki beberapa panggilan yang 
dituliskan oleh penulis atau penyalin naskah seperti sang sinom (KKQ, Pupuh X 
Pada 26), sang bagus (KKQ, Pupuh XIII Pada 23), sang anom (KKQ, Pupuh XX 
Pada 15). Akan tetapi, panggilan tersebut tidak mempengaruhi cerita. Karena 
sang sinom, sang bagus dan sang anom merujuk pada orang muda dan tampan 
yang menunjukkan karakter dari Raden Iman Sujana. 
2. Raden Sayid Abdul Asfar 
 Raden Sayid Abdul Asfar adalah paman dari Raden Iman Sujana. Ia juga 
yang menggantikan raja setelah ayah Raden Iman Sujana wafat. Diceritakan 
Raden Sayid Abdul Asfar adalah seorang yang tampan, pandai, bijaksana dan 
menjadi panglima perang. Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan berikut, 
Teks: 
 Raden Sayid ‘Abdul Asfar 
Abagus perawireng jurit, 
 Awasis sebarang karya, 
‘Alim kitab sedayane, 
Kabuka ing ‘elmu rasa,  
Ing mangke lageya sineba,  
Ginadhang jumeneng ratu,  
Anggenteni seri nalendera. (KKQ, Pupuh I Pada 12) 
Terjemahan: 
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Raden Sayid Abdul Asfar tampan menjadi panglima perang, pandai 
mengerjakan semua pekerjaan. Ia menguasai semua kitab, paham tentang 
ilmu kebatinan dan saat ini ia sedang menghadap. Ia diharapkan 
menggantikan sang raja. (KKQ, Pupuh I Pada 11&12) 
    Raden Sayid Abdul Asfar memiliki sifat yang baik. Ia diharapkan 
menggantikan raja setelah sang raja wafat. Sifat yang dimiliknya membuat ia 
dipercayai menjadi raja di negara Syam. Setelah menjadi raja, ia ingin 
menyebarkan agama Islam di negara yang masih banyak kafirnya. Negara itu 
adalah negara Teratus, negara Malibari dan negara Ngacih. Ia merencanakan 
perang sabil yaitu perang antara Islam dan kafir demi menyebarkan agama Islam.  
3. Sultan Jasmaniyah 
    Sultan Jasmaniyah adalah raja Islam di negara Malibari yang memiliki 
sifat soleh, sabar, adil dan pandai ilmu fiqih dan sarak (ilmu yang diturunkan 
Allah kepada Rasul-Nya berupa petunjuk). Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan 
berikut, 
Teks: 
 Apan ‘Arab inggih wonten ratu Islam, 
Negari ing Malibari,  
Namane sang nata,  
Sang perabu Jasmaniyah, 
Ratu ‘alim ngelmu feqih, 
Lan ngelmu sarak, 
Sabar saleh lawan adil. (KKQ, Pupuh XXVIII Pada 19) 
 
Terjemahan: 
     
    Di Arab ada raja Islam yaitu di Negara Malibari sang raja bernama Prabu 
Jasmaniyah raja yang pandai ilmu fiqih dan ilmu sarak, sabar, soleh dan 
adil. (KKQ, Pupuh XXVIII Pada 19) 
 
   Diceritakan Sultan Jasmaniyah memiliki seorang putri bernama Dewi Johar 
Manik. Pada suatu saat, putrinya ingin dipersunting oleh raja kafir yang bernama 
raja Qala Serenggi raja di negara Kobarsi. Sultan Jasmani tidak menyetujuinya 
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karena sang raja adalah orang kafir. Merasa dihina, Qala Serenggi mengerahkan 
pasukan untuk menyerang negara Malibari. Perang dimenangkan oleh pasukan 
kafir. Sultan Jasmaniyah merasa bingung lalu berdoa kepada Allah agar 
dimenangkan dalam perang. Kemudian terdengar suara untuk meminta bantuan 
kepada Raden Iman Sujana. Kemudian Sultan Jasmaniyah mengutus utusan untuk 
mencari Raden Iman Sujana. Bertemulah sang utusan dengan Raden Iman Sujana 
di hutan dan menyampaikan maksudnya. Raden Iman Sujana bersedia mebantu 
melawan kafir dan perang terjadi. Perang dimenangkan oleh pasukan Islam.  
4. Baju Serani 
    Baju Serani adalah raja negara di Teratus. Ia menggantikan ayahnya Baju 
Nasar yang sudah meninggal dalam perang melawan pasukan Islam. Baju Serani 
memiliki sifat yang berani karena berani melawan pasukan Islam. Hal tersebut 
dapat dilihat dari kutipan berikut,  
Teks:  
Juru Badhe umatur sarwi anembah,  
Kawula matur sang aji,  
Sak lebeting kitha,  
Meksih wonten kang tengga, 
Namanipun Baju Serani,  
Langkung dikdaya,  




Juru Badhe menghaturkan sembah dan berkata, “Hamba melapor kepada 
sang Aji kalau di dalam kota masih ada yang menunggu namanya Baju 
Serani sangat sakti bisa terbang ke angkasa. (KKQ, Pupuh XVII Pada 26) 
 
     Baju Serani memiliki kesaktian yang hampir sama dengan Raden Iman 
Sujana. Ia memiliki kesaktian bisa terbang ke angkasa dan juga memiliki panah 
yang jika dibuang akan mengeluarkan air yang panas. Selain itu, ia juga bisa 
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masuk ke dalam tanah. Diceritakan pasukan Islam menyerang negara Teratus. 
Ayah dari Baju Serani sudah mati ketika melawan pasukan Islam. Pasukan Islam 
mengetahui kalau di Teratus masih ada raja kafir yang memimpin yaitu Baju 
Serani. Kemudian pasukan Islam kembali menyerang pasukan kafir di negara 
Teratus. Perang terjadi dan menyebabkan banyak korban berjatuhan. Baju Nasar 
maju perang melawan Raden Iman Sujana. Mereka saling menyerang tidak ada 
ada yang kalah. Kemudian Raden Iman Sujana berdoa kepada Allah agar 
dimenangkan dalam perang dan permintaan dikabulkan. Baju Serani kalah perang 
dan pasukan kafir masuk agama Islam. Nama Baju Serani diganti dengan nama 
Iman Muhiyat oleh Raden Iman Sujana.  
5. Dewi Johar Manik 
    Dewi Johar Manik adalah putri dari Sultan Jasmaniyah raja Malibari. 
Dewi johar Manik memiliki wajah yang cantik, pandai segala ilmu dan berbudi 
halus. Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan berikut, 
Teks: 
      Prabu Jasmaniyah 
      Derbe putera pan langkung ayu utama, 
      Nama Dewi Johar Manik,  
      Alim miwah,  
      Alim ngelmu sarak,  
      Jetmika alusing budi,  
      Pan meksih kenya, 
      Ayune lir widadari 





Memiliki putri sangat cantik namanya Dewi Johar Manik pandai ilmu rasa 
juga pandai ilmu sarak, berbudi halus dan masih gadis, cantiknya seperti 
ADLN-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA




bidadari, tetapi akan dilamar oleh orang kafir. (KKQ, Pupuh XXVIII Pada 
20) 
 
Diceritakan Dewi Johar manik akan dilamar oleh raja dari Kobarsi 
bernama Qala Serenggi. Dewi Johar Manik tidak mau karena sang raja masih 
kafir. Oleh sebab itu, menyebabkan peperangan antara pasukan Islam dan kafir. 
Perang dimenangkan oleh pasukan kafir. Sultan Jasmaniyah meminta bantuan 
kepada Raden Iman Sujana dan perangpun dimenangkan oleh pasukan Islam. 
Kemudian negara Malibari diserahkan kepada Raden Iman Sujana. Dewi Johar 
Manik dan Raden Iman Sujana menikah. Negara Malibari dipimpin oleh Raden 
Iman Sujana.  
6. Dewi Manik Wulan 
 Dewi Manik Wulan adalah putri dari raja Ngacih Prabu Luk Yunus. Dewi 
Manik Wulan adalah seorang pandai semua ilmu, menguasai ilmu rasa sarak dan 




Punika puteri ingacih,  
Aran Dewi Manik Wulan. 
Puteri Ngacih awasis sebarang ‘elmi, 
Alim ‘elmu rasa, 
Sarak lan tarekat  feqih, 




 Putri Ngacih yang bernama Dewi Manik Wulan. Putri Ngacih pandai 
semua ilmu, menguasai ilmu rasa, sarak dan tarekat (hal. 279) fiqih, cantik 
seperti boneka emas. (KKQ, Pupuh XXI Pada 23) 
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Diceritakan Dewi Manik Wulan akan dijodohkan dengan raja kafir dari 
negara Wandan yang bernama Prabu Jaka. Dewi Manik Wulan menolak 
dijodohkan dengan Prabu Jaka. Ia menginginkan suami yang soleh seperti Raden 
Iman Sujana. Sang ratu dan Raden Iman Sujana sudah bertemu di rumah kyai 
Abdul Syukur. Dewi Manik Wulan langsung jatuh hati setelah melihat Raden 
Iman Sujana. Setelah berbincang-bincang, kyai Abdul Syukur menyarankan agar 
mereka berdua menikah karena sama-sama ahli ilmu. Merekapun dinikahkan oleh 
kyai Abdul Syukur. Ayah dari Dewi Manik tidak menyetujuinya, kemudian 
menyerang Raden Iman Sujana. Akan tetapi, Raden Iman Sujana memenangkan 
perang. Raja Luk Yunus menyusun rencana agar Raden Iman Sujana bersedia 
menghadap kepadanya dan akan dikepung oleh prajuritnya. Rencana itu adalah 
dengan membohongi Raden Iman Sujana bahwa raja Luk Yunus menyetujui 
Raden Iman Sujana sebagai menantunya agar ia bersedia menghadap, dengan 
begitu ia akan mudah dikepung oleh pasukan kafir. Setelah dikepung, Raden Iman 
Sujana diserang dan dibuang ke samudra. 
7. Dewi Sari Rasa 
 
 Dewi Sari Rasa adalah putri raja Wisantara. Dewi Sari Rasa adalah 
seorang yang pandai berbagai ilmu, berbudi halus dan berparas cantik. Hal 
tersebut dapat dilihat dari kutipan berikut, 
Teks: 
Wisontara sang katong.  
Apan derbe putera esteri luwih ayu 
Meksih kenya werna lir superaba nurun, 
Awasis sebarang ‘elmi, 
Sembada budine alus, 
Sinten namane sang Dewi, 
Sari Rasa sang sinom. (KKQ, Pupuh XXVI Pada 4&5) 
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 Raja Wisantara Memiliki putri yang sangat cantik Masih muda rupanya 
seperti Supraba, pandai berbagai ilmu dan berbudi halus, siapa namanya 
sang Dewi, yaitu Sari Rasa. (KKQ, Pupuh XXVI Pada 4&5) 
 
Diceritakan di dasar bumi ada raja bernama raja Wisantara. Raja 
Wisantara memiliki seorang putri bernama Dewi Sari Rasa. Diceritakan Dewi Sari 
Rasa bermimpi bahwa Raden Iman Sujana dibuang ke samudra. Ia meminta 
kepada ayahnya untuk menolong Raden Iman Sujana. Raja Wisantara kemudian 
pergi untuk mencari Raden Iman Sujana. Kemudian sang raja melihat Raden Iman 
Sujana mengambang di air dan segera diselamatkan. Setelah Raden Iman Sujana 
sadar, ia ditawari untuk menjadi menantunya. Raden Iman Sujana menyetujuinya 
dan bertemulah ia dengan Dewi Sari Rasa. Raden Iman Sujana dan Dewi Sari 
Rasa menikah.   
6.2.2 Penokohan 
Penokohan merupakan sifat yang dimiliki tokoh dalam cerita (Stanton, 
2012: 33). Sifat tokoh dapat diungkapkan melalui perilaku, perkataannya maupun 
melalui penjelasan pengarang yang dijelaskan dalam teks. Berikut adalah 
penokohan dalam naskah KKQ.   
1. Raden Iman Sujana 
 - Penggambaran Tokoh Melalui Penjelasan Pengarang 
  Raden Iman Sujana adalah orang yang baik dan pandai. Berikut 
adalah kutipan teks yang menjelaskan bahwa Raden Iman Sujana adalah 
seorang yang pandai.  
Teks: 
 
 Kelangkung dinama dama,  
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 Den uja sepulah neki, 
 Lawan ibu lan kang rama, 
 Wus ngumur pat belas warsi, 
 Apan wus winolang ngaji,  
 Sebarang kitab wus putus,  
 Murah kelawan rasa, 
 Tan winarna lami neki, 




Ia sangat diistimewakan, dituruti setiap keinginannya oleh ibu dan 
bapaknya. Ia sudah berumur empat belas tahun sudah diajar mengaji. 
Semua kitab sudah hatam dan murah terhadap rasa. Tidak diceritakan 
raja kemudian sakit. (KKQ, Pupuh II, Pada 7) 
 
Sifat pandai raden Iman Sujana dapat diketahui melalui penjelasan 
langsung dari pengarang yaitu yang menyatakan bahwa raden Iman Sujana 
pada umur empat belas tahun sudah khatam semua kitab.   
- Penggambaran Tokoh Melalui Perkataannya 
Sifat pandai Raden Iman Sujana juga dapat diketahui melalui 
perkataannya, yaitu melalui nasehatnya dalam dialog dengan tokoh lain. 
Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan berikut, 
Teks: 
Dhuh mas mirah ariningsun wong ayu tulus,  
‘Alim temen sira yayi,  
Atakon jatining ngelmu, 
Yaiku nugerahan yekti, 
Kanugerahane Yang Manon. (KKQ, Pupuh XXVI, Pada 33) 
Kanugerahan iya urip tegesipun, 
Yen mungguh uripe jisim, 
Kanugerahane Yang Agung, 
Iya ngelmune Yang Widi, 
Tinetepan tembang sinom. (KKQ, Pupuh XXVI, Pada 34) 
     Terjemahan: 
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“Aduh (hal. 350) istriku yang cantik, pandai sekali kamu yayi 
bertanya artinya ilmu yaitu anugerah yang nyata, anugerahnya Allah. 
(KKQ, Pupuh XXVI, Pada 33) 
Yaitu anugerah artinya itu hidup yaitu sempurnanya hidup 
anugerahnya Allah juga ilmunya Allah, ditetapkannya tembang 
sinom. (KKQ, Pupuh XXVI, Pada 34) 
 
  Raden Iman Sujana dikenal sebagai seseorang yang pandai ilmu 
apapun. Pada kutipan diatas menunjukkan bahwa Raden Iman Sujana 
pandai menjawab pertanyaan apapun yang diajukan kepadanya. 
Pertanyaan yang diajukan pada kutipan di atas adalah arti dari ilmu. Raden 
Iman Sujana menjawab, ilmu yaitu anugerah untuk memperoleh 
sempurnanya hidup.  
- Penggambaran Tokoh Melalui Perilakunya 
Raden Iman Sujana dikenal sebagai seseorang yang baik. Hal 
tersebut dapat dilihat dari kutipan berikut. 
 Teks: 
Lah menenga aja sira nangis, 
Mundhak susah ingwong,  
Ngularana tomba lara raden,  
Lamun ingsun tumeka ing pati,  
Kaya uwis mati, 
Rasane wak ingsun. (KKQ, Pupuh XX, Pada 11) 
 Bok menawa tumekeng ing janji, 
Karsane Yang Manon,  
Pan ing kene ana banyu luwih becik,  
Panggonane Negara ingacih,  
Iya kang duweni, 
Sang raja Luk Yanus. (KKQ, Pupuh XX, Pada 12) 
 Apan iku ratu meksih kafir,  
Merentah para katong,  
Banyu tirta bilayat arane,  
Iya iku mustikaning warih,  
Bok menawa mari, 
Tinambanan banyu. (KKQ, Pupuh XX, Pada 13) 
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Diamlah jangan menangis nanti membuat saya susah, carilah obat 
untuk raden, akan tetapi jika sudah datang ajalnya seperti sudah 
meninggal rasanya badan saya. (KKQ, Pupuh XX, Pada 11) 
Jika sudah datang waktunya kehendaknya Allah, di sini ada air yang 
lebih baik tempatnya di Negara Ngacih yang memilikinya adalah 
raja Luk Yunus. (KKQ, Pupuh XX, Pada 12) 
Raja itu masih kafir memerintah para raja, air tirta bilayat namanya 
itu air mustika siapa tau sembuh diobati air itu. (KKQ, Pupuh XX, 
Pada 13) 
 
Sifatnya baik Raden Iman Sujana dapat dilihat dari perilakunya 
yaitu ia bersedia mencarikan obat air tirta bilayat ke negara Ngacih untuk 
pamannya Raden Abdul Asfar  yang sedang sakit parah.  
 2. Raden Sayid Abdul Asfar 
- Penggambaran Tokoh Melalui Penjelasan Pengarang 
Raden Sayid Abdul Asfar adalah orang yang pandai. Hal tersebut 
dapat dilihat dari kutipan berikut, 
Teks: 
Raden Sayid ‘Abdul Asfar 
Abagus perawireng jurit, 
 Awasis sebarang karya, 
‘Alim kitab sedayane, 
Kabuka ing ‘elmu rasa,  
Ing mangke lageya sineba,  
Ginadhang jumeneng ratu,  
Anggenteni seri nalendera. (KKQ, Pupuh I Pada 12) 
    Terjemahan: 
Raden Sayid Abdul Asfar tampan menjadi panglima perang, pandai 
mengerjakan semua pekerjaan. Ia menguasai semua kitab, paham 
tentang ilmu kebatinan dan saat ini ia sedang menghadap. Ia 
diharapkan menggantikan sang raja. (KKQ, Pupuh I Pada 12) 
  Sifat pandai Raden Sayid Abdul Asfar dapat diketahui melalui 
perilaku penjelasan pengarang/penulis teks yang menyatakan Raden Sayid 
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Abdul Asfar adalah seorang yang pandai mengarjakan semua pekerjaan 
dan menguasai semua kitab. 
 - Penggambaran Tokoh Melalui Perkataannya 
  Raden Sayid Abdul Asfar adalah seseorang yang bijaksana. Hal 
tersebut dapat dilihat dari kutipan berikut, 
Teks: 
Seri nalendera ngandika marang kipateya, 
Lah ta patih endi ana,  
Nalendera kang meksih kafir, 
Pan arsa ingsun bedhah,  
Sun sediya perang sabil,  
Umatur kiyana patih,  
Inggih ing Negari Teratus,  
Kafire kawak kumawak,  
Anembah dhateng ing iblis, 
Westanipun sang perabu Baju Nasar. (KKQ, Pupuh II Pada 15) 
 
Terjemahan: 
     Raja (hal. 18) berbicara kepada patih, “Patih kalau ada raja yang 
masih kafir akan saya kalahkan. Saya bersedia perang sabil.” Kiyana 
patih berkata, “Iya di Negara Teratus kafirnya banyak menyembah 
iblis dipimpin oleh Prabu Baju Nasar. (KKQ, Pupuh II Pada 15) 
  Raden Sayid Abdul Asfar memiliki sifat yang bijaksana, hal itu dapat 
diketahui melalui perkataannya bahwa ia bersedia perang Sabil ke Negara 
Teratus untuk menyebarkan agama Islam. 
3. Sultan Jasmaniyah 
  - Pengambaran Tokoh Melalui Penjelasan Pengarang 
 Sultan Jasmaniyah adalah orang yang sabar, soleh, adil dan pandai. 
Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan berikut, 
   Teks: 
 Apan ‘Arab inggih wonten ratu Islam, 
Negari ing Malibari,  
Namane sang nata,  
Sang perabu Jasmaniyah, 
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Ratu ‘alim ngelmu feqih, 
Lan ngelmu sarak, 
Sabar saleh lawan adil. (KKQ, Pupuh XXVIII Pada 19) 
 
    Terjemahan: 
     
    Di Arab ada raja Islam yaitu di Negara Malibari sang raja bernama 
Prabu Jasmaniyah raja yang pandai ilmu fiqih dan ilmu sarak, sabar, 
soleh dan adil. (KKQ, Pupuh XXVIII Pada 19) 
 
  Sifat sabar, soleh, adil dan pandai Sultan Jasmaniyah dapat 
diketahui dari penjelasan pengarang yaitu yang menyatakan Sultan 
Jasmaniyah adalah seseorang yang pandai ilmu fiqih dan sarak, sabar, soleh 
dan adil.  
  - Penggambaran Tokoh Melalui perkataannya 
  Sultan Jasmaniyah adalah seseorang yang tegas dan berani. Hal 
tersebut dapat dilihat dari kutipan berikut, 
Teks: 
Nora sudi apek mantu ratu kofar,  
Apan ingsun nora sudi,  
Tandhinga ngayuda,  
Duta kebat wus mesat, 
Apan gancang lampah neki, 
Pan sampun perapta, 
Pasenggerahan nerpati. (KKQ, Pupuh XXIX Pada 33) 
      
      Terjemahan: 
 
Tidak mau mempunyai menantu kafir dan saya tidak menyetujui, 
bertandinglah perang.” Utusan segera keluar berjalan cepat sudah 
sampai di peristirahatan raja. (KKQ, Pupuh XXIX Pada 33) 
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  Sifat bijaksana Sultan Jasmaniyah dapat diketahui dari 
perkataanaya yaitu yang secara tegas menolak pinangan raja kafir terhadap 
anaknya dan memilih untuk perang sabil.  
4. Baju Serani 
  - Penggambaran Tokoh Melalui Penjelasan tokoh lain 
  Baju Serani adalah seseorang yang sakti. Hal tersebut dapat dilihat 
dari kutipan berikut, 
    Teks: 
Juru Badhe umatur sarwi anembah,  
Kawula matur sang aji,  
Sak lebeting kitha,  
Meksih wonten kang tengga, 
Namanipun Baju Serani,  
Langkung dikdaya,  
Waged ngambah ing wiyatin. (KKQ, Pupuh XVII Pada 26) 
     Terjemahan: 
 
Juru Badhe menghaturkan sembah dan berkata, “Hamba melapor 
kepada sang Aji kalau di dalam kota masih ada yang menunggu 
namanya Baju Serani sangat sakti bisa terbang ke angkasa. (KKQ, 
Pupuh XVII Pada 26) 
 
 Sifat sakti Baju Serani dapat diketahui melalui penjelasan dari tokoh 
lain dalam dialog yang menyatakan Baju Serani adalah orang yang sangat 
sakti bisa terbang ke angkasa.  
- Penggambaran Tokoh Melalui Perilakunya 
 
 Baju Serani adalah seseorang yang berani. Hal tersebut dapat dilihat 
dari kutipan berikut, 
Teks: 
Abu Sadah gelagapan, 
Samber Nyawa nyamberi peradipati,  
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Sigera tinalenan gupuh,  
Apan sampun binada,  
Abu Sadah binonda dipun wewuyung, 
Wong Iselam teluk sedaya,  
Marang sira Baju Serani.(KKQ, Pupuh XVIII Pada 14) 
      
     Terjemahan: 
 
  Abu Sadah terengah-engah, Samber Nyawa mendatangi adipati segera 
mengikatnya. Abu Sadah sudah diikat dan dilempar, orang Islam 
semua kalah oleh Baju Serani. (KKQ, Pupuh XVIII Pada 14) 
      
      Sifat berani Baju Serani dapat diketahui melalui perilakunya yaitu ia 
berani melawan pasukan Islam. Baju Serani dengan sangat marah 
melawan pasukan Islam yang menyerang negara Teratus.  
5. Dewi Johar Manik 
  - Penggambaran Tokoh Melalui Penjelasan Pengarang 
  Dewi Johar Manik adalah seorang yang cantik, pandai dan berbudi 
halus. Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan berikut, 
    Teks: 
      Prabu Jasmaniyah 
      Derbe putera pan langkung ayu utama, 
      Nama Dewi Johar Manik,  
      Alim miwah,  
      Alim ngelmu sarak,  
      Jetmika alusing budi,  
      Pan meksih kenya, 
      Ayune lir widadari 
     Nanging mangke den lamar marang wong kofar. (KKQ, Pupuh 
XXVIII Pada 20) 
 
      Terjemahan: 
 
Memiliki putri sangat cantik namanya Dewi Johar Manik pandai 
ilmu rasa juga pandai ilmu sarak, berbudi halus dan masih gadis, 
cantiknya seperti bidadari, tetapi akan dilamar oleh orang kafir. 
(KKQ, Pupuh XXVIII Pada 20) 
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Sifat Dewi Johar Manik dapat diketahui melalui penjelasan 
pengarang yang menyatakan Dewi Johar Manik adalah seorang yang 
cantik seperti bidadari, pandai ilmu rasa dan sarak, dan berbudi halus.  
6. Dewi Manik Wulan 
- Penggambaran Tokoh Melalui Penjelasan Pengarang 
 Dewi Manik Wulan adalah seorang yang cantik dan pandai. Hal 
tersebut dapat dilihat dari kutipan berikut,  
 Teks: 
Punika puteri ingacih,  
Aran Dewi Manik Wulan. 
Puteri Ngacih awasis sebarang ‘elmi, 
Alim ‘elmu rasa, 
Sarak lan tarekat  feqih, 




Putri Ngacih yang bernama Dewi Manik Wulan. Putri Ngacih pandai 
semua ilmu, menguasai ilmu rasa, sarak dan tarekat fiqih, cantik 
seperti boneka emas. (KKQ, Pupuh XXI Pada 23) 
 
   Sifat Dewi Manik Wulan dapat diketahui melalui penjelasan yang 
menyatakan Dewi Manik Wulan adalah seorang yang cantik seperti boneka 
emas, pandai ilmu rasa, sarak dan tarekat fiqih.  
7. Dewi Sari Rasa 
 
- Penggambaran Tokoh Melalui Penjelasan Pengarang 
 
Dewi Sari Rasa adalah seorang yang cantik, pandai dan berbudi 
halus. baik. Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan berikut,  
Teks: 
Wisontara sang katong.  
Apan derbe putera esteri luwih ayu 
Meksih kenya werna lir superaba nurun, 
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Awasis sebarang ‘elmi, 
Sembada budine alus, 
Sinten namane sang Dewi, 
Sari Rasa sang sinom. (KKQ, Pupuh XXVI Pada 5) 
     Terjemahan: 
 Raja Wisantara Memiliki putri yang sangat cantik Masih muda 
rupanya seperti Supraba, pandai berbagai ilmu dan berbudi halus, 
siapa namanya sang Dewi, yaitu Sari Rasa. (KKQ, Pupuh XXVI Pada 
5) 
Sifat cantik, pandai, dan berbudi halus dapat diketahui melalui 
penjelasan pengarang yang menyatakan Dewi Sari Rasa adalah seorang 
yang cantik, pandai berbagai ilmu dan berbudi halus. 
- Penggambaran Tokoh Melalui Perkatannya 
 
Dewi Sari Rasa adalah seseorang yang baik. Hal tersebut dapat 
dilihat dari kutipan berikut, 
 Teks: 
Sang retna ayu matur atur sarwi senggeruk-senggeruk,  
Rama ingsun bengi ngipi,  
Katemu bakal mantumu, 
Den labuh aneng jeladeri,  
 Wernane bagus tur anom. (KKQ, Pupuh XXVI Pada 8) 
Iman Sujana arane bakal mantumu,  
Punakawane suwiji, 
Keyahi Jabar aranipun,  
Sang nata ngandika aris,  
Adhuh nyawa anaq ingwong. (KKQ, Pupuh XXVI Pada 9) 
 
 Terjemahan:  
   
Sang ratu cantik berkata dengan tersedu-sedu, “Ayah saya tadi malam 
bermimpi, bertemu calon menantumu, dibuang ke samudra wajahnya 
tampan dan masih muda. (KKQ, Pupuh XXVI Pada 8) 
Iman Sujana nama calon menantumu, punakawannya satu namanya kyai 
Jabar.” Sang raja berkata, “Aduh anakku. (KKQ, Pupuh XXVI Pada 9) 
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Sifat baik Dewi Sari Rasa dapat dilihat dari perkataannya yang 
menyarankan ayahnya untuk membantu Raden Iman Sujana yang dibuang 
ke samudra oleh raja kafir.  
6.2.3 Tema  
 Tema merupakan aspek cerita yang sejajar dengan „makna’ dalam 
pengalaman manusia (Stanton, 2012: 36). Tema pada hakikatnya adalah makna 
yang terkandung dalam cerita. Untuk memnentukan tema sebuah karya sastra 
yaitu dengan menyimpulkan keseluruhan isi cerita.   
 Tema naskah KKQ adalah Islamisasi di Negara Arab. Penyebaran agama 
Islam di Negara Arab melalui perang Sabil yaitu perang antara Islam dan kafir. 
Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan berikut. 
Teks: 
 Lah ta patih ‘endi ana 
Nalendera kang meksih kafir 
 Pan arsa ingsun bedhah 
 Sun sediya perang sabil 
Umatur kiyana patih,  
Inggih ing Negari Teratus, 
Kafire kawak kumawak, 
Anembah dhateng ing iblis, 
Westanipun sang perabu Baju Nasar. (Pupuh 1, Pada 14) 
Terjemahanan: 
Patih kalau ada raja yang masih kafir akan saya kalahkan. Saya bersedia 
perang sabil. Kiyana patih berkata, “Iya di Negara Teratus kafirnya 
banyak menyembah iblis dipimpin oleh Prabu Baju Nasar. (Pupuh 1, 
Pada 14) 
 
Perang dilakukan pada tiga negara yaitu negara Teratus, negara Malibari, 
dan negara Ngacih. Awal mula peperangan terjadi yaitu sang raja dari negara 
Syam yang juga seorang pemimpin agama Islam di Syam mengetahui bahwa 
masih ada banyak orang kafir di negara Arab. Mendengar hal itu, sang raja marah 
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dan ingin menyebarkan agama Islam di negara-negara tersebut. Peperangan terjadi 
sampai berhari-hari dan mengakibatkan banyak korban. Peperangan selalu 
dimenangkan oleh pasukan Islam dan membuat pasukan kafir tidak bisa berbuat 
apa-apa sehingga masuk agama Islam.  
6.2.4 Latar  
  Latar adalah lingkungan yang melingkupi sebuah peristiwa dalam cerita, 
semesta yang berinteraksi dengan peristiwa-peristiwa yang sedang berlangsung 
(Stanton, 2012: 35). Latar dalam cerita terbagi atas tiga bagian yaitu latar 
tempat, latar waktu dan suasana. 
 A. Latar Tempat 
 
   Latar tempat menyangkut deskripsi tempat suatu peristiwa cerita terjadi 
(Stanton, 2012: 35). Naskah KKQ berlatar tempat di Syam, Teratus, Malibari 
dan Ngacih. Berikut adalah penjelasannya. 
- Syam 
  Negara Syam merupakan tempat tinggal raden Iman Sujana beserta 
keluarganya. Ibunya bernama Dewi Sri Wulan dan ayahnya bernama perabu 
Sayid Abdullah. Beliau dilahirkan pada tanggal dua belas tepatnya hari jumat 
Jumadilakhir. Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan berikut. 
Teks: 
  Ing mangke jumeneng aji, 
  aneng negari ingesam, 
  amerintah para katong, 
     Ratu agung pala marta, 
Langkung mandine kang sabda,  
Kinasihan ing Yang Agung, 
  Jinurungan sak karsanira.  (Pupuh I, Pada 6) 
     Marengi dina jemungah,  
 Ing wulan jemadilakhir,  
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 Nuju tanggal kalih welas, 
 Wernane bagus respati,  
 Sang nata suka ing galih,  
 Asyukur marang Yang Agung,  
 Datan kawarna semana, 
 Putera sampun den arani,  
  Ajejuluk rahaden Iman Sujana. (Pupuh II, Pada 6) 
  Terjemahan: 
  Yang nanti menjadi raja di Negara Syam memimpin para raja. Raja yang 
berbelas kasih lebih ampuh perkataannya sebab dikasihi oleh Allah, 
keinginannya selalu dikabulkan. (Pupuh I, Pada 6) 
  Pada  hari jumat di bulan Jumadilakhir pada tanggal dua belas. Rupanya 
tampan menawan, sang raja senang hatinya bersyukur kepada Allah. Saat 
itu, tidak diceritakan putra sudah diberi nama dan dijuluki Raden Iman 
Sujana. (Pupuh II, Pada 6) 
 
  Diceritakan raja Syam yang bijaksana, ahli semua kitab dan salih 
bernama raden Jainal Arif atau dijuluki dengan nama Sayid Abdullah. Ia 
sedang bersusah hati karena belum juga mendapatkan seorang putra. Sang raja 
berdoa kepada Allah agar dikaruniai seorang putra. Kemudian Jibril datang 
membawa anugrah yang merupakan petunjuk dari Allah bahwa sang raja akan 
mendapatkan seorang putra. Sang raja dan istri tuanya yang bernama Dewi Sri 
Wulan menjalin kasih. Tidak lama sang ratu hamil dan lahirlah seorang putra 
yang dijuluki dengan nama Raden Iman Sujana tepatnya  pada  hari jumat di 
bulan Jumadilakhir pada tanggal dua belas. Setelah sang putra lahir, tidak 
lama sang raja jatuh sakit dan berpesan kepada Patih Abu Sadah dan Raden 
Abdul Asfar untuk menjaga negara Syam. Sang raja kemudian meninggal, 
semua orang yang berada di keraton bersedih. Kemudian yang menggantikan 
raja adalah Raden Syaid Abdul Asfar.  
  -Teratus 
   Negara Teratus adalah Negara pertama yang akan diserang oleh 
pasukan Islam karena di sana masih banyak orang yang kafir. Di Negara 
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Teratus perang terjadi, pasukan Islam dipimpin oleh Raden Sayid Abdul Asfar 
dan pasukan kafir dipimpin oleh Prabu Baju Nasar dan peperangan 
dimenangkan oleh pasukan Islam. Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan 
berikut. 
 Teks: 
 Lah ta patih ‘endi ana, 
Nalendera kang meksih kafir, 
 Pan arsa ingsun bedhah, 
 Sun sediya perang sabil, 
Umatur kiyana patih,  
 Inggih ing Negari Teratus, 
 Kafire kawak kumawak, 
 Anembah dhateng ing iblis, 
 Westanipun sang perabu Baju Nasar. (Pupuh 1, Pada 14) 
   
Terjemahan:  
 
Patih kalau ada raja yang masih kafir akan saya kalahkan. Saya bersedia 
perang sabil. Kiyana patih berkata, “Iya di Negara Teratus kafirnya 
banyak menyembah iblis dipimpin oleh Prabu Baju Nasar. (Pupuh II, 
Pada 14) 
 
Diceritakan setelah Raden Sayid Abdul Asfar menjadi seorang raja, ia  
ingin menyebarkan agama Islam di Arab. Negara-negara di Arab masih 
banyak orangnya yang kafir, salah satunya  adalah negara Teratus. Di Teratus 
masih banyak kafir yang menyembah iblis. Raja orang Teratus adalah Prabu 
Baju Nasar. Raja Syam marah mendengar berita itu. Kemudian mengutus para 
adipati dan para prajurit untuk maju perang ke negara Teratus. Peperangan 
antara pasukan Islam dan kafirpun terjadi di Negara Teratus. Pasukan Islam 
dan pasukan kafir saling menyerang. Perang dimenangkan oleh pasukan 
Islam, kemudian pasukan kafir masuk agama Islam.  
-Malibari  
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Di Malibari peperangan terjadi karena raja kafir yang ingin 
mempersunting Dewi Johar Manik, akan tetapi ia tidak mau. Oleh sebab itu 
pasukan kafir menyerang negara Malibari. Kemudian raja dari Malibari yaitu 
sultan Jasmaniyah meminta bantuan kepada raden Iman Sujana untuk 
menyerang pasukan kafir dan akan dihadiahi kerajaan dan anak dari Sultan 
Jasmaniyah yaitu ratu Dewi Johar Manik. Pernikahan raden Iman Sujana dan 
ratu Dewi Johar Manik juga berlangsung di Malibari. Dapat dilihat dari 
kutipan berikut, 
 Teks: 
Kerikna wadeya ing Malibari, 
Kiyana patih wus nembang tengara,  
Perajurit wus kumpul kabeh,  
Khetib mudin lan pangulu,  
Gelar andher wus tata jurit,  
Miwah kang para ngulama,  
Wus budhal gumuruh,  
Sang nata ngerasuk busana,  
Jamang emas makutha binuka aseri, 
Wasiyate Jayeng Rana. (KKQ, Pupuh V Pada 25) 
   
 Terjemahan:  
 
Kerahkanlah prajurit ke Malibari.” Patih sudah menyanyikan tembang, 
prajurit sudah berkumpul. Semua khatib mudin dan penghulu sudah siap 
maju perang juga para ulama sudah berangkat dengan bergemuruh. Raja 
memakai pakaian, mahkota emas terbuka dengan indahnya peninggalan 
Jayeng Rana. (KKQ, Pupuh V Pada 25) 
 
Di Malibari ada raja Islam yang bernama Prabu Jasmaniyah. Ia 
memiliki seorang  putri yang cantik dan pandai ilmu apapun. Diceritakan sang 
putri akan dilamar oleh orang kafir raja dari Kobarsi yang bernama Qala 
Serenggi. Akan tetapi, sang putri tidak menerimanya maka terjadilah perang 
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antara pasukan Islam dan kafir. Pada saat itu pasukan Islam kalah perang. 
Kemudian sang raja berdoa kepada Allah agar bisa memenangkan perang. 
Terdengarlah suara yang menyuruh sang raja untuk meminta bantuan kepada 
Raden Iman Sujana. Sang rajapun mengutus utusannya untuk mencari Iman 
Sujana agar bisa membantunya dalam perang. Bertemulah sang utusan dengan 
raden Iman Sujana, dan utusanpun menyampaikan maksud kepada Raden 
Iman Sujana. Raden Iman Sujana bersedia dan peperanganpun terjadi lagi. 
Berbeda dengan peperangan pertama, peperangan ini dimenangkan oleh 
pasukan Islam. Raden Iman Sujana dihadiahi anak Sultan Jasmani yaitu Dewi 
Johar Manik, yang kemudian disuntingnya menjadi istri.   
- Ngacih 
Negara Ngacih adalah negara di mana Raden Iman Sujana akan 
mencari obat air tirta bilayat untuk pamannya. Karena pemilik obat adalah 
raja kafir serta di Ngacih juga masih banyak yang kafir, maka peperanganpun 
terjadi. Pasukan Islam dipimpin oleh raden Iman Sujana dan pasukan kafir 
dipimpin oleh patih Prabu Jaka Wandan. Dapat dilihat dari kutipan berikut, 
Teks: 
  Arsa ngelurug marang Negari Ingacih, 
  sabil karsa ningwong, 
  ratu Ngacih mesih kafir gedhe, 
 Kiyana patih atur sembah mijil, 
 Wus nabuh gong beri, 




 Akan berangkat perang ke Negara Ngacih, perang Sabil keinginan saya. 
Raja Ngacih masih banyak yang kafir kemudian patih segera keluar dan 
sudah menabuh gong dan gendang, para raja berkumpul. (KKQ, Pupuh X 
Pada 20) 
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Diceritakan paman Raden Iman Sujana yaitu raden Sayid Abdul Asfar 
sedang sakit keras dan membutuhkan obat air tirta bilayat. Raden Iman Sujana 
mencari obat itu ke negara Ngacih. Raden Iman Sujana pergi hanya membawa 
dua pembantunya yaitu Ki Jabar dan Ki juwes. Sesampainya di Ngacih raden 
Iman Sujana disambut oleh kiyahi syeih Abdul Syukur. Raden Iman Sujana 
akan dipertemukan oleh ratu Ngacih yang benama Dewi Manik Wulan. Dewi 
Manik Wulan adalah anak raja kafir yang akan dinikahkan dengan Prabu Jaka 
Wandhan. Akan tetapi, sang ratu menolak. Sang ratu menginginkan orang 
yang soleh. Kemudian sang ratu dan raden Iman Sujana bertemu. Tertarik 
hatinya sang ratu kepada Raden Iman Sujana. Kemudian mereka berdua 
menikah. Ayah dari Dewi Manik Wulan tidak merestui pernikahan mereka. 
Maka terjadilah perang antara Raden Iman Sujana dan pasukan kafir yang 
dipimpin Jaka Wandhan.  
B. Latar Suasana 
 
Latar suasana menyangkut deskripsi suasana dalam karya sastra 
(Stanton, 2012: 35). Latar suasana terdapat di beberapa bagian, yaitu: 
1. Suasana senang  
  Suasana senang digambarkan pada saat raden Jainal Arif dan Dewi 
Seri Wulan dianugrahi seorang putra bernama raden Iman Sujana. Dapat dilihat 
dari kutipan berikut, 
 Teks: 
Marengi dina jemungah 
   ing wulan jemadilakhir 
  nuju tanggal kalih welas 
   wernane bagus respati 
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  sang nata suka ing galih 
  asyukur marang Yang Agung 
  datan kawarna semana 
  putera sampun den arani 




Pada  hari jumat di bulan Jumadilakhir pada tanggal dua belas. Rupanya 
tampan menawan, sang raja senang hatinya bersyukur kepada Allah. 
Saat itu, tidak diceritakan putra sudah diberi nama dan dijuluki Raden 
Iman Sujana. (KKQ, Pupuh II Pada 6) 
 
 Raja Syam yang bernama Raden Jainal Arifin sangat senang hatinya 
ketika ia dianugrahi seorang putra. Ia sudah menginginkan putra sudah sangat 
lama. Akan tetapi Allah belum menghendakinya. Setelah sekian lama, ia berdoa 
kepada Allah agar dianugrahi seorang putra dan pemintaannya dikabulkan. Ia 
dan sang istri Dewi Sri Wulan menjalin kasih dan tidak lama sang ratu hamil. 
Kemudian lahirlah seorang putra yang diberi nama Raden Iman Sujana.  
  Suasana senang juga digambarkan pada saat pasukan Islam menang di 
peperang. Dapat dilihat dari kutipan berikut, 
Teks: 
 Nulya mundur pan sameya mesanggerahan 
 wong Iselam kasukan sami 
 dene unggul kang yuda 
 wus telas kasukanira 
 kocapa kang wadeya kafir 




 Kemudian mundur dan beristirahat. Orang Islam senang karena menang 
perang. Sudah habis kesenangannya, diceritakan prajurit kafir kalah 
dalam perang. (KKQ, Pupuh III Pada 42) 
 
Diceritakan bahwa peperangan yang dilakukan telah memakan banyak 
korban jiwa. Peperangan yang terjadi selama berhari-hari akhirnya 
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dimenangkan oleh pasukan Islam. Pasukan Islam senang dan bersyukur kepada 
Allah. Pasukan kafir yang kalah perang diajak untuk masuk agama Islam dan 
merekapun bersedia. Semua pasukan kafir sudah masuk agama Islam dan 
mempelajari hal-hal tentang Islam.  
2. Suasana sedih  
 Suasana sedih digambarkan ketika Raden Jainal Arif yaitu ayah dari 
raden Iman Sujana wafat, sehingga membuat orang-orang yang ada di dalam 
keraton bersedih. Dapat dilihat dari kutipan berikut, 
Teks: 
  ing wahu ‘Izrail perapta 
  ingkang mundut nyawa mami  
  wus telas ingkang weweling 
  sang nata niba wus lampus 
  para garwa karuna 
  umeyang suwaraning tangis 
   peradipati sedaya sami karuna. (KKQ, Pupuh II Pada 10) 
  
Terjemahan: 
   
  Karena saya, sepertinya sudah datang janjiku Izrail datang mengambil 
nyawaku. Sudah habis bicaranya, sang raja jatuh sudah wafat.  Para istri 
menangis ramai suara tangis, semua para adipati juga menangis. (KKQ, 
Pupuh II Pada 10) 
 
Ketika Raden Iman Sujana masih muda, sang raja merasa bahwa ajalnya 
sudah dekat. Kemudian ia berpesan kepada Raden Sayid Abdul Asfar dan Abu 
Sadah untuk menjaga negara Syam. Setelah manyampaikan pesannya, sang raja 
meninggal. Semua orang yang ada di keraton bersedih. Setelah itu, tahta raja 
digantikan oleh Raden Sayid Abdul Asfar.  
3. Suasana menegangkan  
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Suasana menegangkan digambarkan ketika terjadi perang antara pasukan 
Islam dan pasukan kafir untuk menyebarkan agama Islam di Negara Teratus, 
Malibari dan Ngacih. Dapat dilihat dari kutipan berikut, 
Teks: 
 Sampun campuh ing mungsuh  kelawan rowang 
 Iselam kelawan kafir 
  pan uleng-ulengan 
 arame tumbak tinumbak 
  pan buru binuru genti 
  pedhang pinedhang 
 arame bindi binidi 




 Sudah bercampur lawan dan teman. Islam dan kafir berdesak-desakan, 
ramai tombak menombak, saling menyerang, pedang memedang dan 
ramai saling memukul, ramainya perang senjata seperti petir yang 
menyambar. (KKQ, Pupuh III Pada 12) 
 
 Peperangan terjadi karena pasukan Islam ingin menyebarkan agama 
Islam di Arab yaitu di negara Teratus, Malibari dan Ngacih. Di negara-negara 
tersebut masih banyak orang yang kafir, menyembah iblis. Peperangan yang 
terjadi sangat sengit. Mereka saling menyerang, tidak menghiraukan musuh 
dan lawan. Semua sudah bercampur antara musuh dan teman. Peperangan yang 
menyebabkan banyak korban jiwa demi tercapainya sebuah misi yaitu 
menyebarkan agama Islam.   
C. Latar Waktu 
 Latar waktu mengacu pada saat terjadinya peristiwa, dalam plot, secara 
historis (Stanton, 2012: 35). Waktu dalam naskah KKQ yaitu:  
 1. Waktu kelahiran raden Iman Sujana yaitu pada hari Jumat tanggal dua belas 
Jumadilakhir. Dapat dilihat dari kutipan berikut, 
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 Marengi dina jemungah 
  ing wulan jemadilakhir 
  nuju tanggal kalih welas 
 wernane bagus respati 
  sang nata suka ing galih 
 asyukur marang Yang Agung 
 datan kawarna semana 
 putera sampun den arani 
 jejuluk rahaden Iman Sujana.(KKQ, Pupuh II Pada 6) 
 
Terjemahan: 
Pada hari jumat di bulan Jumadilakhir pada tanggal dua belas. Rupanya 
tampan menawan, sang raja senang hatinya bersyukur kepada Allah. Saat 
itu, tidak diceritakan putra sudah diberi nama dijuluki Raden Iman 
Sujana. KKQ, Pupuh II Pada 6) 
 
 Raden Iman Sujana lahir hari Jumat tanggal dua belas Jumadilakhir. Ia 
sangat tampan dan sangat disayangi oleh kedua orang tuanya. Ketika berumur 
empat belas tahun, ia sudah khatam semua kitab. Raden Iman Sujana adalah 
orang yang pandai, pandai barbagai pekerjaan, menguasai berbagai kitab. Ia 
juga seorang panglima perang.  
6.2.5 Amanat  
  Amanat merupakan suatu pesan yang disampaikan pengarang kepada 
pembaca. Untuk mengetahui amanat dalam sebuah cerita yaitu dengan melihat 
peristiwa yang terjadi. Amanat yang terdapat dalam naskah KKQ adalah sebagai 
berikut: 
1. Larangan bersifat sombong, dapat dilihat dari kutipan berikut, 
Teks: 
 Eling-eling putu dipun eling 
  aja nganggo kibir lawan riya 
  pan kesiku ing Yang Manon 
  coba rencana agung 
 pan wus kocap ing dalem dalil 
 Inna firngauna 
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 Kabiran minhu. 
Setuhune Firngaon raja 
Apan ngaku ratu paghedhene bumi 
Firngaon nulya den rusak. (KKQ, Pupuh V Pada 3) 
 
Terjemahan: 
 Ingatlah cucu ingat jangan menggunakan kesombongan dan riya’ dan 
lupa terhadap Allah karena akan diuji oleh Allah, sudah tercantum 
dalam dalil yang berbunyi Inna firngauna kabiran minhu yang artinya 
sesungguhnya raja Firaun mengaku sebagai raja yang menguasai bumi 
kemudian dihancurkan. (KKQ, Pupuh V Pada 3) 
 
   Allah akan murka terhadap orang yang bersifat sombong. Oleh sebab itu 
janganlah bersifat sombong karena manusia diciptakan untuk menyembah Allah. 
Sehebat apapun manusia tidaklah sebanding dengan apa yang diciptakan Allah di 
dunia.  
2. Tata cara berumah tangga yang baik, dapat dilihat dari kutipan berikut, 
Teks: 
- Den bisa sira alaki, 
   Ngeladeni marang periya 
aja semberana lakune 
 manut sebarang karsa 
laki minongka iman 
bongsa iman iku guru 
aja bangkang marang perintah (KKQ, Pupuh VII Pada 2) 
- Eling-eling putu aja lali,  
Wong centhola marang ing wong lanang, 
Apan gedhe durakane, 
Pan padha kelawan guru,  
Lawan malih kula tuturi,  
Pertikele wong akerama,  
Papat kathah hipun,  
Titi surti lawan guna, 
Kaping pate anenggih ingkang piranti, 
Titi apan tegesira. (KKQ, Pupuh XXIII Pada 8) 
Terjemahan: 
- Kamu bisa menikah, meladeni suami jangan sembarangan 
perilakunya, turutilah setiap keinginannya. Laki-laki menjadi iman, 
iman itu guru jangan membangkang terhadap perintah. (KKQ, Pupuh 
VII Pada 2) 
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- Ingat cucu jangan lupa orang yang membantah suami itu sangat 
durhaka, sama seperti guru juga saya sarankan lagi cara orang 
berumah tangga empat banyaknya yaitu Titi, Surti, dan Guna yang 
keempat yaitu Piranti. Titi artinya. (KKQ, Pupuh XXIII Pada 8) 
   
   Tata cara berumah tangga yang baik yaitu menuruti setiap keinginan 
suami, menghormati suami, tidak boleh menduakan, Titi yaitu harus bisa menjaga 
rahasia suami baiki itu rahasia yang baik maupun yang buruk, Surti yaitu 
mengetahui kesenangan suami dan kalau suami sedang marah jangan berbicara 
yang menyakitkan terhadapnya segeralah layani dengan baik, Guna yaitu mencari 
nafkah yang dilakukan oleh suami, dan Piranti yaitu menurut kepada suami.  
3. Datangnya ajal, dapat dilihat dari kutipan berikut, 
Teks: 
  Pan wus kocap ana ing dalem dalil 
   nabi Musa kinahot 
   Idzaja ajaluhum sangate 
  Wala yasta’dimuna wala taukhirin 
   Sangatan ujaring dalil 
   iku tegesipun 
  Yen wus teka ajaling pati 
  ulise wus epoh 
  pan sameya sedhela tan oleh 
  lamun gegepan nora pakolih 
  awal lawan akhir 
  nora wurung lampus (KKQ, Pupuh XX Pada 5&6) 
Terjemahan: 
 Sudah tertulis di dalam dalil Nabi Musa tersebut idajaa ajaluhum 
sangatan wala yasta’dimuna wala taukhirin sangatan kalimat dalam 
dalil itu artinya Apabila sudah datang ajal meninggal sudah dituliskan 
tidak bisa diundur sedikitpun apabila dipercepat juga tidak boleh, awal 
dan akhir pasti akan meninggal (KKQ, Pupuh XX Pada 5&6) 
 
 Dalam surat Al A'raf ayat 34 dijelaskan bahwa datangnya ajal seseorang 
tidak ada yang tahu. Ajal seseorang sudah ditentukan oleh Allah. Baik itu tua 
muda, miskin kaya, laki-laki wanita, kalau sudah datang ajalnya pasti akan mati. 
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Kehidupan di dunia hanya sementara, yang kekal adalah kehidupan di akhirat. 
Harta kekayaan di dunia tidak akan dibawa mati, yang dibawa adalah amal ketika 
hidup di dunia. Oleh sebab itu persiapkanlah bekal dengan melaksanakan sholat 
lima waktu, berpuasa, berzakat, bertaubat kepada Allah, mengasihi fakir miskin, 
menuntut ilmu, berdzikir dan selalu bersyukur kepada Allah.   
4. Larangan berbuat durhaka kepada suami, dapat dilihat dari kutipan berikut, 
Teks: 
Dipun bukti marang guru laki, 
Apan laki minongka panutan, 
Apan guru sejatine, 
Sampun bangkang merang kakung,  
Datan becik ingkang pinanggih,  
Lan sampun dhingin karsa, 
Dosa kang tinemu, 
Lawan sampun centhula,  
Raden ayu dhumateng ing guru laki,  
Pan sampun manah angiwa. (KKQ, Pupuh XXIII Pada 6) 
 
Terjemahan: 
 Ditunjukkan kepada suaminya, suami adalah panutan guru yang sejati 
jangan membangkang kepada suami tidak baik yang akan didapatkan  dan 
jangan mendahulukan keingingan, karena dosa yang didapatkan, jangan 
membantah raden Ayu kepada suami dan jangan berbuat buruk. (KKQ, 
Pupuh XXIII Pada 6) 
 
   Janganlah bersikap durhaka kepada suami karena akan mendapatkan dosa 
yang besar. Suami adalah panutan dalam keluarga maka janganlah membangkang 
kepada suami maka turutilah kemauan suami dan jangan membuatnya marah. 
Apabila durhaka kepada suami akan masuk neraka dan panasnya api  neraka itu 
tujuh kali lipatnya api di dunia.  
5. Sejatinya orang hidup, dapat dilihat dari kutipan berikut, 
 
Teks: 
  Ing jatine tiyang gesang 
  ingkang tetep uripipun 
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  pan iya tegese urip 
  iku aran kanugerahan 
 kanugerahane Yang Manon 
 tegese kelawan nyawa 
 lawan malih katitipan 
 wiwara ingkang tetelu 
 Iman tauhid lan ma’rifat (KKQ, Pupuh VII Pada 17) 
 
 Terjemahan:  
Sejatinya orang hidup yang tetap hidupnya, Artinya hidup yaitu disebut 
anugerah, anugerah Allah yang artinya nyawa itu hanya titpan yang 
tergolong pada 3 jalan yaitu Iman, Tauhid, dan Ma’rifat. (KKQ, Pupuh 
VII Pada 17) 
 
  Sejatinya orang hidup adalah memperoleh anugrah dari Allah yang 
tergolong pada tiga jalan yaitu Iman, Tauhid dan Ma’rifat. Iman artinya percaya 
kepada Allah. Tauhid artinya menjalankan perintah Allah yaitu melaksanakan 
perintahnya dan menjauhi larangannya. Ma’rifat artinya keyakinan bahwa Allah 
itu satu, Allah itu yang menciptakan alam dan semua yang ada di dunia adalah 
atas kehendak Allah.  
6. Perbedaan antara iman dan imam, dapat dilihat dari kutipan berikut, 
 
Teks: 
Iman kelawan imam 
  perbedane kadi pundi 
raja putera alon denira ngandika 
Yen imam punika papat 
maliki lawan Kambali 
Kanafi kang kaping tiga 
sekawan imam Saufingi 
yen iman tegese neki 
Hidayatullah puniku 
pericine sekawan 
iman ma’sum ma’bul kalih 
iman ma’bung iman mardut ping sekawan (KKQ, Pupuh XXII Pada 18) 
 
Terjemahan: 
Iman dan imam perbedaannya seperti apa, Kalau imam itu empat yaitu 
Maliki dan Hambali, Hanafi yang ketiga dan yang keempat Imam Syafii, 
Kalau iman artinya hidayah Allah dibagi menjadi empat yaitu Iman 
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ma’sum, yang kedua ma’bul, iman ma’bung dan yang keempat iman 
mardut. (KKQ, Pupuh XXII Pada 18)  
 
Berdasarkan naskah KKQ pada pupuh XXII pada 18 dijelaskan perbedaan 
iman dan imam yaitu, Iman adalah hidayah dari Allah, yang terbagi menjadi 
empat macam yaitu Iman Ma’sum, Iman Ma’bul, Iman Ma’bung dan Iman 
Mardut. Iman Ma’sum adalah imannya para Nabi karena bisa menjaga perbuatan 
dosa, baik dosa kecil maupun dosa besar. Iman Ma’bul adalah imannya orang 
mukmin yaitu apabila berdoa kepada Allah akan dikabulkan permintaannya. Iman 
Ma’bung adalah imannya malaikat yang dianut oleh manusia untuk beribadah dan 
memuji karena malaikat tidak memiliki dosa. Iman Mardut adalah imannya orang 
kafir yaitu iman yang ditolak oleh Allah karena tidak mau menyembah-Nya. 
Imam adalah pemimpin mazhab yang dianut oleh orang Islam dalam beribadah 
dan terbagi atas empat Imam yaitu Imam maliki, Imam Hambali, Imam Hanafi 
dan Imam Syafii.  
7. Nasihat tentang arti sholat, dapat dilihat dari kutipan berikut, 
 
Teks: 
Punapa tegese shalat 
Pan iya tegese shalat 
iya lahir lawan batin 
kang kaweqtu saking lesan 
kaya syahadat kekalih 
lawan mulya aken Nabi 
lan manut cegehe rasul 
tinggal mekeruh lan haram 
ana dene shalat batin 
iya eling marang rahmating pangeran (KKQ, Pupuh XXVII Pada 4) 
Terjemahan: 
Apa artinya sholat, Artinya sholat itu lahir dan batin yang keluar dari lisan 
seperti dua kalimat syahadat dan memuliakan Nabi dan mengikuti perintah 
Rasul meninggalkan yang makruh dan haram karena sholat ada di hati yaitu 
ingat kepada rahmatnya Allah. (KKQ, Pupuh XXVII Pada 4) 
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  Sholat adalah kewajiban yang harus dilaksanakan yang berasal dari hati dan 
diucapkan melalui lisan untuk memperoleh rahmat-Nya. Rahmat-Nya akan 
diberikan kepada seseorang yang melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi 
larangan-Nya.  
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7.1 Kesimpulan  
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap naskah KKQ, maka 
dapat ditemukan simpulan sebagai berikut:  
1. Suntingan naskah KKQ sudah representatif, bersih dari kesalahan-kesalahan. 
Dengan metode edisi teks menghasilkan kesalahan-kesalahan salin atau tulis 
meliputi, lakuna (pengurangan huruf, kata dan suku kata) dengan 18 kesalahan, 
adisi (penambahan huruf, kata dan suku kata) dengan 25 kesalahan, subtitusi 
(pergantian huruf, kata dan suku kata) dengan 74 kesalahan, tranposisi 
(pemindahan huruf, kata dan suku kata) dengan 4 kesalahan. Bentuk-bentuk yang 
salah ditandai, kemudian dilakukan pembenaran pada catatan kaki. 
2. Analisis struktur menjelaskan enam unsur yaitu tokoh dan penokohan, tema, 
latar dan amanat. Di dalam teks KKQ terdapat 7 tokoh yang dianggap 
berpengaruh yaitu Raden Iman Sujana (memiliki sifat baik dan pandai), Raden 
Sayid Abdul Asfar (memiliki sifat bijaksana dan pandai), Sultan Jasmaniyah 
(memiliki sifat sabar, soleh, adil, pandai dan bijaksana), Baju Serani (memiliki 
sifat berani dan sakti), Dewi Johar Manik (memiliki sifat cantik, pandai dan 
berbudi halus), Dewi Manik Wulan (memiliki sifat cantik dan pandai) dan Dewi 
Sari Rasa (memiliki sifat cantik, pandai, berbudi halus dan baik). Tema naskah 
KKQ adalah Islamisasi di negara Arab. Latar naskah KKQ terbagi menjadi tiga 
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yaitu latar tempat (Syam, Teratus, Malibari dan Ngacih), latar suasana (senang, 
sedih dan menegangkan) dan latar waktu (hari Jumat tanggal dua belas 
Jumadilakhir). Amanat naskah KKQ adalah sebagai berikut: 
a. Larangan bersifat sombong. Allah akan murka terhadap orang yang 
bersifat sombong. 
b. Tata cara berumah tangga yang baik yaitu menuruti setiap keinginan 
suami, hormatilah suami, tidak boleh menduakan, Titi, Surti, Guna, 
Piranti.  
c. Datangnya ajal seseorang tidak ada yang tahu karena  sudah ditentukan 
oleh Allah. Baik itu tua muda, miskin kaya, laki-laki wanita, kalau 
sudah datang ajalnya pasti akan mati. 
d. Larangan berbuat durhaka kepada suami. Apabila durhaka kepada 
suami akan masuk neraka dan panasnya api  neraka itu tujuh kali 
lipatnya api di dunia. 
e. Sejatinya orang hidup adalah memperoleh anugrah dari Allah yang 
tergolong pada tiga jalan yaitu Iman, Tauhid dan Ma’rifat 
f. Perbedaan antara iman dan imam yaitu iman adalah percaya kepada 
Allah. Iman terbagi atas empat bagian yaitu iman Ma’sum iman 
Ma’bul, iman Ma’bung dan iman Maardut. Imam adalah pemimpin 
aliran mengenai hukum fiqih yang menjadi panutan umat Islam. Imam 
terbagi atas empat bagian yaitu imam Syafi’i, imam Hanafi, imam 
Hambali dan imam Maliki.  
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g. Arti sholat yaitu suatu perintah yang dilakukan dari hati dan ucapkan 
melalui lisan.  
7.2 Saran 
 Penelitian terhadap naskah kuno di Indonesia perlu ditingkatkan lagi, 
karena nilai-nilai yang terkandung di dalamnya dapat dibaca dan dimanfaatka 
isinya oleh masyarakat. Keberadaan ilmu filologi di perguruan tinggi juga perlu 
dipertahankan karena penelitian seperti itu dapat menyelamatkan naskah-naskah 
dari kepunahan. Teks KKQ masih ada peluang untuk diteliti lebih lanjut, misalnya 
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SKRIPSI KITAB KALAM QODRAT.... SRI SULISTIANINGSIH
GLOSARIUM 
Alaki   : menikah 
Beranti  : tergila-gila 
Campuh  : bercampur 
Crux   : kebuntuan 
Dinama dama  : diistimewakan 
Ilmu Fikih  : ilmu tentang hukum Islam 
Ilmu Sarak  : ilmu yang diturunkan Allah kepada Rasul-Nya berupa 
petunjuk 
Ilmu Tarekat : ilmu tentang ajaran untuk mengenal dan mendekatkan diri 
kpd Allah sehingga memperoleh hubungan langsung secara 
sadar dengan-Nya. 
Duka sinipi  : sangat marah 
Jurit   : perang 
Jinem wongi  : tempat tidur 
Kantaka  : pingsan 
Kasoran  : kalah 
Kawarnaha  : diceritakan 
Kerahos  : terlihat 
Kerikna  : kerahkanlah 
Kritik teks  : perbaikan teks maupun pembersihan teks dari kesalahan 
Mandhi  : membawa 
Nitih   : menunggang 
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SKRIPSI KITAB KALAM QODRAT.... SRI SULISTIANINGSIH
Nutfah   : mani (benih manusia) 
Polang ngasmara : menjalin kasih 
Representatif  : secara baik 
Sahur manuk  : menjawab 
Tedhak  : keturunan 
Transliterasi  : penyalinan dengan penggantian huruf dari abjad yang satu 
ke abjad yang lain 
Turongga  : kuda  
Umangsah yuda : maju perang 
Wadya   : prajurit  
Wasis   : pandai 
Wawerat  : hamil 
Wiyatin  : angkasa 








SKRIPSI KITAB KALAM QODRAT.... SRI SULISTIANINGSIH
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